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Orang bertakwa paling mulia di sisi Allah

Apa dan siapakah Mu’min (orang beriman)?

Apa dan siapakah Muslim (orang yang menyerahkan diri kepada Allah)?
Orang yang bertakwa menafkahkan, baik di waktu lapang maupun sempit
Orang yang bertakwa menahan amarah

Orang yang bertakwa memaafkan (kesalahan) orang

Orang yang bertakwa berdzikir

Orang yang bertakwa memohon ampun

Orang yang bertakwa menjaga lisan

. Orang yang bertakwa berbuat baik

. Orang yang bertakwa mendirikan shalat

. Orang yang bertakwa meyakini hari akhir

. Orang yang bertakwa sabar

. Bertakwa kepada Allah sesuai kesanggupan

. Berita gembira bagi orang beriman dan bertakwa

. Orang bertakwa mengkaji Al Qur'an

. Orang bertakwa sedikit tidur di waktu malam

. Orang yang bertakwa membenarkan kebenaran (yang haq)
. Bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap dunia

. Bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap fitnah

. Bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap kezhaliman
. Bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap syirik

. Bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap wanita

Menﬂena/ takwa

Halaman
3
13
28
40
51
60
66
72
82
100
116
131
142
154
159
173
184
191
196
212
220
230
236
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Al Hujuraat:13. Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling
kenal-mengenalbesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa diantara kamu
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Ya RasquIIah, waS|at|Iah saya.” Bellau bersabda, ”Bertakwalah kepada
Allah, sesungguhnya takwa adalah pangkal dari semua urusan.” Saya berkata, “Ya Rasulullah, tambahkan
lagi nasihat untuk saya.” Beliau bersabda, “Bacalah Al-Qur’an, karena ia adalah nur (cahaya) bagimu di
bumi dan simpanan bagimu di langit.” (H.R. Ibnu Hibban)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., ia berkata, “Ada yang bertanya kepada Rasulullah Saw., ‘Manusia
manakah yang paling afdhol (utama)?’ Beliau menjawab, ‘Yaitu setiap orang yang bersih hatinya dan
benar lidahnya.” Mereka bertanya, ‘Kalau benar lidahnya’ kami mengetahuinya, akan tetapi apakah yang
dimaksud ‘bersih hatinya’?’ Beliau menjawab, ‘Yaitu orang yang bertakwa dan bersih, tidak ada dosa,
kezhaliman, dendam, maupun hasad dalam dirinya.”” (H.R. lbnu Majah)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. ditanya tentang hal yang paling banyak
menyebabkan manusia masuk surga, maka beliau bersabda, ‘Taqwa kepada Allah dan akhlaq yang baik.’
Dan beliau ditanya tentang hal yang paling banyak menyebabkan manusia masuk neraka, beliau
menjawab, ‘Mulut dan kemaluan.””  (H.R. Tirmidzi)
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Dari Sa’d r.a., ia berkata, “Saya mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya Allah mencintai
hamba yang bertaqwa, kaya, yang tersembunyi.”” (H.R. Muslim)
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“Dari Abi Dzar r.a., ia berkata: ‘Rasulullah Saw. bersabda: ‘Saya berwasiat kepadamu (Abi Dzar) supaya
kamu bertakwa kepada Allah Ta’ala, karena sesungguhnya takwa itu adalah kepala semua urusan.””
(H.R. Al-Tabrani)
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“Dari Samurah bin Jundub, dia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: hisab (perhitungan) adalah dengan
harta, sedang karomah (kemuliaan) adalah dengan takwa.” (H.R. Ibnu Majah)
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“Dari Ilbnu Umar r.a., dia berkata, ‘Rasulullah Saw. bersabda: ‘Barangsiapa bertakwa kepada Tuhannya
dan bersilaturahim, niscaya dipanjangkan umurnya, ditambah hartanya dan dicintai oleh keluarganya.””
(H.R. al-Bukhari)
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Dari Abi Dzar, ia berkata, Rasulullah bersabda: Sesungguhnya saya benar-benar mengetahui kata,

(menurut Usman, suatu ayat) jika semua manusia berpegang dengan ayat itu cukuplah bagi mereka.

Para sahabat Nabi bertanya: ‘Apakah ayatnya wahai Rasulullah? “Rasulullah menjawab: ‘Yaitu ayat “wa

man yattagqi Allah yaj’al lahu makhroja”* (Barang siapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia mengadakan
jalan keluar baginya (urusannya).” (H.R. Ibnu Majah)
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“Dari ‘Atiyah al-Sa’id, ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Seorang hamba tidak dapat menjadi seorang
muttagin sebelum ia meninggalkan sesuatu yang tidak terlarang karena takut terhadap yang terlarang.”
(H.R. Ibnu Majah)

Dari Abu Hurairah r.a., suatu hari Rasulullah Saw. memberi penawaran kepada para sahabat
beliau seraya berkata, ‘Siapa yang mau mengambil beberapa kalimat dariku dan mengamalkannya serta
mengajari orang yang mengamalkannya?” Abu Hurairah r.a. menjawab, “Saya, wahai Rasulullah!” Maka
RasquIIIah Saw memegang tangan Abu Hurairah dan menyebutkan Iima perkara Beliau Saw bersabda
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Bertakwalah terhadap perkara-perkara yang diharamkan, niscaya kamu menjadi manusia yang paling
ahli ibadah; ridhalah kepada pembagian Allah untukmu, niscaya kamu menjadi manusia yang paling
kaya; berbuat baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi orang yang beriman; cintailah orang

lain sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi orang yang islam; dan janganlah
kamu banyak tertawa, karena sesungguhnya banyak tertawa itu mematikan hati.”?
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‘Dari Abi Hurairah r.a., ia berkata, seorang sahabat bertanya: ‘Siapakah manusia yang paling mulia ya
Rasulullah? ‘Nabi menjawab: ‘Manusia yang paling takwa... “’ (H.R. Muttafaq ‘alaih)

! Ath-Thalaaq [65]:2

2 H.R. At-Tirmidzi, Az-Zuhd 1X/183-184 dan dia berkata, Ini hadggharib, kami hanya mendapatinya dari Ja’far
bin Sulaman.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad, /310 dan Ibnu Mdgihhma’'na, Az-Zuhd no4217. Al-Albani
mengategorikan hadist ini sebagai halladan Demikian disebutkan dalatahqgiq Jam’ul Ushul.
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. ditanya, “Siapakah orang yang paling utama?”
Beliau bersabda, “Seseorang yang berjihad di jalan Allah.” Mereka bertanya, “Lalu siapa?” Beliau
menjawab, “Seorang mukmin yang berada di suatu tempat di antara dua bukit, bertaqwa kepada Allah
dan meninggalkan manusia agar tidak berbuat keburukan kepada mereka.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Dzar r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda kepadanya, “Perhatikanlah, sesungguhnya kamu
tidak lebih baik daripada orang yang berkulit putih maupun hitam, kecuali jika kamu melebihi mereka
dalam ketakwaan.” (H.R. Ahmad)
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, “ Sesungguhnya seorang pemimpin itu
merupakan perisai, rakyat akan berperang di belakang serta berlindung dengannya. Bila ia memerintah
untuk bertakwa kepada Allah Azza wa Jalla serta bertindak adil, maka ia akan memperoleh pahala.
Namun bila ia memerintah dengan selainnya, maka ia akan mendapatkan akibatnya.
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Dari Abu Abdillah Nu’man bin Basyir radhiallahuanhu dia berkata, Saya mendengar Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam bersabda, "Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas. Di
antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) yang tidak diketahui oleh orang
banyak. Maka siapa takwa terhadap syubhat berarti dia telah menyelamatkan agamanya dan
kehormatannya. Dan siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan terjerumus dalam
perkara yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan gembalaannya di
sekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat laun dia akan memasukinya. Ketahuilah
bahwa setiap raja memiliki larangan dan larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah
bahwa dalam diri ini terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia
buruk, maka buruklah seluruh tubuh; ketahuilah bahwa dia adalah qalbu (hati) “. (H.R. Bukhari dan
Muslim)
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Dari Abdullah Ibnu Mas’'ud yang menceritakan bahwa Rasulullah saw. membaca firman-Nya:
Bertakwalah kalian kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya (Ali Imran:102) — lalu beliau bersabda
menafsirkannya — hendaklah Allah ditaati, tidak boleh durhaka kepada-Nya, bersyukur kepada-Nya dan
jangan ingkar kepada (nikmat)-Nya, dan selalu ingat kepada-Nya dan tidak melupakan-Nya.® (H.R.
Hakim)
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Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Jauhilah oleh kalian
berprasangka, sebab prasangka itu merupakan perkataan yang paling buruk. Janganlah kalian saling
memata-matai, saling bersaing, saling membenci, dan saling berpaling. Jadilah kalian hamba-hamba
Allah yang saling bersaudara sebagaimana Allah telah memerintahkan. Muslim yang satu dengan muslim
yang lainnya: dia tidak pantas mendzaliminya, merendahkannya, dan menghinanya. Taqwa itu ada di
sini, seraya beliau menunjuk ke dadanya. “Cukuplah seseorang dikatakan berbuat dosa jika dia
menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya haram darahnya
kehormatannya, dan hartanya. Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada postur tubuh dan paras kalian,
namun Dia melihat kepada hati kalian.”
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Dari Zaid bin Salamah Al-Ju’fi r.a., ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah
mendengar banyak hadist darimu. Aku khawatir hadist yang akhir akan membuatku lupa yang awal.
Maka sampaikanlah kepadaku satu kalimat yang dapat mencakup semuanya.” Beliau bersabda,
‘Bertakwalah kepada Allah mengenai hal-hal yang kamu ketahui.”” (H.R. Tirmidzi)

o

Dari Al-Hasan yang mengatakan bahwa ia pernah melihat khalifah Utsman ibnu Affan r.a.,
berkata, “Hai manusia, bertakwalah kalian kepada Allah dalam lubuk hati kalian, karena sesungguhnya
saya pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: )
pﬂdj)‘w}bd My@ugﬁjm\wyvﬁ»ﬂ\ugf\a%ﬁ&:\ﬂj
‘Demi Tuhan yang jiwa Muhammad ada pada genggaman kekuasaan-Nya, tidak sekali-kali seseorang
memendam sesuatu dalam lubuk hatinya, melainkan Allah akan memakaikan kepadanya niatnya itu
dalam bentuk kain selendang secara lahiriah. Jika apa yang terpendam itu baik, maka pakaiannya baik
dan jika yang terpendam itu jahat, maka pakaiannya jahat pula’.” (H.R. Ibnu Jarir)*

* Hadist mauguf (hanya sampai pada Ibnu Mas’ud saja)
* Di kutip dari Tafsir Ibnu Katsir pada penjelasan ayat Al-A’raf:26



Menﬂena/ takwa

o35 a1 2 .3 M\;Ld_jjbuﬂ’@z& j‘\gwdm u"’oj’“jj“‘m )
A 25 daad 330 ol Ld Y5 sl e S0 Jles) 3B B Sty 3615 et o)

Ns \M‘JJ(V\SD j‘UcaxShjdjia\csjcwjaJcb“ ’y\a ;,Laj,a:wd
Bertakwalah kepada Allah dan janganlah sedikitpun kamu meremehkan kebaikan, meskipun kamu hanya
menuangkan air dari embermu ke dalam bejana orang yang membutuhkan air, ataupun kamu bertemu
dengan saudaramu dengan wajah berseri-seri kepadanya. Hindarkanlah dirimu dari memanjangkan kain,
karena tindakan memanjangkan kain itu termasuk sikap sombong dan angkuh yang tidak disukai Allah!
Apabila ada seseorang yang mencaci dan mencercamu pada suatu perkara yang kamu tidak terlibat di
dalamnya, maka janganlah kamu balik mencacinya dengan suatu perkara yang memang ia terlibat di
dalamnya. Biarkanlah ia tetap pada perkaranya tersebut dan kamu pun akan mendapat ganjaran pahala
dari tindakanmu itu. Selain itu, janganlah sekali-kali kamu mencaci seseorang!”
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Bertakwalah kepada Allah dalam hal shalat dan budak-budak yang kamu miliki®

o

Bertakwalah kepada Allah dan bersikap adillah terhadap anak-anakmu’
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Bertakwalah dari neraka walaupun dengan menyedekahkan setengah butir kurma. Jika kalian tidak
dapat melakukannya, maka gantilah dengan tutur kata yang baik.?
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Bertakwalah dari doa orang yang terdzalimi, karena sesungguhnya doanya itu akan diusung di atas awan
putih. Kemudian Allah berfirman, “Demi kemuliaan dan keagungan-ku, Aku pasti akan menolongmu
meskipun setelah beberapa saat.”’
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Bertakwalah dari doa orang yang terdzalimi, karena sesungguhnya doa tersebut akan naik ke langit

seperti percikan bunga api.’
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Bertakwalah dari doa orang yang terdzalimi, meskipun orang yang terdzaI|m| |tu seorang yang kafir,
karena bagaimanapun tidak ada hijab (penghalang) antaranya."

> Shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Jabir bin Salim Al Hujaimi (Shahih Jami’ ash Shaghir- al Albani)

® Shahih, diriwayatkan oleh Al Khatib Al Baghdadi dari Ummu Salamah (Shahih Jami’ ash Shaghir-al Albani)

7 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dari Mu’man bin Basyir (Shahih Jami’ ash Shaghir-al Albani)

8 Shahih, diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim dan Ahmad dari Adi (Shahih Jami’ ash Shaghir-al Albani)

? Shahih, diriwayatkan oleh Imam Thabrani dan Imam Adh-Dhiya dari Khazimah bin Tsabit. (Shahih Jami’ ash
Shaghir-al Albani)

10 Shahih, diriwayatkan oleh Al Hakim dari Ilbnu Umar (Shahih Jami’ ash Shaghir-al Albani)

" Hasan, diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Abu Ya’la dan Imam Adh-Dhiya dari Anas (Jami’ ash Shaghir-al Albani)
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Dari Ali radhiallahu 'anhu berkata,
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"Perkataan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam yang terakhir adalah, ' (Peliharalah) shalat, (peliharalah) shalat!

Bertakwalah kepada Allah, terhadap hamba sahaya yang engkau miliki."' (H.R. Bukhari, Abu Daud, lbnu
Majah)

Dari Ibnu Umar berkata

"Barang siapa bertakwa kepada Rabb-nya dan menjalln 5|Iaturrah|m, maka diakhirkan aJaInya (dalam
redaksi lain-dipanjangkan umurnya 59), ditambahkan hartanya, dan dicintai keluarganya."*?
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Demi Allah, aku adalah orang yang paling bertakwa kepada Allah dan orang yang paling takut kepada-
Nya."
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Demi Allah, aku adalah orang yang paling takut kepada Allah dan paling bertakwa kepada-Nya.
Walaupun begitu, aku juga berpuasa dan berbuka, mendirikan shalat dan tidur, serta menikahi wanita.
Barangsiapa yang tidak suka terhadap sunnahku, maka ia bukan dari golonganku.**
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Amma ba’du, sesungguhnya Allah menurunkan dalam kitab-Nya “Wahai manusia, bertakwalah kepada
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu”, sampai akhir ayat. “Wahai manusia,
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah melihat apa-apa yang telah kamu perbuat untuk hari esok,
sampai ayat “mereka adalah orang-orang yang beruntung”. Bershadagahlah sebelum kalian tidak bisa
bershadagah. Seseorang bershadagah dengan dirhamnya, seseorang bershadagah dengan gandumnya,
seseorang bershadagah dengan kurmanya dan seseorang bershadagah dengan kacangnya. Janganlah
kalian menganggap remeh shadagah, meskipun dengan sebiji kurma.®
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Aku adalah orang yang paling bertakwa di antara kalian dan aku adalah orang yang paling mengetahui
hukum-hukum Allah®®

*2 H.R. Bukhari, Adabul Mufrad

B H.R. Muslim dari Amr bin Abu Salamah

" H.R. Bukhari dari Anas

15 Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir
'® H.R. Ahmad dari sahabat Anshar
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Dari Abu Darda' r.a. berkata, aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
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"Masjid adalah rumah setiap orang yang bertakwa...""’
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QS 53:32. Maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci, Dialah yang paling mengetahui tentang orang
yang bertaqwa.
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QS 22:32. Demikianlah (perintah Allah) dan barangsiapa mengagungkan syi‘ar-syi'ar Allah, maka
sesungguhnya itu timbul dari ketagwaan hati.

-
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QS 10:62. Ingatlah, sesungguhnya wali-wali AIIah itu, tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
mereka bersedih hati.

QS 10:63. (yaitu) orang-orang yang beriman dan mereka selalu bertakwa.

QS 10:64. Bagi mereka berita gembira di dalam kehidupan di dunia dan di akhirat, tidak ada perubahan
bagi kalimat-kalimat Allah, yang demikian itu adalah kemenangan yang besar.
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QS 25:74. Dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada kami isteri-isteri
kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati, dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa.
QS 25:75. Mereka itulah orang yang dibalasi dengan martabat yang tinggi karena kesabaran mereka dan

mereka disambut dengan penghormatan dan ucapan selamat di dalamnya,
QS 25:76. Mereka kekal di dalamnya. Surga itu sebaik-baik tempat menetap dan tempat kediaman.

! Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu ‘jam al-Kabir dan Mu ‘jam al-Ausath dan al-Bazzar, dia berkata,
"Sanadnya shahih," dan benar seperti yang dikatakannya.
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Para Nabi dan Rasul menyeru umatnya untuk bertagwa kepada Allah

08 Yl 1A U6y
QS 26:177. Ketika Syu'aiberkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak bertakwa?,

Uu}nﬁa )JVA?\V.LJUN

QS 26:161. Ketika saudara mereka, lLuberkata kepada mereka: Mengapa kamu tidak
bertakwa?"

5 5 5a5 {ﬁé.\_m._a,y\v_uu 5

QS 26:142. Ketika saudara mereka, Shalsdrkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak
bertakwa?

QS 26:124. Ketika saudara mereka Hbdrkata kepada mereka: "Mengapa kamu tidak
bertakwa?

QS 26:106. Ketika saudara mereka (Nuierkata kepada mereka: "Mengapa kamu tldak
bertakwa?

29 O35 Sl ;’;}; ad) o S G AT 12087 300 O a3 ) 65 GLLst 355
QS 23:23. Dan sesungguhnya kami telah mengutuskidpada kaumnya, lalu ia berkata: "Hai
kaumku, sembahlah oleh kamu Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain Dia. Maka
mengapa kamu tidak bertakwa?"

248 =7
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QS 71:2. _Nuhberkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku adalah pemberi peringatan yang
menjelaskan kepada kamu,
QS 71:3. Sembahlah olehmu Allah, bertakwalah kepada-Nya dan taatlah kepadaku

29 0585 Sl :’s}&unwﬁ G & lj.\._clolw ; N_euw)

QS 23:32. Lalu kami utus kepada mereka, seorang Rlasukalangan mereka sendiri (yang
berkata): "Sembahlah Allah oleh kamu sekalian, sekali-kali tidak ada Tuhan selain daripada-Nya.
Maka mengapa kamu tidak bertakwa.

129 0525 Y6l Shak ) 5 ST G ATT,080 550 U6 "5 a (Q.alp-l 6 s
QS 7:65. Dan (Kami telah mengutus) kepada kaum 'Aad saudara merekia, béuklata: "Hai
kaumku, sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada Tuhan bagimu selain dari-Nya. Maka mengapa
kamu tidak bertakwa kepada-Nya?"

11
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QS 26:10. Dan ketika Tuhanmu menyeru Mugmtangilah kaum yang zalim itu,
QS 26:11. (yaitu) kaum Fir'aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?"

P
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QS 29:16. Dan lbrahimketika ia berkata kepada kaumnya: "Sembahlah olehmu Allah dan
bertakwalah kepada Nyyang demikian itu adalah Ieblh baik baglmu jlka kamu mengetahw

f@iww)ﬁj Lg.,\_ﬁj M)}n)‘u.ﬁdj:o\_:;;\;u U:L,/a.i}
QS 5:46. Dan kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan Isa putera Maryam
membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat dan kami telah memberikan kepadanya
Kitab Injil sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan
membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. dan menjadi petunjuk serta
pengajaran untuk orang-orang yang bertakwa.

‘Irbadh bin Sariyah r.a. menuturkan, “Rasulullah Saw. mengerjakan shalat Subuh bersama kami.
Lalu beliau menyampaikan petuah yang sangat dalam sehingga banyak mata melelehkan air mata dan
banyak hati yang bergetar karenanya. Seseorang angkat bicara, ‘Wahai Rasulullah! Sepertinya ini adalah
petuah seseorang yang mau pergi. Maka dari itu, berilah wasiat untuk kami!’ Beliau Saw. pun bersabda,

,
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“Aku wasiatkan kalian untuk bertakwa kepada Allah dan mendengar dan mentaati (pemimpin),
walaupun dia seorang budak dari Habasyah (Etiopia). Siapa pun dari kalian yang hidup sungguh akan
melihat banyak perbedaan, maka hendaklah kalian berpegang kepada sunnahku dan sunnah Al-Khulafa’
Ar-Rasyidin Al-Mahdiyyin! Gigitlah ia dengan gigi-gigi geraham kalian! Jauhilah perkara-perkara yang
baru, sesungguhnya setiap kebid’ahan itu adalah kesesatan,” (H.R. Ahmad, Abu Dawud, At Tirmdzi)*®

8 H.R. Ahmad, IV/126-127; Abu Dawud, As-Sunnah, no 4583; At-Tirmidzi, Al-llm, no 2676; Ibnu Majah, no 43;
Ad-Damiri, Al-Mugaddimah, 1/44-45; dan Al-Baihagi, Syarhus Sunnah, 1/205. At-Tirmidzi berkata, “Hasan
shahih.” Al-Albani mengategorikan hadist ini sebagai hadist shahih.
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Flpﬂ &ﬂ'ﬂpﬂéﬂﬁ Mu'min (i orang beriman) ?
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QS 3:102. _Hai orang-orang yang beriméertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan muslimin (menyerahkan diri kepada Allah).
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Dari Abu Umamah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. ditanya seorang laki-laki, “Wahai Rasulullah, apakah
iman itu?” Beliau menjawab, “Bila amal baikmu membuatmu merasa senang, dan perbuatan burukmu
membuatmu merasa bersedih, maka kamu adalah orang yang beriman.” (H.R. Hakim)

-
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Dari ‘Umar r.a., ia berkata, Nabi Saw. bersabda, “Wahai Ibnul Khaththab! Pergilah kamu dan umumkan
kepada orang-orang bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang-orang yang beriman.” (H.R. Muslim)

Dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam
memberi penawaran kepada para sahabat beliau seraya berkata,”Siapa yang mau mengambil beberapa
kalimat dariku dan mengamalkannya serta mengajari orang yang mengamalkannya?” Abu Hurairah
Radhiyallahu Anhu menjawab,”Saya, wahai Rasulullah!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Salam
memegang tangan Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dan menyebut lima perkara. Beliau Shallallahu
Alaihi wa Salam bersabda:

Lah 1S Bl ) ¢ JwU\@‘uivu“mﬁ*”\“u"uwu uip\ms
C,J.AMM ﬁ/ ; qu?d@ﬂ\jﬁ&j@ﬁ@%uw&
Bertakwalah terhadap perkara-perkara haram, niscaya kamu menjadi manusia yang paling ahli ibadah;
ridhalah kepada pembagian Allah untukmu, niscaya kamu menjadi manusia yang paling kaya; berbuat
baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi orang yang beriman; cintailah orang lain

sebagaimana kamu mencintai dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi orang yang Islam; dan janganlah
kamu banyak tertawa karena sesungguhnya banyak tertawa itu mematikan hati.*

RPN N N o (ST A B PN B RO [

Puncak iman ada empat, yaitu: (1) sabar menerima hukum Allah, (2) ridha menerima taqdlr, (3) ikhlas
dalam bertawakkal, dan (4) berserah diri sepenuhnya kepada Rabb. (H.R. Abu Nu’aim)
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Nabi Saw. bersabda: Seorang hamba (dalam hadist Abdul
Warits, seorang laki-laki) tidak beriman sebelum aku lebih dicintainya dari keluarganya, hartanya dan
semua orang.”

P HR. At-Tirmidzi, Az-Zuhd, IX/ 183-184 dan dia berkata,”Ini hadist gharib. Kami hanya mendapatkannya dari Ja’far
bin Sulaiman.” Diriwayatkan juga oleh Ahmad, 11/310 dan Ibnu Majah bil Ma’na, Az-Zuhd no. 4217. Al-Albani
mengategorikan hadist ini sebagai hadist hasan. Demikian disebutkannya dalam tahqgiqg Jam’ul Ushul.

20 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 14; Imam Muslim hadist nomor 62, Ibnu Majah hadist nomor 66
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Nabi pernah bersabda: “Iman yang paling utama ialah kesabaran dan sikap toleran.” (H.R. Ad-Dailani)
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Nabi Saw. bersabda: Salah satu di antara kalian tidak
beriman sebelum ia mencintai saudaranya (atau beliau bersabda: tetangganya) seperti mencintai diri
sendiri.”!
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Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Kamu tidak akan masuk ke Surga hingga kamu
beriman, kamu tidak akan beriman secara sempurna hingga kamu saling mencintai. Maukah kamu

kutunjukkan sesuatu, apabila kamu lakukan akan saling mencintai? Biasakan mengucapkan salam di
antara kamu.”*
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Perbaharuilah keimanan kalian!”
Ditanyakan, “Ya Rasulullah, bagaimanakah kami memperbaharui iman kami?” Beliau bersabda,
“Perbanyaklah mengucapkan Laa ilaaha illallah.” (H.R. Ahmad dan Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw., bersabda “Iman itu ada tujuh puluh sekian cabang.

Yang paling utama ialah mengucapkan Laa ilaaha illallah. Sedangkan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan rasa malu merupakan salah satu cabang iman.” (H.R. Muslim)
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“Ada tiga perkara, barangsiapa yang bisa mengerjakannya, maka sungguh telah mengumpulkan
keimanan: 1. Berlaku adil terhadap diri sendiri; 2. Menyebarkan salam ke seluruh penduduk dunia; 3.
Berinfak dalam keadaan fakir (kekurangan).””?

2 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 12; Imam Muslim hadist nomor 64, Ibnu Majah hadist nomor 65
22 .

HR. Muslim 1/74
2 HR. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 1/82
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Dari Ibnu ‘Abas r.huma., dari Nabi Saw., bahwasanya beliau bersabda kepada Abu Dzar r.a., “Wahai Abu
Dzar, pilar iman yang mana yang paling kuat?” Abu Dzar berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.”
Rasulullah Saw. bersabda, “Setia karena Allah, cinta karena Allah, dan marah karena Allah.”
(H.R. Baihaqi)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash r.huma., ia berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya
iman itu dapat menjadi usang di dalam hati kalian seperti usangnya pakaian. Maka mintalah kepada
Allah supaya Dia memperbaharui keimanan yang ada di hati kalian. (H.R. Hakim)
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Anas r.a., dari Nabi s.a.w., beliau bersabda:  “Tiga hal yang barang
siapa memilikinya, niscaya dia akan merasakan manisnya iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih
dicintainya daripada yang lain, mencintai atau tidak mencintai seseorang karena Allah dan benci kembali
kepada kekufuran sesudah diselamatkan Allah darinya sebagaimana tidak sukanya jika dicampakkan ke
dalam neraka”.
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Dari ‘Abbas bin ‘Abdil Muththalib r.a., bahwasanya ia mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Telah
merasakan nikmatnya iman, orang yang ridha terhadap Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai
agamanya, dan Muhammad Saw. sebagai Rasulnya.” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Umamah r.a., dari Rasulullah Saw., bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa mencintai
karena Allah, membenci karena Allah, memberi karena Allah dan menahan karena Allah, sungguh ia
telah menyempurnakan imannya.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sungguh beruntung orang yang beriman

kepadaku dan melihatku, beruntung satu kali.” “Sungguh beruntung pula orang yang beriman kepadaku
padahal ia tidak melihatku, beruntung tujuh kali.” (H.R. Ahmad)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku ingin sekali berjumpa saudara-
saudaraku.” Maka para sahabat berkata “Apakah kami bukan saudaramu?” Beliau menjawab, “Kalian
adalah sahabatku, sedang saudaraku adalah orang yang beriman kepadaku padahal mereka tidak
melihatku.” (H.R. Ahmad)
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Dari Sufyan bin ‘Abdillah Ats-Tsaqafi r.a., ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, katakanlah
kepadaku satu perkataan dalam islam yang tidak perlu aku tanyakan lagi kepada orang lain
sepeninggalanmu (dalam hadist Abu Usamah dengan lafadz: selain engkau).” Rasulullah Saw. menjawab,
‘Katakanlah, ‘Aku beriman kepada Allah, lalu istigamahlah.”” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Dzar r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Sungguh beruntung orang yang
mengikhlaskan hatinya untuk beriman, menjadikan hatinya selamat, menjadikan lidahnya jujur,
menjadikan jiwanya tenang, menjadikan perangainya lurus, menjadikan telinganya mendengar, dan
matanya mau melihat.” (H.R. Ahmad)
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Dari Abu Darda’ r.a., dari Nabi Saw, beliau bersabda, “Tiap sesuatu memiliki hakikat. Seorang hamba
tidak akan sampai pada hakikat iman sebelum ia meyakini bahwa apa yang menimpanya tidak akan bisa
luput darinya, dan apa yang luput darinya tidak akan bisa menimpanya.” (H.R. Ahmad dan Thabarani)
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Dari ‘Ali r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang hamba belum beriman sebelum ia beriman
kepada empat hal: Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah, Dia
mengutusku dengan membawa kebenaran, beriman terhadap kematian, beriman terhadap kebangkitan
sesudah kematian, dan beriman kepada takdir.” (H.R. Tirmidzi)

o\
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Dari ‘Abdullah — Yakni Ibnu Mas’ud —r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara

bagian dari iman adalah jika seseorang mencintai orang lain hanya karena Allah semata, bukan karena
harta yang akan diberikan kepadanya. Maka itulah iman.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Penduduk surga masuk ke dalam surga
dan penduduk neraka ke dalam neraka. Lalu Allah berfirman, ‘Keluarkanlah orang yang di dalam hatinya
terdapat iman sebesar biji sawi.” Kemudian merekapun dikeluarkan dari neraka dalam keadaan telah
menghitam. Mereka dicelupkan ke sungai kehidupan sehingga tumbuhlah mereka sebagaimana satu
benih yang tumbuh di tepi aliran sungai yang deras. Tidakkah kalian melihat tunasnya keluar berwarna
kuning dan melilit?” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwasanya beliau bersabda, “Barangsiapa ingin mendapatkan
lezatnya iman, hendaklah ia mencintai seseorang hanya karena Allah ‘azza wa jalla.” (H.R. Ahmad)
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“Tidaklah akan masuk surga kecuali orang yang beriman.” (H.Muttafaq ‘Alaih)
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Dari Anas r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda “Bila hari kiamat tiba, aku diberi
hak untuk memberi syafa’at. Aku berdoa, ‘Wahai Tuhanku, masukkanlah ke dalam surga orang yang di
dalam hatinya terdapat keimanan sebesar biji sawi.” Maka masuklah mereka. Lalu aku berdoa, ‘Wahai
Tuhanku, masukkanlah ke dalam surga orang yang di dalam hatinya terdapat iman sekecil apapun.
(H.R. Bukhari)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang hamba tidak akan sampai
kepada hakikat iman, sebelum ia menjaga lisannya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Telah datang sekelompok orang dari kalangan sahabat Nabi Saw.,
lalu mereka bertanya kepada beliau, ‘Sesungguhnya kami merasakan dalam diri kami, sesuatu yang

berat rasanya bagi kami untuk membicarakannya.’ Beliau bertanya, ‘Sungguh kalian merasakannya?’
Mereka berkata, ‘Benar.’ Beliau bersabda, ‘Itulah iman yang nyata.”” (H.R. Muslim)
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Anas r.a., dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Belum sempurna Iman
seseorang dari kalian hingga ia mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.”
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Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Seorang mu’min bila bertemu mu’min
yang lain lalu mengucapkan salam dan berjabat tangan, maka dan berjabat tangan, maka dosa mereka
berdua akan berguguran sebagaimana gugurnya dedaunan pohon.” (H.R. Thabarani)
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Musa r.a., ia berkata: “Rasulullah Saw. bersabda: “Mukmin yang
satu dengan mukmin lainnya bagaikan sebuah bangunan yang bagian-bagiannya saling menguatkan.”
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah seorang mu’min membenci

seorang mu’minah. Jika ia tidak menyukai satu kelakuannya, barangkali ia menyukai kelakuannya yang
lain.” (H.R. Muslim)
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Dari ‘Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara orang mu’min yang
paling sempurna imannya ialah yang paling baik akhlaknya dan paling lembut kepada keluarganya.”
(H.R. Tirmidzi)
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“Barangsiapa merasa gembira dengan perbuatan baiknya dan merasa sedih dengan perbuatan
buruknya, maka ia adalah seorang mukmin.”?*

2 HR. Ahmad, Thabarani dan Al-Hakim, shahih sesuai dengan persyaratan Bukhari dan Muslim, dari Abu Musa r.a.
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Hadist riwayat Barra’ bin Azib r.a., Bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Apabila kamu hendak berbaring ke
tempat peraduanmu, maka berwudhulah seperti wudhu untuk shalat, kemudian berbaringlah di atas sisi
kananmu lalu bacalah doa: (Ya Allah, sesungguhnya aku menyerahkan diriku kepada-Mu, dan aku
menyerahkan urusanku kepada-Mu, dan aku baringkan tubuhku kehadapan-Mu, karena berharap pada-
Mu dan takut pada-Mu, tidak ada tempat berlindung dan tidak ada pula yang dapat menyelamatkan
diri kecuali kembali kepada-Mu. Aku beriman pada kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan dengan
Nabi-Mu yang telah Engkau utus). Jadikanlah semua itu sebagai ucapanmu yang terakhir, karena apabila
kamu mati pada malam itu, maka kamu mati dalam keadaan fitrah. (Barra’) berkata: Aku mengulang-
ulangi kalimat-kalmat tersebut untuk mengingatnya. Aku ucapkan: Aku beriman kepada rasul-Mu yang
Engkau utus. Rasulullah Saw. bersabda: Ucapkanlah, aku beriman dengan nabi-Mu yang telah Engkau
utus.”
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Nu’'man bin Basyir r.a., ia berkata. "Rasulullah Saw. bersabda.
'Perumpamaan orang-orang mukmin dalam hal saling mencintai, mengasihi dan menyayangi adalah
bagaikan satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasakan sakit, maka seluruh bagain tubuh yang lain
juga ikut merasakan sakit dengan tidak dapat tidur dan mengalami demam.”
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Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Orang mu’min itu ramah dan menyenangkan. Tidak
ada kebaikan pada diri seseorang yang tidak ramah dan tidak menyenangkan. Dan sebaik-baik orang
adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” (H.R. Daraquthni)
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Dari ‘Amr bin Syu’aib, dari ayahnya, dari kakeknya r.huma., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Seseorang
belum beriman sebelum ia beriman kepada takdir yang baik dan yang buruk.” (H.R. Ahmad)

» Diriwayatkan oleh Imam Bukhari, hadist nomor 620, 1334, 5998, 6308; Imam Muslim, hadist nomor 1712
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Sesungguhnya Rasululah Saw. bersabda, “Demi jiwaku yang berada

dalam kekuasaan-Nya tidak sempurna keimanan seseorang dari kalian, sebelum ia lebih mencintai aku
daripada kedua orang tuanya dan anaknya.”*®
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah
dan hari akhir, hendaklah ia memuliakan tamunya.” Beliau mengatakannya tiga kali. Seseorang
bertanya, “Apakah memuliakan tamu itu, ya Rasulullah?” Beliau menjawab, “(Menjamu tamu selama)
tiga hari. Lalu jika tamunya tetap tinggal setelah itu, hal itu menjadi sedekah baginya (tuan rumah).”
(H.R. Ahmad)
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Dari Anas r.a., ia berkata, “Sesungguhnya Rasululah Saw. bersabda, “Tidak sempurna keimanan
seseorang dari kalian, sebelum ia lebih mencintai aku daripada kedua orang tuanya dan anaknya dan
manusia semua.””’

RasquIIah Saw. bersabda .
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“Sebaik-baik orang beriman adalah yang palmg baik akhlaknya, dan yang paling cerdas di antara mereka
adalah yang paling banyak ingat akan kematian serta yang mempunyai persiapan yang paling baik
baginya. Mereka itulah orang-orang yang cerdas.”*®
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Dunia adalah penjara bagi orang beriman
dan suga bagi orang kafir (H.R. Muslim)
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Dari Abu Firas rahimahullah, seorang lelaki dari Bani Aslam berseru,”Wahai Rasulullah, apakah iman
itu?” Beliau bersabda,”Ikhlas.” — penggalan hadist — (H.r. Baihaqi)

*® Diriwayatkan al-Bukhari (Fathul Baari)

*’ Diriwayatkan al-Bukhari (Fathul Baari)

28 Diriwayatkan lbnu Majah (4259) dan perawi lainnya. Dan ini merupakan hadist hasan dengan beberapa jalannya,
seagaimana yang dijelaskan oleh Syaikh kami di dalam kitab as-Silsilah ash-Shahiihah (111/373).
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapakah yang mau mengambil beberapa
kalimat dariku, lalu mengamalkannya atau mengajari orang yang mau mengamalkannya?” Aku berkata,
“Saya, wahai Rasulullah!” Maka beliau memegang tanganku dan menyebutkan lima hal, “(1) Hindarilah
perkara yang haram, niscaya kamu menjadi manusia yang paling banyak beribadah. (2) Ridhalah
terhadap apa yang dibagikan Allah untukmu, niscaya kamu menjadi orang yang paling kaya. (3) Berbuat
baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi Mu’min. (4) Senanglah bila orang-orang

mendapatkan apa yang kamu senangi untuk dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi Muslim. (5) Dan
janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat mematikan hati.” (H.R. Tirmidzi)

Di dalam kitab Imam Turmudzi melalui lbnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah

Saw. pernah bersabda:
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Orang mukmin bukanlah orang yang suka menuduh, bukan orang yang suka melaknat, bukan orang yang
berkata keji, bukan pula orang yang berkata kotor.”
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Dari Abu Sa’id Al Khudri radiallahuanhu berkata : Saya mendengar Rasulullah shallallahu’alaihi wa sallam
bersabda: Siapa yang melihat kemunkaran maka rubahlah dengan tangannya, jika tidak mampu maka
rubahlah dengan lisannya, jika tidak mampu maka (tolaklah) dengan hatinya dan hal tersebut adalah
selemah-lemahnya iman. (Riwayat Muslim)
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Dari Abu Barzah Al-Aslami r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai orang-orang yang mengaku
beriman dengan lidahnya, sedang iman belum masuk ke dalam hatinya! Janganlah kalian menggunjing
orang Muslim dan jangan mencari-cari aib mereka. Karena barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka
Allah akan mencari-cari aibnya. Dan orang yang aibnya dicari-cari Allah, maka Allah akan
mempermalukannya di rumahnya sendiri. (H.R. Abu Dawud)

*® |mam Turmudzi mengatakan bahwa hadist ini berpredikat hasan. Hadist ini diriwayatkan pula oleh lbnu Hibban
di dalam kitab Shahih, demikian pula Imam Hakim; sanad hadist ini berpredikat hasan
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Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, “Ujian terus-menerus menimpa orang mu’min laki-laki
maupun perempuan; baik mengenai dirinya, anaknya maupun hartanya, sehingga ia akan menemui
Allah, tanpa ada satu dosa pun pada dirinya.” (H.R. Tirmidzi)
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Hadist riwayat Kaab bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Perumpamaan orang Mu’min
itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat digoyang oleh hembusan angin dan kemudian tegak
kembali sehingga bergoyang-goyang. Sedangkan perumpamaan orang kafir adalah seperti pohon
cemara yang tegak berdiri di atas akarnya, tidak dapat digoyangkan oleh sesuatu apapun hingga ia
tumbang sekaligus.
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Dari Abu Hurairah, dia berkata. RasquIIah Saw. bersabda,”Orang beriman yang kuat itu lebih baik dan
lebih dicintai Allah daripada orang beriman yang lemah. Masing-masing ada kebaikannya. Tamaklah
terhadap sesuatu yang bermanfaat bagimu dan mintalah pertolongan kepada Allah, serta janganlah
bersikap lemah. Jika kamu tertimpa suatu musibah, maka janganlah berkata ‘Seandainya saja aku
berbuat begini dan begini’. Akan tetapi katakanlah,’Allah sudah mentakdirkan, apa saja yang Dia
kehendaki pasti terjadi’. Ketahuilah bahwa kata ‘seandainya’ akan membuka jalan bagi syetan untuk
menggoda.” (HR. Ibnu Majah)®
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Orang mu’min ialah orang yang manusia
merasa aman darinya mengenai darah dan harta mereka.” (H.R. Nasa’i)
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Dari Jundab bin Abdullah, dia berkata,”Kami pernah hidup bersama Rasulullah Saw. dan kami adalah
pemuda-pemuda yang gagah, kami belajar iman sebelum mempelajari Al Qur'an. Kemudian kami pun
belajar Al Qur'an, maka bertambahlah keimanan kami itu.” (HR. lbnu Majah)

*® Hasan-Shahih: Azh-Zhilal (356). (Muslim)
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Dari Syaddad bin Aus r.a., ia berkata,"Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda,’Sesungguhnya Allah
berfirman,’Bila Aku menguji salah seorang hamba-Ku yang Mu’min, kemudian ia memuji-Ku karena
ujian-Ku, maka berilah pahala kepadanya sebagaimana kalian memberikan pahala kepadanya ketika ia
sehat.” (H.r. Ahmad dan Thabarani)

Disebutkan dalam Musnad hadits dari Nabi Muhammad Saw,
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“Islam itu dengan niat dan iman itu ada dalam hati.” (Diriwayatkan Ahmad)
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Dari Anas, dari Nabi SAW, bersabda, "Akan dikeluarkan dari neraka, orang yang mengucapkan, Laa
ilaaha illallah dan di dalam hatinya terdapat kebaikan" (dalam riwayat mu'allaqg: dari iman) seberat sya'ir
(jemawut). Akan dikeluarkan dari neraka, orang yang mengucapkan, Laa ilaaha illallah dan dalam hatinya
terdapat kebaikan (iman) sebesar burrah (biji gandum). Akan dikeluarkan dari neraka, orang yang
mengucapkan, Laa ilaaha illallah dan dalam hatinya terdapat kebaikan (iman) seberat dzarrah (biji
sawi)."
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Apabila seorang hamba telah berzina, maka keimanannya telah keluar darinya. Keimanan tersebut
berada di atas kepalanya seperti topi yang menaungi. Apabila ia mencabutnya, maka ia akan kembali
kepadanya. (H.R. Abu Daud dan Al Hakim dari Abu Hurairah)*
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Mukmin yang paling afdhal adalah yang paling baik akhlaknya. (H.R. Ibnu Majah, Al Hakim, dari lbnu

Umar).
HHEA PR R

Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling bagus akhlaknya. (H.R. Ahmad,
Abu Daud, al Hakim, Ibnu Hibban, dari Abu Hurairah)
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Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya. Orang-orang
yang selalu menjaga hubungan sosialnya, mereka mengasihi dan dikasihi dan tidak ada kebaikan pada
seseorang yang tidak pengasih dan tidak dikasihi (H.R. Thabrani, dari Abi Said)

3L Al Albani men-shahih-kannya dalam kitab Jami’ash Shaghir.
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Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda.
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"Seorang mukmin itu cermin bagi saudaranya, dan seorang mukmin adalah saudara bagi seorang mukmin lainnya,
Membantu memperbaikinya dari kesalahannya dan memperhatikannya dari belakang."*
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QS 2:208. Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata
bagimu.
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QS 4:59. Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul dan ulil amri di antara
kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada
Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari
kemudian, yang demikian itu lebih utama dan lebih baik akibatnya.
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QS 19:96. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan beramal saleh, kelak Allah akan
menanamkan kepada mereka rasa kasih sayang.
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QS 49:14. Orang-orang Arab itu berkata: "Kaml tetlmmman". Katakanlah: "Kamu belum
beriman, tapi katakanlah ‘kami telah islam’, karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu dan
jilka kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikitpun pahala
amalanmu. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."

32 Bukhari di dalam kitab Ash-Shahihah (6/923). Abu Daud, 40-Kitab Al Adab, 49- Bab Nashihah
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QS 49:15. Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah orang-orang yang percaya
(beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang
(berjinad) dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang
benar.

QS 49:16. Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu,
padahal Allah Mengetahui apa yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu?"

QS 49:17. Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.
Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar."

QS 49:18. Sesungguhnya Allah Mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.
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QS 42:23. ltulah yang (dengan itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman
dan mengerjakan amal yang saleh. Katakanlah: "Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upahpun
atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan" dan siapa yang mengerjakan kebaikan
akan kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri.
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QS 31:8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan,
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QS 34:37. Dan sekali-kali bukanlah harta dan bukan anak-anak kamu yang mendekatkan kamu
kepada kami sedikitpun, tetapi orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,
mereka itulah yang memperoleh balasan yang berlipat ganda disebabkan apa yang telah mereka
kerjakan dan mereka aman sentosa di tempat-tempat yang tinggi.

j‘v_h L».:‘)‘v.b L:‘; ‘ylé:ﬂ) ;A‘f.u)j Am Jb—w\_)jé‘ny‘))j‘)jJ@:);.f;C?jég

E

//////

(a8
L o

LK‘;'U" LS}W,.@J}-JJ) MC})} (,AAJ‘)UWY‘ N}b G“"'—%"’L‘Iﬁ E"'FJ“'W&}‘/"'G-’)"‘

<2
l

129 Oyl T(’;_amwf ol i 'alu,>e,LJ5T A NSTEEr R IR b Gl 58N
QS 58:22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka, mereka
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
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mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka, dan merekapun ridha terhadap-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah,
bahwa sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas hal ghaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, h|dupkan
aku sekiranya menurut pengetahuan-Mu hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan aku sekiranya
menurut ilmu Engkau kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar selalu takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi (sepi) atau ramai. Aku memohon kepada-Mu,
untuk selalu mengatakan kalimat haq di saat ridha maupun di saat marah. Aku memohon kepada-Mu,
kesederhanaan di saat kaya atau di saat fakir, aku memohon kepada-Mu agar diberi kenikmatan yang
tidak pernah habis dan aku memohon kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar aku dapat ridha setelah menerima keputusan (qgadha)-Mu. Aku
memohon kepada-Mu hidup yang menyenangkan setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan
memandang wajah-Mu (di Surga), dan kerinduan bertemu dengan-Mu, tanpa menimbulkan bahaya dan
membahayakan dan tidak pula menimbulkan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan
iman dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu.”**

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan sebuah hadist melalui Ali k. w.:
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Bahwa Nabi Saw. apabila ruku’” mengucapkan, “Ya Allah, kepada Engkaulah aku ruku’, kepada Engkaulah
aku beriman, kepada Engkaulah aku berserah diri (islam). Khusyu’ (tunduk, patuh) kepada-Mu
pendengaranku, penglihatanku, sumsumku (otakku), tulang-tulangku, dan semua syarafku.”

Di dalam kitab Shahih Muslim melalui sahabat Ali k.w., bahwa Rasulullah Saw. apabila sujud
mengucapkan doa berikut'

A - REAROW .’.°f’ A
G b
Ya Allah, kepada Engkaulah aku bersujud, kepada Engkaulah aku beriman, dan kepada Engkaulah aku

berserah diri (islam). Bersujud wajahku kepada Tuhan yang telah menciptakannya, yang telah membuka
pendengaran dan penglihatannya dan membentuknya, Maha Suci Allah sebaik baik Pencipta.

* HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinyatakan oleh Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.
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QS 3:102. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati
melainkan dalam keadaan muslimin (menyerahkan diri kepada) Allah
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya
seorang Muslim yang istigamah dengan akhlaknya yang baik dan kemuliaan perangainya akan mencapai
derajat orang yang banyak berpuasa dan mengamalkan ayat-ayat Allah.” (H.R. Ahmad)
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Dari Abu Umamabh r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku berwa5|at kepada khalifah sesudahku
untuk bertakwa kepada Allah. Dan aku berwasiat kepadanya mengenai kaum Muslimin supaya ia
menghormati yang tua di antara mereka, menyayangi anak kecil mereka, memuliakan yang ‘alim di
antara mereka, tidak memukul mereka sehingga membuat mereka merasa terhina, tidak menakut-
nakuti mereka sehingga membuat mereka menjadi kafir, tidak mengebiri mereka sehinga keturunan
mereka terputus, dan tidak menutup diri dari mereka, sehingga yang kuat memakan yang lemah di
antara mereka.” (H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, Nabi Saw. pernah bersabda, “Doa seorang Muslim untuk saudaranya —
tanpa sepengetahuan saudaranya itu — adalah mustajab (makbul). Di dekat kepalanya ada seorang
malaikat yang ditugaskan. Setiap kali ia mendoakan kebaikan untuk saudaranya, maka malaikat yang
ditugaskan itu berkata, ‘Amin, wa laka bi mitslin (kabulkanlah [Ya Allah], dan untukmu [yang berdoa]
semisal itu).”” (H.R. Muslim)

Di dalam kitab Sunan Abu Daud melalui Jabir ibnu Abdullah r.a. dan Abu Thalhah r.a. Keduanya
menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Tidak sekali-sekali seseorang menghina orang lain yang muslim di suatu tempat, menglnjak |nJak

kehormatannya, dan menjatuhkan harga dirinya di suatu tempat itu, melainkan Allah akan membalas

menghinanya di suatu tempat, padahal di tempat itu ia memerlukan pertolongan-Nya. Tidak sekali-kali

seseorang menolong orang muslim di suatu tempat — yang kehormatannya dijatuhkan dan harga dirinya

diinjak-injak di tempat itu — melainkan Allah akan membalas menolongnya di suatu tempat yang ia
memerlukan pertolongan-Nya**

34 Hadist ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kitab Al-Musnad, hadist ini berprid#at
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapakah yang mau mengambil beberapa
kalimat dariku, lalu mengamalkannya atau mengajari orang yang mau mengamalkannya?” Aku berkata,
“Saya, wahai Rasulullah!” Maka beliau memegang tanganku dan menyebutkan lima hal, “(1) Hindarilah
perkara yang haram, niscaya kamu menjadi manusia yang paling banyak beribadah. (2) Ridhalah
terhadap apa yang dibagikan Allah untukmu, niscaya kamu menjadi orang yang paling kaya. (3) Berbuat
baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi mu’min. (4) Senanglah bila orang-orang

mendapatkan apa yang kamu senangi untuk dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi Muslim. (5) Dan
janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat mematikan hati.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa memaafkan kesalahan
seorang Muslim, maka Allah akan memaafkan kesalahannya pada hari kiamat. (H.R. lbnu Hibban)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah Saw bersabda “Tidak dihalalkan bagi setiap muslim untuk
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari. Barangsiapa mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari
kemudian ia mati maka ia masuk neraka.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a., ia berkata Nabi Saw. bersabda, “setiap orang Muslim harus bersedekah.”
Para sahabat bertanya, “Jika ia tidak punya?” Beliau menjawab, “(Hendaklah) ia berkerja dengan kedua
tangannya, sehingga ia berguna untuk dirinya sendiri dan dapat bersedekah.” Mereka bertanya, “Jika ia
tidak mampu atau tidak melakukannya?” Beliau menjawab, “(Hendaklah) ia menolong orang yang
mempunyai hajat, yang sedang dalam kesulitan.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak melakukannya? “Beliau
menjawab, “Hendaknya ia menyuruh kepada kebaikan.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak melakukannya?
“Beliau menjawab, “Hendaknya ia menahan diri dari keburukan. Karena hal itu merupakan sedekah
baginya.” (H.R. Bukhari)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa menemui saudara

Muslimnya dengan sikap yang disukai Allah untuk menyenangkannya, maka Allah ‘Azza wa Jalla akan
menyenangkannya pada hari kiamat.” (H.R. Tabarani)
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Dari Abu Ayyub Al-Ansharir. a bahwasanya RasquIIah Saw. bersabda ”Tldak haIaI bagl seorang Musl|m
untuk memutus hubungan dengan saudaranya lebih dari tiga hari, yakni keduanya bertemu lalu yang
satu berpaling dan yang lain juga berpaling. Yang terbaik di antara keduanya ialah yang lebih dahulu
memberikan salam.” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak halal bagi seorang Muslim untuk
memutus hubungan dengan saudaranya lebih dari tiga hari barangsiapa memutus hubungan dengan
saudaranya lebih dari tiga hari lalu ia mati, niscaya ia masuk neraka.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Hisyam bin ‘Amir r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Tidak halal bagi
seorang Muslim untuk memutus hubungan dengan Muslim lainnya lebih dari tiga hari. Sesungguhnya
keduanya berpaling dari yang haq (benar) selama pemutusan hubungan itu. Dan yang lebih dahulu
mengajak untuk kembali menjalin hubungan baik, maka hal itu akan menjadi penebus dosa baginya. Jika
orang pertama mengucapkan salam kepada orang yang kedua dan ia tidak menjawab salamnya, maka
malaikatlah yang menjawab salamnya, sedangkan syaitan menjawab orang yang kedua. Dan jika

keduanya mati dalam masa pemutusan hubungan tersebut, kedua orang itu tidak masuk surga dan tidak
dapat berkumpul di surga.” (H.R. lbnu Hibban)
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Dari Bara’ bin ‘Azib r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Jika dua orang Musllm bertemu lalu
berjabat tangan, maka keduanya pasti akan diampuni sebelum berpisah.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari ‘Abdullah — yakni lbnu Mas’ud r.a., — dari Nabi Saw., beliau bersabda, “As-Salam (Maha
Penyelamat) adalah satu nama Allah Ta’ala yang Dia letakkan di bumi, maka sebarkanlah ia di antara
kalian. Sesungguhnya seorang Muslim bila berpapasan dengan suatu kaum dan mengucapkan salam
kepada mereka lalu mereka menjawab salamnya, maka ia mempunyai kelebihan satu derajat di atas

mereka karena telah mengingatkan mereka pada As-Salam. Jika mereka tidak menjawab salamnya,
maka salamnya akan dijawab oleh yang lebih baik dari mereka (malaikat).” (H.R. Bazzar dan Thabarani)
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Dari ‘Ali r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Ada enam perkara ma’ruf antara Muslim
terhadap Muslim yang lain, yaitu: Mengucapkan salam kepadanya bila bertemu, memenubhi
undangannya jika ia mengundang, mengucapkan yarhamukallah (tasymit) kepadanya bila ia bersin,
menengoknya jika ia sakit, mengantarkan jenazahnya bila ia mati, dan senang bila saudaranya
mendapatkan kebaikan yang ia senangi untuk dirinya sendiri.” (H.R. Ibnu Majah)
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Dari ‘Aisyah r.ha., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Seorang jenazah yang dishalatkan sejumlah kaum
Muslimin hingga mencapai 100 orang yang semuanya memberikan pembelaan (syafa’at) baginya, maka
pembelaan mereka kepada jenazah itu pasti diterima.” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Musa r.a., ia berkata, para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Islam yang mana yang paling

utama?” Rasulullah Saw. menjawab, “Yaitu seseorang yang kaum Muslimin selamat dari lidah dan
tangannya.” (H.R. Bukhari)
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Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian mengganggu orang-
orang Muslim, jangan menjelek-jelekkan perbuatan mereka, dan jangan pula mencari-cari kesalahan
mereka.” — penggalan hadist — (H.R. lbnu Hibban)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma, ia menganggap hadist ini marfu’ kepada Nabi Saw. berliau bersabda,
“Orang yang mencela Muslim adalah seperti orang yang dekat dengan kehancuran.” (H.R. Thabarani)
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Dari lbnu ‘Abbas r.huma., dari Nabi Saw., bahwasanya beliau bersabda, “Jika seorang hamba Muslim

menjenguk orang sakit yang belum tiba ajalnya, lalu ia berdoa tujuh kali: As’alullahal ‘azhim rabbal

‘arsyil ‘azhim an yasyfiyak (Aku memohon kepada Allah Yang Maha Agung, Tuhan ‘Arsy yang Agung
untuk menyembuhkanmu), maka si sakit itu pasti sembuh.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Darda’ r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda “Barangsiapa membela kehormatan saudaranya

yang Muslim, maka Allah ‘Azza wa Jalla pasti akan menolak api neraka darinya pada hari kiamat.” (H.R.
Ahmad)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, “Diantara tanda bagusnya Islam seseorang
adalah meninggalkan hal-hal yang sia-sia.” (H.R. Tirmidzi)
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“Sungguh beruntung orang yang menyerahkan diri (Islam), diberi rezki cukup dan Allah membuatnya
menerima segala yang telah Allah berikan kepadanya.”*
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., dan Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. berliau bersabda,”Jika seorang
muslim ditimpa kepayahan, sakit yang tak kunjung sembuh, kegelisahan, kesedihan, gangguan dan
kesulitan — bahkan sampai sebuah duri yang menusuknya —, maka Allah pasti akan menghapus dosa-
dosanya dengan semua itu.” (H.R. Bukhari)
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Dari Anas bin Mahk ia berkata,”Raulullah Saw. bersabda,’Mencari ilmu adalah fardhu bagi setiap orang
muslim’.” (HR lbnu Majah)36

** Hadist ini diriwayatkan oleh Muslim (3/102), At-Tirmidzi (2/56), Ahmad (2/168) dan Al-Baihaqi (4/196)
*® Shahih: Takhrij Musykilah Al Fagr (86), Takhrij Figh As-Sirah
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah Saw. Lalu beliau
bersabda, ‘Saat ini akan muncul di hadapan kalian salah seorang penghuni surga.” Maka muncullah
seseorang sahabat Anshar yang janggutnya masih menetes air bekas wudhu. la menggantungkan kedua
sandalnya di tangan kirinya. Esok harinya, Nabi Saw. mengatakan hal yang sama. Maka muncullah laki-
laki yang sama seperti pertama kali. Pada hari ketiga, Nabi saw. mengatakan yang sama juga. Maka
muncullah laki-laki dengan keadaan yang sama seperti pertama kali. Ketika Nabi Saw. berdiri telah pergi,
‘Abdullah bin ‘Amr menyusul sahabat Anshar tersebut, lalu berkata, ‘Sesungguhnya aku sedang
berselisih dengan ayahku dan aku bersumpah tidak akan menemuinya di rumah selama tiga hari. Kalau
boleh, aku akan menginap di rumahmu selama tiga hari.’ la menjawab, ‘Boleh.” Anas r.a. berkata, ‘Maka
‘Abdullah bercerita bahwa ia menginap di rumahnya selama tiga hari tersebut. la lihat sahabat Anshar
tersebut tidak melakukan shalat malam sedikit pun, hanya saja bila ia terbangun dan gelisah di atas
tempat tidurnya, ia berdzikir menyebut Allah ‘Azza wa Jalla dan bertakbir sampai ia bangun untuk shalat
subuh.” ‘Abdullah berkata, ‘Selain itu aku juga tidak mendengarnya berbicara kecuali kebaikan semata.
Ketika telah lewat tiga hari dan aku nyaris meremehkan amalannya, aku berkata, ‘Wahai hamba Allah!
Sebenarnya antara aku dan ayahku tidak ada kemarahan maupun saling mendiamkan. Akan tetapi aku
mendengar Rasulullah Saw. bersabda kepada kami sebanyak tiga kali, ‘Saat ini akan mncul di hadapan
kalian salah seorang penghuni surga.” Maka muncullah engkau sebanyak tiga kali juga. Aku pun ingin
menginap di rumahmu dan melihat apakah amalanmu, sehingga aku bisa mencontohmu. Akan tetapi
aku lihat engkau tidak mengerjakan banyak amalan. Kalau begitu apakah yang membuatmu mencapai
derajat seperti yang disabdakan Rasulullah Saw.?’ la menjawab, ‘Amalanku hanyalah seperti yang telah
engkau lihat.’ Ketika aku berbalik hendak pergi, ia memanggilku dan berkata, ‘Amalanku hanyalah
seperti yang telah engkau lihat. Hanya saja aku tidak pernah menipu muslim yang lain sedikitpun dan
tidak dengki kepada siapapun terhadap nikmat yang telah Allah berikan kepadanya.” Maka ‘Abdullah
berkata, ‘Perkara inilah yang telah menyampaikanmu (ke derajat itu) dan perkara itu pulalah yang kami
tidak mampu.”” (H.R. Ahmad)
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Aku ikut Rasulullah Saw. dalam perang Hunain. Kepada
seseorang yang diakui kelslamannya beliau bersabda: orang ini termasuk ahli neraka. Ketika kami telah
memasuki peperangan, orang tersebut berperang dengan garang dan penuh semangat, kemudian ia
terluka. Ada yang melapor kepada Rasulullah Saw.: Wahai Rasulullah, orang yang baru saja engkau
katakan sebagai ahli neraka, ternyata pada hari ini berperang dengan garang dan sudah meninggal
dunia. Nabi saw. bersabda: la pergi ke neraka. Sebagian kaum muslimin merasa ragu. Pada saat itulah
datang seseorang melapor bahwa ia tidak mati, tetapi mengalami luka parah. Pada malam harinya,
orang itu tidak tahan menahan sakit lukanya, maka ia bunuh diri. Hal ini dikabarkan kepada Nabi Saw.
Beliau bersabda: Allah Maha Besar, aku bersaksi bahwa aku adalah hamba Allah dan utusan-Nya.
Kemudian beliau memerintahkan Bilal untuk memangil para sahabat: Sesungguhnya tidak akan masuk
surga, kecuali jiwa yang menyerah/pasrah (muslimin). Dan sesungguhnya Allah mengukuhkan agama ini
dengan orang yang jahat.*’

Di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah
Saw. telah bersabda:
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Janganlah kalian saling hasud (dengki), saling mencela, saling membenci dan sallng bermusuhan, jangan
pula sebagian kalian mendzalimi sebagian yang lain, tetapi jadilah kalian sebagai hamba-hamba Allah
yang bersaudara. Orang muslim adalah saudara orang muslim yang lain, tidak boleh menganiaya, tidak
boleh menghinanya, tidak boleh merendahkannya. Taqgwa ada di sini — seraya mengisyaratkan ke
dadanya sebanyak tiga kali — Cukuplah dianggap suatu kejahatan bagi seseorang bila ia menghina
saudaranya yang muslim. Setiap orang muslim atas muslim lainnya diharamkan darah, harta benda dan
kehormatannya.
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Dari Zaid bin Tsabit r.a., dari nabi Saw., beliau bersabda,”Ada tiga perbuatan yang dapat menghllangkan
penyakit hati seorang muslim: Ikhlas beramal karena Allah, taat kepada para pemimpin dan senantiasa
menyertai jama’ah, karena doa mereka membentengi mereka dari semua sisi.” — penggalan hadist- (H.r.
Ibnu Hibban)

37 Bukhari hadist nomor 2834. Muslim hadist nomor 162. Ahmad hadist nomor 2/309
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Dari abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Sesungguhnya di antara dosa besar yang
paling besar adalah penghmaan seseorang terhadap kehormatan seorang Muslim tanpa hak.” — hingga
akhir hadist — (H.r. Abu Dawud)
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Dari Hudzaifah bin Yaman r.a., ia berkata, Rasulullah saw. berdabda,”Barangsiapa tidak memperhatikan
urusan kaum Muslimin, maka ia bukanlah termasuk golongan mereka. Dan barangsiapa ketika berada
pada waktu pagi dan sore tidak bersikap tulus bagi Allah, bagi Rasul-Nya bagi kitab-Nya, bagi
pemimpinnya dan bagi kaum Muslimin pada umumnya, maka ia bukanlah termasuk golongan mereka.”
(H.R. Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa melapangkan orang yang
mengalami kesulitan dari satu kesulitan dunia, maka Allah akan melapangkannya dari satu kesulitan di

akhirat. Barangsiapa menutupi aib seorang Muslim di dunia, maka Allah akan menutupi aibnya di
akhirat. Dan Allah selalu menolong seseorang selama ia menolong saudaranya.” (H.r. Ahmad)
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Dari Watsilah bin Asga’ r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Janganlah kamu menampakkan
kegembiraan pada saat saudaramu (muslim) ditimpa musibah, sehingga nantinya Allah akan
merahmatinya dan menimpakan musibah kepadamu.” (H.r. Tirmidzi)

Islam yang paling afdhal adalah islam yang lurus dan toleran. (H.R. Thabrani, dari lbnu Abba;)
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Hadits riwayat Ibnu Umar r.a.: Dari Nabi Saw. beliau bersabda: Kewajiban seorang muslim adalah
mendengar dan taat dalam melakukan perintah yang disukai ataupun tidak disukai, kecuali bila

diperintahkan melakukan maksiat. Bila dia diperintah melakukan maksiat, maka tidak ada kewajiban
untuk mendengar serta taat.*

%8 Bukhari 2735;Muslim 3423; Tirmidzi 1519
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Apabila ada dua orang muslim bersahabat, kemudian terjadi pertikaian, perselisihan dan pertengkaran

antara keduanya, maka sebaiknya salah seorang di antara keduanya mengucapkan salam kepada yang
lain hingga keduanya saling memberikan salam.*
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Berbahagialah orang yang diberi hidayah kepada Islam, diberi kehidupan yang cukup dan ia gqona’ah
dengannya. (H.R. Thabrani, Al Hakim, dari Fadhalah bin Ubaid)

Firman-firman Allah yang berhubungan dengan kata Islam, Muslim, Muslimin
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QS 2:112. Bahkan barangsiapa yang islam (menyerahkan diri) kepada Allah, sedang ia berbuat
kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak mereka bersedih hati.
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QS 41:33. Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk muslimiin (orang-
orang yang menyerah diri)?"
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QS 43:68. "Hai hamba-hamba-Ku, tiada kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula
kamu bersedih hati.

QS 43:69. (yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat kami dan adalah mereka dahulu
muslimiin (orang-orang yang berserah diri).
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QS 3:83. Maka apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal kepada-
Nya-lah islam (menyerahkan diri) segala apa yang di langit dan di bumi, baik dengan suka
maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka dikembalikan.

QS 3:84. Katakanlah: "Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang diturunkan kepada
kami dan yang diturunkan kepada Ibrahim, Ismail, Ishaqg, Ya'qub, dan anak-anaknya, dan apa
yang diberikan kepada Musa, Isa dan para Nabi dari Tuhan mereka. Kami tidak membeda-
bedakan seorangpun di antara mereka dan hanya kepada-Nyalah kami menyerahkan diri."

3 Diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Abu Darda. Di hasan-kan oleh al Albani.
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QS 30:53. Dan kamu sekali-kali tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang-orang yang
buta (mata hatinya) dari kesesatannya dan kamu tidak dapat memperdengarkan (petunjuk Tuhan)
melainkan kepada orang-orang yang beriman dengan ayat-ayat kami, mereka itulah muslimin
(orang-orang yang berserah diri) .
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QS 2:112. Bahkan barangsiapa yang islam (menyerahkan diri) kepada Allah, sedang ia berbuat
kebajikan, maka baginya pahala pada sisi Tuhannya dan tidak ada kekhawatiran terhadap mereka
dan tidak mereka bersedih hati.
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QS 31:22. Dan barangsmpa yang islam (menyerahkan dirinya kepada Allah), sedang dia orang
yang berbuat kebaikan, maka sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh dan
hanya kepada Allah-lah tempat kembali segala urusan.

WM)}‘«UJ‘.AA‘) MM)J“’\L‘C~’|}J-~;)—“)4§JJ:\-€-;)¢-L“'| L‘"J:J":';;:}';J
QS 4:125. Dan siapakah yang lebih baik agamanya dari pada orang yang islam (menyerahkan
dirinya) kepada Allah, sedang diapun mengerjakan kebaikan, dan ia mengikuti agama lbrahim
yang lurus? dan Allah mengambil Ibrahim menjadi kesayanganNya.
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QS 6:162. Katakanlah: sesungguhnya shalatku, ibadatku, hidupku dan matiku hanyalah untuk
Allah, Tuhan semesta alam.

QS 6 :163. Tiada sekutu bagi-Nya dan demikian itulah yang diperintahkan kepadaku dan aku
adalah orang yang pertama-tama islam (menyerahkan diri kepada Allah)".
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QS 21:108. Katakanlah: "Sesungguhnya yang diwahyukan kepadaku adalah: "Bahwasanya
Tuhanmu adalah Tuhan yang Esa, maka hendaklah kamu berserah diri ".
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QS 27:81. Dan kamu sekall-kall tidak dapat memimpin orang-orang buta dari kesesatan mereka,
kamu tidak dapat menjadikan mendengar, kecuali orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat
kami, lalu mereka muslimin (berserah diri).
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QS 29:46. Dan janganlah kamu berdebat dengan Ahli kitab, melainkan dengan cara yang paling
baik, kecuali dengan orang-orang zalim di antara mereka dan katakanlah: "Kami telah beriman

kepada (kitab-kitab) yang diturunkan kepada kami dan yang diturunkan kepadamu, Tuhan kami
dan Tuhanmu adalah satu dan kami hanya kepada-Nya berserah diri".
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QS 16:81. Dan Allah menjadikan bagimu tempat bernaung dari apa yang telah Dia ciptakan dan
Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di gunung-gunung dan Dia jadikan bagimu pakaian
yang memeliharamu dari panas dan pakaian (baju besi) yang memelihara kamu dalam
peperangan. Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri .
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QS 3:67. Ibrahim bukan seorang Yahudi dan bukan seorang Nasrani, akan tetapi dia adalah
seorang yang lurus[201] lagi muslim (berserah diri kepada Allah) dan sekali-kali bukanlah dia

termasuk golongan orang-orang musyrik.
[201] Lurus berarti jauh dari syirik (mempersekutukan Allah) dan jauh dari kesesatan.
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QS 10:84. Berkata Musa: "Hai kaumku, jika kamu beriman kepada Allah, maka bertawakkallah
kepada-Nya saja, jika kamu benar-benar muslimiin (orang yang berserah diri)."
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QS 49:16. Katakanlah: "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu,
padahal Allah Mengetahui apa yang di langit dan apa yang di bumi dan Allah Maha Mengetahui

segala sesuatu?"

QS 49:17. Mereka merasa telah memberi nikmat kepadamu dengan keislaman mereka.
Katakanlah: "Janganlah kamu merasa telah memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu,
sebenarnya Allah, Dialah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjuki kamu kepada
keimanan jika kamu adalah orang-orang yang benar."

QS 49:18. Sesungguhnya Allah mengetahui apa yang ghaib di langit dan bumi dan Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan.
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Ali Imran:132-135. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu)orang-orang yang menafkahkan, baik di_waktu lapang
maupun_sempit dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan
(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, padahal mereka mengetahuinya.
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Dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a., ia berkata Nabi Saw. bersabda, “setiap orang Muslim harus bersedekah.”
Para sahabat bertanya, “Jika ia tidak punya?” Beliau menjawab, “(Hendaklah) ia berkerja dengan kedua
tangannya, sehingga ia berguna untuk dirinya sendiri dan dapat bersedekah.” Mereka bertanya, “Jika ia
tidak mampu atau tidak melakukannya?” Beliau menjawab, “(Hendaklah) ia menolong orang yang
mempunyai hajat, yang sedang dalam kesulitan.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak melakukannya? “Beliau
menjawab, “Hendaknya ia menyuruh kepada kebaikan.” Mereka bertanya, “Jika ia tidak melakukannya?
“Beliau menjawab, “Hendaknya ia menahan diri dari keburukan. Karena hal itu merupakan sedekah
baginya.” (H.R. Bukhari)
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Seandainya anak cucu Adam
mempunyai dua lembah harta, tentu ia masih menginginkan yang ketiga. Padahal yang mengisi perut
anak cucu Adam hanyalah tanah. Dan Allah selalu menerima tobat orang-orang yang mau bertobat.*
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Dari Abu Bakar Ash-Shidiq r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Tidak akan masuk surga seorang yang
licik, tidak pula yang bakhil (kikir), dan tidak pula orang yang suka mengungkit-ungkit pemberiannya.”
(H.R. Tirmidzi)
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Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw, beliau bersabda: “Tangan diatas lebih baik
daripada tangan yang dibawah. Cukupilah terlebih dahulu nafkah orang yang menjadi tanggunganmu.
Sebaik-baik shadagah adalah yang dikeluarkan seseorang sesudah sekedar terpenuhinya kebutuhan
pokok. Barang siapa bertekad menjaga kesucian dirinya, maka Allah akan menjaga kesucian dirinya.
Barang siapa yang merasa cukup, maka Allah akan memberinya kecukupan.”
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Kaya itu bukanlah lantaran
banyak harta. Tetapi, kaya itu adalah kaya hati (jiwa).*

“% Bukhari hadist nomor 5959. Muslim hadist nomor 1737
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: Allah Taala berfirman: Hai anak cucu
Adam, berinfaklah kalian, maka Aku akan memberi ganti kepadamu. Rasulullah Saw. bersabda:
Anugerah Allah itu penuh dan deras. Ibnu Numair berkata: (Maksud dari) mal’aan adalah pemberian
yang banyak dan mendatangkan keberkahan, tidak mungkin terkurangi oleh apapun di waktu malam
dan siang®

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Anas ibnu Malik dari Nabi Saw.
yang telah bersabda:
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“Ketika Allah menciptakan bumi, maka bumi berguncang. Lalu Allah menciptakan gunung-gunung,
kemudian diletakan di atas bumi, maka barulah bumi stabil (tidak berguncang). Para malaikat merasa
heran dengan penciptaan gunung-gunung itu, lalu bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara
makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih kuat daripada gunung-gunung?” Tuhan menjawab, “Ya, yaitu besi.”
Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih kuat
daripada besi?” Tuhan menjawab, “Ya, yaitu api.” Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara
makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih kuat dari api?” Tuhan mejawab, “Ya, yaitu air.” Malaikat bertanya,
“Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu ada sesuatu yang lebih kuat dari air?” Tuhan mejawab,
“Ya, yaitu angin.” Malaikat bertanya, “Wahai Tuhanku, apakah di antara makhluk-Mu ada sesuatu yang
lebih kuat dari angin?” Tuhan mejawab, “Ya, yaitu anak Adam yang sedekah dengan tangan kanannya,
lalu ia menyembunyikannya dari tangan kiri.” (H.R. Ahmad)
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Muslim meriwayatkan dari Umamah bin ‘Ajlan r.a., ia berkata: “Rasulullah Saw. berkata: ‘Wahai Bani
Adam, sesungguhnya jika engkau menafkahkan kelebihan harta sesudah kebutuhan pokokmu, maka itu
merupakan kebaikan bagimu; jika engkau tak mau menafkahkannya, maka itu merupakan keburukan
bagimu; dan engkau tidak akan tercela jika menyimpan harta sekedar cukup untuk kebutuhan pokok.
Berikanlah nafkah dari orang yang menjadi tanggunganmu terlebih dahulu. Tangan di atas lebih baik
daripada tangan di bawah.”

*1 Bukhari hadist nomor 5965. Muslim hadist nomor 1741
42 Bukhari, nomor 4216. Muslim, nomor 1658. Turmudzi, nomor 2971
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Abu Thalhah adalah seorang sahabat Ansar yang paling
banyak harta di Madinah. Dan harta yang paling ia sukai adalah kebun Bairaha. Kebun itu menghadap ke
masjid Nabawi. Rasulullah Saw. biasa masuk ke kebun itu untuk minum airnya yang tawar. Anas berkata:
Ketika turun ayat ini (Sekali-kali kalian tidak sampai kepada kebaikan (yang sempurna) sebelum kalian
menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai)*® Abu Thalhah datang kepada Rasulullah Saw. dan
berkata: Allah telah berfirman dalam kitab-Nya: (Sekali-kali kalian tidak sampai kepada kebaikan (yang
sempurna) sebelum kalian menafkahkan sebagian harta yang kalian cintai) sedangkan harta yang paling
aku cintai adalah kebun Bairaha, maka kebun itu aku sedekahkan karena Allah. Aku mengharapkan
kebaikan dan simpanan (pahala di akhirat) di sisi Allah. Oleh karena itu, pergunakanlah kebun itu, wahai
Rasulullah, sekehendakmu. Rasulullah Saw. bersabda: Bagus! Itu adalah harta yang menguntungkan, itu
adalah harta yang menguntungkan. Aku telah mendengar apa yang engkau katakan mengenai kebun itu.
Dan aku berpendapat, hendaknya kebun itu engkau berikan kepada kaum kerabatmu. Lalu Abu Thalhah
membagi-bagi kebun itu dan memberikannya kepada kaum kerabat dan anak-anak pamannya.*
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Dari Abu Hurairah r.a., yang menceritakan: Seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya
aku mempunyai uang dinar.” Nabi Saw. menjawab, “Belanjakanlah buat dirimu sendiri.” Lelaki itu
berkata, “Aku masih memiliki yang lainnya.” Nabi Saw. bersabda, “Nafkahkanlah buat keluargamu.”
Lelaki itu berkata, “Aku masih mempunyai yang lainnya.” Nabi Saw. bersabda, “Nafkahkanlah buat
anakmu.” Lelaki itu berkata, “Aku masih mempunyai yang lainnya.” Nabi Saw menjawab, “Kamu lebih
mengetahui.” (H.R. Muslim)

Imam Muslim mengetengahkan melalui Jabir r.a., bahwa Rasulullah. pernah bersabda kepada
seorang lelaki:
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Mulailah dengan dirimu sendiri, bersedekahlah untuknya; jika ada lebihannya, maka buat keluargamu.
Dan jika masih ada lebihannya lagi setelah istrimu, maka berikanlah kepada kaum kerabatmu; dan jika
masih ada lebihan lagi setelah kaum kerabatmu, maka berikanlah kepada ini dan itu.

* Surat Al ‘Imran:92
4 Bukhari, nomor 1368. Muslim, nomor 1664. Tirmidzi, nomor 2923
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Setiap ruas tulang manusia wajib
bersedekah setiap hari, di mana matahari terbit. Selanjutnya beliau bersabda: Berlaku adil antara dua
orang adalah sedekah, membantu seseorang pada hewan tunggangannya, lalu ia membantu menaikkan
ke atas punggung hewan tunggangannya atau mengangkatkan barang-barangnya adalah sedekah.

Rasulullah Saw. juga bersabda: Perkataan yang baik adalah sedekah, setiap langkah yang dikerahkan
menuju shalat adalah sedekah dan menyingkirkan duri dari jalan adalah sedekah®
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Seorang lelaki datang kepada Rasulullah Saw. lalu berkata:
Wahai Rasulullah, sedekah manakah yang paling agung? Rasulullah Saw. menjawab: Engkau bersedekah
ketika engkau sehat lagi kikir dan sangat memerlukan, engkau takut miskin dan sangat ingin menjadi
kaya. Janganlah engkau tunda-tunda sampai nyawa sudah sampai di kerongkongan, baru engkau
berpesan: Berikan kepada si fulan sekian dan untuk si fulan sekian. Ingatlah, pemberian itu memang hak
si fulan.”®
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Allah ‘Azza wa Jalla berfirman,
‘Berinfaklah, niscaya Aku akan berinfak kepada kalian.” Beliau bersabda, “Tangan Allah selalu penuh,
tidak akan berkurang karena dibagikan. Terus-menerus tercurah sepanjang malam dan siang.” Beliau
bersabda, “Tahukah kalian berapa yang sudah Dia infakkan sejak Dia menciptakan langit dan bumi.
Semua itu tidak mengurangi apa yang ada di tangan-Nya. ‘Arsy-Nya ada di atas air. Di tangan-Nya-lah,
Dia kuasa menurunkan mizan (timbangan) dan menaikkannya.” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Mas’ud r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Sesungguhnya seorang muslim apabila
mengeluarkan suatu nafkah kepada istrinya dengan mengharapkan pahala dari Allah, maka hal itu
merupakan sedekah baginya. (H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim)

45 Bukhari, nomor 2508. Muslim, nomor 1677, Ahmad bagian 2 halaman 316
% Bukhari hadist nomor 2543. Muslim hadist nomor 1713
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Tidaklah seseorang bersedekah
dengan harta yang baik, Allah tidak menerima kecuali yang baik, kecuali (Allah) Yang Maha Pengasih
akan menerima sedekah itu dengan tangan kanan-Nya. Jika sedekah itu berupa sebuah kurma, maka di
tangan Allah yang Maha Pengasih, sedekah itu akan bertambah sampai menjadi lebih besar dari gunung,
sebagaimana seseorang di antara kalian membesarkan anak kudanya atau anak untanya.”’
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Hadist riwayat Abdullah bin Ma’ud r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Tidak ada hasad (iri) yang
dibenarkan terhadap dua orang, yaitu terhadap orang yang Allah berikan harta, ia menghabiskannya
dalam kebaikan dan terhadap orang yang Allah berikan hikmah (ilmu), ia memutuskan dengan ilmu itu
dan mengajarkannya kepada orang lain.*®
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Hadist riwayat lbnu Umar r.a.: Dari Nabi Saw., beliau bersabda: Tidak ada hasad (iri) yang dibenarkan
kecuali terhadap dua orang, yaitu terhadap orang yang Allah berikan Al Quran dan ia membacanya di
waktu malam dan di waktu siang dan terhadap orang yang Allah berikan harta dan ia
membelanjakannya untuk kebaikan di waktu malam dan di waktu siang.*
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Dari Abu Umamah r.a., Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa takut susah beribadah pada malam hari,
atau karena kikir tidak bisa menyumbangkan hartanya, atau punya sifat penakut sehinga tidak mampu
bertempur ke medan perang, maka perbanyaklah membaca Subhaanallahi wabi hamdihi karena bacaan
itu lebih disukai Allah daripada bersedekah sebesar gunung di jalan Allah.” (H.R. Thabrani)
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Rasulullah Saw. bersabda: Orang miskin itu bukanlah orang yang pergi (setelah diberi) sebiji atau dua biji
kurma, dan sesuap atau dua suap makanan; melainkan orang miskin yang sebenarnya ialah orang yang

memelihara dirinya (dari meminta-minta). Bacalah oleh kalian jika kalian suka, yakni firman-Nya,
"Mereka tidak meminta kepada manusia secara mendesak.” (Al Bagarah:273)

47 Bukhari hadist nomor 1321. Muslim hadist nomor 1684
8 Bukhari hadist nomor 1320. Muslim hadist nomor 1352
9 Bukhari hadist nomor 6975. Muslim hadist nomor 1350
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Di dalam kitab Sahihain, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda kepada Sa’d ibnu Abu Waqqas:
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Dan sesungguhnya kamu tidak sekali-sekali mengeluarkan suatu nafkah dengan mengharapkan ridha
Allah, melainkan engkau makin bertambah derajat dan ketinggianmu karenanya, walaupun berupa
makanan yang kamu suapkan ke dalam mulut istrimu. (H.R. Ahmad)
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Rasulullah Saw. bersabda: “Kedua kaki seorang hamba itu tidak akan lenyap, sehingga dia ditanya
tentang empat perkara: Tentang keremajaannya, kemana dia habiskan; tentang hartanya, dari mana dan
kemana dia belanjakan; tentang umurnya, untuk apa dia habiskan; dan tentang ilmunya, apa yang telah
dia lakukan dengannya.” (H.R. At-Tirmidzi)
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Ammar berkata, ”Barangsmpa yang telah melakukan tiga hal ini, maka ia telah memperoleh
kesempurnaan iman, yaitu berlaku adil kepada diri sendiri, menyebarkan salam ke seluruh alam, dan

berinfak di waktu susah (sempit). (H.R. Bukhari)

Telah disebutkan di dalam Shahih Muslim, dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., bahwa Nabi
Saw. pernah bersabda'

é\p (\gj\ % )e Bl uﬁuuﬁﬁl e a3 f° L Sle 13
Apabila anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah amal perbuatannya kecuali tiga perkara yaitu
sedekah jariyah, atau ilmu yang bermanfaat, atau anak saleh yang mendoakannya.
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Rasulullah Saw pernah bersabda: Allah berfirman,”Sesungguhnya semua harta yang telah Kuberikan
kepada hamba-hamba-Ku adalah halal bagi mereka.” Selanjutnya disebutkan,”Dan sesungguhnya Aku
menciptakan hamba-hamba-Ku dalam kecenderungan kepada agama yang lurus, maka datanglah setan
kepada mereka, lalu setan menyesatkan mereka dari agamanya dan mengharamkan atas mereka apa-
apa yang telah Kuhalalkan bagi mereka.” (H.R. Muslim)
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Sesungguhnya orang-orang yang memperbanyak hartanya adalah orang-orang yang mempunyai sedikit
pahala kelak di hari kiamat, kecuali orang yang diberi kebaikan oleh Allah, lalu ia menyebarkannya
(menyedekahkannya) ke arah kanan, ke arah kiri, ke arah depan, dan ke arah belakangnya, serta harta
itu ia gunakan untuk kebaikan. (H.R. Bukhari dan Muslim)
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“Tidak mengapa kekayaan bagi orang yang bertagwa. Kesehatan bagi orang yang bertaqgwa adalah lebih
baik daripada kekayaan. Jiwa (hati) yang sehat adalah termasuk dari kenikmatan.”*
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Dari Anas bin Malik r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda,”Barangsiapa suka diluaskan rezekmya
dan dipanjangkan umurnya, hendaklah ia menyambung silaturahim.”(H.r. Bukhari)
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Dari Ka'b bin Malik radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Tidaklah dua
ekor serigala yang lapar dilepas di tengah sekawanan kambing lebih merusak daripada merusaknya
seseorang terhadap agamanya karena ambisinya untuk mendapatkan harta dan kedudukan.”>*

Imam Ahmad berkata bahwa berkata kepada kami Hammad bin Salamah dari Muhammad bin
Amr dari Abu Salamah dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Orang-orang fakir kaum Muslimin lebih dahulu masuk/surga darlpada orang-orang kaya kaum Muslimin
dengan selisih waktu setengah hari dan ia sama dengan lima ratus tahun (dunia).”>?
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Makan, minum, berpakalan dan bersedekahlah kalian tanpa kesombongan dan berlebih-lebihan, karena
sesungguhnya Allah suka bila melihat nikmat-Nya digunakan oleh hamba-Nya. (H.R. Ahmad)
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Apabila seorang istri menginfakkan harta dari rumah suaminya pada jalur yang benar, maka sang istri
akan mendapatkan ganjaran pahala dari harta yang ia infakkan, sedangkan suaminya mendapatkan
ganjaran pahala dari pahala mencari rezeki yang halal. Sementara itu, orang yang mengatur
keuangannya pun akan mendapatkan ganjaran pahala seperti itu. Dengan demikian, sebagian dari
mereka tidak mengurangi pahala sebagian yang lain.>

*% Hadist ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (2141), Al-Hakim (2/3), Ahmad (5/272 dan 381)

> Hadits ini diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (no. 2482)

> Diriwayatkan Ahmad dan Tirmidzi. Tirmidzi berkata bahwa hadits ini hasan shahih dan perawinya dipakai hujjah
oleh Muslim dalam Shahih-nya).

3 H.R. Bukhari, Muslim
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Ada empat dinar, yaitu: dinar yang kamu berikan kepada orang miskin, dinar yang kamu berikan kepada
hamba sahaya, dinar yang kamu infakkan di jalan Allah, dan dinar yang kamu infakkan kepada
keluargamu, yang paling afdhal (utama) adalah dinar yang kamu infakkan kepada keluargamu. (H.R.
Bukhari, Abu Daud dari Abu Hurairah)
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Berinfaklah dan janganlah menghitung-hitungnya, maka Allah akan menghitungnya dan janganlah
menyimpannya, maka Allah akan menyimpannya bagimu.>*

DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR - SEBELUM SALAM
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas hal ghaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, hidupkan
aku sekiranya menurut pengetahuan-Mu hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan aku sekiranya
menurut ilmu Engkau kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar selalu takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi (sepi) atau ramai. Aku memohon kepada-Mu,
untuk selalu mengatakan kalimat haq di saat ridha maupun di saat marah. Aku memohon kepada-Mu,
kesederhanaan di saat kaya atau di saat fakir, aku memohon kepada-Mu agar diberi kenikmatan yang
tidak pernah habis dan aku memohon kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar aku dapat ridha setelah menerima keputusan (qadha)-Mu. Aku
memohon kepada-Mu hidup yang menyenangkan setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan
memandang wajah-Mu (di Surga), dan kerinduan bertemu dengan-Mu, tanpa menimbulkan bahaya dan
membahayakan dan tidak pula menimbulkan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan
keimanan dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu.”>*

DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR - SEBELUM SALAM
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari sifat bakhil (kikir), aku berlindung kepada-Mu
dari sifat penakut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang hina, dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur.” (H.R. Al-Bukhari)

**H.R. Ahmad, Bukhari dan Muslim, dari Asma binti Abi Bakar
*> HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinyatakan oleh Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.

48



Menﬂena/ takwa

T 27 2 £ 2 Erkd

£ _ _ .ﬁo — G . & _ /&~/, P
B V5 5wl G o N 35 AT Sl § a5l 5200 0l 130 2l s BT 2125 )

(T o o Y5 agele 55 V50 dus s
QS 2:261. Perumpamaan orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa
dengan sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki dan Allah Maha Luas lagi Maha
Mengetahui.
QS 2:262. Orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak
mengiringi apa yang dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan
tidak menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka, tidak
ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak mereka bersedih hati.
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QS 2:215. Mereka bertanya tentang apa yang mereka nafkahkan, jawablah: "Apa saja harta yang
kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-

orang miskin dan orang-orang yang sedang dalam perjalanan.” dan apa saja kebaikan yang kamu
buat, maka sesungguhnya Allah Maha Mengetahuinya.
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QS 57:7. Berimanlah kamu kepada Allah dan rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari

hartamu yang Allah telah menjadikan kamu menguasainya. Maka orang-orang yang beriman di
antara kamu dan menafkahkan dari hartanya memperoleh pahala yang besar.
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QS 35:29. Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca Kitab Allah dan mendirikan shalat

dan menafkahkan sebahagian dari rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka dengan diam-
diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan merugi,
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QS 47:38. Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan (hartamu) pada jalan
Allah. Maka di antara kamu ada yang kikir dan siapa yang kikir sesungguhnya dia hanyalah kikir
terhadap dirinya sendiri dan Allah-lah yang Maha Kaya sedangkan kamulah orang-orang yang
berkehendak (kepada-Nya); dan jika kamu berpaling niscaya Dia akan mengganti (kamu) dengan
kaum yang lain dan mereka tidak akan seperti kamu ini.
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QS 14:31. Katakanlah kepada hamba-hamba-Ku yang telah beriman: "Hendaklah mereka

mendirikan shalat, menafkahkan sebahagian rezeki yang kami berikan kepada mereka secara
sembunyi ataupun terang-terangan sebelum datang hari yang pada hari itu tidak ada jual beli dan
persahabatan.
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QS 13:22. Dan orang-orang yang sabar karena mencari kerldhaan Tuhannya, mendlrlkan shalat,
dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka, secara sembunyi atau
terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah yang mendapat
tempat kesudahan,
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QS 92:17. Dan kelak akan dijauhkan orang yang paling takwa dari neraka,
QS 92:18. Yang menafkahkan hartanya (di jalan Allah) untuk membersihkannya,
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QS 2:245. Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik

(menafkahkan hartanya di jalan Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran

kepadanya dengan lipat ganda yang banyak dan Allah menyempitkan dan melapangkan (rezki)
dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan.
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QS 42:19. Allah Maha Lembut terhadap hamba-hamba-Nya, Dia memberi rezeki kepada yang
di kehendaki-Nya dan Dialah yang Maha Kuat lagi Maha Perkasa.
QS 42:20. Barang siapa yang menghendaki keuntungan di akhirat akan kami tambah
keuntungan itu baginya dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia kami berikan
kepadanya sebagian dari keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhirat.
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(7%:@ yang bertakwa,
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Ali Imran:132-135. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang vang menahan amarahnya dan mema'‘afkan
(kesalahan) orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan
(juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri
sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa
mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? dan
mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya itu, padahal mereka mengetahuinya.
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Dari Harisah ibnu Qudamah As-Sa’id yang mencerltakan hadlst berlkut
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Bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. Untuk itu ia mengatakan, “Wahai RasquIIah,
ajarkanlah kepadaku suatu nasihat yang bermanfaat bagi diriku, tetapi jangan banyak-banyak agar aku
selalu mengingatnya.” Maka Rasulullah Saw. bersabda, “Jangan marah.” la mengulangi pertanyaan

kepada Nabi Saw. berkali-kali, tetapi semua itu dijawab oleh Nabi Saw. dengan kalimat, “Jangan marah.”
(H.R. Ahmad)

Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
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Orang yang kuat itu bukanlah karena jago gulat, tetapi orang yang kuat ialah orang yang dapat menahan
dirinya di kala sedang marah. (H.R. Ahmad)

Kemudlan dalam kesempatan Ialn Nab| Saw. bersabda:
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“Apakah artinya jagoan itu?” mereka menjawab, ”Seseorang yang tidak terkalahkan oleh banyak lelaki.”
Maka Nabi Saw. bersabda, “Orang yang benar-benar jagoan ialah orang yang marah, lalu marahnya itu
memuncak hingga wajahnya memerah dan semua rambutnya berdiri, lalu ia dapat mengalahkan
kemarahannya.”

Dari Humaid ibnu Abdur Rahman, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. yang
mencerltakan
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Seorang lelaki bertanya, “Wahai Rasulullah, berwasiatlah untukku.” Nabi Saw. menjawab, “Jangan
marah.” Lelaki itu melanjutkan kisahnya, “Maka setelah kurenungkan apa yang telah disabdakan oleh
Nabi Saw. tadi, aku berkesimpulan bahwa marah itu menghimpun semua perbuatan jahat.”
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Dari Ibnu Abbas yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Barang siapa yang memberikan
masa tangguh kepada orang yang kesusahan atau memaafkan (utang)nya, maka Allah akan
memeliharanya dari panas neraka jahanam. Ingatlah sesungguhnya amal surgawi itu (bagaikan mendaki)
bukit yang terjal lagi tajam, diulanginya tiga kali. Ingatlah, sesungguhnya amal neraka itu (bagaikan
menempuh) dataran di atas batu besar. Orang yang berbahagia ialah orang yang dihindarkan dari
berbagai fitnah; tiada suatu tegukan pun yang lebih disukai oleh Allah selain dari mereguk kemarahan
yang dilakukan oleh seorang hamba. Tidak sekali-kali seorang hamba Allah menahan kemarahannya,
melainkan Allah memenuhi rongganya dengan iman. (H.R. Ahmad)

,
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Nabi Saw. pernah bersabda:
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“Sesungguhnya aku hanyalah seorang manusia, adakalanya aku marah sebagaimana manusia Ialnnya
marah.”®

Adakalanya beliau apabila mendengar ucapan yang tidak berkenan di hatinya, beliau marah,
hingga kedua pipinya tampak merah. Walaupun begitu, beliau tidak pernah mengucapkan sesuatu selain
kebenaran. Sehingga beliau tak pernah menyimpang dari kebenaran akibat kemarahannya.>’
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Ya AIIah! Sesungguhnya aku
hanyalah manusia biasa, maka siapa dari kaum muslimin yang aku caci atau aku laknat atau aku pukul,
maka jadikanlah itu sebagai zakat dan rahmat baginya.*®
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Allah Swt. berfirman,” Hai anak Adam, ingatlah kepada-Ku jika kamu marah, niscaya Aku mengmgatmu

bila Aku sedang murka kepadamu. Karena itu, Aku tidak akan membinasakanmu bersama orang-orang
yang Aku binasakan. (H.R. Ibnu Abu Hatim)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya seseorang mencela Abu Bakar, sedang Nabi Saw. duduk di situ.
Maka Nabi Saw. menjadi heran dan tersenyum. Ketika celaan orang itu sudah banyak, Abu Bakar
membalas sebagian perkataannya. Maka Nabi Saw pergi. Abu Bakar menyusulnya dan berkata, “Wahai
Rasulullah! la mencelaku sedang engkau duduk. Ketika aku membalas sebagian perkataannya, engkau
pergi.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya, tadi ada malaikat yang menyertaimu serta membalas
perkataannya. Ketika engkau membalas perkataannya, datanglah syaitan dan aku tidak mau duduk
dengan syaitan.” Lalu beliau bersabda, “Hai Abu Bakar, ada tiga perkara yang semuanya haq: 1) Jika
seorang hamba dizhalimi dengan satu kezhaliman, lalu ia mengabaikannya karena Allah ‘azza wa jalla,
maka Allah pasti akan menolongnya. 2) jika seorang hamba membuka pintu pemberian dengan maksud
menyambung silaturrahim, maka Allah akan menambah kekayaannya. 3) Jika seorang hamba membuka
pintu meminta-minta dengan maksud memperbanyak harta maka justru Allah akan mengurangi
hartanya.” (H.R. Ahmad)

*H.R. Muslim, dari Anas r.a.
> Hadist tentang hal ini dirawikan oleh Bukhari dan Muslim.
*% Hadist Bukhari no.5884, Hadist Muslim no.4706, Hadist Ahmad bag 2 halaman 316,
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Di dalam kitab Shahih Muslim, dari Jabir r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda dalam haji
wada’nya:
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“Maka bertakwalah kalian kepada Allah dalam masalah wanita, karena sesungguhnya kallan mengambil
mereka dengan amanat dari Allah, dan kalian halalkan farji (kemaluan) mereka dengan kalimat Allah.
Maka bagi kalian atas mereka hendaknya mereka tidak mengizinkan seorang lelaki yang kalian benci
menginjak permadani (rumah) kalian. Dan jika mereka mengizinkan hal tersebut, maka pukullah mereka
dengan pukulan yang tidak melukai, dan bagi mereka pangan dan sandangnya secara makruf.”

Dari Sahl |bnu Mu’az ibnu Anas, dari ayahnya bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barangsiapa menahan amarah, padahal dia mampu untuk melampiaskannya, maka Allah kelak akan
memanggilnya dihadapan seluruh makhluk, dan menyuruhnya memilih bidadari manakah yang ia
inginkan. (H.R. Abu Dawud)
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Dari ibnu Abbas r.huma., dari Nabi Saw, bahwasanya beliau bersabda, “Ajarilah dan gemblrakanlah oleh

kalian, dan jangan mempersulit. Jika salah seorang di antara kalian marah, hendaklah ia diam.” (H.R.
Ahmad)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah seorang mu’min membenci
seorang mu’minah. Jika ia tidak menyukai satu kelakuannya, barangkali ia menyukai kelakuannya yang
lain.” (H.R. Muslim)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash r.huma, bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa
membaca Al Qur’an, berarti ia telah menyimpan ilmu kenabian. Hanya saja wahyu tidak diturunkan
kepadanya. Tidak pantas bagi orang yang akrab dengan Al Qur'an untuk marah bersama orang yang
marah dan berbuat jahil bersama orang yang jahil, padahal kalam Allah ada di dalam dirinya.” (H.R.
Hakim)
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Rasulullah saw. bersabda:
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Sesungguhnya marah itu dari setan dan sesungguhnya setan itu diciptakan dari api, sementara api bisa
dipadamkan oleh air. Karena itu, jika salah seorang di antara kalian sedang marah, hendaklah dia
berwudhu (H.R. Abu Dawud dari Athiyah).

Nabi shollallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan tentang orang-orang yang memiliki kelebihan
dalam hal kekuatan dan kekuasaan diatas yang lainnya,
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“Abu Mas’ud Al Badri pernah menuturkan: “Pada suatu hari aku sedang memukul budakku dengan
cambuk, kemudian aku mendengar suara dari arah belakangku, “Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud!” Aku
tidak dapat memahami suara tersebut dikarenakan hanyut oleh rasa amarahku. Ketika orang yang
bersuara itu mendekat dariku, ternyata ia adalah Rasulullah shollallahu ‘alaihi wasallam, dan beliau
bersabda, Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud! Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud!” (maka) akupun segera
mencampakkan cambukku dari tanganku. Kemudian beliau bersabda, “Ketahuilah, wahai Abu Mas’ud,
bahwa Allah lebih Kuasa atas dirimu dibanding dirimu atas budak tersebut” Lalu Abu Mas’ud berkata,
Aku tidak akan memukul seorang budak-pun setelah budak tersebut.” (HR. Muslim)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Ketika Allah menciptakan makhluk, Dia

menetapkan di dalam kitab-Nya, sedang kitab tersebut berada di sisi-Nya di atas ‘Asry, ‘Sesungguhnya
rahmat-Ku mengalahkan kemurkaan-Ku. (H.R. Muslim)

Dari Anas bin Malik r.a. ia berkata Rasulullah saw. bersabda:
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Sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai dengan besarnya ujian, dan sesungguhnya Allah Swt
jika mencintai suatu kaum, maka Dia akan mengujinya, barang siapa yang ridha akan ujian itu maka

baginya keridhaan Allah, dan barang siapa yang marah terhadap ujian tersebut, maka baginya
kemarahan Allah.*

59 . .
Hadist hasan menurut Imam Turmudzi
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Diriwayatkan dalam hadist marfu’ dari Abu Said r.a. Rasulullah Saw. bersabda
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“Sesungguhnya termasuk lemahnya keyakinan adalah jika kamu mencari ridha manusia dengan
mendapat kemarahan Allah, dan memuji mereka atas rezeki yang Allah berikan lewat perantaraannya,
dan mencela mereka atas dasar sesuatu yang belum diberikan Allah kepadamu melalui mereka,
sesungguhnya rezeki Allah tidak dapat dihalangi oleh ketamakan orang yang tamak, dan tidak pula dapat
digagalkan oleh kebencian orang yang membenci”.*

Diriwayatkan dari Aisyah r.a. Bahwa Rasulullah Saw bersabda
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“Barangsiapa yang mencari Ridha Allah sekalipun dengan resiko mendapatkan kemarahan manusia,
maka Allah akan meridhainya, dan akan menjadikan manusia ridha kepadanya, dan barang siapa yang
mencari ridha manusia dengan melakukan apa yang menimbulkan kemarahan Allah, maka Allah marah
kepadanya, dan akan menjadikan manusia marah pula kepadanya” (HR. lbnu Hibban dalam kitab
Shohehnya).

RasquIIah sha/la/lahu a/a/h/ wa sallam bersabda
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“Barang siapa yang pernah melakukan tindak kezhaliman kepada seseorang, baik berkaitan dengan
harga dirinya, atau lain hal, hendaknya ia segera menyelesaikan kezhaliman itu dengannya, sebelum
datang suatu hari yang padanya tidak ada lagi uang dinar atau dirham (hari kiamat). (Bila telah terlanjur
datang) hari itu, maka bila pelaku kezhaliman memiliki pahala amal kebaikan, niscaya diambilkan
tebusannya dari pahalanya itu sebesar kezhaliman yang pernah ia lakukan. Dan bila ia tidak lagi memiliki

pahala amal kebaikan, diambilkan dari dosa kemaksiatan orang yang ia zhalimi, lalu dibebankan
kepadanya." (Riwayat Bukhari)

Ibnu Jarir meriwayatkan dari lbnu Abbas r.a. bahwa ia berkata :
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“Barang siapa yang mencintai seseorang karena Allah, membenci karena Allah, membela karena Allah,
memusuhi karena Allah, maka sesungguhnya kecintaan dan pertolongan Allah itu diperolehnya dengan
hal-hal tersebut, dan seseorang hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya iman, meskipun banyak
melakukan sholat dan puasa sehingga ia bersikap demikian, pada umumnya persahabatan yang dijalin di
antara manusia dibangun atas dasar kepentingan dunia dan itu tidak berguna sedikitpun baginya.” (HR.
Ibnu Jarir)

% Dj sadur dari Kitab Tauhid Syaikh Muhammad bin Abdul Wahab At Tamimi, bab Takut kepada Allah
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“Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengucapkan kalimat yang diridhai Allah Swt, padahal ia
tidak menduga akan mencapai apa yang dicapainya; akhirnya Allah Swt. mencatat baginya — berkat
kalimat itu — keridaan-Nya hingga hari ia berjumpa dengan-Nya. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-
benar mengucapkan suatu kalimat yang dimurkai oleh Allah Swt. padahal ia tidak menduga akan

mencapai apa yang dicapainya; akhirnya Allah Swt. mencatat untuknya — karena kalimat itu — murka-Nya
hingga hari ia berjumpa degan-Nya.*
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudry ra., dari Nabi Saw., beliau bersabda:
Sesungguhnya Allah Azza Wajalla akan memanggil para penghuni surga: “Wahai para penghuni
surga,’Mereka menjawab: ‘Labbaikaa robbanaa wa sa’daika wal khoiru fii yadaiik. (Wahai Rabb, kami
penuhi panggilan-Mu; kami memohon bantuan-Mu agar bisa selalu mentaati-Mu. Segala kebajikan
berada di tangan-Mu) Allah bertanya: ‘Apakah kalian sudah ridha kepada-Ku?. ‘Mereka menjawab:
‘Bagaimana kami tidak ridha, wahai Rabb, sementara Engkau telah memberikan kepada kami apa yang
tidak Engkau berikan kepada seorangpun (selain penghuni surga)?’ Allah berfirman: ‘Ketahuilah, Aku
akan memberikan kepada kalian sesuatu yang lebih baik lagi. “Mereka bertanya: ‘Apakah sesuatu yang
lebih baik lagi itu? ‘Allah berfirman: ‘Aku turunkan keridhaan-Ku kepada kalian sehingga setelah ini Aku
tak akan pernah marah kepada kalian untuk selamanya.”
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QS 24:21. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan,
barangsiapa yang mengikuti langkah-langkah syaitan, maka sesungguhnya syaitan itu menyuruh
mengerjakan perbuatan yang keji dan yang mungkar. Sekiranya tidaklah karena kurnia Allah dan
rahmat-Nya kepada kamu sekalian, niscaya tidak seorangpun dari kamu bersih selama-lamanya,
tetapi Allah membersihkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Mendengar lagi Maha
Mengetahui.

®1 Imam Turmudzi mengatakan, hadistfiisan sahih
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QS 68:48. Maka bersabarlah kamu terhadap ketet@phanmu dan janganlah kamu seperti
orang yang berada dalam (perut) ikan ketika ia berdoa sedang ia dalam keadaan marah.
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QS 42:37. Dan orang-orang yang menjauhi dosa-desar ldan perbuatan-perbuatan keji, dan
apabila mereka marah mereka memberi maaf
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QS 14:22. Dan berkatalah syaitan tatkala perkara telah diselesaikan "Sesungguhnya Allah telah
menjanjikan kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku
menyalahinya, sekali-kali tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan aku menyeru
kamu lalu kamu mematuhi seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencela aku akan tetapi
cela-lah dirimu sendiri, aku sekali-kali tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak
dapat menolongku, sesungguhnya aku tidak membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku
sejak dahulu". Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu mendapat siksaan yang pedih.

DOA KETIKA MARAH
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“Aku berlindung kepada Allah dan setan yang terkutffk.”
DOA BERLINDUNG DARI GANGGUAN DAN KEDATANGAN SYETAN
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QS 23:97-98. Dan katakanlah: "Ya Tuhanku aku berlindung kepada Engkau dari bisikan-bisikan
syaitan, dan aku berlindung kepada Engkau Ya Tuhanku, dari kedatangan mereka kepadaku."

52H.R. Al-Bukhari 7/99, Muslim 4/2015.
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DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR — SEBELUM SALAM
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas hal ghaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, hidupkan
aku sekiranya menurut pengetahuan-Mu hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan aku sekiranya
menurut ilmu Engkau kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar selalu takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi (sepi) atau ramai. Aku memohon kepada-Mu,
untuk selalu mengatakan kalimat hag di saat ridha maupun di saat marah. Aku memohon kepada-Mu,
kesederhanaan di saat kaya atau di saat fakir, aku memohon kepada-Mu agar diberi kenikmatan yang
tidak pernah habis dan aku memohon kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar aku dapat ridha setelah menerima keputusan (qadha)-Mu. Aku
memohon kepada-Mu hidup yang menyenangkan setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan
memandang wajah-Mu (di Surga), dan kerinduan bertemu dengan-Mu, tanpa menimbulkan bahaya dan
membahayakan dan tidak pula menimbulkan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan
keimanan dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu.”®

% HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinyatakan oleh Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.
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Orang-orang yang bertakwa,
memanfkan (kesalahan) orang
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Ali Imran:132-135. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnyaeiaa'afkan (kesalahan)

orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-
orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, padahal mereka mengetahuinya.
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Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: “Rasulullah Saw bersabda: ’Shadaqah sekali-kali

tidak akan mengurangi harta. Seorang hamba yang pemaaf akan diberi kemuliaan oleh Alah dan tidaklah
seseorang yang berendah hati (tawadhu’) karena Allah, melainkan Allah akan meninggikan derajatnya.
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Musa bin Imran a.s. berkata, ‘Wahai

Tuhanku! Siapakah yang paling gagah di antara hamba-Mu di sisi-Mu?’ Allah berfirman, ‘Orang yang
memaafkan dikala ia mampu membalas.”” (.H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Amal-amal perbuatan itu dihadapkan
setiap hari Senin dan Kamis, kemudian Allah mengampuni setiap dosa orang yang tidak menyekutukan
Allah dengan sesuatu apapun kecuali seseorang yang berselisih dengan saudaranya, dimana Allah
berfirman: ‘Tunggulah dua orang ini sampai damai kembali.””
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Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Semua amal manusia
akan diperiksa setiap Kamis dan Senin. Selanjutnya, dosa setiap orang yang tidak melakukan syirik akan
diampuni, kecuali seseorang yang antara dirinya dan saudaranya sedang ada permusuhan. Maka
dikatakanlah (kepada malaikat): ‘Tundalah ampunan untuk keduanya, hingga keduanya berbaikan
kembali. Tundalah ampunan untuk keduanya, hingga keduanya berbaikan kembali.””

Seorang laki-laki pernah bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang akhlak yang baik maka beliau
membacakan kepadanya firman Allah Swt: “Jadilah engkau seorang pemaaf, suruhlah orang
mengerjakan yang ma’ruf dan berpalinglah dari orang-orang jahil.” (Al-A’raf:199). Kemudian beliau

menambahkan:
b b sty s 1 adly akas (e LS ) 5

“Itu dapat terwujud dengan tetap memelihara tali silaturrahim terhadap siapa yang memutuskannya
terhadapmu, memberi siapa yang menahan pemberiannya kepadamu dan memaafkan siapa yang telah
melakukan kezaliman terhadapmu.”®

% Di rawikan oleh Ibn Mardawaih dari Jabir dan Qais bin Sa’'d bin ‘Ubadah serta Anas, dengan rangkaian sanad-
sanad yanfjasan
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah Saw bersabda “Tidak dihalalkan begi setiap muslim untuk
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari. Barangsiapa mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari
kemudian ia mati maka ia masuk neraka.”
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Dari Abu khiras (Hadrad) bin Abu Hadrad Al Alsamiy, dan ada yang menyebutkannya dengan As Shahably

r.a., bahwasanya ia mendengar Nabi Saw. bersabda: “Barangsiapa mendiamkan saudaranya selama satu
tahun maka ia seperti menumpahkan darahnya.”
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Dari Anas r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda, ”Janganlah kalian saling memutus tali persaudaraan,
janganlah saling belakang-membelakangi, janganlah saling benci-membenci dan janganlah saling hasud-
menghasud. Jadilah kalian hamba Allah yang bersaudara. Dan tidaklah dihalalkan bagi seorang muslim
mendiamkan saudaranya lebih dari tiga hari.”
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Dari abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa memaafkan kesalahan
seorang Muslim, maka Allah akan memaafkan kesalahannya pada hari kiamat. (H.R. Ibnu Hibban)

Telah diriwayatkan melalui Ad-Dahhak, dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda:
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Apabila hari kiamat terjadi, maka ada seruan yang memanggil, “Di manakah orang- orang yang suka
memaafkan orang lain? Kemarilah kalian kepada Tuhan kalian dan ambillah pahala kalian!” Dan sudah
seharusnya bagi setiap orang muslim masuk surga bila ia suka memaafkan (orang lain).
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.huma., ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada nabi Saw. dan bérkata,

“Wahai Rasulullah! Sampai berapa kali aku harus memaafkan pelayanku? Nabi Saw. diam saja. Maka ia

bertanya, “Wahai Rasulullah! Sampai berapa kalikah aku harus memaafkan pelayanku? Beliau
menjawab, ‘Setiap hari sebanyak 70 kali.”” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abdullah |bnu Amr dari Nabi Saw yang pernah bersabda ketlka berada di atas mimbarnya:
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Berkasih sayanglah kalian, niscaya kalian dikasihsayangi dan jadilah kalian orang-orang yang pemaaf,

niscaya kalian dimaafkan. Kecelakaanlah bagi orang-orang yang suka berkata kasar dan kecelakaanlah
bagi orang-orang yang menetapi perbuatan dosa mereka, sedang mereka mengetahui.

Dari Al-Muharra ibnu Abu Hurairah, dari seorang lelaki dari kalangan sahabat Nabi Saw. yang
mengatakan:
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“Barangsiapa yang dilukai pada salah satu anggota badannya, lalu ia memaafkannya karena Allah, maka
hal itu merupakan penghapus bagi dosa-dosanya.” (H.R. Ahmad)

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Musa Ibnu Daud, telah
menceritakan kepada kami Falih ibnu Sulaiman, dari Hilal ibnu Ali, dari Ata ibnu Yasar yang
menceritakan bahwa ia pernah bersua dengan Abdullah ibnu Amr ibnul As, lalu ia bertanya,
“Ceritakanlah kepadaku tetang sifat Rasulullah Saw. didalam kitab Taurat.” Maka Abdullah ibnu Amr
ibnul As menjawab,”Baiklah, demi Allah, sesungguhnya sifat-sifat beliau yang disebutkan di dalam kitab
Taurat sama dengan yang disebut di dalam Al-Quran,” Yaitu seperti berikut:
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Hai Nabi, sesungguhnya Kami mengutus kamu sebagai saksi, pembawa berita gembira, pemberi
peringatan, dan sebagai benteng pelindung bagi orang-orang ummi (buta huruf). Engkau adalah hamba-
Ku dan Rasul-Ku; Aku namai kamu mutawakkil (orang yang bertawakal), tidak keras, tidak kasar, tidak
pernah bersuara keras di pasar-pasar, dan tidak pernah menolak (membalas) kejahatan dengan
kejahatan lagi, tetapi memaafkan dan mengampuni. Allah tidak akan mewafatkannya sebelum dia dapat
meluruskan agama yang tadinya dibengkokkan (diselewengkan), hingga mereka mengucapkan,”Tidak

ada Tuhan selain Allah.” Maka dengan melaluinya Allah membuka mata yang buta, telinga yang tuli, dan
hati yang tertutup. (H.R. Bukhari)

Dari Ubay ibnu Ka'b bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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Barangsiapa yang menglnglnkan bangunan untuknya (di surga) dimuliakan, dan derajatnya d|t|nggikan,

hendaklah ia memaafkan orang yang berbuat aniaya kepadanya, memberi kepada orang yang kikir
terhadapnya, dan bersilaturahmi kepada orang yang memutuskannya. (H.R. Hakim)
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Firman-firman Allah yang berhubungan dengan memaafkan
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QS 24:22. Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di antara kamu
bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada kaum kerabat(nya), orang-orang yang
miskin dan orang-orang yang berhijrah pada jalan Allah, dan hendaklah mereka mema'afkan dan
berlapang dada, apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampindaa Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang[1032],

[1032] ayat ini berhubungan dengan sumpah Abu Bakar r.a. bahwa dia tidak akan memberi apa-apa kepada
kerabatnya ataupun orang lain yang terlibat dalam menyiarkan berita bohong tentang diri 'Aisyah. Maka turunlah
ayat ini melarang beliau melaksanakan sumpahnya itu dan menyuruh mema'afkan dan berlapang dada terhadap
mereka sesudah mendapat hukuman atas perbuatan mereka itu.
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QS 4:148. Allah tidak menyukai ucapan buruk[371], (yang dlucapkan) dengan terus terang kecuali oleh
orang yang dianiaya. Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.
QS 4:149. Jika kamu melahirkan sesuatu kebaikan atau menyembunyikan atau memaafkan sesuatu

kesalahan, maka sesungguhnya Allah Maha Pema'af lagi Maha Kuasa.
[371] Ucapan buruk sebagai mencela orang, memaki, menerangkan keburukan-keburukan orang lain, menyinggung perasaan
seseorang, dan sebagainya.
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QS 45:14. Katakanlah kepada orang-orang yang beriman hendaklah mereka memaafkan orang-orang

yang tiada takut hari-hari Allah[1383] karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah

mereka kerjakan.
[1383] yang dimaksud hari-hari Allah ialah hari-hari di waktu Allah menimpakan siksaan-siksaan kepada mereka.
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QS 2:109. Sebahagian besar ahli Kitab menginginkan agar mereka dapat mengembalikan kamu kepada
kekafiran setelah kamu beriman, karena dengki yang (timbul) dari diri mereka sendiri, setelah nyata bagi
mereka kebenaran. Maka ma'afkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu.
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QS 42:39. Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan dzalim mereka membela diri.

QS 42:40. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan
berbuat baik[1345] maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-
orang yang zalim.

QS 42:41. Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun
terhadap mereka.

QS 42:42. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat dzalim kepada manusia dan melampaui
batas di muka bumi tanpa haq, mereka itu mendapat azab yang pedih.

QS 42:43. Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-
hal yang diutamakan.

[1345] yang dimaksud berbuat baik di sini ialah berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya.
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QS 64:14. Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara Isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang

menjadi musuh bagimu[1479] maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan

tidak memarahi serta mengampuni, maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

QS 64:15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fithah (cobaan), dan di sisi Allah-lah

pahala yang besar.

[1479] Maksudnya: kadang-kadang isteri atau anak dapat menjerumuskan suami atau ayahnya untuk melakukan
perbuatan-perbuatan yang tidak dibenarkan agama.

< P - & “

Gles i8S G ez V) Lk ST e

-

<. -~ R

Ue Cadly ooy W 23 Bl Y G s ¥y 15 udw\_j.mjp i;u;us\ﬁnu&gw

fm} yﬁ_eJlj’)ﬂ\&bﬁbuyw\ LMJBLJJ.Q.;‘}

QS 2:286. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya, ia mendapat
pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya.
(mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. Ya
Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang
tak sanggup kami memikulnya, ma'aflah kammmpunilah kami; dan rahmatilah kami. Engkaulah
penolong kami, maka tolonglah kami terhadap kaum yang kafir."
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Ali Imran:132-135. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-
orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun terhadap dosa-dosa mereka dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, padahal mereka mengetahuinya.
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Dari Mu’adz bin Jabal r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Jika seorang Musllm melewatkan malam
dengan berdzikir dalam keadaan suci, kemudian ia terbangun pada malam hari dan berdoa kepada Allah
akan kebaikan dunia dan akhirat, maka Allah pasti akan memberinya.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari ‘Amr bin ‘Abasah r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, ‘Sesungguhnya Allah paling
dekat dengan seorang hamba pada waktu sepertiga malam terakhir. Kalau bisa, jadilah kamu termasuk
orang yang berdzikir kepada Allah pada waktu itu.” (H.R. Hakim)
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“Tidaklah suatu kaum yang berkumpul di suatu rumah Allah (masjid) untuk berdzikir kepada Allah Ta’ala

dengan niat semata-mata mencari wajah (ridha) Allah Ta’ala, melainkan Allah akan mengampuni mereka
dengan menggantikan kesalahan-kesalahan mereka dengan kebaikan-kebaikan.” (H.R. Ahmad)

Di dalam kitab Sunan Imam Turmudzi dan Sunan Ibnu Majah melalui Abu Darda r.a., bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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“Maukah kuceritakan kepada kalian tentang amal perbuatan yang paling baik buat kalian, paling suci
(berharga) disisi kalian, paling banyak mengangkat derajat kalian, dan lebih baik bagi kalian daripada
menginfakkan emas dan perak, dan yang lebih baik bagi kalian daripada perang menghadapi musuh
kalian, lalu kalian memukul leher mereka dan mereka memukul leher kalian?”. Mereka menjawab,
“tentu saja”, Nabi Saw. bersabda, “Berdzikir kepada Allah Ta’ala.”
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“Perbanyaklah dzikir kepada Allah pada segala waktu/keadaan karena sesungguhnya tidak ada amal

yang paling dicintai Allah Ta’ala dan tidak yang paling dapat menyelamatkan bencana seorang hamba di
dunia dan akhirat kecuali dari sebab dzikir kepada Allah Ta’ala. (H.R. Thabarani)

Di dalam kitab Shahih Bukhari disebutkan sebuah hadist melalui Abu Musa Al-Asy’ari r.a., bahwa

Nabi Saw. pernah bersabda: . _ .
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Perumpamaan orang yang berdzikir mengingat Rabbnya dar{ orang yang tidak berdzikir mengingat-Nya
diumpamakan seperti orang yang hidup dan orang yang mati.
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Hadist riwayat Abu Huralrah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw bersabda: Allah Ta’ala berfirman: Aku
sesuai dengan persangkaan hamba Ku terhadap-Ku dan Aku selalu bersamanya ketika dia mengingat-Ku.
Apabila dia mengingat-Ku dalam dirinya, maka Aku pun akan mengingatnya dalam diri-Ku. Apabila dia
mengingat-Ku dalam suatu jama’ah manusia, maka Aku pun akan mengingatnya dalam suatu kumpulan
makhluk yang lebih baik dari mereka. Apabila dia mendekati-Ku sejengkal, maka Aku akan mendekatinya
sehasta. Apabila dia mendekati-Ku sehasta, maka Aku akan mendekatinya sedepa. Dan apabila dia
datang kepada-Ku dengan berjalan, maka Aku akan datang kepadanya dengan berlari. ©

Di dalam kitab Imam Turmud_zi di riwayatkan hadist melalui Abdullah ibnu Busr,
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Bahwa seorang lelaki mengatakan., “Wahai Rasulullah, sesungguhnya syariat-syariat Islam telah banyak
sekali saya terima, maka beritahukan kepadaku sesuatu amalan yang dapat kupegang erat-erat.” Nabi
Saw. menjawab, “Janganlah kering lidahmu dari dzikir kepada Allah Ta’ala.”
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“Tidaklah duduk suatu kaum, di mana mereka senantiasa berdzikir kepada Allah, melainkan malaikat
akan menaungi mereka dengan rahmat dan akan diturunkan ketenangan pada mereka.” (H.R. Muslim)

Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan hadist meIaIw Mu’ aW|yah r.a. yang menceritakan:
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Rasulullah Saw. keluar menuju sebagian sahabatnya yang membentuk suatu halgah (dzikir). Beliau
bersabda, “Apakah yang menyebabkan kalian duduk-duduk membentuk halgah ini?” Mereka menjawab,
“Kami duduk-duduk untuk berdzikir kepada Allah dan memuji-Nya atas karunia-Nya yang telah
menunjukkan kami kepada Islam dan menganugerakannya kepada kami.” Beliau bersabda, “Apakah
hanya karena Allah, kalian melakukan duduk-duduk ini? Ingatlah, sesungguhnya aku tidak bermaksud
untuk melancarkan suatu tuduhan terhadap kalian, melainkan telah datang kepadaku Malaikat Jibril,
lalu ia memberitakan kepadaku bahwa Allah Swt. membanggakan kalian di kalangan para malaikat.”

Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: .
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“Barangsiapa yang duduk di suatu tempat, lalu tidak berdzikir kepada Allah di dalamnya, pastilah dia

mendapatkan hukuman dari Allah dan barangsiapa yang berbaring dalam suatu tempat lalu tidak

berdzikir kepada Allah, pastilah mendapatkan hukuman dari Allah.”®®

% Diriwayatkan oleh Imam Bukhari di hadist nomor 6856, 6951; Imam Muslim di hadist nomor 4832
% H.R. Abu Dawud 4/264; Shahihul Jaami’ 5/342.
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“Apabila suatu kaum duduk di majelis, lantas tidak berdzikir kepada Allah dan tidak membaca shalawat
kepada Nabinya, pastilah ia menjadi kekurangan dan penyesalan mereka, maka jika Allah menghendaki
bisa menyiksa mereka dan jika menghendaki mengampuni mereka.”®’
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“Setiap kaum yang berdiri dari suatu majelis, yang mereka tidak berdzikir kepada Allah di dalamnya
maka mereka laksana berdiri dari bangkai keledai dan hal itu menjadi penyesalan mereka (di hari
Kiamat).”®®
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Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Perkataan yang paling disenangi oleh Allah ada empat:
Subhaanallaah, Alhamdulillaah, Laa ilaaha illallaah dan Allaahu akbar. Tidak mengapa bagimu untuk
memulai yang mana di antara kalimat tersebut.”®
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Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Wahai Abdullah bin Qais! Maukah kamu aku tunjukkan
perbendaharaan Surga?” “Aku berkata: “Aku mau, wahai Rasulullah!” Rasul berkata: “Bacalah: Laa haula

walaa quwwata illaa billaah.””°
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Nabi Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: Barangsiapa yang membaca: “Subhaanallah wa bihamdih
(Maha Suci Allah dan aku memujiNya)” dalam sehari seratus kali, maka kesalahannya dihapus sekalipun
seperti buih air laut.””*
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Sesungguhnya doa yang terbaik adalah membaca: AIhamdullllaah. Sedang dzikir yang terbaik adalah: Laa

llaaha Illallaah.””

®” Shahih At-Tirmidzi 3/140.

®® HR. Abu Dawud 4/264, Ahmad 2/389 dan Shahihul Jami’ 5/176.

** HR. Muslim 3/1685.

® H.R. Al-Bukhari dengan Fathul Bari 11/213 dan Muslim 4/2076.

"L H.R. Al-Bukhari 7/168, Muslim 4/2071.

72 H.R. At-Tirmidzi 5/462, Ibnu Majah 2/1249, Al-Hakim 1/503. Menurut Al- Hakim, hadits tersebut adalah shahih.
Imam Adz-Dzahabi menyetujuinya, Lihat pula Shahihul Jami’ 1/362.
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“Aku ridha Allah sebagai Tuhan, Islam sebagal agama dan Muhammad sebagai nabi (yang diutus oleh
Allah).” (Dibaca tiga kali).”

Aisyah Radhiallahu ‘anha berkata:
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“Adalah Rasulullah Saw. senantiasa berdzikir kepada Allah Swt. pada setiap saat”. (HR. Muslim).

Bersabda Rasulullah Saw.:
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“Perbanyaklah menyebut dan mengingat Allah sehingga orang-orang mengatakan bahwa kamu gila”.”*
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“Ya Allah! Tolonglah aku untuk dapat berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-Mu dan beribadah dengan
baik kepada-Mu.””
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QS 3:190. Sesungguhnya dalam penciptaan langibdam, dan silih bergantinya malam dan
siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal,

QS 3:191. Orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadaan
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya
Tuhan kami, tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.

7 “Barangsiapa membacanya sebanyak tiga kali ketika pagi dan sore hari, maka hak Allah memberikan
keridhaanNya kepadanya pada hari Kiamat.” H.R. Ahmad 4/337, An-Nasa’i dalam ‘Amalul Yaum wal Lailah no. 4
dan Ibnus Sunni no. 68. Abu Daud 4/418, At-Tirmidzi 5/465 dan Ibnu Baaz berpendapat, hadits tersebut hasan
dalam Tuhfatul Akhyar, hal. 39.

" H.R. Ahmad, lIbnu Hibbah dalam shahihnya dari Abu Sa’id Al Khudry, Abu Ja’la Al Manshily dalam musnadnya,
Ath Thabarany dalam Al Kabier, al Hakim dalam Al Mustadrak Nuzulul Abrar:31

> H.R. Abu Dawud 2/86 dan An-Nasai 3/53. Al-Albani menshahihkannya dalam Shahih Abi Dawud, 1/284.
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QS 39:23. Allah telah menurunkan perkataan yanggadahik (yaitu) Al Quran yang serupa lagi
berulang-ulang, gemetar karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tuhannya, kemudian
menjadi tenang kulit dan hati mereka di waktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan
Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya dan barangsiapa yang disesatkan Allah,
niscaya tak ada baginya seorang pemimpinpun.
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QS 29:45. Dan sesungguhnya mengingat Allah adatah besar
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QS 2:152. Karena itu, mgatlah kallan kepada- Kuaya Aku ingat kepada kalian.
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QS 13:28. Orang-orang yang beriman dan hati merrekqadl tenang dengan mengingat Allah.
Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati menjadi tenang.
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QS 33:41. Hai orang-orang yang beriman, berdzlki(dengan menyebut nama) Allah, zikir
yang sebanyak-banyaknya.
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Ali Imran:132-135. Dan taatilah Allah dan Rasul, supaya kamu diberi rahmat.
Dan bersegeralah kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan kepada surga yang
luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan untuk orang-orang yang
bertakwa, (yaitu) orang-orang yang menafkahkan, baik di waktu lapang maupun
sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan mema'afkan (kesalahan)
orang. Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan. Dan (juga) orang-
orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau menganiaya diri sendiri,
mereka ingat akan Allah, lalmemohon ampunterhadap dosa-dosa mereka dan
siapa lagi yang dapat mengampuni dosa selain dari Allah? dan mereka tidak
meneruskan perbuatan kejinya itu, padahal mereka mengetahuinya.
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Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Al-Aghar Al-Muzani r.a. yang menceritakan

bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Sesungguhnya hatiku benar-benar merasa suka cita, dan sesungguhnya aku benar-benar mohon ampun
kepada Allah dalam sehari sebanyak seratus kali.

Diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan Ibnu Majah melalui Ibnu Abbas r.a.
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda

Barang siapa yang menetapi |st|gfar maka AIIah menjad|kan bagmya dari tiap-tiap kesulltan suatu |aIa

keluar dan dari setiap kesusahan suatu jalan keluar, serta Dia memberinya rezeki dari arah yang tidak
. 76
diduga-duga.

Diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud, Sunan Turmudzi, dan Sunan Ibnu Majah melalui
Ibnu Umar r.a. yang menceritakan:
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Kami pernah menghitung bagi Rasulullah Saw. sebanyak seratus kali dalam satu majelis (bacaan),”Ya
Rabbku, ampunilah aku dan terimalah tobatku, sesungguhnya Engkau Maha Penerima tobat lagi Maha
Penyayang.””’

Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. pernah bersabba:
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Demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman (kekuasaan)-Nya, seandainya kalian tidak berdosa,

niscaya Allah akan melenyapkan kalian; dan niscaya Dia akan mendatangkan suatu kaum yang berdosa,
lalu mereka meminta ampun kepada Allah Swt. dan Allah mengampuni mereka.
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Dari Umar r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Hai kaum wanita! Bersedekahlah dan perbanyaklah
istigfar, karena sesungguhnya aku melihat kalian lebih banyak menjadi ahli neraka.” Seorang wanita di
antara mereka bertanya, “Mengapa kebanyakan dari kami menjadi ahli neraka?” Rasulullah Saw.
bersabda, “Kalian banyak mengutuk dan mengingkari suami. Aku tidak melihat orang yang kurang akal
dan agamanya lebih daripada kalian. ” Wanita itu bertanya lagi, “Apa itu kurangnya akal dan amal?”
Rasulullah Saw. bersabda, “Persaksian dua orang perempuan sama dengan persaksian seorang lelaki
(berarti akal perempuan dianggap hanya setengah akal lelaki) dan perempuan yang tinggal diam
beberapa hari dalam keadaan tidak shalat.” (H.R. Muslim)

’® Hadist ini diriwayatkan oleh Imam Abu Dawud no. 1518; Ibnu Majah no. 3819; Imam Ahmad hadist no. 2234.
77 . e e .
Imam Turmudzi mengatakan hadist ini hasan shahih
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) meayatkan di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Anas r.a.yang mencerltakan
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Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Allah Swt. telah berfirman,”Hai anak Adam,
sesungguhnya kamu selagi berdoa kepada-Ku dan berharap kepada-Ku, Aku mengampuni semua dosa
yang kamu lakukan dan Aku tidak mempedulikannya. Hai anak Adam, seandainya dosa-dosamu
mencapai setinggi langit’®, kemudian kamu meminta ampun kepada-Ku, niscaya Aku mengampunimu.
Hai anak Adam, seandainya engkau datang kepada-Ku dengan membawa dosa-dosa sepenuh bumi’®,
kemudian engkau datang kepada-Ku dalam keadaan tidak mempersekutukan Aku dengan sesuatu pun,
niscaya Aku menemuimu dengan ampunan sepenuh bumi.”®

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa
Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Demi Allah, sesungguhnya aku beristigfar dan bertobat kepada Allah Swt. dalam sehari lebih dari tujuh
puluh kali.

Diriwayatkan di dalam kitab Sunan Abu Dawud dan Sunan Turmudzi melalui Ibnu Mas’ud r.a.
yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:®
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Barang siapa yang mengucapkan,”Aku memohon ampun kepada Allah yang tidak ada Tuhan selain Dia,
Yang Mahahidup lagi terus menerus mengurus makhluk-Nya dan aku bertobat kepada-Nya,” niscaya
diampuni dosa-dosanya, sekalipun ia telah lari dari peperangan.®
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Dari Ummu ‘Ishmah Al-‘Aushiyah r.ha., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, ‘lika seorang Muslim
berbuat dosa, maka malaikat yang diserahi tugas untuk menghitung dosanya akan berhenti selama tiga
saat. Jika ia minta ampun kepada Allah dari dosanya tersebut ketika masih dalam waktu tiga saat itu,
maka malaikat tidak akan mencatat dosa itu, dan ia tidak akan diadzab pada hari kiamat.” (H.R. Hakim)

® “Anaanus samaa’, awan langit, bentuk tunggalnya yaitu ‘anaanah. Menurut suatu pendapat, makna ‘anaan

ialah sesuatu di langit yang tampak di matamu bila kamu menengadahkan pandangan ke langit
Qurabul Ardhi, sesuatu yang hampir memenuhi bumi. Penulis kitab Al-Mathali’ membacanya girabul ardhi

dengan huruf gaf yang di-kasrah-kan.

Imam Turmudzi mengatakan, hadist ini berpredikat hasan

8 Riwayat Ibnu Mas’ud berada pada Imam Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak. Hadis ini shahih menurut Imam
Hakim dan disetujui oleh Adz-Dzahabi. Riwayat Abu Dawud dan Turmudzi hanya melalui riwayat Bilal ibnu Yasar
ibnu Zaid, dari ayahnya, dari kakeknya.

& |mam Hakim mengatakan bahwa hadis ini shahih dengan syarat Imam Bukhari dan Imam Muslim.
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Dari ‘Abdullah bin Mas’ud r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Barangsiapa berbuat satu kekeliruan
atau berbuat satu dosa lalu ia menyesal, maka penyesalan itulah penghapus dosanya.” (H.R. Baihaq;i)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya jika seorang
hamba melakukan dosa lalu ia berkata, ‘Wahai Tuhanku, aku telah berbuat satu dosa, maka ampunilah
aku.” Maka Tuhannya berfirman kepadanya, ‘Apakah hamba-Ku itu mengetahui bahwa ia mempunyai
Tuhan Yang dapat mengampuni dosa dan dapat pula menyiksa karena dosa itu? Aku telah mengampuni
hamba-Ku itu.” Kemudian ia tinggal selama waktu yang dikehendaki Allah lalu berbuat dosa lagi. Maka ia
berkata, ‘Tuhanku, aku telah berbuat satu dosa lagi maka ampunilah dosaku itu.” Maka Dia berfirman,
‘Apakah hamba-Ku itu mengetahui bahwa ia mempunyai Tuhan yang dapat mengampuni dosa dan
dapat pula menyiksa karena dosa itu? Aku telah mengampuni hamba-Ku itu.” Kemudian ia tinggal selama
waktu yang dikehendaki Allah lalu berbuat dosa lagi. Maka ia berkata, ‘Tuhanku, aku telah berbuat satu
dosa lagi, maka ampunilah dosaku itu.” Maka Dia berfirman, ‘Apakah hamba-Ku itu mengetahui bahwa ia
mempunyai Tuhan Yang dapat mengampuni dosa dan dapat pula menyiksa karena dosa itu? Aku telah
mengampuni hamba-Ku itu sebanyak tiga kali. Maka terserah ia berbuat semaunya.”” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Seseorang yang sering beristigfar,
tidaklah dianggap terus menerus berbuat dosa meskipun ia mengulanginya tujuh puluh kali dalam
sehari. (H.R. Abu Dawud)
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Dari Abu Umamabh r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya malaikat yang berada di
sebelah kiri (yang mencatat amal keburukan) akan mengangkat penanya selama enam saat dari seorang
hamba Muslim yang berbuat dosa atau berbuat keburukan. Jika ia menyesal dan meminta ampun
kepada Allah atas dosa itu, maka malaikat akan membiarkan dosa ataupun keburukan itu (tidak
mencatatnya). Jika tidak, maka akan dicatat sebagai satu dosa ataupun keburukan.” (H.R. Thabarani)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sungguh Allah lebih bergembira dengan
taubat seorang hamba-Nya ketika ia bertaubat kepada-Nya daripada salah seorang di antara kalian yang
naik hewan kendaraannya di suatu padang pasir yang gersang, lalu hewan tunggangannya itu melarikan
diri, padahal di atasnya terdapat makanan dan minumannya. la pun merasa putus asa darinya.
Kemudian ia menuju sebatang pohon dan berbaring di bawah naungannya karena rasa putus asanya
terhadap hewan tunggangannya itu. Ketika ia dalam keadaan itu, tiba-tiba ia melihat hewan
tunggangannya kembali berdiri di dekatnya, ia pun memegang kendali tali kekangnya sambil berkata
dengan lantang, ‘Ya Allah, Engkau hambaku dan Aku Tuhanmu,’ la keliru karena kegembiraan yang amat
sangat.” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw. beliau bersabda, “Jika seorang hamba berbuat satu dosa,
maka akan digoreskan satu titik hitam di dalam hatinya. Jika ia berhenti lalu meminta ampun dan
bertaubat, maka hatinya akan dibersihkan. Jika ia mengulanginya, maka akan ditambah titik hitamnya
sampai menutupi hatinya. Itulah arraan yang telah disebutkan Allah dalam ayat: Kallaa bal...raanaa
‘alaa quluubihim maa kaa nuu yaksibuun. [sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang mereka
usahakan itu menutupi hati mereka). [QS Al-Muthaffifiin:14]. (H.R. Tirmidzi)
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Dari Zubair r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda “Barangsiapa suka bila lembaran catatan amalnya
membuatnya gembira, hendaklah ia banyak beristigfar.” (H.R. Thabarani)
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Dari Anas r.a., dar Nabi Saw., beliau bersabda, “Setiap anak Adam mempunyai kesalahan. Dan sebaik-
baik orang yang berbuat kesalahan adalah yang mau bertaubat.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari ‘Abdullah bin Busr r.a., ia berkata, Nabi Saw. bersabda, “Sungguh beruntung orang yang mendapati
istigfar yang banyak dalam lebaran catatan amalnya.” (H.R. lbnu Majah)
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Allah tabaraka wa ta ala
berfirman, ‘Wahai para hamba-Ku, sesungguhnya kalian semua berbuat dosa kecuali orang yang Aku
jaga. Maka mintalah ampunan kepada-Ku, niscaya Aku akan mengampuni kalian. Barangsiapa di antara
kalian yakin bahwa Aku mempunyai kuasa untuk mengampuni, lalu ia meminta ampunan kepada-Ku
dengan kekuasaan-Ku itu, pasti Aku akan mengampuninya. Kalian semua sesat kecuali orang yang Aku
beri hidayah, maka mintalah hidayah kepada-Ku, niscaya Aku akan memberi hidayah kepada kalian.
Kalian semua miskin kecuali orang yang aku cukupi. Maka mintalah kepada-Ku, niscaya kalian Aku beri
rezeki. Kalau saja orang yang hidup, orang yang mati, orang yang pertama hingga yang terakhir di antara
kalian, benda basah dan benda kering, semua berkumpul di dalam hati seorang hamba yang paling
bertagwa di antara hamba-hamba-Ku, maka hal itu tidak akan menambah kerajaan-Ku walau sehelai
sayap nyamuk. Dan kalau saja mereka berkumpul di dalam hati seorang hamba yang paling celaka di
antara hamba-hamba-Ku, maka hal itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku walau sehelai sayap nyamuk.
Kalau saja orang yang hidup, orang yang mati, orang yang pertama hingga orang yang terakhir di antara
kalian, benda basah dan benda kering, semuanya berkumpul, lalu masing-masing meminta sebanyak
angan-angannya, maka hal itu tidak akan mengurangi kerajaan-Ku kecuali seperti seseorang diantara
kalian mencelupkan jari tangan ke dalam air laut kemudian mencabutnya. Demikian itu karena Aku
adalah Maha Pemurah dan Mahamulia. Perintah-Ku cukup dengan satu kata. Bila Aku menghendaki
sesuatu, maka Aku cukup berkata, ‘Jadilah! Maka jadilah ia.”” (H.R. Ibnu Majah)
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Dari Abu Musa r.a,, darl Nabi Saw. beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah ‘Azza wa Jalla
membentangkan tangan-Nya di malam hari supaya orang yang berbuat kejelekan di siang hari
bertaubat, dan Allah membentangkan tangan-Nya di siang hari supaya orang yang berbuat kejelekan di
malam hari bisa bertaubat, sampai matahari terbit dari barat.” (H.R. Muslim)
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Dari Jabir bin ‘Abdillah r.huma., ia berkata “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ”Sesungguhnya di
antara kebahagiaan seseorang ialah panjang umurnya dan di beri rezeki oleh Allah berupa taubat. (H.R.
Hakim)
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Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Syaddad ibnu Aus r.a. yang menceritakan
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:

Babys e Jelly il WJ@ RN A Y Gy Sl S B g esdia
gi ‘?ﬁ 5&33} b@”b xsm 40 J&&wd&“ Muﬁwwsf\ PRSI A
&vaubwwww@wuymwuwbmwww

&zl Jﬁ\uﬂj@@z;\yuu%

Raja istigfar ialah ucapan seorang hamba,”Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tiada Tuhan selain Engkau,
Engkau telah menciptakan diriku dan aku ada hamba-Mu, aku telah berada dalam ikrar dan janji-Mu
dengan semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan apa yang kuperbuat, aku mengakui
semua nikmat-Mu kepadaku, dan aku mengakui dosa-dosaku; maka ampunilah aku, karena
sesungguhnya tiada yang dapat mengampuni dosa-dosa selain Engkau.” Barang siapa yang
mengucapkannya di siang hari dengan penuh keyakinan, lalu ia mati pada siang hari itu juga sebelum
petang hari, maka ia termasuk ahli surga. Barang siapa yang mengucapkannya di malam hari dengan
penuh keyakinan kepadanya, lalu ia mati sebelum pagi hari, maka ia termasuk ahli surga.®®
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Dari Jabir bin ‘Abdillah r.huma., ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasululllah Saw. dan
berkata, ‘Duh dosa-dosaku! Du dosa-dosaku! la mengucapkannya dua atau tiga kali. Maka Rasulullah
Saw. bersabda kepadanya, ‘Katakanlah: Allahuma maghfiratuka ausa’u min dzunubi, wa rahmatuka arja
‘indi min a’mali (Ya Allah, ampunan-Mu lebih luas daripada dosa-dosaku dan rahmat-Mu lebih aku
harapkan daripada amalanku).’ Lalu orang tersebut mengucapkannya. Beliau bersabda ‘Ulangilah.” Maka
ia mengulanginya. Lalu beliau bersabda, ‘Ulangilah.” Maka ia mengulanginya. Lalu beliau bersabda,
‘Berdirilah, sungguh Allah telah mengampunimu.”” (H.R. Hakim)
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Dari Agharr r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Wahai manusia! Bertaubatlah kalian kepada
Allah. Sesungguhnya aku bertaubat kepada Allah dalam sehari seratus kali.” (H.R. Muslim)
J Nl . ewd _ %, 5. sa\ “1&5 o e fe. 22y K E./~/5°°€’ /;..q,w,,,ﬂo’
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Dari Abu Sa’id, dari Nabi Saw. yang telah bersabda: Iblis berkata,”Wahai Tuhanku, demi keagungan-Mu,
aku akan terus menerus menyesatkan mereka (Bani Adam) selagi roh mereka masih ada dalam
tubuhnya.” Maka Allah Swt. berfirman,”Demi keagungan dan kebesaran-Ku, Aku akan terus memberikan
ampunan bagi mereka selagi mereka meminta ampun kepada-Ku.” (H.R. Ahmad)

8 Abuu’y, aku mengakui
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Dari Jabir r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda,”Semua amal dilaporkan pada hari Senin dan
Kamis. Maka ada orang yang minta ampun, lalu ia pun diampuni, dan ada orang yang bertaubat, lalu
taubatnya pun diterima pula. Sedangkan orang-orang yang menyimpan dendam ditolak sampai ia
bertaubat.” (H.R. Thabarani)
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Dari Ibnu Mughaffal, ia berkata, “Aku bersama bapakku mengunjungi Abdullah dan aku mendengar ia
berkata, ‘Rasulullah Saw. bersabda, ‘Penyesalan adalah taubat.” Kemudian bapakku bertanya
kepadanya, ‘Kamu benar-benar mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Penyesalan adalah taubat?” la
menjawab, ‘Ya’.” (H.R. Ibnu Majah, Shahih)
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Jika kamu sakit karena dosa, maka minta ampunlah kepada Allah, dan bertaubat kepada-Nya, karena
taubat dari dosa adalah dengan menyesal dan beristigfar.®

_Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui sahabat AI| k W. yang mencerltakan
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Rasulullah Saw. bila berdiri untuk shalat, maka akhir dari doa yang diucapkannya antara tasyahhud dan
salam ialah: “Ya Allah, ampunilah daku atas dosa-dosaku yang terdahulu, dosa-dosaku yang kemudian,
dosa-dosaku yang tersembunyi, dosa-dosaku yang kulahirkan dan (ampunilah daku atas) berlebih-
lebihanku, serta (ampunilah daku atas) semua dosa yang Engkau lebih mengetahui dariku. Engkau
adalah Tuhan Yang mendahulukan dan Engkau adalah Tuhan Yang mengakhirkan, tidak ada Tuhan
selain Engkau.”
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Memohon ampunan pada saat ruku’ dan sujud

Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui Siti Aisyah r.a. yang
menceritakan:
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Nabi Saw. dalam rukuk dan sujud sering memperbanyak doa,”Mahasua Engkau, ya Allah, Rabb kami
dan dengan memuji kepada-Mu. Ya Allah, ampunilah daku.

8 Diriwayatkan oleh lbnu Hibban dari Aisyah
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Diriwayatkan di dalam kitab Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw.
dalam sujudnya mengucapkan doa berikut:

Ya Allah, ampunilah daku atas semua dosaku, yang sed/k/t dan yang banyak, yang pertama dan yang
terakhir, yang terang-terangan dan yang tersembunyi.

Doa memohon ampunan sesudah tasyahhud akhir - sebelum salam.

Didalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim kami meriwayatkan sebuah hadis melalui
Abdullah Ibnu Amr ibnul Ash r.a., dari sahabat Abu Bakar Ash- Sh|d|q r.a.:
H\2 Vw&dv@_\l Jﬁdb,dy\&d%fﬁ;kb&”’Wﬂ\&adﬁdc’)dbX
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Bahwa ia pernah berkata kepada Rasulullah Saw., “Ajarkan kepadaku suatu doa yang aku panjatkan di
dalam shalatku. “Nabi Saw, bersabda,”Katakanlah, ‘Ya Allah, sesungguhnya aku telah berbuat aniaya
terhadap diriku dengan perbuatan aniaya yang banyak, sedangkan tidak ada seorangpun yang
mengampuni dosa selain Engkau. Maka ampunilah daku dengan ampunan dari sisi-Mu dan rahmatilah
daku, sesungguhnya Engkau Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.”

Kami mencatat dengan kalimat Zhulman katsiiran memakai huruf tsa dalam sebagian besar riwayat.
Tetapi dalam sebagian riwayat Imam Muslim disebutkan kabiran memakai huruf ba.®> Kedua riwayat itu
sama hasan (baik)nya, maka dianjurkan agar digabungkan. Untuk itu, boleh diucapkan zhulman katsiiran
kabiiran (dengan perbuatan aniaya yang banyak lagi besar).

P - s
A

QS 40:55. Maka bersabarlah kamu, karena sesunggqany Allah itu hag, dan mohonlah
ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada waktu petang dan pagi.
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QS 47:19. Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tadakllah (sesembahan, Tuhan) selain
Allah dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan bagi orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan. dan Allah mengetahui tempat kamu berusaha dan tempat kamu tinggal.
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QS 4:106. Dan mohonlah ampun kepada Allah. SesinmyguAllah Maha Pengampun lagi
Maha Penyayang.

8 Al-Hafizh mengatakan, Imam Muslim menjelaskan bahwa riwayat yang mengatakan kabiiran yang ada padanya
melalui Muhammad Rumh, dari Al-Laits. Al-Hafizh mengatakan pula bahwa tidak tertera padanya dan pada
selainnya dari kalangan para perawi yang telah kami sebut kecuali dengan memakai huruf tsa, yakni katsiiran.
Hadis ini diketengahkan pula oleh Imam Ahmad dari jalur lain yang bersumber dari Ibnu Luhai’ah. Di dalam
riwayat ini dijelaskan oleh Imam Ahmad bahwa yang ada padanya memakai huruf ba, yakni kabiiran.
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QS 11:3. Dan hendaklah kamu meminta ampun kepatanfu dan bertaubat kepada—Nya,
niscaya Dia akan memberi kenikmatan yang baik kepadamu sampai kepada waktu yang telah
ditentukan dan Dia akan memberikan kepada tiap-tiap orang yang mempunyai keutamaan
(balasan) keutamaannya, jika kamu berpaling, maka sesungguhnya aku takut kamu akan ditimpa
siksa hari kiamat.
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QS 3:15. Katakanlah: "Inginkah Aku kabarkan kepadampa yang lebih baik dari yang
demikian itu?". untuk orang-orang yang bertakwa (kepada Allah), pada sisi Tuhan mereka ada
surga yang mengalir dibawahnya sungai-sungai, mereka kekal didalamnya dan isteri-isteri yang
disucikan serta keridhaan Allah dan Allah Maha Melihat akan hamba-hamba-Nya.

QS 3:16. (yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah beriman,
maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa neraka,"

QS 3:17. (yaitu) orang-orang yang sabar, yang benar, yang tetap taat, yang menafkahkan

hartanya (di jalan Allah), dan yang memohon ampun di waktu sahur[187].
[187] Sahur: waktu sebelum fajar menyingsing mendekati subuh.
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QS 4:110. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejabdatamenganiaya dirinya, kemudian ia
mohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.
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QS 71:10. Maka aku katakan kepada mereka: “Mohordaipun kepada Tuhanmu,
sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun”
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QS 11:52. Dan (dia berkata): "Hai kaumku, mohomlaipun kepada Tuhanmu lalu bertobatlah
kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat deras atasmu, dan Dia akan

menambahkan kekuatan kepada kekuatanmu, dan janganlah kamu berpaling dengan berbuat
dosa."
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Al Ahzab:70-71. Hai orang-orang yang berimbartakwalah kamu kepada
Allah dan katakanlah perkataan yang benar niscaya Allahmemperbaiki
bagimu amalan-amalanndan mengampuni bagimu dosa-dosamu
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Dari Abu Juhaifah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Amal apakah yang paling dicintai Allah?”
Abu Junaifah berkata, “Maka para sahabat diam, tidak ada seorang pun yang menjawab.” Beliau
bersabda, “Yaitu menjaga lisan.” (H.R. Baihaqi)

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
"3 Jaw\ﬁfmrjj Aﬁ\éuﬂo} /{

“Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari kemudlan hendaklah mengatakan yang baik atau
dlam86 ”

Di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah

Saw. pernah bersabda:
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“Barang siapa yang dipelihara oleh Allah Swt. dari kejahatan apa ada di antara kedua rahangnya dan darl
kejahatan apa yang ada di antara kedua kakinya, niscaya ia masuk surga.”®’

Di dalam kitab Al-Muwattha’ Imam Malik dan kitab Imam Turmudzi serta Imam Ibnu Majah
melalui Bilal ibnul Harist Al-Muzani r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
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“Sesungguhnya seorang lelaki benar-benar mengucapkan kalimat yang diridhai Allah Swt, padahal ia
tidak menduga akan mencapai apa yang dicapainya; akhirnya Allah Swt. mencatat baginya — berkat
kalimat itu — keridaan-Nya hingga hari ia berjumpa dengan-Nya. Dan sesungguhnya seorang lelaki benar-
benar mengucapkan suatu kalimat yang dimurkai oleh Allah Swt. padahal ia tidak menduga akan
mencapai apa yang dicapainya; akhirnya Allah Swt. mencatat untuknya — karena kalimat itu — murka-Nya
hingga hari ia berjumpa degan-Nya.®®
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Dari Hani’ r.a., bahwasanya ketika datang menemui Rasulullah Saw. ia berkata, “Wahai Rasulullah!
Perkara apakah yang dapat menyebabkan seseorang mendapat surga?” Beliau bersabda, “Hendaklah
kamu berbicara yang baik dan menyedekahkan makanan.”

8 Ash-shamt, artinya menurut ahli bahasa ialah diam
87 Imam Turmudzi mengatakan, hadistfiaisan
8 |mam Turmudzi mengatakan, hadistfiisan sahih
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Dari ‘Abdullah bin ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa diam, maka ia
selamat.” (H.R. Tirmidzi)

Di dalam kitab Imam Turmudzi melalui ibnu Umar r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
bersabda
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“Janganlah kalian banyak berbicara tanpa berdzikir kepada Allah, karena sesungguhnya banyak bicara
tanpa berdzikir kepada Allah Swt. mengakibatkan kerasnya hati. Dan sesungguhnya orang yang paling
jauh dengan Allah Swt ialah orang yang berhati keras.”*’

Di dalam kitab Imam Turmudzi melalui Abu Sa’id Al-Khudri r.a., yang menceritakan bahwa Nabi
Saw. pernah bersabda:

,Q.Z.’a;-:u PR \5 Juﬁ-bbt&ﬁ UL.JJ\J& \@K;Va}«w C»&\
\;;é-jp\ ’°’}9\Q;

“Apabila anak Adam berpagi hari maka sesungguhnya seluruh anggota (tubuh)nya mengecam lisan
seraya berkata, “Bertakwalah kepada Allah dalam diri kami, karena sesungguhnya kami hanya dibawa
olehmu. Jika kamu lurus, maka kami pun lurus dan jika kamu bengkok, maka kami pun bengkok pula.”*°

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim melalui Abu Hurairah r.a., yang menceritakan

bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:
Caaadl SISTELN &6 L) 25T
“Hati-hatilah kalian terhadap prasangka, karena sesungguhnya prasangka merupakan pembicaran yang

paling dusta.”

Di dalam hadist shahih dari Rasulullah Saw. yang telah bersabda:
s 3l e KB I Gl s 285k Y 5 A g

“Sesungguhnya Allah telah memaafkan terhadap umatku apa yang dibisikkan oleh jiwa (hati)nya selagi
tidak dibicarakan atau dikerjakan.”*

Di dalam kitab Shahihain melalui sebuah hadist yang diriwayatkan dari Mughirah bin Syu’bah:
52 5585 2eloly 065 U3 12 4 o
“Rasulullah Saw melarang membicarakan setiap kabar yang tidak jelas asal-usulnya, menghambur-
hamburkan harta, serta banyak bertanya.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

8 Sanad hadist ini berpredikaasan

% Hadist berpredikatasan

1 Di dalam kitabShahihainmelalui hadis Abu Hurairah r.a. disebutkan, “Sesungguhnya Allah memaafkan bagi
umatku yang dibisikkan oleh hatinya selagi tidak dikerjakan atau dibicarakan.”
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Dari Sahl bin Sa’d r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda, “Barangsiapa menjamin untukku apa yang
diantara kumis dan jenggotnya dan diantara dua pahanya, aku menjamin surga baginya.”
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Dari Harits bin Hisyam r.a., bahwasanya ia berkata kepada Rasulullah Saw., “Beritahukanlah kepadaku
perkara yang dapat aku jadikan pegangan!” Rasulullah Saw. bersabda, “Kendalikan ini!” Beliau menunjuk
pada lidahnya. (H.R. Thabarani)
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Dari Abudullah r.a., dia berkata, bahwa Nabi Saw. bersabda, “Memaki orang Muslim adalah kefasikan
dan membunuhnya adalah kekufuran. (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudriy r.a., ia berkata, “Seseorang datang kepada Nabi Saw., lalu berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Berilah wasiat kepadaku.’” Beliau bersabda (di antara isi nasihat beliau): ‘Dan jagalah lisanmu
kecuali untuk kebaikan, karena dengan menjaga lisanmu itu kamu dapat mengalahkan syaitan.””

(H.R. Abu Ya’la)
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Dari ‘Ugbah bin ‘Amir r.a., ia berkata, “Aku berkata ‘Wahai Rasulullah! Apakah keselamatan itu?’ Beliau
bersabda, ‘Kendalikanlah lisanmu, tetaplah dalam rumahmu, dan tangisilah kesalahanmu.”” (H.R.
Tirmidzi)
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Dari Al-Hasan rahimahullah, ia berkata, “Telah sampai kabar kepada kami bahwa Rasulullah Saw.
bersabda, ‘Semoga Allah merahmati seorang hamba yang berbicara lalu ia mendapat manfaat atau diam
lalu ia selamat.” (H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., ia memam’rufkannya, ia berkata, “Sesungguhnya ada seseorang yang
berbicara dengan satu kata tanpa bermaksud apa-apa selain membuat orang-orang tertawa, tetapi
karena kalimat tersebut, ia terjatuh lebih dalam daripada jarak antara langit dan bumi.” (H.R. Ahmad)
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Dari Aswad bin Ashram r.a., ia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, berilah aku wasiat.” Beliau
bersabda, ‘Kau kendalikan tanganmu.” Aku bertanya, ‘Apakah yang harus aku kendalikan bila aku tidak
mampu mengendalikan tanganku?’ Beliau bersabda, ‘Kau kendalikan lisanmu.” Aku bertanya, ‘Apakah
yang harus aku kendalikan bika aku tidak mampu mengendalikan lisanku?’ Beliau bersabda, ‘Janganlah
kamu gunakan tanganmu kecuali untuk kebaikan, dan janganlah kamu berkata dengan lisanmu kecuali
yang baik.” (H.R. Thabarani)
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Dari Aslam rahimahullah, bahwasanya ‘Umar bin Khaththab r.a., melihat Abu Bakar r.a., sedang
menjulurkan lidah. ‘Umar bertanya, “Apa yang engkau lakukan wahai Khalifah Rasulullah?” Abu Bakar
r.a., berkata, “Sesungguhnya inilah yang membawaku kepada jalan-jalan kehancuran, sesungguhnya
Rasulullah Saw., bersabda, ‘Setiap bagian dari jasad (tubuh) ini pasti mengadukan kejinya lisan karena
ketajamannya.” (H.R. Baihaqi)
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Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, “Aku adalah seorang laki- Iak| yang berlldah taJam terhadap keluargaku,
maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah! Aku sungguh takut kalau lidahku akan menyebabkanku masuk
neraka.” Beliau bersabda, ‘Mengapa kamu tidak beristigfar? Sesungguhnya aku beristigfar kepada Allah
seratus kali dalam sehari””
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Dari ‘Imran bin Haththan rahimahullah, ia berkata, “Aku berjumpa dengan Abu Dzar r.a., aku
mendapatinya berada di dalam masjid memakai baju hitam seorang diri.” Lalu ‘Imran bin Haththan
bertanya, “Wahai Abu Dzar mengapa engkau sendirian?” Abu Dzar menjawab, “Aku mendengar
Rasulullah Saw., bersada, “Menyendiri itu lebih baik daripada teman yang buruk, dan teman yang baik
lebih baik daripada menyendiri, dan bicara yang baik lebih baik daripada diam, dan diam lebih baik
daripada bicara yang buruk.” (H.R.Baihaqi)
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, “Aku masuk menemui Rasulullah Saw. dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
berilah aku wasiat.” Maka Abu Dzar menyebutkan hadist yang panjang sampai sabda beliau: Hendaklah
engkau banyak diam, karena diam itu dapat mengusir syaitan dan membantumu dalam urusan
agamamu.” Aku berkata, ‘Tambahkan untukku.” Beliau bersabda, ‘Hindarilah banyak tertawa, karena ia
dapat mematikan hati dan menghilangkan cahaya wajah.”” (H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Sesungguhnya ada seseorang hamba yang
berbicara dengan satu kata yang membuat Allah ridha tanpa ia sadari, Allah mengangkat kedudukannya
beberapa derajat. Dan sesungguhnya ada seorang hamba yang berbicara dengan satu kata yang
membuat Allah murka tanpa ia sadari ia terjerumus ke dalam neraka jahanam karena kalimat tersebut.”
(H.R. Bukhari).
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Dari Anas r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. berjumpa dengan Abu Dzar, maka beliau bersabda, “Wahai
Abu Dzar, maukah aku beritahukan kepadamu dua hal yang lebih ringan bebannya dan lebih berat
timbangannya dibandingkan hal-hal yang lain?” Abu Dzar berkata, “Mau, wahai Rasulullah!” Beliau
bersabda, “Hendaklah kamu berakhlaqg yang baik dan banyak diam. Demi Dzat yang jiwa Muhammad di
tangan-Nya, seluruh makhluk tidak bisa beramal dengan amalan lain yang sebanding dengan keduanya.”
(H.R. Baihaqi)
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Dari Mu’adz bin Jabal r.a., ia berkata, aku bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah setiap yang kami
bicarakan ditulis dalam catatan amal-amal kami?” Maka beliau bersabda, “Payah kamu ini! Adakah
sesuatu yang menyebabkan manusia diseret wajah mereka dalam neraka selain karena hasil perbuatan
lisan mereka? Sesungguhnya kamu selalu dalam keadaan selamat selama kamu diam. Bila kamu
berbicara akan dicatat sebagai amal yang menguntungkan atau mencelakakanmu” (H.R. Tirmidzi dan
Thabarani)
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Dari Abdullah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kebanyakan kesalahan anak
Adam adalah lisannya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda “Sesungguhnya seorang hamba berbicara
satu kata tanpa ia pikirkan, apakah baik atau buruk, lalu ia terjerumus ke dalam neraka lebih dalam
dibandingkan jarak antara timur dan barat. (H.R. Muslim)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya seseorang berbicara satu

kata yang tidak ia anggap sebagai sesuatu yang berbahaya (bercanda), tetapi ia terjerumus ke dalam
neraka selama tujuh puluh tahun.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari ‘Amr bin ‘Ash r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sungguh aku diperintah
untuk berbicara dengan singkat, karena sesungguhnya berbicara singkat itu lebih baik.”” (H.R. Abu
Dawud)
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Dari Sufyan bn Asid Al-Hadhrami r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Amat
besar penghianatannya apabila kamu menceritakan suatu berita kepada saudaramu dan ia mempercayai
ceritamu tadi, padahal kamu berdusta kepadanya.”” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan
hari akhir, hendaklah ia berkata yang baik atau diam.” (H.R. Bukhari)
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Dari Ummu Habibah r.a., istri Nabi Saw., dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Ucapan anak Adam akan
merugikan dirinya, tidak menguntungkannya, kecuali amar ma’ruf atau nahi mungkar atau berdzikir
kepada Allah.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Mu’adz r.a., ia berkata, “Wahai Rasulullah! Perintahlah aku dengan suatu amalan yang dapat
menyebabkanku masuk surga.” Beliau bersabda, “Berimanlah kepada Allah dan berkatalah yang baik,
niscaya akan dicatat sebagai kebaikan bagimu, dan janganlah berkata yang buruk, niscaya akan dicatat
sebagai keburukan bagimu.” (H.R. Thabarani)

Di dalam kitab Imam Tirmidzi melalui Jabir r.a., yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Sesungguhnya orang yang paling aku sukai dari kalian dan orang yang paling dekat dari kalian denganku
kedudukannya di hari kiamat ialah orang yang paling baik akhlaknya dari kalian. Dan sesungguhnya
orang yang paling aku benci dari kalian dan paling jauh dariku di hari kiamat ialah orang yang banyak
bicara dan orang yang bermulut besar serta orang-orang yang takabur. Mereka (para sahabat) bertanya,
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya kami mengetahui orang-orang yang banyak bicara dan yang bermulut
besar. Maka apakah yang dimaksud dengan al-mutafaihiquun?” Nabi Saw. menjawab “Orang-orang yang
takabur®.”
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Dari Mu’awiyah bin Hidah., ia berkata, “Aku mendengar Nabi Saw. bersabda, ‘Celakalah orang-orang
yang menceritakan sebuah cerita agar orang-orang tertawa, lalu ia berdusta. Celakalah ia, celakalah ia.”
(H.R. Tirmidzi)

Di dalam kitab Sunan Abu Dawud melalui Anas r.a., yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw.
pernah bersabda:
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Ketika aku mi’raj, aku melewati suatu kaum. Mereka mempunyai kuku dari tembaga, mereka mencakari
wajah dan dada mereka (dengan kuku tersebut). Maka aku bertanya, ‘Hai Jibril, siapakah mereka itu?”
Jibril menjawab, “Mereka adalah orang-orang yang suka memakan daging manusia dan
mempergunjingkan kehormatan mereka.”®?

Rasulullah Saw. bersabda:
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“Katakanlah yang hag, meskipun pahit.” (H.R. Ibnu Hibban)

92 Takabur adalah menolak perkara yang haq dan menghina manusia (Shahih Muslim)
% Hadist ini diriwayatkan pula oleh Imam Ahmad di dalam kiddusnad Hadist ini berpredikatasan
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Dari lbnu ‘Umar r.huma., dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Apabila seorang hamba berdusta, malaikat
menjauh darinya sejauh satu mil karena bau busuk yang ia bawa.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Seorang hamba tidak akan sampai
kepada hakikat iman, sebelum ia menjaga lisannya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Ibnu’Abbas r.huma., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Janganlah kamu mendebat saudaramu.
Jangan mencandainya. Jangan menjanjikan sesuatu kepadanya lalu kamu ingkar janji.” (H.R. Tirmidzi)

A il b aie 153 1558 b22 pesll A115)
“Apabila kau lihat seorang mukmin tidak banyak bicaranya dan senantiasa menjaga sopan santunnya,

maka mendekatlah kepadanya sebab pasti ia telah memperoleh pengajaran hikmah.”**

Di dalam kitab Imam Turmudzi melalui lbnu Mas’ud r.a. yang menceritakan bahwa Rasulullah

Saw. pernah bersabda: . . P _ . ;
ecsdd) V3 el Y WY (Bl Gl 2

Orang mukmin bukanlah orang yang suka menuduh, bukan orang yang suka melaknat, bukan orang yang
berkata keji, bukan pula orang yang berkata kotor.*

s s s e B dag afe A0 Jo AN (05 06 108 k8 i AN o Gl G 5
UA@L;&&WJ‘L,\;KWJQJ&AM lasy 3 e Bk 8 0l el 3

(341 j;\ oly)) VS gocs
Dari Umamah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Aku menjamin dengan satu rumah di pinggiran
surga bagi orang yang mau meninggalkan perdebatan meskipun ia benar, dan satu rumah di tengah
surga bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun ia bergurau, dan satu rumah di bagian atas surga
bagi orang yang membaguskan akhlaknya.” (H.R. Abu Dawud)
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“Diam adalah ibadah yang tertinggi.” (H.R. ad-Dailami dari Abu Hurairah r.a.)

% |bn Majah dari Abu Khilla, dengan lafal: Apabila engkau melihat seseorang yang kepadanya telah diberikan
kezuhudan pada dunia dan tidak banyak bicaranya, maka mendekatlah kepadanya, sebab pasti ia telah
memperoleh karunia hikméh

% Imam Turmudzi mengatakan bahwa hadist ini berpreti&san Hadist ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban
di dalam kitab Shahih, demikian pula Imam Hakim; sanad hadist ini berprbdsat
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Dari Abu Hurairah r.a., berkata, seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Fulanah
terkenal banyak shalat, puasa dan shadagah. Hanya saja ia biasa menyakiti tetangganya dengan
lidahnya.” Beliau bersabda, “la di neraka.” la bertanya, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya Fulanah (yang
lain) terkenal sedikit shalat puasa, dan shadaqgah. la biasa bersedekah dengan beberapa potong keju,
dan tidak menyakiti tetangganya dengan lidahnya.” Beliau bersabda, “la di surga.” (H.R. Ahmad)
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, “Kekasihku (Rasulullah) Saw. menyuruh aku dengan tujuh perkara: (1)
Menyuruh aku untuk mencintai orang miskin dan dekat dengan mereka. (2) Menyuruh aku untuk
melihat orang yang lebih rendah dariku dan tidak melihat orang yang lebih tinggi dariku (dalam hal
keduniaan). (3) Menyuruh aku untuk menyambung hubungan kekeluargaan meskipun mereka berpaling
dariku. (4) Menyuruh aku untuk tidak meminta sesuatupun kepada orang lain. (5) Menyuruh aku untuk
berkata benar meskipun pahit. (6) Menyuruh aku untuk tidak takut dicela orang dalam menjalankan
agama Allah. (7) Menyuruh aku untuk memperbanyak ucapan Laa haula wa laa quwwata illa billah,
karena kalimat itu merupakan sala satu 5|mpanan kekayaan yang ada di bawah ‘Arsy.” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Huralrah r.a., bahwasanya seseorang mencela Abu Bakar, sedang Nabi Saw. duduk di situ.
Maka Nabi Saw. menjadi heran dan tersenyum. Ketika celaan orang itu sudah banyak, Abu Bakar
membalas sebagian perkataannya. Maka Nabi Saw marah dan pergi. Abu Bakar menyusulnya dan
berkata, “Wahai Rasulullah! la mencelaku sedang engkau duduk. Ketika aku membalas sebagian
perkataannya, engkau marah dan pergi.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya, tadi ada malaikat yang
menyertaimu serta membalas perkataannya. Ketika engkau membalas perkataannya, datanglah syaitan
dan aku tidak mau duduk dengan syaitan.” Lalu beliau bersabda, “Hai Abu Bakar, ada tiga perkara yang
semuanya hagq: 1) Jika seorang hamba dizhalimi dengan satu kezhaliman, lalu ia mengabaikannya karena
Allah ‘azza wa jalla, maka Allah pasti akan menolongnya. 2) jika seorang hamba membuka pintu
pemberian dengan maksud menyambung silaturrahim, maka Allah akan menambah kekayaannya. 3) Jika
seorang hamba membuka pintu meminta-minta dengan maksud memperbanyak harta maka justru Allah
akan mengurangi hartanya.” (H.R. Ahmad)

91



Menﬂena/ takwa

-

‘\}353“53 \\:5\5”3’5\ u‘Jb(L“’w\‘ | Je bl 3 )j%‘“&%ﬁﬁdu‘
o6 SIB L 2T 3 oF 8 el K sy 36T B85 06 e
(fL.»a\w).ii’@;i\;g‘ggQi;gQ;

Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Tahukah kalian, apakah ghibah itu?”
Mereka menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, “(Yaitu) mengatakan
tentang saudaramu sesuatu yang ia benci.” Ada yang bertanya, “Bagaimana bila apa yang aku katakan
benar-benar ada dalam diri saudaraku?” Beliau menjawab, “Jika apa yang kamu katakan itu benar-benar
ada dalam diri saudaramu, berarti kamu telah meng-ghibahnya. Jika tidak ada, berarti kamu telah
menfitnahnya.” (H.R. Muslim)
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Dari Mu’az bin Jabal radhiallahuanhu dia berkata: Saya berkata: Ya Rasulullah, beritahukan saya tentang
perbuatan yang dapat memasukkan saya ke dalam syurga dan menjauhkan saya dari neraka, beliau
bersabda, Engkau telah bertanya tentang sesuatu yang besar, dan perkara tersebut mudah bagi mereka
yang dimudahkan Allah ta’ala: Beribadah kepada Allah dan tidak menyekutukan-Nya sedikitpun,
menegakkan shalat, menunaikan zakat, puasa Ramadhan dan pergi haji. Kemudian beliau (Rasulullah
shallallahu’alaihi wa sallam) bersabda, Maukah engkau aku beritahukan tentang pintu-pintu surga?
Puasa adalah benteng, Sadagah akan mematikan (menghapus) kesalahan sebagaimana air mematikan
api, dan shalatnya seseorang di tengah malam (giyamullail), kemudian beliau membacakan ayat (yang
artinya): “ Lambung mereka jauh dari tempat tidurnya....”. Kemudian beliau bersabda, Maukah kalian
aku beritahukan pokok dari segala perkara, tiangnya dan puncaknya? aku menjawab: Mau ya Nabi Allah.
Pokok perkara adalah Islam, tiangnya adalah shalat dan puncaknya adalah Jihad. Kemudian beliau
bersabda: Maukah kalian aku beritahukan sesuatu (yang jika kalian laksanakan) kalian dapat memiliki
semua itu? saya berkata: Mau ya Rasulullah. Maka Rasulullah memegang lisannya lalu bersabda, Jagalah
ini. Saya berkata, Ya Nabi Allah, apakah kita akan dihukum juga atas apa yang kita bicarakan? beliau
bersabda, Ah kamu ini, adakah yang menyebabkan seseorang terjungkal wajahnya di neraka — atau
sabda beliau: diatas hidungnya — selain buah dari yang diucapkan oleh lisan-lisan mereka. (Riwayat
Turmuzi dan dia berkata, Haditsnya hasan shahih)
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Dari ‘lyadh bin Himar r.a, ia berkata, “Aku bertanya, ”Waha| Nablyullah! Seseorang dari kaumku
mencelaku padahal ia lebih rendah kedudukannya dariku. Apakah aku boleh membalasnya?’ Beliau
menjawab, ‘Dua orang yang saling memaki seperti dua syaitan yang saling mencemooh dan saling
membohongi.”” (H.R. Ibnu Hibban)
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Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Sesungguhnya Allah ridha kepada kalian
dalam tiga perkara dan murka kepada kalian dalam tiga perkara. Allah ridha kepada kalian bila kalian
menyembah-Nya dan kalian tidak mempersekutukan-nya dengan sesuatu pun, bila kamu sekalian
berpegang teguh kepada tali Allah dan tidak bercerai berai, dan bila kalian saling menasihati dengan
orang yang dikuasakan oleh Allah untuk mengurus perkara kalian. Dan Allah murka kepada kalian dalam
tiga perkara, yaitu qgil dan gal (banyak bicara dan berdebat), banyak bertanya dan menyia-nyiakan
(menghambur-hamburkan) harta. (H.R. Muslim)

Imam Abdu Ibnu Humaid di dalam Musnad-Nya mengatakan, telah menceritakan kepada kami
Ubaidillah ibnu Musa, dari Musa ibnu Ubaidah, dari saudaranya (yaitu Abdullah ibnu Ubaidillah) dari
Jabir ibnu Abdullah yang mengatakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

msuﬂrmbdﬂwm}mwuﬁ SR (L«jiﬁbd\muﬁ
Barangsiapa yang telah menunaikan hajinya dan orang-orang muslim selamat dari ulah lisan dan
tangannya, niscaya Allah memberikan ampunan baginya atas semua dosanya yang terdahulu.”®
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Melalui hadist Abdur Rahman ibnu Abu Bakar, dari ayahnya, bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
“Maukah aku ceritakan kepada kalian tentang dosa-dosa besar?” Kami menjawab,”Tentu saja mau,
wahai Rasulullah.” Nabi Saw. bersabda,”Mempersekutukan Allah dan menyakiti kedua orang tua.”
Tadinya beliau bersandar, lalu duduk dan bersabda,”Ingatlah, dan kesaksian palsu, ingatlah, dan
perkataan dusta (berbohong).” Nabi Saw. terus mengulang-ulang sabdanya, hingga kami berharap
seandainya beliau diam (H.R. Bukhari dan Muslim)

Dari Abu Hurairah r.a., dar| nab| Saw yang telah bersabda Termasuk dosa besar ialah merendahkan
kehormatan seorang lelaki muslim tanpa hak, dan termasuk dosa besar mencaci makinya. (H.R. Abu
Dawud)

% |bnu Katsir 11/307
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Dari Jabir bin ‘Abdullah r.a., ia berkata,”Kami bersama Nabi Saw. Tiba-tiba menyebarlah bau busuk.
Maka Rasulullah Saw. bersabda,’Tahukah kalian, bau apa ini? Inilah bau orang-orang yang suka
menggunjing orang-orang mu’min.” (H.r. Ahmad)
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Rasulullah pernah bersabda: “Janganlah kalian banyak bicara selain dzikir kepada Allah, karena
sesungguhnya banyak bicara selain dzikir kepada Allah mengakibatkan hati menjadi keras.
Sesungguhnya sejauh-jauh manusia dari Allah ialah orang yang berhati keras.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Sa’d dan Jabir bin ‘Abdullah r.hum., keduanya berkata Rasulullah saw. bersabda,”Ghibah itu
lebih buruk daripada zina.” Para sahabat bertanya,”Wahai Rasulullah, bagaimana bisa ghibah itu lebih
buruk dari zina?” Beliau menjawab,”Sesungguhnya kalau seorang laki-laki berzina lalu bertaubat, maka

Allah menerima taubatnya. Sedangkan orang yang berbuat ghibah tidak akan diampuni sebelum orang
yang di ghibah memaafkannya.” (H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda,”Tahukah kalian, apakah ghibah itu?”
Mereka menjawab,”Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda,”(yaitu) mengatakan
tentang saudaramu sesuatu yang ia benci.” Ada yang bertanya,”bagaimana bila apa yang aku katakan
benar-benar ada dalam diri saudaraku?” Beliau menjawab,”Jika apa yang kamu katakan itu benar-benar
ada dalam diri saudaramu, berarti kamu telah mengibahnya. Jika tidak ada, berarti kamu telah
membingungkannya.” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Darda’ r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda,”Barangsiapa mengatakan tentang seseorang

sesuatu yang tidak ada dalam dirinya untuk menyebarkan aibnya, maka Allah akan mengurungnya di
neraka jahannam sampai ia terbebas dari apa yang ia katakan. (H.R. Thabarani)
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“Diam adalah pemimpin segala akhlak.” (H.R. ad-Dailami dari Anas r.a.)
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Dari Abu Hurairah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda:

Termasuk dosa besar ialah berlaku sewenang-wenang terhadap kehormatan diri seorang lelaki muslim
tanpa hak, dan termasuk dosa besar mencaci makinya. (H.R. Abu Dawud)

Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda
Al e 4G s el b VB s il

Dua orang yang saling mencaci menanggung apa yang diucapkan oleh keduanya, tetapi dosanya
ditanggung oleh yang memulai di antara keduanya, selagi pihak yang teraniaya tidak melampaui batas
(H.R. Abu Dawud)

VG S 5 Lals Gl ¢ \{wufuﬂ"@ @\L}ﬁdi\u\jﬁ&w&\mu;
C):\a-.'}\ (g_.alo- lfsﬂ&j) \p-u,uj \3 /”yduwwwwgmw

e fsa\.& 1315 558 Jak 13l (038
Dari Abdullah Ibnu Amr, bahwa Nabi SAW bersabda, "Ada empat sifat bar’ang siapa pad:; dirinya
terdapat sifat itu, maka ia benar-benar seorang munafik, dan barang siapa yang ada dalam dirinya salah
satu dari sifat-sfiat tersebut, maka ia memiliki karakter kemunafikan hingga ia melepaskannya, yaitu jika

dipercaya ia berkhianat, (dalam riwayat lain: Jika berjanji ia mengingkari), jika berbicara ia berdusta, jika
membuat perjanjian ia tidak setia, dan jika berdebat ia berlaku curang." (H.R. Bukhari)
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Amalan yang di cintai Allah adalah ketika kamu meninggal dunia pada saat lisan kamu basah dengan
dzikir kepada Allah. ¥’
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Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian setelah aku tiada adalah setiap orang munafik
yang pandai bicara.”®

Dari Abu Umamabh r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Suatu kaum tidak tersesat setelah petunjuk yang mereka dapatkan kecuali karena mereka diberi jadal
(hobi berdebat). Lalu beliau membaca, ‘Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu
melainkan dengan maksud mendebat saja’.”*

Dari Aisyah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya laki-laki yang paling dibenci oleh Allah adalah orang yang paling keras membantah."mo

" Hasan, diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dari Mu’'zdz.
% H.R. Thabrani, Baihagi, dari Imran bin Hushain
% Diriwayatkan oleh a-Tirmidzi, Ibnu Majah
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Dari Hassan bin ‘Athiyyah rahimahullah, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kalau
orang-orang menyimpan emas dan perak, maka simpanlah oleh kalian kalimat-kalimat ini, Allahumma
inni as’alukats-tsabata fil-amri, wal-‘azimata ‘alar-rusydi, wa as’aluka syukra ni’matika, wa as’aluka
husna ‘ibadatika, wa as’aluka qalban salima, wa as’aluka lisanan shadigan, wa as’aluka min khoiri ma
ta’lamu, wa ‘audzubika min syarri ma ta’lamu, wa astaghfiruka lima ta’lamu, innaka anta ‘allamul
ghuyub. (Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu keteguhan dalam agama dan keinginan
yang kuat menetapi petunjuk, dan aku memohon kepada-Mu agar bisa mensyukuri nikmat-Mu, dan aku
memohon kepada-Mu agar bisa beribadah kepada-Mu dengan baik, dan aku memohon kepada-Mu hati
yang selamat, dan aku memohon kepada-Mu lisan yang berkata benar, dan aku memohon kepada-Mu
kebaikan yang Engkau ketahui, dan aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang Engkau ketahui, dan
aku memohon ampun kepada-Mu terhadap sesuatu yang Engkau ketahui. Sesungguhnya Engkau Maha
Mengetahui hal-hal yang ghaib. (H.R. Ahmad)

Di dalam kitab Musnad Imam Ahmad ibnu Hambal rahimahullah dan kitab Sunan Ibnu Majah
melalui Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa Nabi Saw. pernah bersabda kepadanya
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Katakanlah: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu semua kebaikan yang segera dan yang
kemudian sepanjang apa yang aku ketahui darinya dan yang tidak aku ketahui. Dan aku berlindung
kepada-Mu dari semua kejahatan yang segera dan yang kemudian sepanjang yang aku ketahui darinya
dan yang tidak aku ketahui. Dan aku memohon kepada-Mu surga serta hal-hal yang mendekatkan diriku
kepadanya berupa perkataan atau amal perbuatan. Dan aku berlindung kepada-Mu dari neraka serta
hal-hal yang mendekatkan diriku kepadanya berupa perkataan atau amal perbuatan. Dan aku memohon
kepada-Mu kebaikan semua hal yang telah diminta oleh hamba dan Rasul-Mu Muhammad Saw. dan aku
berlindung kepada-Mu dari kejahatan semua hal yang hamba dan Rasul-Mu Muhammad Saw., meminta
perlindungan kepada-Mu darinya. Dan aku memohon kepada-Mu agar semua perkara yang telah Engkau

putuskan terhadap diriku hendaknya akibatnya mengandung petunjuk.”***
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Ya Allah, aku memohon perlindungan kepada-Mu dari kejahatan pendengaranku, penglihatanku,
lisanku, hatiku dan dari kejahatan kemaluanku. (H.R. Tirmidzi)

1% piriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, at-Tirmidzi dan an-Nasa'i.
191 jmam Hakim Abu Abdullah mengatakan, hadist ini sahih sanadnya. Hadist ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Hibban di dalam
kitab sahih dan oleh lIbnu Majah di dalam pembahasan doa, Bab “Doa yang menyeluruh”. Hadist ini berpasdikat

96



Menﬂena/ takwa

Firman-firman Allah Swt. yang berhubungan dengan lisan
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Qaaf:18. Tiada suatu ucapanpun yang diucapkannya melainkan ada di dekatnya malaikat
pengawas yang selalu hadir.
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QS 24:15. ...dan kamu menganggapnya suatu yang ringan saja, padahal dia pada sisi Allah
adalah besar.
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QS 78:31. Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan,

QS 78:32. (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,

QS 78:33. Dan gadis-gadis remaja yang sebaya,

QS 78:34. Dan gelas-gelas yang penuh (berisi minuman).

QS 78:35. Di dalamnya mereka tidak mendengar perkataan yang sia-sia dan tidak perkataan
dusta.
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QS 17:53. Dan katakanlah kepada hamha-hamba-Ku: "Hendaklah mereka mengucapkan

perkataan yang baik. Sesungguhnya syaitan itu menimbulkan perselisihan di antara mereka.
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagi manusia.
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QS 31:6. Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergunakan berita (perkataan) yang tidak
berguna untuk menyesatkan (manusia) dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan
Allah itu olok-olokan, mereka itu akan memperoleh azab yang menghinakan.
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QS 49:12. dan janganlah sebagian dari kalian mempergunjingkan sebagian yang lain.

QS 104:1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi péffcela
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QS 21:110. Sesungguhnya Dia mengetahm perkataan (yang kamu ucapkan) dengan terang-
terangan dan Dia mengetahui apa yang kamu rahasiakan.

192 Mujahid mengatakan bahvea-humazahartinya menuduh orang, sedangkastumazahadalah orang yang suka
memakan daging manusia (suka mengumpat).
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QS 21:4. Berkatalah Muhammad (kepada mereka): "Tuhanku mengetahui semua perkataan di
langit dan di bumi dan Dialah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.
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QS 16:125. _Serulah kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang.tf#gsungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk.

QS 16:126. Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah dengan balasan yang sama
dengan siksaan yang ditimpakan kepadamu, akan tetapi jika kamu bersabar, sesungguhnya itulah
yang lebih bailkbagi orang-orang yang sabar
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QS 8:46. Dan taatlah kepada Allah dan rasul-Nyaa@aganlah kamu berbantah-bantahan, yang
menyebabkan kamu menjadi gentar dan hilang kekuatanmu dan bersaBadahgguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar.
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QS 28:55. Dan apabila mereka mendengar perkataan (obrolan) yang tidak bermanfaat, mereka

berpaling daripadanya dan mereka berkata: "Bagi kami amal-amal kami dan bagimu amal-
amalmu, kesejahteraan atas dirimu, kami tidak ingin bergaul dengan orang-orang jahil".
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QS 41:33. Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah,
mengerjakan amal yang saleh dan berkata: "Sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang
menyerah diri (muslimin)"”
QS 41:34. Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan, tolaklah kejahatan dengan cara yang lebih
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan, berubah sikap menjadi
teman yang sangat setia.
QS 41:35. _Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang
sabardan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan
yang besar.
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QS 14:24. Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat perumpamaan kalimat
yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan cabangnya (menjulang) ke langit,
QS 14:25. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap musim dengan seizin Tuhannya. Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat.
QS 14:26. Dan perumpamaan kalimat yang buruk seperti pohon yang buruk, yang telah dicabut
dengan akar-akarnya dari permukaan bumi, tidak dapat tetap (tegak) sedikitpun.
QS 14:27. Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan yang teguh itu

dalam kehidupan di dunia dan di akhirat dan Allah menyesatkan orang-orang yang zalim dan
memperbuat apa yang Dia kehendaki.

““}ﬁ 2 > -

£ -
Al oy L) 0L e
o2 ¢

|

D S 3 il 05580 L e Sl
QS 73:10. Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka ucapkan dan jauhilah mereka dengan cara
yang baik®,
127 g8 "/ .7 ‘
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QS 2:197. (Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi, barangsiapa yang menetapkan
niatnya dalam bulan itu akan mengerjakan haji, maka tidak boleh'?4faerbuat fasit® dan

jidal*®® di dalam masa mengerjakan haji dan apa yang kamu kerjakan berupa kebaikan, niscaya
Allah mengetahuinya. Berbekallah, dan sesungguhnya sebaik-baik bekal adalahd#akwa
bertakwalah kepada-Ku Hai orang-orang yang berakal.

193 Jomiila artinya indah, cantik, elegan

104 Rafats adalah mengeluarkan kata-kata sindiran yang mengandung arti persetubuhan; perkataan jorok;
menyetubuhi wanita; menciumnya; mencumbu rayunya serta mengeluarkan kata-kata sindiran yang jorok, yang
menjurus ke arah persetubuhan. (Ibnu Katsir Il tafsir Al Bagarah:197)

105 Fusuq adalah caci maki; saling memanggil dengan julukan yang buruk; perbuatan yang durhaka terhadap Allah
di Tanah Suci; atau semua jenis perbuatan maksiat terhadap Allah, baik berupa perkataan (di waktu ihram)
ataupun perbuatan lainnya (lbnu Katsir Il tafsir Al Bagarah:197 )

106 Al jidal adalah marah; berbantah-bantahan; bertengkar; berdebat; membantah saudaramu sehingga membuat
marah; atau membuat marah orang muslim (Ibnu Katsir Il tafsir Al Bagarah:197 )
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QS 51:15-19. Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu berada dalam
taman-taman dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb
mereka._Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang
berbuat kebaikanDi dunia mereka sedikit sekali tidur diwaktu malam dan
selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. Dan pada harta-
harta mereka ada haq untuk orang miskin yang meminta dan orang yang tidak
mendapat bagian.
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Dari Nawwas bin Sam’an Al-Anshari r.a., ia berkata , “Aku bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang
kebaikan dan dosa. Maka Rasulullah Saw. bersabda, ‘Kebaikan itu adalah akhlak yang baik dan dosa itu
adalah apa yang meragukan dalam dadamu dan kamu tidak suka bila diketahui orang-orang,” (H.R.
Muslim)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya
seorang Muslim yang istigamah dengan akhlaknya yang baik dan kemuliaan perangainya akan mencapai
derajat orang yang banyak berpuasa dan mengamalkan ayat-ayat Allah.” (H.R. Ahmad)
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Dari ‘Aisyah r.ha., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara orang mu’min yang
paling sempurna imannya ialah yang paling baik akhlaknya dan paling lembut kepada keluarganya.”
(H.R. Tirmidzi)

Rasulullah Saw. pernah bersabda

B Gads A o5 gl py uﬂ”é’ 3 L G
“Timbangan paling berat dari apa yang diletakkan di atas neraca Hari Kiamat kelak, adalah takwa kepada
Allah dan akhlak yang baik.”*%’
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Muslim meriwayatkan dari ibnu ‘Umar r.a. bahwa Nabi Saw. bersabda: “sesungguhnya kebaikan yang
paling utama adalah seseorang memelihara hubungan baik dengan orang tuanya.”

Abu Darda’ berkata bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda:

slelly il fasg il 3 25 L g

“Sesuatu yang pertama kali akan diletakkan di atas mizan (neraca amalan manusia pada hari kiamat)
adalah akhlak yang baik dan kedermawanan.”*®

Rasulullah Saw. bersabda:

FH Gt e lassy 2l 1 SUsd, A8 i 1 1S3

“Sungguh kalian takkan mampu memuaskan manusia semuanya dengan harta kalian, maka puaskanlah
mereka dengan wajah yang ceria dan akhlak yang baik.”**

197 Abu Daud dan Tirmidzi yang mehahitkannya, dari Abu Darda’.

198 Abu Daud dan Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadist dari Abu Darflak 4da sesuatu di atas mizan yang lebih
berat dari akhlak yang baikMenurutnya, hadist tersebgharib. Tetapi ia juga mengatakan bahwa ia — melalui
beberapa jalur periwayatannya — dinflasan shahih
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Dari Abu Dzar r.a., ia bertanya kepada Rasulullah Saw., “Ya Rasulullah naS|hat|Iah saya.” Jawab beliau,
“Jika kamu telah berbuat buruk, segeralah mengikutinya dengan berbuat baik, hal itu akan
menghapuskan keburukan.” Saya bertanya, “Ya Rasulullah, apakah laa ilaaha illallah itu termasuk
kebaikan?” Sabda beliau, “itu adalah kebaikan yang paling utama.” (H.R. Ahmad)
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Dari Durrah putri Abu Lahab r.ha., ia berkata, “Seorang laki-laki berdiri di hadapan Nabi Saw. ketika
beliau di atas mimbar, la bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Siapakah manusia yang paling baik?’ Beliau
menjawab, ‘Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling banyak Al-Qur’an di antara mereka, paling
tagwa, paling giat memerintahkan kepada yang ma’ruf, paling giat mencegah dari yang munkar, serta
paling senang menyambung silaturrahmi.” (H.R. Ahmad dan Thabarani).

%‘:

Anas r.a. meriwayatkan bahwa nabi Saw. pernah bersabda:
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“Dengan akhlaknya yang baik, seorang hamba dapat mencapai derajat-derajat akhirat yang amat tinggi,
serta kedudukan-kedudukan yang amat mulia, walaupun ia lemah dalam segi ibadahnya.”**
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Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian menjadi orang yang hanya
ikut-ikutan dengan mengatakan, ‘Jika orang-orang berbuat baik, kami pun berbuat baik. Jika mereka
dzalim, kamipun zhalim.” Akan tetapi teguhkanlah diri kalian. Bila orang-orang berbuat baik, kalian pun
berbuat baik. Dan jika mereka berbuat buruk, janganlah kalian berbuat zhalim.” (H.R. Tirmidzi)
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Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., ia telah berkata: “Rasulullah Saw bersabda: ‘Tolonglah saudaramu
baik yang berbuat zhalim maupun yang dizhaliminya.” Seseorang berkata: ‘Wahai Rasulullah, aku tentu
akan menolongnya jika seseorang terzhalimi, namun bagaimanakah cara menolong seseorang yang
berbuat zhalim?’ Beliau bersabda: ‘Engkau menghalangi atau mencegahnya dari berbuat zhalim, sebab
yang demikian merupakan bentuk pertolongan kepadanya.”
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109 Al-Bazzar, Abu Ya'la dan Ath-Thabarani dalaakarim Al-Akhlag dari Abu Hurairah.
10 Ath-Thabarani dalanfl-Kabir dan Al-Kharaithiy dalamMakarim Al-Akhlag serta Abu Asy-Syaikh dalam
Makarim Al-Akhlagdan KitabThabagat Al-Ishbahaniyyjrdari Anas r.a. dengan sanad cukup baik.
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barang siapa melapangkan orang yang
mengalami kesulitan dari satu kesulitan di dunia, maka Allah akan melapangkan dari satu kesulitan di
akhirat. Barang siapa menutupi''' aib seorang muslim di dunia, maka Allah akan menutupi aibnya di
akhirat. Dan Allah selalu menolong seseorang selama ia menolong saudaranya.” (H.R. Ahmad)

Di dalam kitab Shahih Muslim melalw Abu Dzarr. a.yang menceritakan:

S sp 2T J5 51 5 53 Ogpd o 352 Y e e A0 Lo 8 L 6

Nabi Saw. pernah bersabda kepadaku, “Janganlah sekali-kali engkau meremehkan perkara yang makruf
(bajik) barang sedikit pun, sekalipun dalam bentuk engkau menyambut saudaramu dengan wajah yang
ceria.”
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda “Hendaklah kalian saling memberi hadiah. Karena

hadiah itu bisa menghilangkan kedengkian di dalam dada. Dan janganlah seorang tetangga menganggap
remeh (hadiah) untuk diberikan kepada tetangganya walau hanya separuh kikil kambing.” (H.R. Tirmidzi)
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Hadist riwayat Abu Mas’ud r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Seorang lelaki dari umat sebelum
kamu menghadapi perhitungan amal perbuatan, lalu tidak didapati satu amal kebajikan pun miliknya,
kecuali bahwa ia pernah menghutangkan manusia ketika masih kaya lalu memerintahkan pembantu-
pembantunya untuk memaafkan (membebaskan utang) orang yang kesulitan. Rasulullah Saw. bersabda:
Allah Azza wa Jalla berfirman: Kami lebih berhak berbuat seperti itu daripada dia, maka ampunilah
dial'*?

11 Maksudnya, menutup badannya dengan pakaian atau menutup aibnya dari manusia. Ini jika orang itu tidak

terkenal sebagai orang yang rusak di mana dia termasuk orang yang dikenal ba|k berdasarkan sabda Nab| Saw.
JaJ\ e u\»@j\ djs j,La\

"Tutupilah kesalahan-kesalahan orang-orang yang dikenal baik kecuali dalam perkara hudud (pelanggaran

syariat)."

Hadits shahih aku meakhrijnya dalamash-Shahihamo. 638. Ini harus dibatasi hanya pada hak-hak Allah seperti

zina, minum khamar, dan seperti keduanya, bukan pada hak-hak manusia seperti membunuh, mencuri dan

sebagainya. Menutup dalam hal ini haram dan memberitahukannya adalah wajib.

12 Bukhari hadist nomor 2216. Muslim hadist nomor 2921. Tirmidzi hadist nomor 2595
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Anas r.a. bahwa Rasulullah Saw bersabda: ”Barang siapa yang ingin
diluaskan rizkinya dan dipanjangkan umurnya, hendaklah menyambung silaturahmi.”
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“Tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagiNya. Bagi-

Nya kerajaan dan segala pujian. Dia-lah yang berkuasa atas segala sesuatu.” (Dibaca seratus kali setiap
pagi hari)."® (HR. Al-Bukhari 4/95; Muslim 4/2071.)
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Rasulullah Shallallahu’alaihi wasallam bersabda: “Apakah seseorang di antara kamu tidak mampu
mendapatkan seribu kebaikan tiap hari?” Salah seorang di antara yang duduk bertanya: “Bagaimana di
antara kita bisa memperoleh seribu kebaikan (dalam sehari)?” Rasul bersabda: “Hendaklah dia
membaca seratus tasbih, maka ditulis seribu kebaikan baginya atau seribu kejelekannya dihapus.”
(HR. Muslim 4/2073)
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Dari Umamah (As’ad ibnu Zurarah), bahwa RasquIIah Saw. pernah bersabda: Barang siapa yang ingin
mendapat naungan dari Allah pada hari tiada naungan kecuali hanya naungan-Nya, maka hendaklah ia
memberikan kemudahan kepada orang yang dalam kesulitan atau memaafkan utangnya. (H.R.
Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Rasulullah Saw., Allah berfirman, “Apabila hamba-Ku berniat untuk
melakukan suatu kebaikan dan ia tidak mengerjakannya, maka Aku catatkan untuknya sebagai satu
kebaikan; dan jika dia mengerjakannya, maka Aku catatkan pahalanya sepuluh kebaikan, sampai tujuh
ratus kali lipat. Dan jika dia berniat hendak mengerjakan suatu keburukan, dan ternyata dia tidak
mengerjakannya, maka Aku tidak mencatatkan apa pun terhadapnya. Dan jika dia mengerjakan, maka
Aku catatkan sebagai satu keburukan.” (H.R. Muslim)
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Diriwayatkan dari Sulaiman ibnu Buraidah, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda:
Barang siapa yang memberikan masa tangguh kepada orang yang kesulitan, maka baginya untuk setiap
harinya pahala sedekah yang semisal dengan piutangnya. (H.R. Ahmad)

113 Barangsiapa membacanya sebanyak seratus kali dalaani,smaka baginya (pahala) seperti memerdekakan
sepuluh budak, ditulis seratus kebaikdihapus darinya seratus keburukan, baginya perlindungan dari setan pada
hari itu hingga sore hari. Tidaklah seseorang itu dapat mendatangkan yang lebih baik dari apa yang dibawanya
kecuali ia melakukan lebih banyak lagi dari itu
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Dari Ibnu Umar r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda: Barangsiapa yang ingin diperkenankan

doanya dan dilenyapkan kesusahannya, maka hendaklah ia mencarikan jalan keluar bagi orang yang
dalam kesulitan. (H.R. Ahmad)
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Hadist riwayat Mughirah r.a., ia berkata: Aku pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Suatu kaum

dari umatku akan senantiasa saling membantu, membela manusia hingga datang hari kiamat sedang
mereka tetap saling membantu. ***
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Dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id Al-Khudri r.huma., dari Nabi Saw. beliau bersabda, “ Sesungguhnya
Allah telah memilih empat ucapan, yakni Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaha illallah, dan Allahu
Akbar. Barangsiapa mengucapkan Subhanallah, akan dicatat baginya 20 kebaikan dan dihapuskan
darinya 20 kejelekan. Barangsiapa mengucapkan Allahu Akbar, maka seperti itu juga. Barangsiapa
mengucapkan Laa ilaha illallah, maka seperti itu juga. Dan barangsiapa mengucapkan Alhamdulillahi
rabbil ‘alamin dari jiwanya yang paling dalam, akan dicatat baginya 30 kebaikan dan dihapuskan darinya
30 kejelekan.” (H.R. Nasa’i)
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Abu Hurairah r.a., menceritakan hadist berikut dari Nabi Saw. yang telah bersabda: “Ada seorang
pedagang yang biasa memberikan utang kepada orang-orang. Apabila ia melihat pengutang yang dalam
kesulitan, maka ia berkata kepada pesuruh-pesuruhnya, “Maafkanlah dia, mudah-mudahan Allah
memaafkan kita.” Maka Allah membalas memaafkannya. (H.R. Bukhari)

W?UWJJ}Q(LNJW:&\JW&MJ%WJ\B’V @jwhﬁjﬁ\f@&é
(Gl olyy) s Kskay ggg%m\s S sl

Dari ‘Ubadah bin Shamit r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Barangsiapa

meminta ampun untuk orang beriman laki-laki maupun perempuan, maka Allah akan mencatat satu
kebaikan baginya atas setiap mu’min laki-laki dan perempuan.’” (H.R. Thabarani)
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Dari Utsman bin Affan r.a., ia berkata, ”Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sebaik-baik kamu adalah orang yang
mempelajari Al Qur’an dan mengajarkannya kepada orang lain.”” (H.R. Bukhari)

14 Bukhari hadist nomor 3368. Muslim hadist nomor 3545. Ahmad hadist nomor 4/244
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Dari Wabishah ibnu Ma’bad r.a. yang menceritakan:
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Bahwa ia datang kepada Rasulullah Saw., lalu beliau Saw. bersabda, “Engkau datang untuk menanyakan
hal kebaikan dan dosa?” la menjawab, “Ya.” Beliau Saw. bersabda, “Tanyakanlah kepada hatimu.
Kebaikan ialah apa yang menenangkan jiwa dan menenangkan hatimu, sedangkan dosa ialah apa yang
bergejolak dalam jiwa, dan hatimu merasa ragu terhadapnya; sekali-pun orang-orang meminta fatwa
kepadamu, dan kamu mendapat fatwa dari mereka.”**

Di dalam kitab Imam Turmudzi dan Ibnu Majah melalui Abu Hurairah r.a. yang menceritakan
bahwa Nabi Saw. pernah bersabda:
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Termasuk kebaikan Islam seseorang ialah meninggalkan apa yang tidak penting baginya (Hadlst hasan)
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Dari Jabir r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Ada tiga hal, barangsiapa didalam d|r|nya terdapat
hal tersebut, Allah akan menghamparkan naungan-Nya kepada orang itu dan memasukkannya ke dalam
surga, yaitu menolong/menemani orang yang lemah, menyayangi kepada kedua orang tua, dan berbuat
baik kepada hamba sahaya.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Qatadah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ’Barang5|apa ingin
diselamatkan Allah dari kesulitan-kesulitan hari kiamat, hendaknya ia memberi kelonggaran pembayaran
utang kepada orang yang tidak mampu membayar atau menghapus sebagian dari utangnya. (H.R.
Muslim)
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Dari Jarir r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, ”Barang5|apa tidak dlberl sifat lembut, berarti ia tidak
diberi kebaikan.” (H.R. Muslim)
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Dari lbnu Mas’ud r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya di antara tanda-tanda
kiamat ialah jika seseorang memberikan salam kepada orang lain hanya karena telah mengenalnya.”
(H.R. Ahmad)

115 Hadisthasan Diriwayatkan dalam kitaMusnad Imam Ahmadanimam Darimi serta lain-lainnya.
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Dari ‘Abdullah r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda, ”Orang yang lebih dulu memberikan salam terbebas
dari sifat takabur (sombong).” (H.R. Baihaqi)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rsulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa menjenguk orang sakit atau
mengunjungi saudaranya seagama, maka seorang penyeru akan berseru kepadanya, ‘Sungguh baik

engkau dan bagus pula perjalananmu, dan engkau telah menyiapkan sebuah tempat di surga,” (H.R.
Tirmidzi)
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Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya Alah mempunyai kaum-
kaum yang Dia beri nikmat secara khusus agar bermanfaat bagi hamba-hamba-Nya yang lain. Dan Dia
akan mengokohkan nikmat tersebut pada diri mereka, selama mereka mau membagikannya (kepada
yang berhak). Lalu bila mereka tidak membagikannya, maka Allah mencabut nikmat itu dan
memindahkannya kepada yang lain.” (H.R. Thabarani dan Abu Nu’aim)
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Senyummu di hadapan saudaramu adalah
sedekah bagimu. Kamu menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran adalah sedekah bagimu.
Kamu menunjukkan jalan orang yang tersesat adalah sedekah bagimu, kamu menuntun orang yang
terganggu penglihatannya adalah sedekah bagimu. Kamu menyingkirkan batu, duri, ataupun tulang dari

jalan, adalah sedekah bagimu. Dan kamu memberikan air dari embermu ke ember saudaramu, adalah
sedekah bagimu.” (H.R. Tirmidzi)

(el ely)) ‘BJ;\ Je 46 bl SE +:J6 g}" @J ¢ &5 Ls‘a) RN

Dari ‘Abdullah r.a., dari Nabi Saw., ”Barang5|apa menghlbur yang tertlmpa musibah agar bersabar
(ta’ziyah), maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang ditimpa musibah tersebut.” (H.R.
Tirmidzi)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak akan masuk surga orang yang
tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya.” (H.R. Muslim)
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Dari Anas r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Orang yang menunjukkan kepada kebaikan adalah

seperti orang yang mengerjakannya. Dan Allah menyukai seseorang yang membantu orang lain yang
dalam kesulitan.” (H.R. Bazzar)**®
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., dengan sanad sampai kepada Nabi Saw., “Orang-orang penyayang akan
disayangi Dzat Yang Maha Penyayang. Sayangilah para penduduk bumi, niscaya yang dilangit akan
menyayangimu.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Ayyub bin Musa rahimahullah, dari ayahnya, dari kakeknya r.a., bahwasanya Rasulullah Saw.
bersabda: “Tidak ada pemberian orangtua kepada anaknya yang lebih baik daripada mengajarkan adab
yang baik.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Siapakah yang mau mengambil beberapa
kalimat dariku, lalu mengamalkannya atau mengajari orang yang mau mengamalkannya?” Aku berkata,
“Saya, wahai Rasulullah!” Maka beliau memegang tanganku dan menyebutkan lima hal, “(1) Hindarilah
perkara yang haram, niscaya kamu menjadi manusia yang paling banyak beribadah. (2) Ridhalah
terhadap apa yang dibagikan Allah untukmu, niscaya kamu menjadi orang yang paling kaya. (3) Berbuat
baiklah kepada tetanggamu, niscaya kamu menjadi mu’min. (4) Senanglah bila orang-orang
mendapatkan apa yang kamu senangi untuk dirimu sendiri, niscaya kamu menjadi Muslim. (5) Dan
janganlah banyak tertawa, karena banyak tertawa itu dapat mematikan hati.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Sahl r.a., Rasulullah Saw. bersabda, “Aku dan pemeliharan anak yatim di surga, seperti ini, “Beliau
memberikan isyarat dengan jari telunjuk dan jari tengah dan sedikit merenggangkannya.” (H.R. Bukhari)

118 A-Targhib wat-Tarhib)
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Dari Kultsum Al Khuza'i, ia berkata, “Seorang laki-laki berkata kepada Nabl Saw., dan berkata,
‘Bagaimanakah aku dapat mengetahui aku telah berbuat baik maka aku (benar-benar) telah menjadi
orang yang baik dan jika aku berbuat kejahatan maka aku (benar-benar) telah menjadi orang yang
jahat?’ Rasulullah Saw. bersabda, “Jika tetanggamu mengatakan bahwa kamu adalah orang baik, maka
kamu adalah orang yang baik. Dan jika mereka mengatakan bahwa kamu adalah orang jahat, maka
kamu adalah orang yang jahat’.” (H.R. Ibnu Majah, Shahih)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma, dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Orang yang dianggap menyambung
silaturahmi itu bukanlah orang yang membalas (kebaikan orang), akan tetapi orang yang menyambung
silaturahmi ialah orang yang bila hubungan silaturahminya diputus, ia tetap menyambungnya.” (H.R.
Bukhari)
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Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Rasulullah Saw. dan berkata, ‘Wahai
Rasulullah, siapakah yang lebih berhak mendapat perlakuan yang baik dariku?’ Beliau menjawab,
“Ibumu.” la bertanya, ‘Lalu siapa?’ Beliau menjawab, “lbumu.” la bertanya, ‘Lalu siapa?’ Beliau
menjawab, “lbumu.” la pun bertanya lagi, ‘Lalu siapa?’ Beliau menjawab, ‘Ayahmu.’” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. berdiri di hadapan sekelompok orang yang sedang
duduk-duduk. Beliau bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang orang yang paling baik dan yang
paling buruk di antara kalian?” Mereka berdiam. Beliau mengulanginya tiga kali. Maka seorang laki-laki
berkata, “Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepada kami tentang orang yang paling baik dan yang paling
buruk di antara kami.” Beliau bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang
kebaikannya dapat diharapkan dan orang lain aman dari keburukannya. Sedangkan seburuk-buruk orang
diantara kalian adalah orang yang kebaikannya tidak dapat diharapkan dan orang lain tidak aman dari
keburukannya.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Abu Sa’id Al Khudri r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di
pinggir jalan.” Maka para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah! Kami perlu duduk-duduk untuk bisa
saling berbincang.” Beliau bersabda, “Apabila kalian enggan meninggalkannya, maka tunaikanlah hak
jalan.” Mereka bertanya, “Apakah hak jalan itu wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Menundukkan
pandangan, tidak mengganggu orang, menjawab salam, memerintahkan kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar.” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Darda r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda ”Maukah aku beritahukan kepada kalian
sesuatu yang lebih utama derajatnya daripada puasa, shalat, dan shadaqah?” Para sahabat menjawab,
“Ya.” Beliau bersabda, “Memperbaiki hubungan dengan manusia, karena merusak hubungan dengan
manusia adalah perkara yang dapat menghilangkan persatuan.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Bukanlah termasuk golongan kami

orang yang tidak menyayangi yang muda di antara kami, tidak menghormati orang yang tua di antara
kami, tidak memerintahkan kepada yang ma’ruf dan tidak pula mencegah yang munkar. (H.R. Tirmidzi)

\pwwwj‘\s\ﬂuswmgﬁm J6:J6 5 41 25 53h &
O;\ D\Z M ‘)J \ﬁi ° otﬁ \ S0 ° ‘A\-UJJJ \-&440} 44{ \DJ\»& vdjj cé}u.dj ‘\A.\C \.o.\c c‘bjﬁ
(%Lo J\ o\j)) 5’93.& BEAR M?J\: c%L?- 4..‘9& é 4\3\2 : / 2 ;:9.:\40 )\ céb;j \j:g_:

Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, RasquIIah Saw. bersabda, ”Sesungguhnya di antara amal dan
kebaikan yang mengikuti seorang mu’min sesudah mati adalah ilmu yang ia ajarkan dan ia sebarkan,
anak yang shalih yang ia tinggalkan, mushhaf yang ia wariskan, masjid yang ia bangun, rumah yang ia
bangun untuk ibnu sabil, sungai yang ia alirkan, shadagah yang ia keluarkan dari sebagian hartanya pada
waktu sehat dan hidupnya. Semua itu akan mengikutinya sesudah kematiannya.” (H.R. Ibnu Majah)
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Dari ‘Atha’ bin ‘Abdullah Al-Khurasani rahimahullah, ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Saling
berjabat tanganlah kalian, niscaya dendam yang terpendam akan sirna. Dan saling memberi hadiahlah
kalian, niscaya kalian akan saling mencintai dan permusuhan pun akan hilang.” (H.R. Malik)
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Kalimat yang baik (yang saleh) adalah: “Subhaanallaah, walhamdulillaah, wa laa ilaaha illallaah, wallaahu

akbar, walaa haula walaa quwwata illaa billaah.”*"
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Dari ‘Abdurrahman bin Ghanm r.a., dari Nabi Saw. bersabda,”Sebaik-baik hamba Allah ialah orang-orang
yang apabila dilihat orang yang melihatnya, orang itupun ingat kepada Allah. Dan seburuk-buruk hamba
Allah ialah orang-orang yang kesana kemari mengadu domba, memisahkan orang-orang yang saling
mencintai, dan berusaha supaya orang-orang mulia menjadi susah dan berdosa.” (H.r. Ahmad)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Sembahlah Ar Rahman,
berikanlah makanan dan sebarkanlah salam, niscaya kalian akan masuk surga dengan selamat.” (H.R.
Tirmidzi)
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Dari Jabir bin Abdullah r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Barangsiapa diberi suatu
pemberian lalu ia mempunyai cukup harta, hendaklah ia membalas pemberian tersebut. Jika ia tidak
mempunyai harta hendaknya ia berterima kasih kepadanya. Barangsiapa berterima kasih, berarti ia
telah mensyukurinya dan barangsiapa menyembunyikannya, berarti ia telah mengkufurinya.” (H.R. Abu
Dawud)
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Dari Anas bin Malik, dia berkata,”Rasulullah Saw. bersabda,’Sesungguhnya di antara manusia ada orang
yang menjadi kunci pembuka kebajikan dan penutup keburukan. Dan sesungguhnya di antara manusia
juga ada yang menjadi kunci pembuka keburukan dan penutup kebajikan. Maka berbahagialah orang
yang Allah telah menjadikan kunci pembuka kebajikan itu di tangannya. Dan celakalah orang yang Allah
jadikan kunci keburukan itu di tangannya’.” (HR. Ibnu Majah)**®

17 HR. Ahmad no. 513 menurut penertiban Ahmad Syakir, sanadnya shahih, lihat Majma’uz Zawa'id 1/297, Ibnu
Hajar mencantumkannya di Bulughul Maram dari riwayat Abu Sa’id kepada An-Nasa'i. Ibnu Hajar berkata: “Hadits
tersebut adalah shahih menurut pendapat Ibnu Hibban dan Al-Hakim.

18 Hasan: Ash-Shahihah (1332), Azh-Zhilal (297-299)

111



Menﬂena/ takwa

ugmy,\mw 4% b o) S s ) s ol 80 Lo 80 0y 006 555 S o2
5;\ <}bj>- w\.'éw Y\:ﬁ ° ca\; \,\Dufu-;j <"qu \n:nmj <4§ L’JL& '\SJJ coijjA.m\G
%j,o.\xuaw%\.o 4,5‘-9@43& AP

Dari Abu Hurairah, dia berkata,”Rasulullah Saw. bersabda,’Sesungguhnya salah satu amal perbuatan dan
kebajikan-kebajikan seorang mukmin yang akan menemui setelah kematiannya adalah: ilmu yang
diajarkan dan disebarkannya, anak shalih yang ditinggalkannya, mushaf yang di wariskannya, masjid
yang dibangunnya, rumah untuk ibnu sabil (musafir) yang dibangunnya, sungai yang dialirkan airnya,
atau sedekah yang dikeluarkannya dari hartanya di waktu sehat dan hidupnya, semuanya itu akan
menemuinya setelah meninggal dunianya’.” (HR. lbnu Majah)**’

Pada suatu hari Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada sahabatnya: "Tahukah kalian,
siapakah sebenarnya orang yang pailit? Spontan para sahabat menjawab: Menurut kami orang yang
pailit adalah orang yang tidak lagi memiliki uang atau barang. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
menlmpall Jawaban sahabatnya ini dengan bersabda
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"Sesungguhnya orang yang benar-benar pailit dari umatku ialah orang yang kelak pada hari kiamat
datang dengan membawa pahala sholat, puasa dan zakat. Akan tetapi ia juga datang dalam keadaan
telah mencaci ini, menuduh ini, memakan harta ini, menumpahkan darah ini. Sehingga ini diberi tebusan
dari pahala amal baiknya, dan inipun diberi tebusan dari pahala amal baiknya. Selanjutnya bila pahala
kebaikannya telah sirna padahal tanggungan dosanya belum lunas tertebus, maka diambilkan dari dosa
kejelekan mereka, lalu dicampakkan kepadanya, dan akhirnya ia diceburkan ke dalam neraka." (H.R
Muslim)
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Dari Abu Ayyub r.a., ia berkata, “Setiap kali aku shalat di belakang Nabi kalian Saw., pasti ketika beliau
selesai aku mendengar beliau mengucapkan: Allahahumma fir khathayaya wa dzunubi kullaha,
allahumma wan’asyni waj burni wah dini lishalihil a’mali wal akhlaq, laa yahdi lishalihiha, wa laa
yashrifu sayyiaha illa anta (Ya Allah, ampunilah semua kesalahan dan dosaku. Ya Allah, angkatlah
derajatku, cukupilah aku, tunjukkanlah aku kepada amal dan akhlak yang shalih. Karena tidak ada yang
bisa menunjukkan kepada amal dan akhlak yang shalih serta menjauhkan keburukannya selain Engkau.”
(H.R. Thabarani)

-

19 Hasan: At-Ta'liq Ar-Raghib (1/57-58), Al Ahkam (176, 177), Al Irwa’ (6/29), Ar-Raudh.
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Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Affan, telah menceritakan kepada
kami Salam Abul Munzir, dari Abu Zar yang menceritakan:

i
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Kekasihku (yakni Nabi Saw.) telah memerintahkan kepadaku melakukan tujuh perkara, yaitu: Beliau
memerintahkan kepadaku agar menyayangi orang-orang miskin dan dekat dengan mereka. Beliau
memerintahkan kepadaku agar memandang kepada orang yang dibawahku dan jangan memandang
kepada orang yang diatasku. Beliau memerintahkan kepadaku agar menyambung silaturahmi, sekalipun
hatiku tidak suka. Beliau memerintahkan kepadaku agar jangan meminta sesuatu pun kepada orang lain.
Beliau memerintahkan kepadaku agar mengucapkan perkara yang haq, sekalipun itu pahit. Beliau
memerintahkan kepadaku agar jangan takut kepada celaan orang yang mencela dalam membela
(agama) Allah. Dan beliau memerintahkan kepadaku agar memperbanyak ucapan, “Laa haula walaa
quwwata illa billah (Tidak ada daya upaya dan tidak ada kekuatan kecuali berkat pertolongan Allah),”
karena sesungguhnya kalimah ini merupakan suatu perbendaharaan yang tersimpan di bawah ‘Arsy.
(H.R. Ahmad)
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Manusia yang paling disukai Allah adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain. Amal perbuatan yang
paling disukai Allah Azza wa Jalla adalah kamu menggembirakan seorang muslim menghilangkan
kesusahan darinya, membayar hutangnya, ataupun menghilangkan kelaparan darinya. Saya berjalan
bersama saudara saya yang muslim dalam suatu keperluan, lebih saya sukai daripada saya beri’tikaf di
dalam masjid selama sebulan. Barangsiapa mampu menahan amarah, niscaya Allah akan menutup
aibnya. Barangsiapa mampu mengendalikan emosinya dan mampu menyudahinya, niscaya Allah akan
memenuhi hatinya dengan keridhaan pada hari kiamat kelak. Barang siapa berjalan bersama saudaranya
yang muslim untuk suatu keperluan hingga ia dapat menetapkannya, niscaya Allah akan memantapkan
kakinya pada hari dimana kaki-kaki akan tergelincir. Ketahuilah, sesungguhnya akhlak yang buruk itu
pasti akan merusak amal perbuatan, sebagaimana cuka merusak madu.'*

(.\?‘u\w).&ké

Dari Ibnu Mas’ud r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. biasa berdoa, “Allahumma ahsanta khalgi fahassin
khulugi (Ya Allah Engkau telah membaguskan rupaku, maka baguskanlah akhlakku).” (H.R. Ahmad)

120 Hasan diriwayatkan oleh Thabrani dari Ibnu Umar
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Doa memohon akhlak yang baik (Doa iftitah shalat)
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“Aku hadapkan wajahku dengan lurus kepada Dzat yang menciptakan langit dan bumi, dan bukanlah aku
termasuk golongan orang-orang yang musyrik. Sesungguhnya shalatku, ibadahku dan hidupku dan
matiku semata-mata hanya untuk Rabb yang menguasai alam semesta, tiada sekutu bagi-Nya, dan
karena itu, aku diperintah dan aku termasuk orang yang menyerahkan diri kepada Allah (muslimin).

Ya Allah, Engkau adalah Raja yang tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Engkau, engkau Rabbku
dan aku adalah hambaMu. Aku telah menganiaya diriku sendiri, dan aku mengakui terhadap dosaku.
Oleh karena itu ampunilah seluruh dosaku semua, sesungguhnya tidak akan ada yang mengampuni
dosa-dosa, kecuali Engkau. Dan tunjukkan aku pada akhlak yang baik, mengingat tidak ada yang akan
menunjukkannya, kecuali Engkau. Hindarkan aku dari akhlak yang buruk, karena tidak ada yang bisa
menjauhkannya, kecuali Engkau. Kupenuhi panggilan-Mu ya Allah, semua kebaikan berada di tangan-
Mu, kejelekan tidak dinisbahkan kepadaMu. Aku selalu memohon pertolongan kepada Engkau dan
kepada-Mulah aku mengharap. Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi pula Engkau. Aku senantiasa
memohon ampun dan bertaubat kepada-Mu”.**!

Firman Allah yang berhubungan dengan kebaikan

QS 53.31. Dan hanya kepunyaan AIIah Iah apa yaagdadbnglt dan apa yang ada di bumi
supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jahat terhadap apa yang telah
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala
yang lebih baik.
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QS 16:30. Dan dikatakan kepada orang-orang yartgkves: "Apakah yang telah diturunkan
oleh Tuhanmu?" mereka menjawab: "kebaikan", orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
mendapat (pembalasan) yang baik dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan
itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa,

1214 R. Muslim 1/534
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QS 17:7. Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu tprbaik bagi dirimu sendiri dan jika kamu
Dberbuat jahat, maka itu bagi dirimu sendiri. o
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QS 28:77. Dan carilah pada apa yang telah dianbkgnaAllah kepadamu negeri akhirat, dan
janganlah kamu melupakan bahagianmu dari duniawi_dan berbuat baiklah, sebagaimana Allah
telah berbuat baik kepadamuan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.
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QS 2:195. Dan belanjakanlah (harta bendamu) di jalah, dan janganlah kamu menjatuhkan

dirimu sendiri ke dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah, karena sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berbuat baik

ﬁf@j M‘ /C;J l&l QJ
QS 29:69. Sesungguhnya Allah benar-benar besesrrm;;amang yang berbuat baik.
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QS 3:148. Karena itu Allah memberikan kepada mepekela di dunia dan pahala yang baik di
akhirat dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan.
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QS 12:90. Sesungguhnya barangsiapa yang bertakwhelsabar, maka sesungguhnya Allah
tidak menyia-nyiakan pahala orang- orang yang berbuat baik"
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QS 7:56. Dan Janganlah kamu membuat kerusakan dkanmhumi, sesudah (Allah)
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut dan berharap banyak.
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.
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QS 10:26. Bagi orang-orang yang berbuat baik, att@lp yang terbaik dan tambahannya dan
muka mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak kehinaan, mereka itulah penghuni surga,
mereka kekal di dalamnya.
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QS 39:10. Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yangniserj bertakwalah kepada Tuhanmu”,
orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan.
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(7%:@ yang bertakwa,
mendirikan shalat
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QS 2:2-5. Kitab ini tidak ada keraguan padampgdunjuk bagi mereka yang
bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghabg mendirikan

shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang kami anugerahkan kepada
mereka dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat, mereka itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang yang beruntung.
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Suatu hari Rasulullah saw. mengimami shalat kami. Usai
shalat beliau bersabda: Hai fulan, mengapa engkau tidak membaguskan shalatmu? Tidakkah orang yang
shalat merenungkan bagaimana shalatnya? Sesungguhnya ia shalat untuk dirinya sendiri. Demi Allah,
sungguh aku dapat melihat belakangku, sebagaimana aku melihat depanku. **

Di dalam kitab Sahihain disebutkan sebuah hadis dari ibnu Mas’ud r.a. seperti berikut
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Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, amal perbuatan apakah yang paling utama (afdhal) ?” Beliau
menjawab, “Shalat tepat waktunya.” Aku bertanya lagi, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab,
“Berbakti kepada kedua ibu bapak.” Aku bertanya, “Kemudian apa lagi?” Beliau menjawab, “Jihad di
jalan Allah.”

Dalam riwayat yang lain Nabi Saw bersabda:
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“Shalat adalah tiang agama. Shalat adalah kunci segala kebaikan.” (H.R. al-Thabrani)
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah
Saw. bersabda: ‘Bagaimana menurut kalian jika di depan pintu rumah seseorang dari kalian ada sebuah
sungai yang mengalir lalu dia mandi padanya lima kali sehari dalam sehari semalam, adakah kotoran
yang masih menempel di tubuhnya?’ Para sahabat menjawab: Tentu tidak ada sedikit pun kotoran yang
menempel di tubuhnya, ‘Beliau bersabda: ‘Seperti itulah perumpamaan shalat lima waktu yang
dengannya Allah akan menghapus dosa-dosa kalian.””
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Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Shalat lima waktu dan
shalat Jum’at yang satu ke shalat Jum’at lainnya akan menjadi pelebur dosa yang terjadi diantaranya
selama dosa besar dijauhi.”
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Huzaifah ibnul Yaman r.a. pernah mengatakan:

NER AR A A Lo S Sy o8

Rasulullah Saw. bila mengalami suatu perkara (urusan), maka beliau selalu shalat. (H.R. Ahmad)

122Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 401; Imam Muslim hadist nomor 642; Imam Nasa’i hadist no.862
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Muslim meriwayatkan dari Jabir r.a., ia berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda:
‘Sesungguhnya batas antara seseorang dengan syirik dan kufur adalah meninggalkan shalat.””
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Dari Abu Darda r.a., menjelang wafatnya, ia berkata, “Aku berltahukan kepada kalian sebuah hadist
yang telah aku dengar dari Rasulullah Saw., beliau bersabda, ‘Beribadahlah kepada Allah seakan-akan
kamu melihat-Nya, namun jika kamu tidak dapat melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatmu.
Anggaplah dirimu termasuk orang-orang yang telah mati. Hindarilah doa orang yang dizhalimi, karena
doa tersebut akan dikabulkan, dan barang siapa di antara kalian mampu menghadiri dua shalat (yaitu)
‘Isya dan Shubuh, walaupun dengan merangkak, maka lakukanlah.” (H.R. Thabarani)
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Dari Mughirah r.a., ia berkata, “Nabi Saw. berdiri (shalat) sampai kedua telapak kaki beliau bengkak,
maka ditanyakan kepada beliau, ‘(Bukankah) Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang
akan datang?’ Beliau bersabda, ‘Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur?’” (H.R. Bukhari)

2ol S8 o8 s (558 o5d s ke N o ol o gl 3 gl 5 oF 8

big Jab 1 ln S0 b ol ) ik el £ olin O ey b 18, sl s

bt 0 s S0y 1y 0 30
‘L}mus °"J\3;~‘Md:»@#‘@ ‘J*“”Jwv’)db

ow

(fw\”) M»muf jss wsjmuups/ e

Dari Humran, seorang hamba sahaya yang telah dimerdekakan ’Utsman, bahwa ‘Utsman bin ’Affan r.a.
meminta air wudhu’. Lalu ia berwudhu, membasuh kedua telapak tangannya tiga kali kemudian
berkumur-kumur dan beristintsar*”®, kemudian membasuh wajahnya tiga kali, membasuh tangan
kanannya sampai siku tiga kali, membasuh tangan kirinya sebayak itu pula, mengusap kepalanya,
membasuh kaki kanannya sampai mata kaki tiga kali, dan membasuh yang kiri sebanyak itu pula.
Kemudian ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Saw. berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian Rasulullah
Saw. bersabda, ‘Barang siapa berwudhu seperti wudhuku ini, kemudian shalat dua raka’at, tidak
berbicara (dalam hati) kepada dirinya sendiri di dalam shalatnya, maka diampuni baginya dosanya yang
telah lalu.”” Ibnu Syiyab berkata, “Ulama kami berkata, ‘Wudhu’ seperti ini adalah wudhu’ paling
sempurna yang dipakai seseorang shalat.” (H.R. Muslim)

123 |stintsar adalah menyemburkan air yang ada di dalam hidung dengan bantuan nafas (setelah istinsyaq).
Sedangkarstinsyagadalah menghirup air ke dalam hiduhgénul-‘Arab)
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Dari ‘Abdullah r.a., ia berkata, “Dulu kami biasa memberi salam kepada Rasulullah Saw. tatkala beliau
sedang shalat. Lalu beliau menjawab salam kami. Kemudian ketika kami kembali dari Najasyi (Raja
Habasyah), kami memberi salam kepada beliau, akan tetapi beliau tidak menjawab salam kami. Maka
kami bertanya, ‘Wahai Rasulullah, kami dahulu biasa memberi salam kepadamu ketika shalat, lalu
engkau menjawab salam kami.” Maka beliau bersabda, ‘Sesungguhnya dalam shalat ada kesibukan.”
(H.R. Muslim)
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Dari Hudzaifah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Sesungguhnya apabila seseorang berdiri dalam
shalat, Allah menghadapkan wajah-Nya kepada orang itu sampai ia selesai atau berbuat sesuatu yang
buruk.”” (H.R. Ibnu Majah)

éh’f”’c«’&’“ &»a J 5 FJ i 5 ”csbjsjwiéi‘}w&ﬂ

Musllm merlwayatkan dari Abu Mas’ud ra ia berkata adalah RasquIIah s.a.w. blasa meluruskan
pundak-pundak kami ketika hendak shalat. Beliau berkata: “Luruskanlah dan janganlah kalian tidak
meluruskan shaf, sebab jika kalian tidak meluruskannya, hati kalian akan saling berselisih. Hendaklah
yang berada di dekatku adalah orang yang dewasa dan berakal, kemudian yang berikutnya dan
berikutnya.”
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Dari ‘Ugbah bin ‘Amir Al-Juhaniy r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Setiap muslim yang berwudhu
dengan baik, kemudian berdiri shalat dan ia mengerti apa yang ia ucapkan pasti akan terbebas dari
kesalahan-kesalahan seperti pada hari ketika ia dilahirkan ibunya. Tidak ada satu dosa pun padanya.” —
hingga akhir hadist — (H.R. Hakim)
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Dari Abu Qatadah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Orang yang paling buruk curiannya adalah
orang yang mencuri dalam shalatnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana bisa ia
mencuri dalam shalatnya?” Beliau menjawab, “la tidak menyempurnakan ruku’ dan sujudnya atau tidak
meluruskan tulang punggungnya dalam ruku’ dan sujudnya.” (H.R. Ahmad dan Thabarani)
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Dari ‘abdullah bin Qurth r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Amal seorang hamba yang pertama

kali akan dihisab pada hari kiamat adalah shalat. Jika shalatnya baik, baik pula seluruh amalnya. Dan jika
shalatnya rusak, rusak pula seluruh amalnya. (H.R. Thabarani)
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Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., ia berkata: : Ketika igamat dikumandangkan biasanya Rasulullah
s.a.w. menghadap kepada kami, lalu berkata: “Luruskan dan rapatkan shaf kalian, sebab aku bisa melihat
kalian dari belakang punggungku.” Dalam riwayat Bukhari lainnya disebutkan: “Dan adalah seseorang
dari kami menempelkan pundaknya pada pundak saudaranya dan telapak kakinya pada telapak kaki
saudaranya.”
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Allah tidak melihat shalat seseorang yang
tidak meluruskan tulang punggungnya di waktu antara ruku’ dan sujudnya (I’tidal) (H.R. Ahmad)
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“Yang pertama kali diangkat dari umat ini adalah khusyuk, sehingga engkau tidak melihat di dalamnya

orang yang khusyuk.”***
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Dari Anas r.a., dia bercerita, Rasulullah Saw bersabda: “Telah dlanugerahkan kepadaku kecintaan pada
wanita dan wangi-wangian serta dijadikan penyejuk mataku ada pada shalat.” (H.R. Nasa’i dan Ahmad)

~

S Y585 388 b J°"~uaimu\.a4m 5 La 6 s | s o5l o 22
1) Aol @ s CE KG 6 selasdly K i pu e Sgnent ¥ 6AN s 5B

(.sj\;j:\j
Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Tidak ada tiga orang yang
tinggal di sebuah kampung atau di suatu kampung dan mereka tidak mengadakan shalat jamaah, kecuali
syaitan telah menguasai mereka. Maka berjama’ahlah kalian, sesungguhnya serigala hanya memakan
kambing yang terpisah dari kelompoknya.” (H.R. Ahmad, Abu Dawud)

124 Berkata al-Haitsami di dalaal-Majma’ 2/135, riwayat Thabrani di dalam al-Kabir dengan sanad hasan, di
dalamShahih at-Targhilwa at-Tarhib543 dikatakan sahih
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., “Bahwa Rasulullah saw. masuk masjid. Lalu seorang lelaki masuk dan
melakukan shalat. Setelah selesai ia datang dan memberi salam kepada Rasulullah saw. Beliau
menjawab salamnya lalu bersabda: Ulangilah shalatmu, karena sesungguhnya engkau belum shalat.
Lelaki itu kembali shalat seperti shalat sebelumnya. Setelah shalatnya yang kedua, ia mendatangi Nabi
saw. dan memberi salam. Rasulullah saw. menjawab: Wa’alaikas salam. Kemudian beliau bersabda lagi:
Ulangilah shalatmu, karena sesungguhnya engkau belum shalat. Sehingga orang itu mengulangi
shalatnya sebanyak tiga kali. Lelaki itu berkata: Demi Dzat yang mengutus Anda dengan membawa
kebenaran, saya tidak dapat mengerjakan yang lebih baik daripada ini semua, ajarilah saya. Beliau
bersabda: Bila engkau melakukan shalat, bertakbirlah, bacalah bacaan shalat dari Al Quran yang engkau
hafal. Setelah itu rukuk hingga engkau tenang (tuma’ninah) dalam rukukmu. Bangunlah hingga berdiri
tegak. Lalu bersujudlah hingga engkau tenang (tuma’ninah) dalam sujudmu. Bangunlah hingga engkau
tenang (tuma’ninah) dalam dudukmu. Kerjakanlah semua itu dalam seluruh shalatmu. ***
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Dari Abu Qatadah bin Rib’iy r.a., Rasulullah Saw. bersabda, “Allah Swt. berflrman, ‘Sesungguhnya Aku
telah fardukan kepada umatmu shalat lima waktu, dan Aku berjanji dengan diri-Ku bahwa barangsiapa
yang menjaga shalatnya tepat pada waktunya, pasti Aku masukkan ia ke dalam surga dengan jaminan-
Ku. Dan barangsiapa tidak menjaga shalatnya, maka tidak ada jaminan baginya (H.R. Abu Dawud dan
Ibnu Majah)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., dari Nabi Saw. bahwasanya pada suatu hari beliau bercerita tentang
shalat, lalu bersabda, “Barangsiapa menjaganya, ia akan menjadi cahaya dan bukti baginya, serta
menjadi sebab keselamatan pada hari kiamat. Barangsiapa tidak menjaganya, maka tidak ada baginya

cahaya, bukti dan keselamatan. Dan pada hari kiamat, ia akan bersama Fir'aun, Haman, dan Ubay bin
Khalaf.” (H.R. Ahmad dan Thabarani)

125 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 715; Imam Muslim hadist no. 602; Imam Tirmidzi hadist no. 279;
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Hadist Jabir r.a., dia bercerita, Rasulullah Saw. bersabda: “lJika salah seorang di antara kalian

menunaikan shalat di masjid, hendaklah dia memberikan bagian dari shalatnya untuk rumahnya, karena
sesungguhnya Allah telah menjadikan kebaikan dari shalatnya itu di dalam rumahnya.”**
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Hadist Zaid bin Tsabit r.a., yang dirafa’nya, yang didalamnya disebut: “Wahai manusia sekalian,
kerjakanlah shalat di rumah kalian, karena sesungguhnya sebaik-baik shalat adalah di rumahnya, kecuali
jika ia tinggal di maktab.”*?
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Hadist lbnu Umar r.a., dari nabi Saw., beliau bersabda: “Kerjakanlah sebagian dari shalat di rumah
kalian'®® dan janganlah kalian menjadikan rumah kalian sebagai kuburan.”**
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Dari Ibnu Umar r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Ada tiga golongan yang tidak takut akan
peristiwa mengerikan yang paling besar (kiamat) dan tidak akan dihisab. Mereka ada di atas bukit yang
terbuat dari misik, sampai hisab seluruh makhluk selesai, yaitu orang yang membaca Al-Qur’an karena
mengharap wajah (ridha) Allah dan digunakan untuk meng-imami suatu kaum yang ridha dengan
keimanannya, da’i yang mengajak shalat karena mengharap wajah (ridha) Allah, dan seorang hamba
sahaya yang memperbaiki hubungannya dengan Tuhannya dan hubungannya dengan tuannya. (H.R.
Tirmidzi dan Thabarani)
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Dari Hanzhalah Al-Usaidi r.a., bahwasanya RasquIIah Saw. bersabda, ‘Barangsiapa menjaga shalat lima

waktu pada waktunya menjaga wudhu’nya, ruku’ dan sujudnya, dan menganggapnya sebagai hak Allah,
maka diharamkan neraka baginya. (H.R. Ahmad)
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Dari Abu Malik Al-‘Asyja’i, dari ayahnya r.huma., ia berkata, “Pada zaman Nabi Saw., bila seseorang
masuk Islam, para sahabat mengajarinya shalat.” (H.R. Thabarani)

126 Muslim, nomor 778

127 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 713. Muslim, nomor 781

128 | mam Nawawi mengemukakan, “Beliau menyuruh umatnya mengerjakan shalat sunah di rumah, karena hal itu
lebih tersembunyi dan jauh dari riya’ serta lebih terlindung dari amalan yang sia-sia. Dan agar rumah dipenuhi
dengan berkah, diturunkan pula padanya rahmat dan malaikat, sementara setan akan melarikan diri darinya.”

129 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 432 dan 1187. Muslim, nomor 777
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Dari Mu’adz bin Jabal r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. memegang tangannya dan bersabda, “Hai
Mu’adz! Demi Allah, sesungguhnya aku menyukaimu.” Beliau bersabda, “Aku berpesan kepadamu, hai
Mu’adz! Janganlah kamu tinggalkan di setiap akhir shalat untuk membaca: Allahumma a’inni ‘ala
dzikrika wa syukrika wa husni ‘ibadatik (Ya Allah tolonglah aku untuk mengingat-Mu, untuk bersyukur
kepada-Mu, dan untuk beribadah dengan baik kepada-Mu).” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Sa’id bin Musayyab rahimahullah, dari salah seorang sahabat Anshar r.a., bahwasanya ia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Bila salah seorang di antara kalian wudhu’ dengan baik, lalu
berangkat ke masjid, maka setiap kali ia mengangkat telapak kaki kanannya, pasti Allah ‘Azza wa Jalla
akan mencatat satu kebaikan baginya. Dan setiap kali ia meletakkan telapak kaki kirinya, pasti Allah
‘Azza wa Jalla akan menghapus satu keburukan darinya. Maka bolehlah seorang di antara kalian
memendekkan langkahnya atau memanjangkannya. Lalu jika ia mendatangi masjid dan shalat
berjamaah, ia akan diampuni. Jika ia mendatangi masjid sedang orang-orang telah shalat beberapa
raka’at, dan masih tersisa beberapa raka’at, ia pun ikut shalat, sebanyak raka’at yang ia dapatkan,
kemudian menyempurnakan kekurangannya, ia pun akan diampuni. Jika ia mendatangi masjid dan

orang-orang telah selesai shalat lalu ia menyempurnakan shalat, maka ia pun akan diampuni.” (H.R. Abu
Dawud)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Bila mu’azin menyerukan adzan, maka syaitan
akan menyingkir sambil terkentut-kentut hingga ia tidak mendengar suara adzan. Jika adzan sudah
selesai, maka syaitan datang lagi. Jika igamat diserukan, maka ia menyingkir lagi, dan jika igamat sudah
selesai, maka dia datang lagi. Hingga ia berada di antara seseorang dan jiwanya, lalu ia mengingatkannya
sesuatu yang tadinya tidak dia ingat. Syaitan berkata, ‘Ingatlah ini, ingatlah itu,” padahal sebelumnya dia
tidak mengingatnya, sampai akhirnya seseorang tidak tahu sudah berapa rakaat dia shalat. Jika salah
seorang di antara kalian mengalami yang demikian ini, maka hendaklah dia sujud dua kali sujud saat dia
duduk (tasyahud akhir).” (H.R. Muslim, ash-shahih)
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Dari lbnu ‘Umar r.huma., ia berkata, ”RasquIIah Saw. bersabda, ’Tldak ada iman bagi orang yang tidak
mempunyai sifat amanah, tidak ada shalat bagi orang yang tidak bersuci, dan tidak ada agama bagi
orang yang tidak mengerjakan shalat. Sesungguhnya kedudukan shalat dalam agama ini seperti
kedudukan kepada pada badan.”” (H.R. Thabarani)
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Dari Salman r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Barangsiapa berwudhu’ di rumah dengan baik, lalu
datang ke masjid, berarti ia adalah tamu Allah. Dan wajib bagi yang dikunjungi untuk memuliakan
tamunya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Maukah kalian aku tunjukkan
sesuatu yang bisa menghapuskan dosa dan menambah kebaikan?” Mereka menjawab “Ya, wahai
Rasulullah.” Beliau bersabda, “Menyempurnakan wudhu’ di masa susah, memperbanyak langkah ke
masjid, dan shalat sesudah shalat. Dan jika seorang keluar dari rumahnya dalam keadaan telah bersuci,
lalu datang ke masjid dan shalat bersama kaum muslimin atau bersama imam kemudian menunggu

shalat yang berikutnya, maka pasti para malaikat akan berdoa: Ya Allah ampunilah dia, ya Allah
rahmatilah dia.” (H.R. Ibnu Hibban)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian
berwudhu’, dengan baik dan sempurna lalu datang ke masjid dan hanya berniat untuk shalat di
dalamnya, maka pasti Allah akan bergembira menyambutnya sebagaimana orang yang ditinggal pergi
menyambut gembira kedatangan orang yang pergi itu secara tiba-tiba. (H.R. Ibnu Khuzaimah)
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Dari Abu ‘Abdillah Al-Asy’ariy r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,”Perumpamaan orang yang tidak
menyempurnakan ruku’nya dan sangat cepat sujudnya, adalah seperti orang lapar yang memakan satu
atau dua butir kurma. Kurma itu tidak berguna sedikitpun baginya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Ayyub r.a., ia berkata, “Setiap kali aku shalat di belakang Nabi kalian Saw., pasti ketika beliau
selesai aku mendengar beliau mengucapkan: Allahahumma fir khathayaya wa dzunubi kullaha,
allahumma wan’asyni waj bujni wah dini lishalihil a’mali wal akhlaq, laa yahdi lishalihiha, wa laa
yashrifu sayyiaha illa anta (Ya Allah, ampunilah semua kesalahan dan dosaku. Ya Allah, angkatlah
derajatku, cukupilah aku, tunjukkanlah aku kepada amal dan akhlak yang shalih. Karena tidak ada yang
bisa menunjukkan kepada amal dan akhlak yang shalih serta menjauhkan keburukannya selain Engkau.”
(H.R. Thabarani)
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“Ingatlah kematian dalam shalatmu, karena seseorang jika mengingat kematlan di dalam shalatnya,
niscaya dia akan mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Dan kerjakanlah shalat seperti orang yang tidak
mengira bahwa dia akan mengerjakan shalat yang lainnya. Dan jauhilah olehmu setiap hal yang harus
dihindari.”**
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Dari Ummu Salamah r.a., ia berkata, “Demi Dzat yang mengambil jiwa beliau Saw. Sesungguhnya
tidaklah beliau meninggal dunia melainkan kebanyakan dari shalatnya dikerjakan sambil duduk. Dan
amalan yang sangat beliau cintai adalah amal shalih yang dikerjakan terus-menerus oleh seorang
hamba, meski amalan itu sedikit. (H.R. Ibnu Majah, Shahih)

u;aﬁi\
Apabila kamu melakukan ruku’, maka letakkanlah kedua telapak tanganmu itu pada kedua lututmu,

hingga kamu merasa tenang. Apabila kamu bersujud, maka mantapkanlah dahimu pada tanah hingga
kamu merasakan tebalnya tanah. (H.R. Ahmad dari Ibnu Abbas)™!
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Apabila salah seorang di antara kalian membaca tasyahud, maka berlindunglah kepada Allah dar| empat
hal: dari siksa neraka jahanam, siksa kubur, fithah kehidupan dan kematian, dan dari fitnah Dajjal.
Setelah itu, berdoa untuk dirinya sesuai apa yang diinginkannya.**

130 Diriwayatkan ad-Dailami di dalam kitalusnadul FidauusLihatas-Silsilah ash-Shahiihatill/408)
131 Di hasankan oleh al Albani
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Istigamahlah, akan ada kenikmatan jika kalian beristigamah. Sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan
tidak ada yang menjaga wudhu kecuali orang mukmin. (H.R. Ibnu Majah, dari Abu Umamabh).
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Sejelek-jelek pencuri di antara manusia adalah orang yang mencuri dalam shalatnya, yaitu ia tidak
menyempurnakan ruku’, sujud dan khusyu’nya. (H.R. Ahmad, Al Hakim dari Abu Qatadah)
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Shalat yang paling afdhal di sisi Allah adalah shalat subuh pada hari Jum’at yang dilaksanakan dengan
berjama’ah. (H.R. Al Baihaq;i, dari lbnu Umar)

Dari AbduIIah b|n Mas'ud r. a berkata, RasquIIah Saw. bersabda,
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"Kalian terbakar, kalian terbakar,133 dan apabila kalian shalat Shubuh maka ia mencucinya. Kemudian
kalian terbakar, kalian terbakar, apabila kalian shalat Zhuhur maka ia mencucinya. Kemudian kalian
terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Ashar maka ia mencucinya. Kemudian kalian
terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Maghrib maka ia mencucinya. Kemudian kalian
terbakar, kalian terbakar, dan apabila kalian shalat Isya' maka ia mencucinya. Kemudian kalian tidur
dalam kondisi itu, maka tidak dituliskan dosa atas kalian sampai kalian bangun."***

Dari Anas bin Malik r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Sesungguhnya Allah mempunyai malaikat yang berseru pada setiap shalat, 'Wahai anak cucu Adam,
bangkitlah kalian kepada api yang telah kalian nyalakan, padamkanlah ia."***

Dari Salman al-Farisi r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"(Sesungguhnya)**® seorang muslim melaksanakan shalat sementara kesalahan-kesalahannya terangkat
di atas kepalanya, setiap kali dia bersujud ia berguguran darinya, sehingga dia menyelesaikan shalatnya
sementara kesalahan-kesalahan telah berguguran. " **’

132 Diriwayatkan An-Nasa’l dari Abu Hurairah. Bhahikkan oleh al Albani dalam kitab Jami’ ash Shaghir
33 Maksudnya, kalian terjerumus ke dalam kebinasaan karena dosa-dosa yang banyak.
34 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalaattMu'jam ash-Shaghidanal-Mu ‘jam al-Austaldan sanadnya hasan.

35 Diriwayatkan oleh ath-Thabraialam al-Mu'jam al-Ausatldan al-Mu'jam ash-Shaghirdia berkata, "Yahya
bin Zuhair al-Qurasyi sendirian meriwayatkannya."
136 Tambahan yang ada dalam kurung adalahaddviu‘jamain.
137 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalaahMu ‘jam al-Kabirdanal-Mu ‘jam ash-Shaghir,
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'Sesungguhnya apabila seorang muslim berwudhu lalu dia membaguskan wudhunya kemudian dia
melakukan shalat lima waktu, maka kesalahan-kesalahannya berguguran seperti daun ini berguguran'.
Dan beliau membaca, 'Dan dirikanlah shalat itu pada kedua tepi siang (pagi dan petang) dan pada bagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa)
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat'." (Hud: 114)™*

Dar| Saad bin Abu Waqqash r.a. dia berkata
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"Adalah dua orang bersaudara, salah seorang dari mereka mati empat puluh malam mendahului yang
lain. Lalu keutamaan orang yang pertama disebut-sebut di hadapan Rasulullah Saw. - Rasulullah Saw.
bersabda, 'Bukankah yang lain itu adalah muslim?' Mereka menjawab, 'Benar, dia adalah orang yang
tidak mengapa.' Rasulullah Saw. bersabda, 'Kalian tidak tahu sejauh mana shalatnya? Perumpamaan
shalat adalah seperti sungai sejuk lagi deras di pintu salah seorang dari kalian di mana dia mandi
padanya setiap hari lima kali. Menurut kalian apakah kotorannya masih ada yang tersisa? Sesungguhnya

kalian tidak mengetahui sejauh mana shalatnya? ""*

Dari Jabir r.a. berkata, Rasulullah Saw., bersabda,
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"Perumpamaan shalat lima waktu adalah seperti sungai yang mengalir deras di depan pintu salah
seorang dari kalian, di mana dia mandi darinya lima kali setiap harinya."**

Dari Amru bin Abasah, )
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"lJika dia berdiri lalu shalat lalu memuji Allah, menyanjungnya, memuliakan-Nya sesuai dengan

kebesaran-Nya dan mengkonsentrasikan hatinya untuk Allah Ta’ala, niscaya dia terbebas dari
kesalahannya seperti keadaannya pada hari dia dilahirkan oleh ibunya."**

38 Diriwayatkan oleh Ahmad, an-Nasa'i dan ath-Thabranirdamrawi Ahmad dijadikan hujjah dalaash-Shahih
kecuali Alibin Zaid.
139 Diriwayatkan oleh Malik dan ini adalah lafazhnya, Ahmad dengan sanad hasan, an-NasaM, Ibnu Khuzaimah
dalam Shahihnya
140 Diriwayatkan oleh Muslim.
141 Diriwayatkan oleh Muslim.
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Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath dari hadits Salamah bin al-Akwa', di
dalamnya ia mengatakan,
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"Dan ketahuilah bahwa amal kalian yang paling utama adalah shalat."

Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a. , dia berkata RasquIIah Saw bersabda
J_Ag«i‘é u t\.b.«-d-’ zy&jﬁ jo O)Maj
"Shalat adalah sebaik wurusan, maka barangsiapa mampu memperbanyak, hendaknya dia

memperbanyak."**?

Diriwayatkan dari Ka'ab bin Ujrah r. a , dia berkata,
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"Rasulullah Saw. mendatangi kami sementara jumlah kami ada tujuh orang, empat orang mantan hamba
sahaya kami dan tiga orang dari orang merdeka, sambil kami menyandarkan punggung kami ke masjid
beliau. Rasulullah bertanya, 'Apa yang membuat kalian duduk?' Kami menjawab, 'Kami duduk-duduk
menunggu shalat'." Perawi berkata, "Maka Nabi diam sejenak, kemudian menghadap kepada kami dan
bersabda, 'Tahukah kalian apa yang difirmankan oleh Rabb kalian?' Kami menjawab, 'Tidak.' Beliau
bersabda, 'Sesungguhnya Rabb kalian berfirman, 'Barangsiapa mendirikan shalat pada waktunya,
menjaganya, tidak menyia-nyiakannya karena meremehkan hak-Nya maka dia mendapatkan janji dari-
Ku untuk Aku masukkan dia ke dalam surga. Dan barangsiapa tidak mendirikannya pada waktunya, tidak
menjaganya dan menyia-nyiakannya karena meremehkan hak-Nya maka dia tidak mendapatkan janji
dari-Ku. jika Aku berkehendak maka Aku mengazabnya, jika Aku berkehendak maka Aku

mengampuninya'."*®
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QS 107:4. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat,
QS 107:5. (yaitu) orang-orang yang lalai dari shalatnya,
QS 107:6. Orang-orang yang berbuat riya,
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QS 4:43. Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan...

%2 biriwayatkan oleh ath-Thabrani dalahMu'jam al-Ausath
43 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalaattMu 'jam al-Kabirdanal-Mu'jam al-AusathDiriwayatkan oleh Ahmad
dengan riwayat senada
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QS 4:142 Sesungguhnya orang-orang munafik itu menipu Allah dan Allah akan membalas tipuan
mereka, dan apabila mereka berdiri untuk shalat mereka berdiri dengan malas, mereka
bermaksud riya di hadapan manusia, dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit sekali.
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QS 2:45-46. Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu dan sesungguhnya yang demikian

itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu', (yaitu) orang-orang yang meyakini,
bahwa mereka akan menemui Tuhannya dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya.
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QS 19:59. Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yang jelek) yang menyia-nyiakan shalat
dan memperturutkan hawa nafsunya, maka mereka kelak akan menemui kesesatan,
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QS 7:29. Katakanlah: "Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan”, dan (katakanlah):

"Luruskanlah muka (diri)mu[533] di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatanmu kepada-Nya, sebagaimana Dia telah menciptakan kamu pada permulaan”.

[533] Maksudnya: tumpahkanlah perhatianmu kepada shalat dan pusatkanlah perhatianmu semata-mata kepada
Allah.
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QS 87:14. Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri,
QS 87:15. Dan dia ingat nama Tuhannya, lalu dia shalat.
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QS 17:110. Katakanlah: "Serulah Allah atau serulah Ar-Rahman, dengan nama yang mana saja
kamu seru, Dia mempunyai Al Asma’ul Husna dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam

shalatmu dan janganlah pula merendahkannya[870] dan carilah jalan tengah di antara kedua itu".
[870] Maksudnya janganlah membaca ayat Al Quran dalam shalat terlalu keras atau terlalu perlahan tetapi cukuplah
sekedar dapat didengar oleh ma'mum. Berbisik jika shalat sendirian.
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QS 9:54. Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya dan mereka tidak mengerjakan
shalat, melainkan dengan malas dan tidak menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa
enggan.

QS 9:55. Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu, sesungguhnya
Allah menghendaki dengan harta benda dan anak-anak itu untuk menyiksa (menguji) mereka
dalam kehidupan di dunia dan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam
keadaan kafir.

QS 9:56. Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang
yang sangat takut.
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QS 6:71. Katakanlah: Apakah kita akan menyerU|r$ejar|pada AIIah, sesuatu yang tidak

dapat mendatangkan manfaat kepada kita dan tidak mendatangkan mudharat kepada kita dan kita
akan kembali ke belakang[488], sesudah Allah memberi petunjuk kepada kita, seperti orang yang
telah disesatkan oleh syaitan di pesawangan yang menakutkan; dalam keadaan bingung, dia
mempunyai kawan-kawan yang memanggilnya kepada jalan yang lurus (dengan mengatakan):
"Marilah ikuti kami". Katakanlah:"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk dan kita
disuruh agar menyerahkan diri kepada Tuhan semesta Alam,

QS 6:72. Dan agar mendirikan shalat serta bertakwa kepadanya" dan Dialah Tuhan yang

kepada-Nyalah kamu akan dihimpunkan.
[488] Maksudnya: syirik.
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QS 2:2-5. Kitab ini tidak ada keraguan padamginjuk bagi mereka yang
bertaqwa, (yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib, yang mendirikan
shalat, dan menafkahkan sebahagian rezeki yang kami anugerahkan kepada
mereka dan mereka yang beriman kepada Kitab (Al Quran) yang telah
diturunkan kepadamu dan kitab-kitab yang telah diturunkan sebelummu, serta
mereka yakin akan adanya (kehidupan) akhirat mereka itulah yang tetap
mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan merekalah orang yang beruntung.
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Barang siapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, hendaklah ia berbicara yang baik atau diam. Barang siapa yang beriman
kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tetangganya. Dan barang siapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah ia memuliakan tamunya.'**
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Dari Mustaurid bin Syaddad r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda ”Deml Allah, dunia dibandingkan
dengan akhirat hanyalah seperti salah seorang di antara kalian mencelupkan jarinya ke laut, coba
lihatlah seberapa banyak (air) yang dibawa jarinya?” (H.R. Muslim)
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Dari Syaddad bin Aus r.a., dari Nabi Saw.., beliau bersabda, “Orang yang cerdik adalah orang yang selalu

mengendalikan dirinya dan beramal untuk masa sesudah mati. Sedangkan orang yang lemah ialah orang
yang mengikuti hawa nafsunya dan berangan-angan kepada Allah (H.R. Tirmidzi)

j‘dj‘uf} \«é—@iu\w Jb/” J“"@j 31’94)5@4)@ sévw’”u“
(s el 5 g J s 855 3 o0 35
Dari Mahmud bin Labid r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Ada dua hal yang dibenci anak Adam,

yang pertama adalah kematian, padahal kematian itu lebih baik daripada fitnah. (Yang kedua), ia
membenci harta yang sedikit, padahal harta yang sedikit itu berarti lebih sedikit hisabnya.” (H.R. Ahmad)
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Dari Ibnu ‘Umar r.huma., ia berkata, “Kami, sejumlah sepuluh orang, datang kepada Nabi Saw., salah
seorang Anshar berdiri dan bertanya, ‘Wahai Nabi Allah, siapakah manusia yang paling cerdik dan paling
teguh hatinya?’ Beliau menjawab, ‘Yang paling banyak mengingat kematian dan paling banyak
persiapannya untuk mati sebelum datangnya kematian. Mereka itulah orang-orang yang pandai. Mereka
memborong kehormatan dunia dan kemuliaan akhirat. (H.R. Ibnu Majah da Thabarani)

144 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 5559; Imam Muslim hadist nomor 67
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Diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin Mas’ud r.a., dia berkata, Rasulullah Saw. telah bersabda kepada
kami, di mana beliau bersabda:
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“Sesungguhnya salah seorang di antara kalian dikumpulkan penciptanya di dalam perut ibunya selama
empat puluh hari berupa nutfah (air mani), lalu berupa gumpalan darah selama empat puluh hari juga,
kemudian berupa segumpal daging selama empat puluh hari juga, selanjutnya di utus kepadanya
malaikat untuk meniupkan ruh ke dalamnya dan diperintahkan untuk menetapkan empat kaliamat:
menetapkan rezeki, ajal, amal perbuatan serta sengsara atau bahagia. Demi Dzat yang tidak ada llah
yang berhak di ibadahi selain Dia, sungguh salah seorang di antara kalian akan mengerjakan amalan
penghuni surga, sehingga jarak antara dirinya dengan surga hanya tinggal satu hasta saja, tetapi
ketetapan takdir mendahuluinya, lalu dia mengerjakan amalan penghuni neraka, sehingga dia pun
masuk neraka. Dan sungguh salah seorang di antara kalian akan mengerjakan amalan penghuni neraka
sehingga tinggal satu hasta, namun ketetapan takdir mendahuluinya, lalu dia pun mengerjakan amalan
penghuni surga sehingga dia pun masuk surga.”'*
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Hadist riwayat Abu Said Al-Khudri r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. telah bersabda, “Tidak halal bagi
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk bepergian selama tiga hari dan
seterusnya kecuali bersama ayah, anak, suami, saudara, atau marhamnya yang lain.**®
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., bahwa seorang arab badui bertanya kepada Rasulullah Saw.:
Kapankah kiamat itu tiba? Rasulullah Saw. bersabda: Apa yang telah kamu persiapkan untuk
menghadapinya? Lelaki itu menjawab: Cinta Allah dan Rasul-Nya. Rasulullah Saw. bersabda: Kamu akan
bersama orang yang kamu cintai.*’

145 Diriwayatkan oleh al-Bukhari, kitaBad-ul KhalgbabDzikrul Malaa-ikah(3208); Muslim, kitakal-Qadar, bab
Kaifiyyah Khalgil Aadami fii Bathni Ummih wa Kitaabati Rizqihi wa Ajalihi wa ‘Amalihi wa Syagawaatihi wa
Sa’aadatih(2643) (1)

148 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 1731; Imam Muslim hadist nomor 2390

147 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 3412; Imam Muslim hadist no. 4775; Imam Ahmad 3/104,110
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Hadist riwayat Nukman bin Basyir r.a., ia berkata, aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Ahli

neraka yan paling ringan siksanya pada hari kiamat, adalah seseorang yang pada lekukan telapak kakinya

diberi dua bara api yang menyebabkan otaknya mendidih.” **®
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Suatu hari Rasulullah Saw. berdiri di tengah-tengah kaml,
lalu beliau menyebutkan masalah pengkhianatan sampai membesarkan pelaku serta perkaranya.
Kemudian beliau bersabda: Pada hari kiamat, aku akan menjumpai seorang dari kamu yang datang
dengan seekor unta yang melenguh di lehernya, ia berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku! Maka aku
menjawab: Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan (peringatan)
kepadamu. Pada hari kiamat, aku juga akan menjumpai seorang dari kamu datang dengan seekor kuda
yang meringkik di lehernya ia berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku! Maka aku menjawab: Aku tidak
bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan kepadamu. Pada hari kiamat, aku pun
akan menjumpai seorang dari kamu datang dengan seekor kambing yang mengembek di lehernya ia
berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku! Maka aku menjawab: Aku tidak bisa berbuat apa-apa
untukmu karena aku telah menyampaikan kepadamu. Pada hari kiamat, aku juga akan menjumpai
seorang dari kamu datang dengan sepotong pakaian yang berkibar-kibar di lehernya ia berkata: Wahai
Rasulullah, tolonglah aku! Maka aku menjawab: Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku
telah menyampaikan kepadamu. Juga pada hari kiamat, aku juga akan menjumpai seorang dari kamu
datang dengan emas dan perak di lehernya ia berkata: Wahai Rasulullah, tolonglah aku! Maka aku
menjawab: Aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu karena aku telah menyampaikan kepadamu.'*
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Di antara tanda-tanda hari
kiamat ialah diangkatnya ilmu, munculnya kebodohan, banyak yang meminum arak, dan timbulnya
perzinahan yang dilakukan secara terang-terangan.™
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148 biriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist nomor 6076,6077; Imam Muslim hadist nomor 313
149 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 2844; Imam Muslim hadist no. 3412; Imam Ahmad 2/426
1%0 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6310; Imam Muslim hadist no. 4824; Imam Ahmad 3/120
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Dari Abu Sa’id r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. masuk ke mushalanya, maka beliau melihat para sahabat
seolah-olah memperlihatkan giginya (tertawa). Beliau bersabda, ‘Sungguh! Seandainya kalian sering
ingat kepada perkara yang memutus semua kelezatan, pasti kalian dibuatnya sibuk, tidak lagi sempat
melakukan seperti yang aku lihat ini. Perkara itu adalah maut. Maka sering-seringlah ingat kepada
perkara yang memutus semua kelezatan, yaitu maut. Sesungguhnya setiap kali satu hari datang
menjelang, kubur pasti berkata, ‘Aku adalah rumah pengasingan, aku adalah rumah penyendirian, aku
adalah rumah dari tanah, dan aku adalah rumah belatung.” Maka jika seorang hamba mu’min telah
dikubur , kubur akan berkata kepadanya, ‘Selamat datang, sungguh di antara orang yang berjalan di atas
permukaanku engkaulah yang paling aku sukai. Hari ini engkau akan melihat apa yang aku perbuat
kepadamu.” Kemudian beliau Saw. melanjutkan. ‘Lalu kubur meluas baginya sejauh mata memandang
dan dibukakan untuknya satu pintu menuju surga. Dan bila seorang pendosa atau kafir dikuburkan,
maka kubur akan berkata kepadanya. ‘Tidak ada ucapan selamat datang untukmu. Sungguh, orang yang
berjalan di atas permukaanku, kamulah yang paling aku benci. Hari ini engkau telah diserahkan kepada
ku dan kamu telah datang kepadaku. Maka kamu akan melihat apa yang aku perbuat terhadapmu.”
Beliau melanjutkan, ‘Maka kubur pun merapat hingga menghimpitnya, dan tulang rusuknya saling
bersilangan.” Rasulullah Saw. membuat isyarat dengan jari-jarinya. Beliau memasukkan jari-jarinya ke
sela-sela jari-jari yang lain. Beliau bersabda, ‘Allah akan mendatangkan kepadanya tujuh puluh ekor ular
yang besar. Kalau seekor saja menyembur bumi, niscaya tidak ada satu tumbuhan pun yang bisa tumbuh
selama dunia masih ada. Mereka akan mengigit dan mengoyaknya sampai saat ia dibawa untuk dihisab.’
Rasulullah Saw. melanjutkan sabdanya, ‘Sesungguhnya kubur merupakan salah satu taman dari taman-
taman surga atau salah satu lubang dari lubang-lubang neraka.”” (H.R. Tirmidzi)
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Hadist riwayat Sahal bin Saad r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Pada hari kiamat, manusia
dikumpulkan di tengah padang berwarna putih agak kemerahan seperti roti panggang di mana tidak ada
bangunan tempat tinggal bagi seorang pun.™*

151 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6040; Imam Muslim hadist no. 4998
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Hadist riwayat Usamah bin Zaid r.a., ia berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda: Pada hari
kiamat nanti seorang lelaki dilemparkan ke dalam neraka, lalu seluruh isi perutnya keluar, kemudian ia
berputar membawa isi perutnya itu seperti seekor keledai memutari penggilingan. Lalu penghuni neraka
mengerumuninya dan bertanya: Hai Fulan, kenapa kamu disiksa seperti ini, bukankah kamu menyeru
kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran? la menjawab: Benar, aku dahulu menyeru kepada
kebaikan, tetapi aku tidak melakukannya dan mencegah kemungkaran namun aku tetap
menjalankannya.’*?
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Hadist riwayat ‘Aisyah r.a., dia berkata, aku mendengar RasquIIah Saw. Bersabda: “Pada hari kiamat
kelak, umat manusia akan dikumpulkan dalam keadaan tidak beralas kaki, telanjang dan tidak
dikhitan.’Lalu aku bertanya, “Wahai Rasulullah laki-laki dan perempuan semua saling melihat sebagian
dengan sebagian lainnya?” Beliau menjawab, “Wahai ‘Aisyah, urusan saat itu lebih menegangkan
daripada saling melihat sebagian dengan sebagian lainnya.”**?

J’éﬁ??"j\ ey Y uJL’Z/”“J‘mJ"am 5 JB B e A Lga)ajﬁd
) 8 25 g 18 2 G A8 cf*fé 5

Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Hari kiamat semakin mendekat,

ilmu akan dicabut, fithah akan banyak muncul, sifat kikir akan merajalela dan banyak terjadi haraj. Para
sahabat bertanya: Apakah haraj itu? Rasulullah Saw. menjawab: Yaitu pembunuhan. ***
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Hadist riwayat Aisyah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Barangsiapa yang dihisab pada hari
kiamat, maka ia akan disiksa. Aku bertanya: Bukankah Allah berfirman: (Maka dia akan dihisab dengan
hisab yang mudah.) Beliau menjawab: Yang demikian bukanlah hisab, tapi itu hanya sekedar berdiri di

hadapan Allah, karena barangsiapa yang diperiksa perhitungan amalnya (dihisab) di hari akhirat, maka ia
akan disiksa.™

152 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 3027; Imam Muslim hadist no. 5305; Imam Ahmad 5/ 205, 206, 207

153 Diriwayatkan oleh al-Bukhari (XI/377 +athul Baar); Muslim (2859); a-Nasa'i (IV/114); lbnu Majah (4276). Dan
diriwayatkan al-Bukhari dan Muslim; at-Tirmidzi (2423) melalui Sa’id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abas r.a.

154 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6537; Imam Muslim hadist no. 4827; Imam Abu Dawud 3714

1% Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6055,6056; Imam Muslim hadist no. 5122; Imam Tirmidzi 2350
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Dalam Musnad dan Sunan, Nasa’i dengan sanad shahih sesuai dengan kriteria hadits shahih,
hadlts dari AI A'masy dar| Tsumamah bin Ugbah dari Za|d bm Arqam yang berkata,
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“Salah seorang dari Ahli Kitab datang kepada Nabi Saw. Katanya, ‘Wahai Abu Qasim, Anda katakan
bahwa penghuni surga itu makan dan minum?’ Jawab Rasulullah Saw., ‘Ya betul, demi Dzat yang jiwa
Muhammad berada di Tangan-Nya. Sesungguhnya salah seorang dari mereka diberi kekuatan seratus
orang dalam urusan makan, minum dan melakukan hubungan seksual serta syahwat lainnya.” Kata orang
Ahli Kitab, ‘Orang yang makan dan minum itu membutuhkan pembuangan kotorannya padahal
sebagaimana diketahui di dalam surga itu tidak ada rasa sakit!’ Jawab Rasulullah Saw., ‘Kotoran
makanan mereka berubah menjadi keringat yang keluar dari kulit mereka. Keringat mereka laksana

kesturi. Dengan cara seperti itulah badan mereka stabil’.” (Diriwayatkan Ahmad dan Nasa’i).
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Hadist riwayat Abdullah bin Umar r.a., ia berkata: Rasululllah Saw. bersabda. Allah Ta’ala melipat langit-
langit pada hari kiamat, kemudian menggenggam langit-langit itu dengan tangan kanan-Nya, lalu
berfirman: Akulah Raja! Manakah orang-orang penguasa yang suka memaksa? Manakah orang-orang
yang takabur'®®? Kemudian Dia melipat bumi dengan tangan kiri-Nya, lalu berfirman: Akulah Raja!

Manakah orang-orang penguasa yang suka memaksa? Manakah orang-orang yang takabur?*’

Darl Abu Hurairah r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda
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“Barangsiapa berminat diberi minuman oleh Allah Azza wa Jalla khamr di akhirat, maka hendaklah ia
meninggalkan khamr di dunia. Barangsiapa yang tertarik diberi pakaian sutra oleh Allah di akhirat, maka
hendaklah ia meninggalkannya di dunia. Sungai-sungai surga mengalir dari bawah dataran tinggi atau
dari bawah pegunungan yang aromanya seperti kesturi. Apabila perhiasan penghuni surga terendah
dibandingkan dengan keseluruhan perhiasan penghuni dunia, maka pasti perhiasan yang dikenakan
Allah pada orang di akhirat jauh lebih baik dibandingkan dengan seluruh perhiasan seluruh penghuni
dunia.” (H.R. Hakim)

156 Takabur adalah menolak perkara yang hagq dan menghina manusia (Shahih Muslim)
157 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6863; Imam Muslim hadist no. 4995: Imam Ibnu Majah 194
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Dari Daud bin Amir bin Sa’ad bin Abu Waqqash dari ayahnya dari kakek-kakeknya dari Nabi
Muhammad Saw. yang bersabda,
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“Seandainya saja penghuni surga muncul ke bumi kemudian perhiasan gelangnya kelihatan, maka sinar
gelang tersebut menutupi sinar matahari sebagaimana sinar matahari menutupi cahaya bintang-
bintang.” (Diriwayatkan Ahmad dan Tirmidzi)

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a., dari
Nabi Saw. yang bersabda,
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“Sesungguhnya bagi setiap orang Mukmin di surga disiapkan kemah dari satu mutiara Iu’lu yang
berongga. Tingginya enam puluh mil. Di dalamnya terdapat keluarganya dan orang beriman berjalan
mengelilingi mereka. Sebagian mereka tidak bisa melihat sebagian yang lain.” (H.R Bukhari dan Muslim)

Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya hadits Sulaiman bin Mughirah dari Tsabit dari Anas r.a.,
yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Pada hari kiamat, saya datang ke pintu surga kemudian aku minta agar pintu tersebut dibuka.
Penjaganya berkata, ‘Siapakah Anda?’ Saya menjawab, ‘Saya adalah Muhammad.’ Penjaga surga berkata
‘Betul, aku diperintah untuk tidak membuka pintu surga bagi selain engkau’.” (Diriwayatkan Muslim)
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"Barangsiapa yang akhirat menjadi tujuannya, niscaya Allah Swt. menjadikan kekayaannya di dalam
hatinya dan menggabungkan persatuannya, serta dunia mendatanginya, sedangkan ia merasa enggan.
Dan barangsiapa yang dunia menjadi tujuannya, niscaya Allah Swt. menjadikan kemiskinan di depan

matanya, memecah belah persatuannya, dan dunia tidak datang kepadanya kecuali yang sudah
ditaqdirkan untuknya.'*®
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“Ya Allah! Sesungguhnya aku memohon kesucian dan kesehatan di dunia dan akhirat. Ya Allah,
sesungguhnya aku memohon kesucian dan kesehatan dalam agama, dunia, keluarga dan hartaku. Ya
Allah, tutupilah auratku (aib dan sesuatu yang tidak layak dilihat orang) dan tenteramkanlah aku dari
rasa takut. Ya Allah! Peliharalah aku dari muka, belakang, kanan, kiri dan atasku. Aku berlindung dengan
kebesaranMu, agar aku tidak disambar dari bawahku (oleh ulat atau gempa dan lain-lain).”**®

158 Shahih al-Jami' no. 6510 (Shahih).
1%9H.R. Abu Dawud dan Ibnu Majah, lihat Shahih Ibnu &ep/332.
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DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR - SEBELUM SALAM
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas hal ghaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, hidupkan
aku sekiranya menurut pengetahuan-Mu hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan aku sekiranya
menurut ilmu Engkau kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar selalu takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi (sepi) atau ramai. Aku memohon kepada-Mu,
untuk selalu mengatakan kalimat haq di saat ridha maupun di saat marah. Aku memohon kepada-Mu,
kesederhanaan di saat kaya atau di saat fakir, aku memohon kepada-Mu agar diberi kenikmatan yang
tidak pernah habis dan aku memohon kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar aku dapat ridha setelah menerima keputusan (qadha)-Mu. Aku
memohon kepada-Mu hidup yang menyenangkan setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan
memandang wajah-Mu (di Surga), dan kerinduan bertemu dengan-Mu, tanpa menimbulkan bahaya dan
membahayakan dan tidak pula menimbulkan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan
keimanan dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu.”*®
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Hadist riwayat lbnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw., apabila bangun tengah malam untuk menunaikan
shalat, beliau berdoa:

"Ya Allah segala puji bagi-Mu. Engkau adalah cahaya langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau
adalah pemelihara langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah Tuhan langit dan bumi serta
semua yang ada padanya. Engkau adalah yang hag, janji-Mu_adalah haq, firman-Mu adalah hag,
perjumpaan dengan-Mu adalah hag, surga adalah hag, neraka adalah hag, hari kiamat adalah hag. Ya
Allah kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu aku beriman. Kepada-Mu aku bertawakkal. Ke
pangkuan-Mu aku pulang. Kepada-Mu aku mengadu. Dengan (nama) Mu aku memutuskan. Maka
ampunilah aku, ampunilah dosa-dosaku, baik yang telah lewat maupun yang akan datang, yang aku
lakukan secara diam-diam maupun yang terang-terangan. Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tuhan
selain Engkau."™!

0HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinyatakan oleh Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.
161 Bukhari hadist nomor 5842. Muslim hadist nomor 1288. Tirmidzi hadist nomor 3340
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QS 11:15. Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya kami
berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan.
QS 11:16. ltulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di
akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan[714].
[714] Maksudnya: apa yang mereka usahakan di dunia itu tidak ada pahalanya di akhirat.

) Oslak Lals G5 e ~ 13 A JAIRATREAT Jeed[¥ Te55 Uile) osasn ¥ il €
1 Dosme I L 30T A3l 1T,

QS 10:7. Sesungguhnya orang-orang yang tidak mengharapkan pertemuan dengan kami dan

merasa puas dengan kehidupan dunia serta merasa tenteram dengan kehidupan itu dan orang-

orang yang melalaikan ayat-ayat kami,

QS 10:8. Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan.
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QS 6:31. Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan
Tuhan, sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata:
"Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil
mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul
itu.

QS 6:32. Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka[468].
dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah

kamu memahaminya?
[468] Maksudnya: kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan tidak kekal, janganlah orang terperdaya
dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat.

2 Dol e 3 b5 (5T AT 2 s s S AT S5l 0k U

QS 29:64. Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main dan
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehidupan, kalau mereka mengetahui.
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QS 30:7. Mereka hanya mengetahui yang lahir dari kehidupan dunia, sedang mereka tentang
akhirat adalah lalai.
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QS 40:39. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (ujian) dan
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.

o0 sl i s o Gl 2 A 0 G G AT il e UTT A 06

(29 O ES g ;)t_z—,-wujug,,;j;@ Leme B (205 5,5 N1 3051 55
QS 17:18. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka kami segerakan
baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan kami
tentukan baginya neraka jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.
QS 17:19. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang
usahanya dibalasi dengan baik.
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QS 7:50. Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: " limpahkanlah kepada kami sedikit air
atau makanan yang telah direzekikan Allah kepadamu". mereka (penghuni surga) menjawab:
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir,

QS 7:51. (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda
gurau dan kehidupan dunia telah menipu mereka.” Maka pada hari ini, kami melupakan mereka
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hari ini, dan (sebagaimana) mereka
selalu mengingkari ayat-ayat kami.
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QS 58:22. Kamu tak akan mendapati kaum yang beriman pada Allah dan hari akhirat, saling
berkasih-sayang dengan orang-orang yang menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-
orang itu bapak-bapak, atau anak-anak atau saudara-saudara ataupun keluarga mereka, meraka
itulah orang-orang yang telah menanamkan keimanan dalam hati mereka dan menguatkan
mereka dengan pertolongan yang datang daripada-Nya dan dimasukan-Nya mereka ke dalam
surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Allah ridha
terhadap mereka, dan merekapun ridha-Nya. Mereka itulah golongan Allah. Ketahuilah, bahwa
sesungguhnya hizbullah itu adalah golongan yang beruntung.
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(7%:@ yang bertakwa,
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Al Baqgarah:177. ...darprang-orang vang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperanganmereka itulah orang-orang yang benar
dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.
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Rasulullah Saw. bersabda,
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“Dan ketahuilah bahwa pertolongan itu beserta kesabaran”(H.R. Ahmad)
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Dari Mahmud bin Labid r.a., bahwasanya Rasulullah saw. bersabda, “Bila Allah mencintai suatu kaum,
maka Allah akan menguji mereka. Barangsiapa bersabar, ia akan mendapatkan (pahala) kesabaran. Dan
barangsiapa mengeluh, ia akan mendapat keluhan.” (H.R. Ahmad)

Di dalam sebuah hadist disebutkan sabda RasquIIah Saw,
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“Sungguh menakjubkan urusan orang Mukmin. Sesungguhnya semua urusannya merupakan kebalkan
baginya, dan yang demikian itu tidak dimiliki kecuali orang Mukmin saja. Jika mendapat kesenangan, dia
bersyukur, maka itu merupakan kebaikan baginya, dan jika ditimpa penderitaan, dia sabar, maka itu
merupakan kebaikan baginya.”(H.R. Muslim)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw., beliau bersabda, ”“Barangsiapa menderita demam selama satu

malam, lalu ia sabar dan ridha kepada Allah ‘azza wa jalla dengan penyakit tersebut, niscaya ia akan
keluar dari dosa-dosanya seperti pada hari ketika ia dilahirkan ibunya.” (H.R. Ibnu Abid-Dunya)
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Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah saw. bersabda, “Ujian terus-menerus menimpa orang mu’min laki-laki
maupun perempuan; baik mengenai dirinya, anaknya maupun hartanya, sehingga ia akan menemui
Allah, tanpa ada satu dosa pun pada dirinya.” (H.R. Tirmidzi)
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Sa’ad bin Abi Waqqas berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah manusia yang paling berat cobaannya?”
Rasulullah menjawab, ‘Manusia yang paling berat cobaannya adalah para Nabi, kemudian semisalnya,
lalu semisalnya, seorang hamba akan diuji menurut kadar agamanya. Jika dia kuat agamanya, maka
berat pula cobaannya, dan jika lemah agamanya, dia mendapatkan cobaan yang sesuai dengan
agamanya. Apabila seorang hamba selalu mendapat cobaan, maka dia bebas berjalan di atas dunia
tanpa kesalahan. (H.R. Ibnu Majah)
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Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., dan Abu Hurairah r.a., dari Nabi saw. berliau bersabda,”Jika seorang
muslim ditimpa kepayahan, sakit yang tak kunjung sembuh, kegelisahan, kesedihan, gangguan dan

kesulitan — bahkan sampai sebuah duri yang menusuknya —, maka Allah pasti akan menghapus dosa-
dosanya dengan semua itu.” (H.R. Bukhari)
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Sabar itu pada awal kejadian*®
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“Sesungguhnya termasuk manusia yang paling berat cobaannya adalah para nabi (anbiya’), kemudian
orang-orang yang mengikutinya, kemudian orang-orang yang mengikutinya, kemudian orang-orang yang
mengikutinya..”*®®
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“Sesungguhnya besarnya pembalasan (pahala) itu bersama dengan besarnya cobaan. Dan sesungguhnya
Allah manakala mencintai suatu kaum, maka Dia akan menguji mereka. Barangsiapa ridha, maka
untuknyalah keridhaan (Allah), barang siapa yang marah, maka untuknya pula kemarahan itu.”***
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Rasulullah Saw. bersabda: Bersikap tegarlah kalian dan dekatkanlah diri kalian (kepada Allah), karena
sesungguhnya dalam setiap musibah yang menimpa diri seseorang muslim terkandung kifarat, sehingga
duri yang menusuknya dan kesedihan (kesusahan) yang dialaminya.'®
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“Aku heran terhadap orang mukmin. Tiada Allah memutuskan sesuatu untuknya melainkan ia baik
baginya.” (H.R. Ahmad)
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Ata ibnu Yasar meriwayatkan dari Abu Sa’id dan Abu Hurgirah, bahwa keduanya pernah mendengar
Rasulullah Saw. bersabda: Tidak sekali-kali seorang muslim tertimpa kelelahan, tidak pula kepayahan,
tidak pula penyakit, dan tidak pula kesedihan hingga kesusahan yang dialaminya, melainkan Allah
menghapuskan sebagian dari keburukan-keburukan (dosa-dosa)nya.'®®

162 Bykhari hadist nomor 1203 .Muslim hadist nomor 1534

183 Hadist ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (6/369)

184 Hadist ini dikeluarkan oleh At-Tirmidzi (2/64), Ionu Majah (4031)

185 Hadist diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Sufyan ibnu Uyaynah juga Imam Muslim, Imam Turmudzi dan
Imam Nasa'.

186 Hadist ini diketengahkan oleh Imam Bukhari dan Imam Muslim.

144



Menﬂena/ takwa

A 3 8 N cols Gy e 6 A ade A e 0 3 8 3\5:::@4»%,%;
s (587G S B 5o 36 V) Ve gl 120 8 Je s o Y8 s (3066 )
(Sdofdlolyy) . b

Dari Umar r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa melihat orang yang terkena bala’
lalu mengucapkan Alhamdulillahilladzi ‘afani mimmabtalaka bihi, wa fadhdhalani ‘ala katsirin mimma
khalaqa tafdhila (Segala puji bagi Allah yang telah Menjagaku dari bala’, yang Allah uji kamu dengannya,
dan telah memberikan keutamaan yang besar kepadaku di atas kebanyakan orang yang Dia ciptakan),
maka ia akan dibebaskan dari bala’ tersebut, berupa apapun bala’ itu selama ia hidup.” (H.R. Tirmidzi)

Rasulullah Saw. bersabda
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“Perbanyaklah mengingat penghancur berbagai kelezatan, yaitu kematian, karena sesungguhnya
tidaklah kematian itu diingat oleh seseorang yang ada dalam kesempitan hidup, kecuali akan
menjadinya lapang, dan tidaklah ia mengingatnya pada waktu lapang, melainkan akan menjadikannya
sempit.”*®’
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Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, “Saya telah mendengar Abul-Qasim Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya Allah
berfirman, ‘Hai ‘lIsa, sesungguhnya Aku akan membangkitkan satu umat sesudahmu. Jika mereka
mendapatkan apa yang mereka sukai, mereka memuji Allah. Dan jika ditimpa hal-hal yang tidak mereka
inginkan mereka mengharapkan pahala dan bersabar, padahal mereka bukan penyantun dan tidak
mempunyai ilmu tentang urusan itu. Maka ‘Isa bertanya, ‘Wahai Tuhanku, lalu bagaimana bisa mereka
bersikap demikian, padahal tidak mempunyai sifat penyantun dan ilmu?’ Allah Swt. berfirman, ‘Aku
berikan mereka sifat santun-Ku dan ilmu-Ku.” (H.R. Hakim)
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Hadist riwayat Kaab bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Perumpamaan orang Mu’min
itu seperti tanaman lunak dan lembut yang dapat digoyang oleh hembusan angin dan kemudian tegak
kembali sehingga bergoyang-goyang. Sedangkan perumpamaan orang kafir adalah seperti pohon
cemara yang tegak berdiri di atas akarnya, tidak dapat digoyangkan oleh sesuatu apapun hingga ia
tumbang sekaligus.

17 Diriwayatkan Ibnu Hibban (2562 Mawaarid), dan lain-lainnya, dari Abu Hurairah r.a. Dan al-Bazzar (3623 —
Kasyf), dari Anas r.a., juga terdapat dalam k#abhiihul Jaami(nomor 1222)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Ada dua hal,
barangsiapa keduanya ada dalam dirinya, niscaya Allah akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur
dan bersabar. Dan barangsiapa keduanya tidak ada dalam dirinya. Allah tidak akan mencatatnya sebagai
orang yang bersyukur dan bersabar: Barangsiapa dalam hal agama melihat orang yang lebih tinggi dari
dirinya, lalu ia mengikutinya dan dalam soal dunia melihat orang yang lebih rendah lalu ia memuiji Allah
terhadap apa yang Dia karuniakan kepadanya melebihi orang tersebut, niscaya Allah mencatatnya
sebagai orang yang bersyukur dan bersabar. Dan barangsiapa dalam hal agama melihat orang yang lebih
rendah dari dirinya dan dalam soal dunia melihat orang yang lebih tingi, lalu ia menyesali apa yang tidak

ia dapatkan seperti orang tersebut, maka Allah tidak akan mencatatnya sebagai orang yang bersyukur
dan bersabar.”” (H.R. Tirmidzi)

Nabi Saw. pernah bersabda:
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“Beribadahlah kepada Tuhanmu dengan perasaan ridha (rela). Namun apabila engkau tak mampu

melakukan seperti itu, maka dalam kesabaran menghadapi apa yang tak kau sukai, tersimpan kebaikan
yang banyak.”*%®

Rasulullah Saw. telah bersabda: )
ade i Vg B Y ) o 5 28 e ety 0 WIE Gl 1
“Orang yang bergaul dengan manusia dan bersabar terhadap cobaan mereka, lebih baik daripada orang

yang tidak bergaul dengan manusia dan tidak sabar terhadap cobaan mereka.” (H.R. Ibnu Majah dan
Tirmidzi)
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Dari ‘Abdullah r.a., dari Nabi Saw., ”Barang5|apa menghlbur orang yang tertlmpa musibah agar bersabar
(ta’ziyah), maka ia mendapat pahala seperti pahala orang yang ditimpa musibah tersebut.” (H.r.
Tirmidzi)

Dalam Ash Shahihain diriwayatkan Rasulullah Saw. bersabda:
2
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“Tidak ada pemberian yang paling baik dan luas yang diberikan kepada seseorang selain kesabaran“*®’

188 Ath-Thabarani dalaml-Kabir
189 Diriwayatkan oleh Bukhori dalam kitab zakat, Batifaf anil mas’alah(menjaga diri dari meminta-minta), dan
diriwayatkan oleh Muslim dalam bab zakat, &l Ta'affuf wa Sabtkeutamaan iffah dan kesabaran)
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Imam Ahmad mengatakan, dari lbnu Umar yang mengatakan bahwa ia pernah mendengar
sahabat Abu Bakar menceritakan hadis berikut, bahwa Rasulullah Saw. telah bersabda:
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dengan kejahatan itu di dunia.

Imam Ahmad mengatakan, dari Abu Bakar ibnu Abu Zuhair yang menceritakan, "Aku mendapat
berita bahwa Abu Bakar r.a. pernah bertanya, 'Wahai Rasulullah, bagaimanakah keberuntungan itu
sesudah ayat ini (diturunkan),' yaitu:
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Itu bukanlah menurut angan-angan kalian yang kosong, dan tidak (pula) menurut angan-angan Ahli
Kitab. Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan mendapat bagian dari kejahatannya itu.
(An-Nisa: 123)

Sedangkan semua perbuatan buruk yang kami lakukan, maka kami mendapat balasannya?" Maka Nabi

Saw. bersabda:
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"Semoga Allah memberikan ampunan kepadamu, hai Abu Bakar, bukankah kamu pernah sakit,
bukankah kamu pernah mengalami kepayahan, bukankah kamu pernah mengalami kesedihan,
bukankah kamu pernah tertimpa musibah? " Abu Bakar menjawab, "Memang benar. " Nabi Saw.
bersabda, "Itu termasuk bagian yang ditimpakan kepadamu."

Ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepadaku Ata ibnu Abu Rabah yang mengatakan
bahwa tatkala ayat An-Nissa:123 diturunkan, Abu Bakar terserang penyakit reumatik pada
punggungnya. Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya itu hanyalah berupa musibah-musibah di dunia.

Ibnu Murdawaih mengatakan dari Masaiq yang menceritakan bahwa Abu Bakar As-Siddiq
pernah mengadu kepada Rasulullah Saw. tentang beratnya pengamalan ayat ini, yaitu firman—Nya:

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatan itu. (An-Nisa: 123)
Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Berbagai macam musibah, sakit, dan kesusahan (masalah) di dunia adalah bagian (mencukupinya).

Ibnu Murdawaih mengatakan dari Abu Bakar yang menceritakan bahwa ketika ayat ini
diturunkan, yaitu firman-Nya:

Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahateAnHlea:
123)
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Maka Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, apakah semua keburukan yang kita lakukan akan diberi
pembalasannya?" Maka Nabi Saw. bersabda:
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Hai Abu Bakar, bukankah kamu pernah terkena musibah anu dan anu, maka hal itu merupakan
kifarat(nya).

Hadis lain. Sa'id ibnu Mansur mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdullah ibnu
Wahb, telah menceritakan kepadaku Amr ibnul Haris; Abu Bakar ibnu Sawwadah pernah menceritakan
kepadanya bahwa Yazid ibnu Abu Yazid pernah menceritakan dari Ubaid ibnu Umair; dari Siti Aisyah,
bahwa seorang lelaki pernah membaca firman-Nya:
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatéfnitNisa:
123)

Lalu lelaki itu mengatakan, "Sesungguhnya kita akan diberi pembalasan dengan pembalasan yang serupa

dengan tiap-tiap keburukan yang kita kerjakan. Kalau demikian, pasti binasalah kita." Ketika perkataan
tersebut sampai kepada Rasululalh Saw., maka beliau bersabda:
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Ya, memang, orang mukmin diberi bagian di dunia pada dirinya, juga pada tubuhnya yang
menyakitkannya.

Imam lbnu Abu Hatim mengatakan dari Siti Aisyah r.a. yang menceritakan bahwa ia pernah
berkata kepada Rasulullah Saw., "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku benar-benar mengetahui ayat
yang paling berat di dalam Al-Qur'an." Rasulullah Saw. bertanya, "Wahai Aisyah, ayat apakah itu?" Siti
Aisyah membaca firman-Nya:
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatéfnitNisa:
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Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Itu adalah musibah yang menimpa diri hamba yang mukmin, sehingga kecelakaan yang dialaminya.

Ibnu Murdawaih mengatakan, dari Siti Aisyah yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw. pernah
ditanya mengenai makna ayat ini, yaitu firman-Nya:
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatéfnitNisa:
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Maka Rasulullah Saw. bersabda:
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Sesungguhnya seorang mukmin itu diberi bagian dalam segala sesuatunya, hingga pada kematiannya
ketika nyawanya dicabut.
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Ibnu Jarir meriwayatkan,ia pernah mendengar Abu Hurairah r.a. mengatakan bahwa ketika ayat
ini diturunkan, yaitu firman-Nya:
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Itu bukanlah menurut angan-angan kalian yang kosong dan fidala) menurut angan-angan Ahli
Kitab. Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatannya itu.
(An-Nisa: 123)

Maka kami menangis dan sedih, serta mengatakan, "Wahai Rasulullah, ayat ini tidak menyisakan barang

sedikit pun." Lalu Rasulullah Saw. bersabda:
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Ingatlah, demi Tuhan yang jiwaku berada di dalam genggaman kekuasaan-Nya, sesungguhnya ayat ini
memang mempunyai arti seperti apa yang diturunkan. Tetapi bergembiralah kalian, dekatkanlah diri
kalian (kepada Allah), dan teguhlah kalian (pada jalan yang lurus). Karena sesungguhnya tiada suatu
musibah pun di dunia ini yang menimpa seseorang di antara kalian, melainkan Allah menghapuskan
karenanya sebagian dari dosa-dosanya, sehingga duri yang menancap pada telapak kaki seseorang di
antara kalian.

Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Hammad ibnu Salamah, dari Ali ibnu
Zaid, dari anak perempuannya, bahwa ia pernah bertanya kepada Siti Aisyah r.a. mengenai firman-Nya:
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Barang siapa yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi bagian dari kejahatéfniNisa:
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Siti Aisyah r.a. menjawab bahwa tidak pernah ada seorang pun yang bertanya kepadanya mengenai ayat
ini semenjak ia menanyakannya kepada Rasulullah Saw. la pernah menanyakan makna ayat tersebut
kepada Rasulullah Saw. Maka beliau Saw menjawab
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Wahai Aisyah, hal ini merupakan janji Allah kepada hamba-(Nya) menyangkut sebagian dari penyakit
yang menimpa dirinya, seperti demam dan kesusahan, serta duri (yang menancap di kakinya), sehingga
barang dagangan yang ia letakkan di dalam kantong bajunya, dan ketika ia merabanya sangat terkejut
karena tidak ada, dan ternyata ia menemukannya pada kantong celananya. Sehingga seorang mukmin,
benar-benar bersih dari dosa-dosanya, sebagaimana emas yang baru disepuh bebas dari kotorannya.

DOA MEMOHON KESABARAN
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar disegerakan afiat, dan diberi kesabaran dalam
menghadapi cobaan-Mu, dan jalan keluar dari dunia menuju rahmat-Mu.” (H.R. Hakim)
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FIRMAN ALLAH SWT. YANG BERHUBUNGAN DENGAN SABAR
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An-Nahl:127. Bersabarlah dan tiadalah kesabaranmu itu melainkan dengan pertolongan Allah...
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Al-Bagarah:45. Dan mintalah pertolongan (kepadatldengan sabar dan shalat...
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Ali-iImran:146. Dan berapa banyaknya nabi yang brarmg bersama-sama mereka sejumlah
besar dari pengikut (nya) yang bertakwa, mereka tidak menjadi lemah karena bencana yang
menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu dan tidak menyerah. Allah menyukai orang-orang
yang sabar.

R L NS
An-Nahl:96. ...dan sesungguhnya kami akan memladaisbn kepada orang-orang yang sabar
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
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Asy-syura:43. Tetapi orang yang bersabar dan méwmajasesungguhnya (perbuatan ) yang
demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan.
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Az-Zumar:10. Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yangrinban, bertakwalah kepada
Tuhanmu". Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan dan bumi Allah itu
adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka
tanpa batas.

Al-Qashash:80. Berkatalah orang-orang yang diamahgemu: "Kecelakaan yang besarlah
bagimu, pahala Allah adalah lebih baik bagi orang-orang yang beriman dan beramal saleh, dan
tidak diperoleh pahala itu, kecuali oleh orang- orang yang sabar".
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Ar-Ra’d:22. Dan orang-orang yang sabar karena mlemzajah (keridhaan) Tuhannya,
mendirikan shalat, dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka, secara
sembunyi atau terang-terangan serta menolak kejahatan dengan kebaikan, orang-orang itulah
yang mendapat tempat kesudahan (yang baik),

Ar-Ra’d:23. (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya bersama-sama dengan orang-
orang yang saleh dari bapak-bapaknya, isteri-isterinya dan anak cucunya, sedang malaikat-
malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua pintu

Ar-Ra’d:24. (sambil mengucapkan)Sdlamun 'alaikum bima shabartljikeselamatan bagi

kalian berkat kesabaran kalian]. Maka alangkah baiknya tempat kesudahan itu.
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Ali-imran:125. Ya, jika kamu bersabar dan bertakwaan mereka datang menyerang kamu
dengan seketika itu juga, niscaya Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat yang
memakai tanda.
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Al-Bagarah:155. Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit ketakutan,
kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan dan berikanlah berita gembira kepada orang-
orang yang sabar.

Al-Bagarah:156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan:
" Inna lillaahi wa innaa ilaihi r3afi uun'[101].17°

Al-Bagarah:157. Mereka itulah yang mendapat keberkatan yang sempurna dan rahmat dari
Tuhan mereka dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk.

[101] Artinya: Sesungguhnya kami adalah milik Allah dan kepada-Nya-lah kami kembali. Kalimat ini dinamakan
kalimat Istirjaa (pernyataan kembali kepada Allah). Disunatkan menyebutnya waktu ditimpa musibah baik besar
maupun kecil.

10 Doa ketika ditimpa musibah:
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"Sesungguhnya kami adalah kepunyaan Allah, dan kepada-Nya kami kevigbalilah, berikanlah aku pahala
dalam musibahku dan gantikanlah untukku yang lebih baik daripaddhyR. Abu Dawud)
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Ali-Imran:200. Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan kuatkanlah kesabaranmu
dan tetaplah bersiap siaga dan bertakwalah kepada Allah, supaya kamu beruntung.
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QS 18:28. Dan bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang menyeru Tuhannya
di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya dan janganlah kedua matamu berpaling
dari mereka (karena) mengharapkan perhiasan dunia ini dan janganlah kamu mengikuti orang
yang hatinya telah kami lalai-kan dari mengingati kami, serta menuruti hawa nafsunya dan
adalah keadaannya itu melewati batas.
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QS 25:20. Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh

memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar dan kami jadikan sebahagian kamu fitnah
(cobaan) bagi sebahagian yang lain, maukah kamu bersabar? dan adalah Tuhanmu Maha
Melihat.
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QS 3:142. Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal belum nyata bagi

Allah orang-orang yang berjihad[232] diantaramu dan belum nyata orang-orang yang sabar.

[232] Jihad dapat berarti: 1. berperang untuk menegakkan Islam dan melindungi orang-orang Islam; 2. memerangi
hawa nafsu; 3. menafkahkan harta benda untuk kebaikan Islam dan umat Islam; 4. Memberantas yang batil dan
menegakkan yang hag.
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QS al-An'am:42. Dan sesungguhnya Kami telah mengutus (rasul-rasul) kepada umat-umat yang
sebelum kamu, kemudian Kami siksa mereka dengan (menimpakan) kesengsaraan dan
kemelaratan, supaya mereka memohon (kepada Allah) dengan tunduk merendafian diri.
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As-Sajdah:24. Dan kami jadikan di antara merekapgmimpin-pemimpin yang memberi
petunjuk dengan perintah kami ketika mereka sabar dan adalah mereka meyakini ayat-ayat kami.

1l yaitu supaya mereka mau tunduk kepada-Ku, memurnikan ibadah kepada-Ku, dan hanya mencintai-Ku, bukan

mencintai selain-Ku, dengan cara taat dan pasrah kepadaa{sir (bnu Jarij

152



Menﬂena/ takwa

Al-Anbiyaa’:35. Tiap-tiap yang berjlwa akan merasakan mati. Kami akan menguu kamu dengan
keburukan dan kebaikan sebagai cobaan (fitnah) dan hanya kepada kamilah kamu
dikembalikarﬂ72
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QS 41:34. Dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan, tolaklah (kejahatan) dengan cara yang
baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan akan menjadi teman
yang sangat setia.

QS 41:35. Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang
sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keuntungan
yang besar.

"2 Sahabat Ibnu 'Abbas - yang diberi keluasan ilmu dalam tafsir al-Qur'an - menafsirkan ayat ini: "Kami akan
menguji kalian dengan kesulitan dan kesenangan, kesehatan dan péwalipan dan kefakiran, halal dan
haram, ketaatan dan kemaksiatan, petunjuk dan kesesaiafsi (bnu Jari.

153



Menﬂena/ takwa

Rertakwa Kepﬂ/ﬂ Allah
sesual @mnﬂﬂ up&m

- s //45—’ 2 :‘.Ew //_‘H/ R f..‘/-/a 2 ‘/-/a IS ,:‘,/:’J . gee Pger

P EREY C U T P 7 2z
(@ Opmdall oa L3l atd o
QS at-Taghabun:16. Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut

kesanggupanmulan dengarlah serta taatlah dan nafkahkanlah nafkah yang

baik untuk dirimu dan barangsiapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya,
maka mereka itulah orang-orang yang beruntung.
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Hadist Abu Huralrah r.a., dari Nabi Saw beliau bersabda:
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“Sesungguhnya agama itu mudah dan tidaklah seseorang yang memberatkan diri dalam
melaksanakannya, melainkan dia akan menjadi beban baginya. Oleh karena itu, bersikaplah

pertengahan, dekatkanlah diri, serta sampaikan kabar gembira, serta mohonlah pertolongan pada pagi,
sore dan sedikit akhir malam. Kejarlah tujuan niscaya kalian akan sampai .” (Muttafaqun ‘alaih)

)
\

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Oleh karena itu, bersikaplah pertengahan dan dekatkanlah
diri, serta sampaikanlah kabar gembira, sesungguhnya amal seseorang tidak akan memasukkannya ke
surga.” Para sahabat bertanya,”Tidak juga engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab,” Tidak juga
diriku, kecuali jika Allah meliputi diriku dengan ampunan dan rahmatnya.’”
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Anas ra., dari Nabi Saw., bahwa beliau bersabda: “Permudahlah dan
jangan mempersulit. Berilah kabar gembira dan janganlah membuat seseorang lari menjauh.”
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Rasulullah Saw bersabda: “Jika aku perintahkan kalian untuk menéerjakan sesuatu, maka kerjakanlah ia
sesuai dengan kemampuan kalian. Dan jika aku larang kalian mengerjakan sesuatu, maka tinggalkanlah
ia (H.R. Muslim)

Adapun kepada umatnya, Nabi Saw bersabda
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“Kerjakanlah amal-amal yang kalian mampu mengerjakannya, karena sesungguhnya Allah tidak akan
merasa bosan sehingga kalian yang bosan.” (Muttafaqun ‘alaih)

Di dalam kitab Shahih Bukhari melalui Ali k. w.yang mengatakan
35 B O ol o3 s R0 Io

174

“Berbicaralah kepada orang-orang sesuai dengan pengetahuan mereka , apakah kalian suka bila

Allah'”® dan Rasul-Nya'’® didustakan?”

173 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 6464 dan 6467. Muslim, nomor 2818.

174 Hadditsuun naasaberbicaralah kepada mereka dengan pembicaraan yang dapat dicerna oleh akal mereka dan
mudah dimengerti. Abu Na’'im di dalam kitdhustakhraj menambahkan seperti berikut:

175 Dikatakan demikian karena pihak pendengar - di saat ia tidak memahami pembicaraan — mengartikannya dengan
pengertian keliru karena kebodohannya sendiri, hingga akibatnya mendustakan.

78 Di dalam kitabShahih Muslindisebutkan melalui Abdullah ibnu Mas’ud r.a. yang mengatakan:

A sl ERISHS (S8,
Tingggalkanlah hal-hal yang tidak mereka sukai dan tinggalkanlah pula hal-hal yang sulit dicerna oleh
pemahaman mereka

s e 8 gl A Y s U sy S
Engkau bukanlah orang yang berbicara kepada suatu kaum dengan pembicaraan yang tidak dapat dicerna oleh
akal mereka kecuali akan timbul fitnah di kalangan sebagian dari mereka.
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Dalam kitab shahih Muslim disebutkan: “Biarkanlah aku dengan apa yang aku tinggalkan buat
kalian, karena sesungguhnya telah binasa orang-orang sebelum kalian hanya karena mereka banyak
bertanya dan banyak menentang nabi-nabi mereka. Oleh karena itu apabila aku perintahkan suatu
perintah kepada kalian, maka amalkanlah sebagian darinya semampu kalian. Dan jika aku larang kalian
dari sesuatu, maka jauhilah ia.”
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari ‘Aisyah ra., ia berkata: Tidak pernah sama sekaI| RasquIIIah Saw.
diberi pilihan antara dua macam perkara, melainkan beliau mengambil yang termudah diantara dua
pilihan itu, selama tidak mengandung unsur dosa. Adapun terhadap yang mengandung dosa, beliau
adalah orang yang paling bersegera dalam menjauhinya. Sama sekali Rasulullah Saw. tidak pernah
menyimpan dendam karena urusan pribadi, terkecuali jika beliau melihat adanya aturan Allah yang
dilanggar, sehingga beliau marah karena Allah
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Dari Aisyah r.a., bahwa ia berkata, “Apabila Rasulullah menyuruh para sahabatnya, maka beliau akan
menyuruhnya mengerjakan amalan-amalan yang sanggup mereka kerjakan. Akan tetapi kemudian
mereka berkata, “Ya Rasulullah, kami ini tidak sepertimu, Allah Subhanahu wa Ta’aala telah
mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang akan datang.” Maka, mendengar ucapan mereka itu,
Rasulullah Saw. marah hingga terlihat tanda kemarahan di wajahnya. Beliau pun bersabda,
“Sesungguhnya yang paling takwa dan lebih mengetahui tentang Allah diantara kamu sekalian adalah
aku.” (H.R. Bukhari)
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Dari Aisyah r.a. bahwa pada suatu hari ketika Nabi Saw. pulang ke rumah Aisyah dan beliau melihat ada
seorang wanita dekatnya. Lalu Nabi bertanya, “Siapa wanita ini?” Aisyah menjawab, “Inilah si fulanah
yang terkenal banyak melakukan shalat.” Kemudian Nabi bersabda, “Jangan begitu! Tetapi kerjakanlah
semampumu. Demi Allah, Dia tidak bosan untuk memberikan pahala, hingga kamu sendiri yang bosan
berbuat amal. Agama yang paling disukai Allah adalah yang dilakukan secara tetap dan teratur. (H.R.
Bukhari)
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Nabi Saw. bersabda: Sesungguhnya sebaik-baik (peraturan) agama kalian ialah yang paling
mudah, sesungguhnya sebaik-baik (peraturan) agama kalian ialah yang paling mudah. (H.R. Ahmad)
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Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya agama Allah itu berada dalam kemudahan.” Beliau
mengucapkannya sebanyak tiga kali. (H.R. Ahmad, Muslim)
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Rasulullah Saw. bersabda: “Mudahkanlah dan janganlah kalian mempersul/t, serta bersikap tenanglah
kalian janganlah kalian bersikap tidak disenangi.” (H.R. Ahmad)

Di dalam kitab Shahihain disebutkan pula bahwa ketika Rasulullah Saw. mengutus sahabat
Mu’az ibnu Jabal dan Abu Musa ke negeri Yaman, beliau bersabda kepada keduanya
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Sampaikanlah berita gembira (kepada mereka) dan janganlah kamu berdua bersikap yang membuat
mereka antipati kepadamu,; permudahlah oleh kamu dan janganlah kamu berdua mempersulit; dan
saling bantulah kamu berdua dan jangan sampai kamu berdua berselisih pendapat. (H.R. Bukhari dan
Muslim)

Di dalam kitab Sunan dan kitab Masanid disebutkan bahwa Rasulullah Saw. pernah bersabda'
-0 S\ S S 4 f;. 3

Aku diutus membawa agama yang lurus dan penuh toleran.
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, ‘Amalkanlah oleh kalian amalan yang kalian
mampu amalkan. Karena sesungguhnya sebaik-baik amalan adalah yang diamalkan terus-menerus
walaupun sedikit’.” (H.R. Ibnu Majah, Abu Dawud, Muttafaq ‘Alaih)
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“Tidak layak bagi seorang Muslim menghina dirinya sendiri”. Ketika ditanya, ”Bagalmanakah seseorang
dapat menghina dirinya?” Nabi Saw. bersabda, “Melibatkan dirinya ke dalam bencana yang tidak
mampu dipikulnya.” (H.R. Ahmad, Turmudzi, Ibnu Majah)
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“Ya Allah! Engkau adalah Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau, Engkaulah
yang menciptakan aku. Aku adalah hamba-Mu. Aku akan setia pada perjanjianku dengan-Mu
semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang kuperbuat. Aku mengakui nikmat-Mu
kepadaku dan aku mengakui dosaku, oleh karena itu, ampunilah aku. Sesungguhnya tiada yang
mengampuni dosa kecuali Engkau.”*”’

17 “Barangsiapa membacanya dengan yakin ketika soiie laAr ia meninggal dunia pada malam itu, maka ia
masuk Surga. Dan demikian juga dibaca ketika pagi hari.” HR. Al-Bukhari 7/150.
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QS 23:62. Kami tiada membebani seseorang melamienurut kesanggupannya, dan pada sisi
kami ada suatu Kitab yang memblcarakan yang haq dan mereka tidak dianiaya.
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QS 7:42. Dan orang-orang yang beriman dan mengerjaknal-amal yang saleh, kami tidak
memikulkan kewajiban kepada diri seseorang melainkan sekedar kesanggupannya, mereka itulah
penghunl penghunl surga, mereka kekal di dalamnya.
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QS 2:286. Allah tidak membebani seseorang melairdesuai dengan kesanggupannya, ia
mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia mendapat siksa (dari kejahatan)
yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika
kami lupa atau kami tersalah. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban
yang berat sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami,
janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami memikulnya. Ma'afkanlah
kami, ampunilah kami dan rahmatilah kami. Engkaulah penolong kami, maka tolonglah kami
terhadap kaum yang kafir."
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QS 16:30. Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah
yang telah diturunkan oleh Tuhanmu?" mereka menjawiabbalkar,
orang-orang yang berbuat baik di dunia ini mendapat (pembalasan) yang
baik dansesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan itulah
sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata Rasulullah Saw. bersabda: “Kelompok pertama yang masuk surga itu
bentuknya seperti bulan purnama, kemudian orang-orang di belakangnya, mereka seperti bintang yang
bersinar cemerlang dilangit. Mereka tidak buang air kecil, tidak buang air besar, tidak meludah dan tidak
membuang ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, peluh mereka adalah minyak kasturi, perapian mereka
adalah kayu gaharu yang sangat harum, pasangan mereka adalah bidadari-bidadari yang bening
matanya. Bentuk dan besar badan mereka sama rata, menurut bentuk kakek moyang mereka Adam,
enam puluh hasta di langit.” (H.R. Bukhari dan Muslim)

Di dalam riwayat Bukhari dan Muslim yang lain disebutkan: “Bejana mereka di dalam surga terbuat dari
emas, keringat mereka berbau minyak Kasturi. Masing-masing dari mereka mempunyai dua isteri yang
dapat terlihat sumsum betisnya dari balik daging karena sangat cantiknya. Di antara mereka tidak
pernah terjadi pertengkaran maupun saling membenci. Hati mereka seperti orang satu. Mereka
senantiasa bertasbih kepada Allah baik pagi maupun sore.
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Allah ‘Azza wa Jalla berfirman, “Aku
sediakan untuk hamba-hamba-Ku yang saleh, sesuatu yang belum pernah dilihat oleh mata tidak pernah
didengar oleh telinga dan tidak pernah terbersit dalam hati manusia.” Bukti kebenaran itu terdapat
dalan Al-Quran: FALAA TA'LAMU NAFSUM MAA UKHFIYA LAHUM MIN QURRATI A’YUN JAZA’AN BIMAA
KAANUU YA'MALUUN (Seorang pun tidak mengetahui apa yang disembunyikan untuk mereka, yaitu
berbagai nikmat yang menyedapkan pandangan mata sebagai balasan terhadap apa yang telah mereka
kerjakan.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Hadist riwayat Abdullah bin Abu Aufa r.a.,: Dari Ismail ia berkata: Aku bertanya kepada Abdullah bin Abu
Aufa: Apakah Rasulullah Saw. pernah menyampaikan kabar gembira kepada Khadijah dengan sebuah
rumah di Surga? Dia menjawab: Betul. Beliau pernah menyampaikan kabar gembira kepada istrinya itu

dengan sebuah rumah di surga yang terbuat dari mutiara di dalamnya tidak ada hiruk pikuk dan
kesusahan. *’®

178 Bykhari hadist nomor 3535. Muslim hadist nomor 4461. Ahmad hadist nomor 4/355
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Dari Al Mughirah bin Syu’ban r.a., dari Rasulullah Saw., beliau bersabda: “Nabi Musa Saw. bertanya
kepada Tuhan: “Bagaimana serendah-rendah tingkatan ahli surga itu? “Tuhan menjawab: “Yaitu
seseorang yang datang setelah ahli surga dimasukkan ke dalam surga, kemudian diperintahkan
kepadanya: Masuklah kamu ke dalam surga. la berkata: “Wahai Tuhan, bagaimana saya harus masuk
sedangkan manusia telah masuk pada masing-masing tempatnya dan telah mengambil bagiannya?”
Dikatakan padanya: “Puaskah kamu bila disediakan bagimu seluas kerajaan seorang raja di dunia?” la
menjawab: “Wahai Tuhan, saya puas.” Tuhan berfirman: “Bagimu seluas itu dan sepadan dengan itu.”
Sewaktu Tuhan berfirman untuk yang kelima kalinya ia berkata: “Wahai Tuhan, saya puas.” Tuhan
berfirman: ”Inilah bagianmu dan sepuluh kali dari itu, serta segala apa yang disenangi oleh nafsu dan
matamu.” la berkata: “Wahai Tuhan, saya puas.”

Nabi Musa bertanya: “Wahai Tuhan, bagaimana setinggi-tinggi tingkatan ahli surga itu?” Tuhan
berfirman: “Yaitu orang-orang yang telah Aku sediakan kehormatan mereka dengan tangan-Ku dan
kemudian Aku tutup, sehingga tidak terlihat oleh mata, tidak terdengar oleh telinga, dan tidak terlintas
di hati manusia.” (H.R. Muslim)
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Dari lbnu Mas’ud r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Sesungguhnya saya mengetahui ahli neraka
yang terakhir keluar dari neraka dan ahli surga yang terakhir masuk ke dalam surga, yaitu seseorang
yang keluar dari neraka dengan merangkak, kemudian Allah Azza wa Jalla berfirman kepadanya:
“Pergilah dan masuklah ke dalam surga.” Kemudian pergilah ia menuju surga dan ia membayangkan
bahwa surga itu telah penuh.” Maka ia kembali dan berkata: “Wahai Tuhan, saya mendapatkan surga itu
telah penuh.” Allah Azza wa Jalla berfirman kepadanya” “Pergilah dan masuklah ke dalam surga, karena
bagimu seluas dunia dan sepuluh kali lipat daripada dunia.” Kemudian ia berkata: “Apakah Engkau
mengejek saya atau menertawakan saya, sedangkan Engkau adalah Maha Raja?” Ilbnu Mas’ud berkata:
“Sungguh saya melihat Rasulullah Saw. tertawa sehingga tampak gigi-gigi gerahamnya, serta beliau
bersabda: “Demikian itulah serendah-rendah tingkatan ahli surga.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Dari Abu Musa r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda: “Sungguh, untuk orang mukmin di surga di
sediakan kemah yang terbuat dari satu mutiara berongga, tingginya di langit enam puluh mil. Bila
keluarga orang mukmin itu berada dalam kemah tersebut, lalu ia mengitari mereka, maka satu sama lain
tidak dapat melihat.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda:
“Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat penghuni yang berada di atas mereka,
sebagaimana mereka melihat bintang gemerlap yang tinggi pada kaki langit, baik di timur atau di barat,
hal ini dikarenakan adanya perbedaan keutamaan di antara mereka. “"Para sahabat bertanya: “Ya
Rasulullah! Mungkin itu tingkatan para Nabi yang tidak dapat dicapai orang lain?” Jawab Nabi Saw.:
“Benar, tingkatan orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para utusan-Nya.”
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al-Khudry r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda:
“Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla akan memanggil para penghuni surga: ‘Wahai para penghuni surga.’
Mereka menjawab: ‘Labbaiika robbanaa wa sa’daika wal khoiru fii yadaiik.” (Wahai Rabb, kami penubhi
panggilan-Mu, kami memohon bantuan-Mu agar bisa selalu menaati-Mu. Segala kebajikan berada di
tangan-Mu) Allah bertanya: ‘Apakah kalian sudah ridha?.” Mereka menjawab: ‘Bagaimana kami tidak
ridha, wahai Rabb, sementara Engkau telah memberikan kepada kami apa yang tidak Engkau berikan
kepada seorang pun (selain penghuni surga)?’ Allah berfirman: ‘Ketahuilah, Aku akan memberikan
kepada kalian sesuatu yang afdhol (lebih baik lagi).” Mereka bertanya: ‘Apakah sesuatu yang lebih afdhol
itu?” Allah berfirman: ‘Aku turunkan keridhaan-Ku kepada kalian sehingga setelah ini Aku tidak akan
pernah marah (murka) kepada kalian untuk selamanya.’”
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Musa r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: “Sungguh di surga kelak,
orang mukmin itu memiliki sebuah istana yang terbuat dari mutiara sejenis yang luasnya 60 mil persegi.
Mereka memiliki banyak istri yang siap untuk dinikmati. Para istri itu antara yang satu dan lainnya tidak
saling melihat.”
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Muslim meriwayatkan dari Shuhaib r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Ketika (calon) penghuni
surga sudah memasuki surga. Allah tabaroka wa ta’ala berfirman: ‘Maukah kalian Aku beri kenikmatan
lagi?’ Mereka menjawab: ‘Bukankah Engkau telah memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke surga
dan menyelamatkan kami dari neraka?’ Allah pun membuka hijab. Tidak ada nikmat yang diberikan
kepada mereka yang lebih mereka cintai daripada melihat Rabb mereka. Allah telah berfirman (dalam
QS Yunus[10]: 9-10): Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh,
mereka diberi petunjuk oleh Rabb mereka karena keimanannya, di bawah mereka mengalir sungai-
sungai di dalam surga yang penuh kenikmatan. Do'a mereka di dalamnya ialah: "Subhanakallahumma",
dan salam penghormatan mereka ialah: "Salam" dan penutup doa mereka ialah: "Alhamdulilaahi Rabbil
‘aalamin".
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Hadits riwayat Haritsah bin Wahab r.a.,: Bahwa ia mendengar Nabi Saw. bersabda: Maukah kalian aku
beritahu tentang ahli surga? Para sahabat berkata: Mau. Rasulullah Saw. bersabda: Yaitu setiap orang
yang lemah dan melemahkan diri, seandainya ia bersumpah demi Allah, pasti akan dilaksanakan.
Kemudian beliau bertanya lagi: Inginkah kamu sekalian aku beritahukan tentang ahli neraka? Mereka
menjawab: Mau. Beliau bersabda: Yaitu setiap orang yang keras (kasar), kejam dan sombong.'”

Di antara hadits-hadits mursal Ikrimah dari Nabi Saw. yang bersabda, .
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“Sesungguhnya jumlah bidadari-bidadari yang bermata jelita jauh lebih banyak ketimbang jumlah kalian.
Mereka berdoa untuk suami-suaminya, ‘Ya Allah, bantulah ia dalam menjalankan agama-Mu. Arahkan

hatinya dalam ketaatan kepada-Mu. Sampaikan lah demi keagungan-Mu wahai Dzat Yang Maha
Pengasih’.” (Hadits tersebut disebutkan Ibnu Ubai dari Usamah bin Zaid dari Atha’ dari Ikrimah)
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Dari Ummu Kurz Al Ka’biyyah, ia berkata, “Aku mendengar RasquIIah Saw. bersabda, ‘Kenabian I telah

tiada, yang tersisa adalah para malaikat pemberi kabar-kabar gembira’.”(HR. Ibnu Majah)

179 Bukhari 4537, Muslim 5029, Tirmidzi 2530
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Hadits yang diriwayatkan Abu Huralrah r.a., bahwa dltanyakan kepada Rasulullah Saw
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“Wahai Rasulullah, apakah kita bisa menggauli wanita-wanita kita di surga?” Jawab Rasulullah Saw.,
“Sesungguhnya seorang suami di surga dalam sehari sanggup menggauli seratus perawan-perawan
muda.” (Sanad hadits tersebut shahih)

Thabrani, Abdullah bin Ahmad meriwayatkan hadits dari Lagith bin Amir ia pernah berkata,
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“Wahai Rasulullah, apa saja yang bisa dilihat di surga?” Sabda Rasulullah Saw., “Sungai-sungai dari madu
dan arak yang tidak membuat pusing kepala dan mabuk. Sungai-sungai dari susu yang tidak berubah
rasanya dan air yang tidak bau. Buah-buahan dan demi Allah, buah-buahan tersebut telah kalian ketahui
dan lebih bermutu dari buah-buahan yang ada, serta istri-istri yang suci.” Aku berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah di surga kita mempunyai istri-istri yang shalihah?” Sabda Rasulullah Saw., “Wanita-
wanita yang shalihah diberikan kepada pria yang shalih. Mereka merasakan kelezatan melakukan

hubungan seksual dengan istri-istrinya sebagaimana kalian merasakan kelezatan hubungan seksual
dengan istri-istri kalian di dunia. Bedanya di surga tidak ada kehamilan.”

Dari Sa’id Al-Khudri r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Jika orang Mukmin menginginkan anak di dalam surga, maka proses kehamilannya, kelahirannya dan

kedewasaannya berlangsung dalam waktu satu jam persis seperti yang diinginkannya.” (Diriwayatkan
Tirmidzi dan katanya bahwa hadits tersebut hasan gharib)

Dari Sa’id Al-Khudri yang berkata, “Ditanyakan kepada Rsulullah Saw., ‘Wahai Rasulullah, apakah
penghuni surga juga melahirkan karena anak adalah puncak kebahaglaan orang?” Sabda Rasulullah Saw,

els 3 A& &?»\.o 3 j,m\.njomw&,\b

“Demi Dzat yang jiwaku berada di Tangan—Nya, itu semua tidak lebih dari takdir. Jika salah seorang dari
kalian menginginkan anak, maka langsung terjadi kehamilan, penyusuan dan dewasa.” (H.R. Abu
Nu’aim)

Tirmidzi berkata bahwa berkata kepada kami Hannad dan Ahmad bin Mani’ yang berkata bahwa
berkata kepada kami Ishaq bin Nu’man bin Sa’ ad bin Ali yang berkata bahwa RasquIIah Saw. bersabda
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“Sesungguhnya di surga, terdapat masyarakat bidadari-bidadari yang bermata jelita. Mereka
melantunkan suara emasnya yang tidak pernah didengar seluruh makhluk sebelumnya. Mereka
berkata,’Kami adalah wanita-wanita abadi dan kami tidak mati. Kami bahagia dan tidak sengsara. Kami

ridha dan tidak marah (cemberut). Berbahagialah bagi yang menjadi milik kami dan kami menjadi
miliknya’.” (Diriwayatkan Tirmidzi)
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Dari lbnu Umar r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw bersabda,
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“Sesungguhnya istri-istri penghuni surga bernyanyi untuk suami-suami mereka dengan suara yang amat
merdu yang tidak pernah didengar oleh seseorang. Di antara yang mereka nyanyikan adalah, ‘Kami
wanita-wanita yang baik akhlaknya dan cantik rupanya. Kami istri-istri dari suami-suami yang mulia yang
memandang dengan pandangan yang menyejukkan hati. Kami wanita-wanita abadi dan kami tidak
membuatnya mati. Kami wanita-wanita yang memberikan keamanan dan kami tidak membuatnya takut.
Kami wanita-wanita yang tetap tinggal dan kami tidak meninggalkannya’.” (Diriwayatkan Thabrani)

Dari Buraidah dar| ayahnya bahwa seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah Saw
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“Wahai Rasulullah, apakah di surga terdapat kuda?” Sabda Rasulullah Saw.,”Jika Allah memasukkan
Anda ke dalam surga, maka jika engkau mau, engkau menunggang kuda dari mutiara yakut merah lalu
kuda tesebut terbang ke manapun engkau sukai.” Kata ayah Sulaiman, “Orang laki-laki lain bertanya,
‘Wahai Rasulullah, apakah di surga terdapat unta?’ Rasulullah Saw. tidak memberi jawaban seperti
jawaban yang diberikan kepada penanya pertama.’ Sabda Rasulullah Saw., ‘Jika Allah memasukkan Anda

ke dalam surga, maka semua yang Anda inginkan dan diinginkan mata Anda ada di dalamnya’.”
(Diriwayatkan Tirmidzi dan Ahmad)

Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Al-A’'masy dari Makrur bin Suwaid dari Abu Dzar
r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Aku amat tahu siapa penghuni surga yang paling akhir masuk surga dan penghuni neraka yang palmg
akhir keluar dari neraka. Dia didatangkan dan dikatakan, ‘Perlihatkan kepadanya dosa-dosa kecilnya
sedang dosa-dosa besarnya maka hapuskan daripadanya!” Lalu dosa-dosa kecilnya diperlihatkan
kepadanya dan dikatakan kepadanya, ‘Pada hari ini dan itu, engkau melakukan dosa ini dan itu. Dan
pada hari ini dan itu, engkau melakukan dosa ini dan itu!” Orang tersebut menjawab, ‘Ya!’ la tidak dapat
memungkiri dosa-dosa kecilnya karena khawatir dosa-dosa besarnya juga diperlihatkan kepadanya.
Dikatakan kepadanya, ‘Sesungguhnya di sini semua kesalahanmu diganti dengan kebaikan!” Orang
tersebut berkata, ‘Tuhanku, dulu di dunia aku mengerjakan banyak hal, namun kok tidak aku lihat di

sini?” Kata Abu Dzar, “Ketika menceritakan hadits ini kulihat Rasulullah Saw. tertawa hingga gigi
gerahamnya terlihat.” (Diriwayatkan Muslim)
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Ibnu Abu Ashim dalam bukunya As-Sunnah berkata bahwa berkata kepada kami Hisyam bin
Ammar yang berkata bahwa berkata kepada kami Abdul Hamid bin Habib bin Abu Al-‘Usr dari Al-Auza’i
dari Hasan bin Athiyah dari Sa’id bin Musayyib yang berkata bahwa ia pernah berjumpa dengan Abu
Hurairah r.a. Kata Abu Hurairah,”Aku berdoa kepada Allah agar Dia mengumpulkan aku dan engkau di
pasar surga.” Kata Sa’id bin Musayyib, “Apakah di surga terdapat pasar?” Jawab Abu Hurairah,”Ya,
Rasulullah Saw. pernah berkata kepadaku
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“Sesungguhnya apabila penghuni surga telah memasuki surga, maka mereka berhenti di surga dengan
amal perbuatan mereka. Setiap hari Jum’at, Allah mengizinkan mereka berkunjung kepada Allah
Tabaraka wa Ta’ala. Lalu Allah menampakkan diri kepada mereka di Arasy-Nya dan terlihat di taman-
taman surga. Mereka diberi mimbar cahaya, mutiara lu’lu’, mutiara zabarjad, mutiara yakut, emas dan
perak. Penghuni surga yang paling rendah kelasnya juga duduk seperti mereka, namun di atas bukit pasir
dari kasturi dan kafur. Mereka belum pernah melihat kursi yang lebih bagus dari kursinya daripada
mereka.” Abu Hurairah berkata,”Apakah kita bisa melihat Tuhan kita Azza wa Jalla?” Sabda Rasulullah
Saw., “Ya. Apakah kalian mendapatkan kesulitan ketika melihat matahari dan bulan pada saat
purnama?” Para sahabat menjawab, “Tidak!” Sabda Rasulullah Saw., “Begitulah. Kalian juga tidak
menemui kesulitan dalam melihat Rabb kalian. Di Pasar tersebut tidak ada seorang pun yang tidak
berbicara langsung kepada Allah hingga Allah bertanya, ‘Hai Fulan bin Fulan, apakah engkau ingat bahwa
pada suatu hari engkau mengerjakan ini dan itu?’ Selain itu, Allah juga menunjukkan pelanggaran-
pelanggaran yang dilakukan di dunia dahulu. Orang tersebut menjawab, ‘Ya, aku ingat. Apakah Engkau
ya Allah tidak memberi ampunan kepadaku?’ Jawab Allah, ‘Ya, karena sebab ampunan-Ku lah engkau
mendapatkan kedudukan setinggi ini’.” Kata Rasulullah Saw., “Ketika mereka dalam keadaan seperti itu,
awan menaungi mereka dari atas mereka. Awan tersebut memberikan aroma wangi yang tidak ada
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tandingannya kepada mereka.” Sabda Rasulullah Saw., “Kemudian Rabb kita Tabaraka wa Ta’ala
berfirman ‘Ambillah karomah (kemuliaan) yang telah Aku siapkan untuk kalian dan silahkan ambil mana
yang kalian sukai!” Sambung Rasulullah Saw., “Kemudian penghuni surga mendatangi pasar yang dijaga
para malaikat. Mata belum pernah melihat pasar yang lebih indah daripada pasar tersebut. Telinga juga
belum pernah mendengar pasar semisalnya. Pasar tersebut belum pernah terbayang dalam benak
manusia.” Lanjut Rasulullah Saw., “Kemudian apa saja yang kita inginkan diantarkan kepada kita dengan
gratis. Di pasar tersebut, penghuni surga bertemu dengan penghuni surga yang lain. Yang demikian itu
karena di surga seseorang tidak boleh membuat sedih orang lain.” Sambung Rasulullah Saw., “Setelah
itu kita pulang ke rumah masing-masing dan kita disambut istri-istri kita yang berkata, ‘Selamat datang
kekasihku. Sungguh engkau datang kepada kami dengan wajah yang lebih tampan daripada ketika
engkau meninggalkan kami tadi.” Kita menjawab, ‘Sesungguhnya pada hari ini, kami bertemu dengan
Rabb kami Al-Jabbar. Adalah hal yang wajar kalau kami berubah’.”**°

Dari Abu Sa’id Al-Khudri r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya jika penghuni surga usai menggauli istri-istrinya, maka mereka langsung kembali
perawan lagi.” (Diriwayatkan Thabarani)

Dari Abu Hurairah r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Sesungguhnya Allah menaikkan derajat hamba yang shalih di surga. Orang tersebut bertanya, ‘Wahai

Rabb-ku, kenapa aku mendapatkan kenaikan derajat seperti ini?’ Allah berfirman, ‘lItu karena
permohonan ampunan untukmu oleh anakmu’.” (H.R. Ahmad)

Abu Huralrah ra., berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda
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“Jika penghuni surga telah memasukl surga dan penghuni neraka telah memasuki neraka, maka
kematian dalam keadaan terikat didatangkan dan diberdirikan di atas pagar pembatas antara penghuni
surga dan penghuni neraka. Dikatakan, ‘Wahai penghuni surga!” Penghuni surga mengangkat kepalanya
dengan rasa takut. Dikatakan lagi, ‘Wahai penghuni neraka!” Penghuni neraka mengangkat kepala
dengan gembira mengharap syafa’at. Dikatakan kepada penghuni surga dan penghuni neraka, ‘Apakah
kalian kenal dengan ini?” Penghuni surga dan penghuni neraka menjawab, ‘Ya, kami kenal dengannya.
Dia adalah kematian yang diberikan kepada kami!’ Lalu kematian berbaring lantas disembelih di atas
pagar pembatas. Selanjutnya dikatakan, ‘Wahai penghuni surga, di sini abadi dan tidak ada kematian.
Wahai penghuni neraka, di sini abadi dan tidak ada kematian’.” (Diriwayatkan Nasa’i dan Tirmidzi. Kata
Tirmidzi, hadits tersebut hasan gharib)

180 Hadits ini diriwayatkan juga oleh Tirmidzi dalam sifat surga dari Muhammad bin Ismail dari Hisyam bin Ammar.
Ibnu Majah juga meriwayatkannya dari Hisyam bin Ammar.
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Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari Hummam bin Munabbih dari
Abu Hurairah r.a. yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Rombongan pertama yang masuk surga, wajah mereka seperti wajah bulan pada saat purnama. Di
dalam surga, mereka tidak mengeluarkan air ludah, tidak buang air besar dan tidak mengeluarkan ingus.
Bejana-bejana mereka dan sisir mereka terbuat dari emas dan perak. Pedupaan mereka dari kayu
uluwwah. Keringat mereka harum seperti kesturi. Setiap orang dari mereka mempunyai dua istri dimana
sum-sum betisnya bisa dilihat dari luar karena saking indahnya. Tidak ada perselisihan di antara mereka
dan tidak ada pula permusuhan di kalangan mereka. Hati mereka seperti hati satu orang. Dan mereka
selalu membaca tasbih pagi dan sore.”

Dalam Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, disebutkan hadits dari Abu Musa Al-Asy’ari r.a., dari
RasquIIah Saw , yang bersabda
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“Terdapat dua buah surga yang terbuat dari emas. Begitu juga tempat-tempatnya, perhiasannya dan
apa saja yang ada di dalamnya. Ada juga dua buah surga yang terbuat dari perak. begitu juga tempat-
tempatnya, perhiasannya dan apa saja yang ada di dalamnya. Tiadalah yang menghalangi manusia untuk
melihat Tuhannya kecuali hijab keagungan yang ada pada Wajah-Nya di Surga Aden.”

Muslim dalam Shahih-nya meriwayatkan hadits dari Abu Sa’id Al-Khudri dan Abu Hurairah dari

Nabi Saw. yang bersabda,
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“Penyeru memanggil, ‘Sesungguhnya sekarang tibalah saatnya kalian sehat wal af|at dan tidak sakit
selamanya. Sekarang tibalah saatnya kalian hidup dan tidak mati selama-lamanya. Sekarang tibalah saat
bagi kalian tetap muda dan tidak tua selama-lamanya. Sekarang tibalah saatnya kalian bersenang-
senang dan tidak sengsara selama-lamanya’.” (Diriwayatkan Muslim)
Inilah firman Allah Azza wa Jalla,
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QM};‘SLQ::LA}AJJJ)‘ ‘VKLQH)J}.:)
dan diserukan kepada mereka: "ltulah surga yang diwariskan kepadamu, disebabkan apa yang dahulu
kamu kerjakan." (Al-A’raf:43)
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Dalam Shahih Muslim disebutkan hadits dari Hammad bin Salamah dari Tsabit dari Abdurahman
b|n Abu Laila dari Shuhaib bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Jika penghuni surga telah masuk ke dalam surga dan penghuni neraka telah masuk ke dalam neraka,
maka penyeru memanggil, ‘Wahai penghuni surga! Sesungguhnya Allah mempersiapkan sesuatu untuk
kalian!” Penghuni surga berkata, ‘apakah itu? Bukankah Allah telah memberatkan timbangan kami,
memutihkan wajah kami, memasukkan kami ke dalam surga dan menyelamatkan kami dari neraka?’
Setelah itu hijab (tirai) terbuka. Mereka melihat Allah. Demi Allah, mereka tidak diberi sesuatu yang
paling mereka cintai daripada melihat Allah’.” (Diriwayatkan Muslim)

Dari Abu Sa’id r.a., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Penghuni surga yang meninggal dalam usia muda (kecil) atau tua, kelak mereka dikembalikan di surga
dalam usia 33 (tiga puluh tiga) tahun. Mereka tidak beranjak dari usia tersebut untuk selama-lamanya.
Penghuni neraka begitu juga.” (Diriwayatkan Tirmidzi).
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Sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan suatu amalan yang menurut penglihatan
orang lain dianggap sebagai amalan ahli surga, padahal sesungguhnya dia adalah ahli neraka. Dan
sesungguhnya seorang hamba benar-benar mengamalkan suatu amalan yang kelihatan oleh orang lain
sebagai amalan ahli neraka, padahal sesungguhnya dia termasuk ahli surga. Sesungguhnya amal
perbuatan berdasarkan amalan akhirnya.'®!
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181 penggalan dari hadits Imam Bukhari yang diriwayatkan melalui hadits Abu Gassan Muhammad ibnu Mutarrif
Al-Madani dalam kisah Qazman di waktu Perang Uhud.
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Abu Kuraib menceritakan kepada kami, Muhammad bin Fudhail menceritakan kepada kami dari Hamzah
Az-Zayyat, dari Ziyad Ath-Tha’i, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Kami berkata, “Wahai Rasulullah,
mengapa jika kami sedang berada di sisimu, hati kami lembut, kami menjadi zuhud terhadap kehidupan
dunia dan kami merasa seperti ahli surga. Akan tetapi jika kami meninggalkanmu (pergi dari sisimu),
maka hati kami menjadi sayang (condong) terhadap keluarga, sibuk dengan urusan anak-anak kami, dan
kami menjadi orang yang mengingkari diri kami sendiri?’ Rasulullah menjawab, ‘Jika kalian pergi dari
sisiku (meninggalkanku) dengan keadaan seperti sekarang ini, maka para malaikat akan menghampiri
rumah-rumah kalian. Jika kalian tidak melakukan dosa, maka Allah akan mendatangkan makhluk baru
yang melakukan dosa, namun Allah pasti akan mengampuni mereka’.” la berkata, “Aku berkata, ‘Wahai
Rasulullah! Makhluk itu diciptakan dari apa?’ Beliau menjawab, ‘Dari air’. Kami bertanya kembali, ‘Apa
bahan bangunan surga?’ Beliau menjawab, ‘Surga dibangun dari batu bata yang terbuat dari perak dan
emas, sedangkan pelapurnya adalah minyak misik yang sangat harum; kerikilnya adalah mutiara dan
yaqut, dan tanahnya adalah za’faran. Siapa saja yang masuk ke dalamnya, maka ia akan merasa nikmat
(bahagia) dan tidak merasa sengsara, akan kekal dan tidak akan mati, pakaiannya tidak rusak, dan
keremajaannya tidak luntur (punah)’.” Beliau melanjutkan, “Ada tiga orang yang doanya tidak tertolak,
yaitu: seorang imam (pemimpin) yang adil, orang yang berpuasa — seperti — ketika ia berbuka, dan doa
orang yang teraniaya (terzhalimi). Allah akan mengangkat doanya ke atas awan dan membuka pintu-
pintu langit bagi (doanya) itu. Lalu Allah Azza wa Jalla berfirman, “Demi keagungan-Ku, sungguh Aku
akan menolongmu meskipun setelah beberapa saat’.” (H R. Tirmidzi, shahih)

QS 78:31. Sesungguhnya orang-orang yang bertaqwa mendapat kemenangan,
QS 78:32. (yaitu) kebun-kebun dan buah anggur,
QS 78:33. Dan gadis-gadis rentéfgang sebaya,
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QS 19:62. Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan
salam, bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang.

QS 19:63. Itulah surga yang akan kami wariskan kepada hamba-hamba kami yang selalu
bertakwa.
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QS 68:34. Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh
kenikmatan di sisi Tuhannya.

182 Kawa'iba adalah kata jamak dari kata'ibun yang berartivanita yang montok payudarany@atadah, Mujahid

dan pakar tafsir berkata “Al-Kalbi berkata, ‘Mereka adalah wanita-wanita yang menonjol payudaranya dan bulat.
Asal muasal kata tersebut datiistidarah yang berarti bulat. Maksudnya bahwa payudara mereka montok laksana
buah delima dan tidak menjulur ke bawah. Mereka digelawahid dan kawa'ib (wanita-wanita yang montok
payudaranya)’.” (Ibnul Qayyim al-Jauziyyah — Tamasya ke Surga — hal 328)
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QS 39:73. Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan dibawa ke dalam surga berombong-
rombongan, sehingga apabila mereka sampai ke surga itu sedang pintu-pintunya telah terbuka
dan berkatalah kepada mereka penjaga-penjaganya: "Selamat bagimu. Berbahagialah kamu!
Maka masukilah surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya”.

QS 39:74. Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya
kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini sedang kami (diperkenankan)
menempati tempat dalam surga di mana saja yang kami kehendaki. Maka surga itulah sebaik-
baik balasan bagi orang-orang yang beramal".

QS 39:75. Dan kamu (Muhammad) akan melihat malaikat-malaikat berlingkar di sekeliling
'‘Arsy bertasbih sambil memuji Tuhannya dan diberi putusan di antara hamba-hamba Allah
dengan adil dan diucapkan: "Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam"”.
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QS 13:35. Perumpamaan surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang takwa ialah (seperti
taman); mengalir sungai-sungai di dalamnya, buahnya tak henti-henti sedang naungannya
(demikian pula). ltulah tempat kesudahan bagi orang-orang yang bertakwa, sedang tempat
kesudahan bagi orang-orang kafir ialah neraka
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QS 16:30. Dan dikatakan kepada orang-orang yang bertakwa: "Apakah yang telah diturunkan
oleh Tuhanmu?" mereka menjawab: "Kebaikan". orang-orang yang berbuat baik di dunia ini
mendapat (pembalasan) yang baik dan sesungguhnya kampung akhirat adalah lebih baik dan
itulah sebaik-baik tempat bagi orang yang bertakwa,

QS 16:31. (yaitu) surga 'Adn yang mereka masuk ke dalamnya, mengalir di bawahnya sungai-
sungai, di dalam surga itu mereka mendapat segala apa yang mereka kehendaki. Demikianlah
Allah memberi balasan kepada orang-orang yang bertakwa,
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QS 28:83. Negeri akhirat itu, kami jadikan untuk orang-orang yang tidak ingin menyombongkan
diri dan berbuat kerusakan di bumi dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang-orang yang
bertakwa.
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QS 50:31. Dan didekatkanlah surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang
tiada jauh.

QS 50:32. Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap hamba yang selalu kembali
(kepada Allah) Iagl memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya)
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QS 31:8. Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-amal saleh, bagi
mereka surga-surga yang penuh kenikmatan,

QS 31:9. Kekal mereka di dalamnya, sebagai janji Allah yang benar dan Dialah yang Maha
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QS 19:62. Mereka tidak mendengar perkataan yang tak berguna di dalam surga, kecuali ucapan
salam, bagi mereka rezekinya di surga itu tiap-tiap pagi dan petang.

QS 19:63. Itulah surga yang akan kami wariskan kepada hamba-hamba kami yang selalu
bertakwa.
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QS 68:34. Sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa (disediakan) surga-surga yang penuh
kenikmatan di sisi Tuhannya.
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QS 69:48. Dan sesungguhnya itu (Al Quran) adalah suatu pelajaran bagi
orang-orang yang bertakwa.
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Dari ‘Utsman bin ‘Affan r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Sebaik-baik orang di antara kalian
adalah yang mempelajari Al-Qur’an dan mengajarkannya.” (H.R. Tirmidzi)

& 5 dalasy T 15 0 s \g,M» 5 J6 106 & i (o5 ¥l S
by V5 B g 355 Y U;M 6&) gyayoﬂ,,aﬁw\}wwwuu

(o o) - ST G800 8%, a3 9138 WS

Dari Buraidah Al-Aslami r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa membaca Al-Qur’an,
mempelajarinya dan mengamalkannya, kelak pada hari kiamat akan dipakaikan mahkota dari cahaya
yang sinarnya seperti sinar matahari dan kedua orang tuanya akan diberi dua pakaian yang tidak dapat
dinilai dengan dunia. Kedua orang tuanya akan bertanya, ‘Mengapakah kami diberi pakaian ini? Maka
dijawab, ‘Karena anak kalian meng-amalkan Al-Qur’an.”” (H.R. Muslim)
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Dari Abu Dzar r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda kepadaku, “Wahai Abu Dzar, sungguh, jika kamu
pergi mempelajari satu ayat dari Kitabullah itu lebih baik daripada shalat 100 rakaat. Dan jika kamu pergi

untuk mempelajari satu bab ilmu, baik dapat diamalkan atau tidak, itu lebih baik daripada shalat 1000
rakaat.” (H.R. lbnu Majah)
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Dari Shafwan bin ‘Assal Al-Muradi r.a., ia berkata, “Aku datang kepada Nab| Saw., sementara beliau
sedang duduk bersandar di atas kainnya yang berwarna merah. Lalu aku bertanya kepada beliau, ‘Wahai
Rasulullah! Aku datang untuk mencari ilmu.” Beliau bersabda, ‘Selamat datang wahai pencari ilmu,
sesungguhnya seorang penuntut ilmu dinaungi oleh para malaikat dengan sayapnya, lalu para malaikat
itu saling bersusun, hingga sampai ke langit pertama, karena kecintaan mereka terhadap apa yang ia
cari.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, ”Barang5|apa pergi ke masjid hanya untuk
belajar tentang kebaikan atau mengajarkannya, maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala
berhaji dengan sempurna.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Darda’ r.a., ia berkata, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa
menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah akan membuatnya berjalan pada salah satu di antara jalan-
jalan surga. Sesungguhnya para malaikat meletakkan sayapnya karena ridha terhadap penuntut ilmu.
Dan sesungguhnya seorang yang alim akan dimintakan ampun oleh penduduk langit dan bumi serta
ikan-ikan di dalam air. Dan sesungguhnya keutamaan seorang alim terhadap seorang ‘abid (ahli ibadah)
seperti keutamaan bulan di malam purnama terhadap seluruh bintang. Dan sesungguhnya para ulama
adalah pewaris para Nabi. Para Nabi tidak mewariskan dinar ataupun dirham (uang). Mereka
mewariskan ilmu. Maka barangsiapa mengikuti jejaknya, berarti ia beruntung dan mengambil bagian
yang banyak.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari Abu Umamah Al-Bahili r.a., ia berkata: Diceritakan kepada Rasulullah Saw. tetang dua orang, yang
satu seorang ‘abid dan yang lain seorang alim, maka Rasulullah Saw. bersabda, “Keutamaan orang alim
terhadap ‘abid bagaikan keutamaanku terhadap orang yang paling rendah di antara kalian.” Kemudian
beliau bersabda lagi, “Sesungguhnya Allah, para malaikat dan penghuni langit dan bumi, sampai semut-
semut di sarangnya serta ikan-ikan, semuanya bershalawat untuk orang yang mengajarkan kebaikan
kepada manusia.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Anas bin Malik r.a., ia berkata, Nabi Saw. bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan ulama seperti
bintang-bintang di langit, dapat dijadikan pedoman di dalam kegelapan baik di darat maupun di laut. Jika
bintang-bintang tersebut tidak lagi bersinar, maka tidak lama lagi para pencari petunjuk arah itu akan
tersesat. (H.R. Ahmad)
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Dari Mu’awiyah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi Saw. bersabda, “Barangsiapa Allah kehendaki
kebaikan padanya, Dia akan memberikan kepahaman kepadanya mengenai agama. Aku hanyalah
pembagi, sedangkan Allah-lah yang memberi.” — hingga akhir hadist — (H.R. Bukhari)
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Dari ‘Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Pelajarilah Al Qur'an kemudian ajarkanlah
kepada orang-orang. Pelajarilah ilmu kemudian ajarkanlah kepada orang-orang. Dan pelajarilah
mengenai perkara yang fardhu (telah ditentukan) kemudian ajarkan kepada orang-orang. Sesungguhnya
aku adalah orang yang juga akan dicabut nyawanya dan ilmu pun akan dicabut, sehingga akan ada dua
orang yang berselisih tentang perkara yang telah ditentukan dan mereka tidak mendapati seorang pun
yang dapat memberi tahu mereka mengenainya.” (H.R. Baihaqi)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin ‘Ash r.huma., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
‘Sesungguhnya Allah tidaklah mencabut ilmu dengan mencabut dari hamba-hamba-Nya, tetapi Allah
mencabut ilmu dengan mencabut nyawa para ulama sampai apabila tidak tersisa satu orang alim pun,
maka orang-orang mengangkat para pemimpin yang bodoh. Mereka pun ditanya, lalu memberi fatwa
tanpa ilmu, maka mereka sesat dan menyesatkan.” (H.R. Bukhari)
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Dari Abu Bakrah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Nabi Saw. bersabda, ‘Jadilah sebagai seorang alim atau
pencari ilmu atau pendengar yang baik, atau pencinta (ilmu dan ahlinya). Janganlah kamu menjadi yang
kelima, yang kelima itu adalah orang yang membenci ilmu dan ahlinya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Jabir bin ‘Abdillah r.huma., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, ”Janganlah kamu mempelajari ilmu
untuk menyaingi ulama’, jangan pula untuk mendebat orang-orang kurang berilmu dan jangan pula
untuk menarik perhatian orang-orang di majelis. Barangsiapa melakukannya, maka neraka, neraka.”
(H.R. Ibnu Majah)
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Dari Abu Hurairah r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Perumpamaan orang yang mempelajari
ilmu kemudian tidak mengajarkannya adalah seperti orang yang menyimpan harta lalu tidak
menginfakkannya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Abu Barzah Al-Aslami r.a., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Tidak akan bergeser telapak kaki
seorang hamba pada hari kiamat sebelum ditanya tentang umurnya, untuk apa ia habiskan; tentang
ilmunya, untuk apa ia gunakan; tentang hartanya, dari mana ia dapatkan dan untuk apa ia belanjakan,
serta tentang badannya untuk apa ia pakai.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Jundub r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa berbicara tentang Kitabullah
dengan pendapatnya sendiri dan ternyata benar, maka ia telah berbuat salah.” (H.R. Abu Dawud)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al ‘Ash r.huma, bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, “Barangsiapa
membaca Al Qur’an, berarti ia telah menyimpan ilmu kenabian. Hanya saja wahyu tidak diturunkan
kepadanya. Tidak pantas bagi orang yang akrab dengan Al Qur'an untuk marah bersama orang yang
marah dan berbuat jahil bersama orang yang jahil, padahal kalam Allah ada di dalam dirinya.” (H.R.
Hakim)
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Dari Jundub bin ‘Abdillah Al-Azdi r.a., seorang sahabat Nabi Saw., dari Rasulullah Saw. beliau bersabda,

“Permisalan orang yang mengajarkan kebaikan kepada orang-orang sedangkan ia melupakan dirinya

sendiri adalah seperti lampu yang menyinari orang-orang sedangkan ia membakar dirinya.” (H.R.
Thabarani)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Amr r.huma., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, ”Terkadang ada orang yang
menyimpan ilmu, tetapi ia tidak paham. Orang yang ilmunya tidak bermanfaat kepadanya, maka

kebodohannya dapat membahayakan dirinya. Bacalah Al Qur'an selama ia dapat mencegahmu. Jika Al
Qur’an tidak bisa mencegahmu, berarti kamu tidak membacanya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Anas r.a., ia berkata, “Kami duduk-duduk di dekat pintu rumah Rasulullah Saw. saling bertukar
pikiran. Seseorang mengutip satu ayat dan yang lain mengutip ayat yang lain. Maka Rasulullah Saw.
keluar kepada kami seolah-olah di wajah beliau ada biji delima yang diperas (memerah). Lalu beliau
bersabda, “Wahai semua!, untuk hal inikah kalian diutus atau dengan hal inikah kalian diperintah?
Janganlah kalian kembali menjadi kafir sepeninggalanku, yakni saling memenggal leher satu sama lain.”
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas r.huma., dari Rasulullah Saw., bahwasanya pada suatu malam di Makkah
beliau berdiri, lalu bersabda, “Ya Allah! Bukankah telah aku sampaikan?,” sebanyak tiga kali. Umar bin
Khaththab lantas berdiri. la adalah orang yang banyak berdoa, lalu ia berkata, “Ya Allah! Benar, Engkau
pun telah mengajak, lalu berusaha dengan sungguh-sungguh dan memberikan nasihat” Lalu beliau
bersabda, “Sungguh, iman pasti akan menang sehingga kekafiran akan dikembalikan ke tempat-
tempatnya semula, dan lautan akan diarungi dengan membawa Islam. Dan sungguh pasti akan datang
suatu zaman, ketika itu manusia belajar Al-Qur'an, mereka mempelajari dan membacanya, seraya
berkata, ‘Sungguh, kami telah membaca dan kami pun telah tahu, maka siapakah yang lebih baik dari
kami?’ (Kemudian beliau bersabda kepada para sahabatnya), ‘Adakah kebaikan pada orang-orang itu?’
Para sahabat bertanya, ‘Wahai Rasulullah! Siapakah mereka itu?’ Beliau bersabda, “Mereka itu dari
kalangan kalian dan mereka bahan bakar neraka.” (H.R. Thabarani)
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Dari ‘Abdullah bin ‘Abbas r.huma., dari Nabi Saw., “Sesungguhnya ‘Isa bin Maryam a.s. berkata,
‘Sesungguhnya semua perkara itu hanya terbagi tiga, (1) Perkara yang telah jelas bagimu kebenarannya,
maka ikutilah ia, (2) Perkara yang telah jelas bagimu kesesatannya, maka hindarilah ia, (3) Perkara yang
diperselisihkan, maka kembalikanlah kepada orang yang mengetahuinya.” (H.R. Thabarani)
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Dari Ibnu ‘Abbas r.huma., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Hindarilah berbicara tentang aku kecuali
yang kalian ketahui. Barangsiapa berdusta atas namaku dengan sengaja, hendaklah ia menyiapkan
tempat duduknya di neraka. Barangsiapa berbicara tentang Al-Qur'an dengan pendapatnya sendiri,
hendaknya ia menyiapkan tempat duduknya di neraka.” (H.R. Tirmidzi)
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Dari Jubair bin Muth’im, dia berkata,”Nabi Saw. berdiri di tanah tinggi di Mina, seraya bersabda,’Semoga
Allah mengelokkan rupa seorang yang mendengar ucapanku dan kemudian menyampaikannya. Mungkin
saja orang yang membawakan ilmu itu bukanlah orang yang pandai, dan mungkin juga seseorang akan
menyampaikan ilmu kepada orang yang lebih berilmu darinya’ ” (HR. Ibnu Majah)*®
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Dari Abu Hurairah radhiallahuanhu, dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: Siapa yang
menghilangkan kesulitan seorang mu’min dari berbagai kesulitan-kesulitan dunia, niscaya Allah akan
menghilangkan kesulitan-kesulitannya di Hari kiamat. Dan siapa yang memudahkan orang yang sedang
kesulitan niscaya akan Allah mudahkan baginya di dunia dan akhirat dan siapa yang menutupi aib
seorang muslim Allah akan tutupi aibnya di dunia dan akhirat. Allah selalu menolong hamba-Nya selama
hamba-Nya menolong saudaranya. Siapa yang menempuh jalan untuk mendapatkan ilmu, akan Allah
mudahkan baginya jalan ke surga. Suatu kaum yang berkumpul di salah satu rumah Allah membaca
kitab-kitab Allah dan mempelajarinya di antara mereka, niscaya akan diturunkan kepada mereka
ketenangan dan dilimpahkan kepada mereka rahmat, dan mereka dikelilingi malaikat serta Allah sebut-
sebut mereka kepada makhluk disisi-Nya. Dan siapa yang memlambat amalnya di dunia, maka tidaklah
bermanfaat kemuliaan nasab baginya. (Muttafaq alaih).
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Dari Ziyad bin labid, ia berkata, “Nabi Saw. pernah menyebutkan sesuatu, lalu beliau bersabda, ‘Itulah
saat hilangnya ilmu.” Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, bagaimana ilmu bisa hilang, sedangkan kami
masih terus membaca Al Qur’an, dan kami juga menbacakannya kepada anak-anak kami, dan anak-anak
kami pun akan membacakan anak keturunannya sampai hari kamat datang?’ Beliau bersabda, ‘lbumu
akan menyebabkan kematianmu (celakalah kamu), wahai Ziyad. Jika aku melihatmu sebagai orang yang
paling memahami agama di Madinah ini. Bukankah orang Yahudi dan Nasrani membaca Taurat dan
Injil, (namun) mereka tidak mengamalkan sedikitpun apa yang terkadung di dalamnya’?” (HR. lbnu
Majah, Shahih)

183 Shahih: At-Ta'liq Ar-Raghib
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Dari Abu Hurairah r.a., dari nabi Saw. yang bersabda,
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“Barangsiapa membaca Al-Qur’an kemudian shalat pada pertengahan malam dan siang, menghalalkan
yang dihalalkan Al-Qur'an dan mengharamkan yang diharamkan Al-Qur'an maka Allah menyampuri
dagingnya dan darahnya dengan Al-Qur’an dan menjadikan untuknya sahabat dari kalangan malaikat
yang mulia dan baik-baik. Pada Hari Kiamat, Al-Qur’an menjadi pembelanya. Kata Al-Qur’an, ‘Tuhanku
setiap orang yang beramal di dunia berhak atas amalnya di dunia kecuali si Fulan. la mengerjakan shalat
pada tengah malam dan siang kemudian menghalalkan apa yang aku halalkan dan mengharamkan apa
yang aku haramkan. Wahai Rabb (Tuhanku) berilah balasan yang setimpal kepadanya!” Lalu Allah
menyematkan mahkota raja dan menghalalkan karomah pada orang tersebut. Firman Allah, ‘Apakah
engkau ridha dengan pemberian-Ku ini?’ Jawab Al-Qur'an ‘Ya saya ridha. Namun aku ingin ia
mendapatkan yang lebih baik lagi!’ Kemudian Allah memberikan kerajaan dengan Tangan Kanan-Nya
dan keabadian dengan Tangan Kiri-Nya. Firman Allah, ‘Apakah engkau ridha?’ Jawab Al-Qur’an, ‘Ya, saya
ridha wahai Rabb’.” (Diriwayatkan Baihaqi)
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Perumpamaan ilmu dan hidayah yang diutuskan oleh Allah kepadaku (untuk menyampaikannya) adalah
sepeti hujan deras yang menyirami bumi. Sebagian dari bumi ada yang subur dan menerima air, maka ia
menumbuhkan tumbuh-tumbuhan dan rerumputan yang banyak. Dan sebagian dari yang lain ada yang
tandus, tetapi dapat menampung air, maka Allah memberikan manfaat kepada manusia melaluinya
sehingga mereka dapat minum, dapat pengairan dan bercocok tanam. Dan hujan itu menimpa sebagian
yang lain yang hanya merupakan rawa-rawa, tidak dapat menahan air dan tidak (pula) menumbuhkan
rerumputan. Maka demikianlah perumpamaan orang yang mengerti tentang agama Allah dan
memperoleh manfaat dari apa yang diutuskan oleh Allah kepadaku untuk menyampaikannya, sehingga
ia berilmu dan mengamalkannya. Juga sebagai perumpamaan buat orang yang tidak mau
memperhatikannya serta tidak mau menerima petunjuk Allah yang aku sampaikan. (H.R. Bukhari)
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Orang yang paling baik bacaan Al Qur’annya adalah orang yang apablla sedang membaca Al Qur an, ia

merasa takut kepada Allah.™®*

184 Diriwayatkan oleh Al Baihagi dari lbnu Abbas. Di shahih-kan oleh al Albani dalam Jami’ ash Shaghir
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Umar r.a., berkata; "Pahamilah ilmu agama sebelum kalian diangkat menjadi pemimpin." Para sahabat
Nabi Saw. tetap menuntut ilmu walau sudah lanjut usia. (H.R. Bukhari)

5 sl 2l 51 aladll 4 Gled Al DB 0 6 Ao o J*"a“ju‘r‘u
G 58 “J | o ag2s dfd

Dari Ibnu Umar, dari Nabi Saw. beliau bersabda, “Barangsiapa mencari ilmu untuk menghina orang-
orang yang bodoh atau menyombongkan diri kepada para ulama, atau untuk mencari muka di depan
manusia, maka (tempatnya) di dalam neraka.” (HR. lbnu Majah)*®
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Dari Jabir r.a., ia berkata, RasquIIah Saw. bersabda,
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"Janganlah kalian belajar ilmu agar bisa membanggakan diri di hadapan para ulama, dan mendebat
orang-orang bodoh serta agar bisa mendapatkan majelis terbaik. Barangsiapa yang melakukan itu maka
neraka, dan neraka (untuknya)."'®
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Bacalah Al Qur'an dan amalkanlah ia, janganlah kalian menjauh darinya. Janganlah berlebih-lebihan
dengannya, janganlah mencari makan dengannya, dan janganlah memperbanyak harta dengannya. (H.R.
Ahmad, Thabrani, Al Baihagqi, dari Abdurrahman bin Syibl).
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Bacalah Al Qur'an dan memohonlah kepada Allah dengannya, sebelum datang kaum yang membaca Al

Qur’an kemudian meminta upah kepada manusia dengannya. (H.R. Ahmad, Thabrani, Baihaqi, dari
Imran bin Hushain).

Dari Abu Hurairah r.a. ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Barangsiapa mempelajari ilmu yang semestinya dicari karena Wajah Allah Ta’ala, (tetapi) dia tidak

mempelajarinya kecuali demi mendapatkan manfaat dunia maka pada Hari Kiamat dia tidak
mendapatkan wangi surga." Yakni aroma surga."*®’

Dari Abu Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Barangsiapa ditanya tentang suatu ilmu lalu dia menyembunylkannya maka pada Hari Kiamat dia d||kat
dengan tali kekang dari api neraka."**®

185 Al Misykah (225, 226), At-Ta’liq Ar-Raghib (1/68)

186 Diriwayatkan oleh lbnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya
187 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, lbnu Hibban di Shahihnya dan al-Hakim, dia berkata, "Shahih di atas
syarat al-Bukhari dan Muslim."
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Dari Abu Barzah al-Aslami r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Kedua kaki seorang hamba tiada bergeser (pada Hari Kiamat) sehingga dia ditanya tentang umurnya,
untuk apa dia meghabiskannya, tentang ilmunya apa yang dilakukan dengannya, tentang hartanya dari
mana dia memperolehnya dan di mana dia menginfakkannya dan tentang jasadnya untuk apa dia
menggunakannya."**’
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Umat terdahulu tidak akan binasa kecuali melakukan hal seperti ini; mengamalkan Al Qur’an hanya
separuh-separuh. Maka dari itu, halalkanlah apa yang dihalalkan dan haramkanlah apa yang
diharamkan. Adapun yang mutasyabih, maka berhati-hatilah dengannya.'*
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Dari Anas r.a., ia berkata: “ Bahwa Rasulullah Saw. selalu berdo a dengan do’a di bawah ini:
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“Ya Allah berilah manfaat bagiku dengan apa yang Engkau ajarkan kepadaku, ajarkanlah kepadaku apa
yang bermanfaat bagiku dan berilah aku ilmu yang bermanfaat bagiku”. (HR. Nasa'i dan Hakim).
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QS 54:17. Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Quran untuk pelajaran, maka adakah orang yang

mengambil pelajaran?
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QS 39:27. Sesungguhnya telah kami buatkan bagi manusia dalam Al Quran ini setiap macam
perumpamaan supaya mereka dapat pelajaran
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QS 38:29. Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat pelajaran orang-orang yang mempunyai pikiran.
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QS 7:2. Ini adalah sebuah Kitab yang diturunkan kepadamu, maka janganlah ada kesempitan di dalam

dadamu karenanya, supaya kamu memberi peringatan dengan Kitab itu, dan menjadi pelajaran bagi
orang-orang yang beriman.

188 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan dia menghasankannya, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam

Shahihnya dan al-Baihaqi.
89 Diriwayatkan at-Tirmidzi dan dia berkata, "Hadits hasan shahih."
190 Diriwayatkan oleh Thabrani dari Inmu Amr.
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QS 3:7. Dia-lah yang menurunkan Al Kitab (Al Quran) kepada kamu, di antara (isi) nya ada ayat-ayat
yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Al qur'an dan yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat. adapun
orang-orang yang dalam hatinya condong kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-
ayat yang mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fithah untuk mencari-cari ta'wilnya, padahal
tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah dan orang-orang yang mendalam ilmunya berkata:
"Kami beriman kepada ayat-ayat yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami." dan tidak

dapat mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.
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0%:@ yang bertakwa,
sedikit tidur di wakfu walam
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QS 51:15-19. Sesungguhnya orang-orang yang bertagwa itu berada dalam
taman-taman dan mata air-mata air, sambil menerima segala pemberian Rabb
mereka. Sesungguhnya mereka sebelum itu di dunia adalah orang-orang yang

berbuat kebaikan. Di dunimereka sedikit sekali tidur diwaktu maladan
selalu memohonkan ampunan diwaktu pagi sebelum fajar. Dan pada harta-

harta mereka ada haq untuk orang miskin yang meminta dan orang yang tidak
mendapat bagian.
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Hadist Abu Umamah r.a., dari RasquIIah Saw., beliau bersabda: “Hendaklah kalian membiasakan
giyamul lail, karena sesungguhnya ia merupakan kebiasaan orang-orang saleh sebelum kalian, dan juga
sebagai pendekatan kepada Rabb kalian, sekaligus sebagai penghapus dosa dan pencegah perbuatan
dosa.lel
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Dari Jabir r.a., dia bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya pada
malam hari itu terdapat satu waktu yang tidaklah seorang muslim bertepatan dengan waktu saat dia
memohon kebaikan dari urusan dunia dan akhirat kepada Allah melainkan Dia akan memberikan hal itu
kepadanya. Dan itu berlangsung setiap malam.”**?
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Hadist Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda: “Rabb kita yang Mahasuci lagi Mahatinggi
turun setiap malam ke langit dunia saat tersisa sepertiga malam terakhir, dimana Dia berfirman,
‘Barangsiapa yang berdoa kepada-Ku pasti Aku akan mengabulkan untuknya. Barangsiapa yang
memohon kepada-Ku Aku pasti akan memberinya. Barangsiapa memohon ampunan kepada-Ku, Aku
pasti akan mengampuninya. [Dan Dia masih akan tetap seperti itu sampai fajar memperlihatkan
cahayanya].'
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Hadist Abu Hurairah r.a., Rasulullah bersabda: “Sebaik-baik puasa setelah Ramadhan adalah bulan Allah,
Muharam dan sebaik-baik shalat setelah shalat fardhu adalah shalat malam.”***
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Hadist dari Abu Darda’ r.a., yang disampaikan oleh Nabi Saw, beliau bersabda: “Barangsiapa mendatangi
tempat tidurnya sedang dia berniat untuk bangun guna mengerjakan shalat pada malam hari, kemudian

matanya tertidur sampai pagi hari, maka ditetapkan baginya apa yang sudah diniatkan itu, sedangkan
tidurnya itu sendiri sebagai sedekah baginya dari Rabbnya Azza wa Jalla.”**
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Hadist dari Aisyah, Rasulullah Saw bersabda: “Tidaklah seseorang berniat mengerjakan shalat pada
malam hari lalu dia tertidur melainkan Allah akan menetapkan baginya pahala shalatnya, sedangkan
tidurnya merupakan sedekah baginya.”**

191 Turmudzi, nomor 3549. Al-Hakim 1/308. Baihagi, 11/502

192 Muslim, nomor 757

193 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 1145. Muslim, nomor 758
194 Muslim, nomor 1163,

19 Nasa’i, nomor 687

1% Nasa’i, nomor 1784. Abu Daud, nomor 1314. Malik, 1/117
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Hadist Aisyah r.a., bahwa Nabi Saw. bersabda: “Jika salah seorang di antara kalian mengantuk di dalam
shalat maka hendaklah dia tidur sehinga rasa kantuk itu hilang darinya. Sebab, jika salah seorang di
antara kalian shalat sedang dia dalam keadaan mengantuk maka bisa jadi dia bermaksud memohon
ampun, malah akan memaki dirinya sendiri.” (Muttafaqun ‘alaih)
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Dari Abu Sa’id dan Abu Hurairah r.a., dari Nabi Saw. beliau bersabda. ”Jika seorang laki-laki bangun pada
malam hari lalu dia membangunkan isterinya kemudian mereka berdua mengerjakan shalat dua rakaat,
maka keduanya akan dicatat termasuk orang-orang yang banyak berdzikir kepada Allah baik laki-laki

maupun perempuan.” **’
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Dari Abu Hurairah r.a., Rasulullah Saw. bersabda: “Setan itu mengikat tengkuk kepala salah seorang di
antara kalian pada saat dia tidur dengan tiga ikatan. Pada setiap ikatan dituliskan: ‘Kamu memiliki
malam yang panjang, karena itu tidurlah.” Jika dia bangun lalu berdzikir kepada Allah maka akan terlepas
satu ikatan, jika dia berwudhu’ maka akan terlepas satu ikatan lainnya, dan jika mengerjakan shalat
maka akan terlepas satu ikatan lainnya, sehingga dia bangun pagi dengan penuh semangat dan jiwa yang
segar. Jika tidak, maka dia akan berjiwa buruk disertai rasa malas.”**®
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Hadist Abdullah bin Amr bin al-‘Ash r.a., dia bercerita, Nabi Saw pernah bersabda kepadaku: “Hai
| ”

Abdullah, janganlah engkau seperti si fulan yang bangun malam, tetapi meninggalkan giyamul lail.
(Muttafaqun ‘alaih)
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Hadist Abu Malik al-Asy’ari r.a., dia bercerita, Rasulullah Saw bersabda: “Sesungguhnya di surga itu
terdapat beberapa tempat yang tinggi yang bagian luarnya bisa terlihat dari bagian dalamnya, dan
bagian dalamnya juga terlihat dari bagian luarnya, yang disiapkan oleh Allah Ta’ala bagi orang yang

memberi makan, melembutkan ucapan, aktif mengerjakan puasa (sunah), menyebarluaskan salam, serta
mengerjakan shalat pada malam hari ketika orang-orang terlelap tidur.”**

O
NP

7 1bnu Majah, nomor 1610. Abu Daud, nomor 1308
198 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 1142. Muslim, nomor 776
199 Ahmad V/343. Ibnu Hibban, nomor 641. Turmudzi, dari Ali r.a.
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Hadist Sahl bin Sa’d r.a., dia berkata, lJibril a.s., datang kepada Nabi saw., lalu berkata, “Wahai
Muhammad, hiduplah sesuai dengan yang engkau inginkan, sesungguhnya engkau pun akan mati.
Berbuatlah sekehendakmu, sesungguhnya engkau pun akan dibalas. Cintailah siapa saja yang engkau
kehendaki, sesungguhnya engkau pun akan berpisah dengannya. Ketahuilah bahwa kehormatan seorang
mukmin itu adalah shalat malamnya, dan kemuliaannya adalah ketidakbutuhannya pada umat
manusia.” (H.R. Thabarani)
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Dari Muthallib bin Rabi’ah r.huma., bahwasanya Rasulullah Saw. bersabda, ”Shalat malam itu dua-dua
(rakaat). Dan bila salah seorang di antara kalian shalat, hendaklah ia bertasyahud setiap dua rakaat.
Kemudian hendaknya ia memohon dengan bersungguh-sungguh. Bila ia berdoa, hendaklah bersikap

tenang, menampakkan kesusahan dan kelemahan dirinya. Barangsiapa tidak melakukannya, maka hal
itu merupakan kekurangan atau seperti kekurangan.” (H.R. Ahmad)
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Rasulullah Saw. bersabda: “Aku tidak pernah menyaksikan yang seperti neraka, di mana orang yang

takut malah tertidur pulas. Dan tidak pula menyaksikan yang seperti surga, dimana orang yang
menginginkannya malah tertidur pulas.”*®
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Dari Ali bin Abi Thalib r.a., pada suatu malam Nabi Saw pernah mengetuk pintu rumahnya dan Fatimah
binti Nabi Saw. seraya bersabda, “Tidakkah kalian shalat?” Aku pun menjawab “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya jiwa kami berada di tangan Allah, jika Dia berkehendak membangunkan kami, pasti Dia
akan membangunkan kami.” Kemudian Rasulullah Saw. kembali pulang ketika aku katakan hal itu
kepada beliau, beliau tidak melontarkan sepatah katapun kepadaku. Kemudian aku mendengar beliau
pada saat beliau berbalik sambil memukul pahanya seraya berkata, “Dan manusia adalah makhluk yang
paling banyak membantah?**.”>%

20 piriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2601) dan yang lainnya, dih&sanoleh al-Albani dalarash-Shahiihah(no.
953)
21 )S 18:54. Dan sesungguhnya kami telah mengulang-ulangi bagi manusia dalam Al Quran ini bermacam-macam
perumpamaan dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.
202 Muttafaqun ‘alaih: Bukhari, nomor 1127. Muslim, nomor 775
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Dari Mughirah r.a., ia berkata, “Nabi Saw. berdiri (shalat) sampai kedua telapak kaki beliau bengkak,
maka ditanyakan kepada beliau, ‘(Bukankah) Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang
akan datang?’ Beliau bersabda, ‘Tidak bolehkah aku menjadi hamba yang bersyukur?’” (H.R. Bukhari)

Di dalam hadist yang d|r|wayatkan Abu Hurairah r.a., dia berkata, RasquIIah Saw. bersabda:
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“Barangsiapa takut, maka dia akan berJaIan malam hari. Dan barangsiapa berjalan malam hari, maka dia
akan sampai ke tujuan. Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu mahal. Ketahuilah bahwa barang
dagangan Allah itu adalah surga.”*®
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Dari ‘Abdullah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Keutamaan sahalat pada waktu malam
dibandingkan shalat pada waktu siang seperti keutamaan shadagah dengan sembunyi-sembunyi
dibandingkan dengan shadagah dengan terang-terangan.” (H.R. Thabarani)
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Hadist riwayat Ibnu Abbas r.a., bahwa Rasulullah Saw., apabila bangun tengah malam untuk
menunaikan shalat, beliau berdoa:
"Ya Allah segala puji bagi-Mu. Engkau adalah cahaya langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau
adalah pemelihara langit dan bumi. Segala puji bagi-Mu. Engkau adalah Tuhan langit dan bumi serta
semua yang ada padanya. Engkau adalah yang haq, janji-Mu adalah haq, firman-Mu adalah hagq,
perjumpaan dengan-Mu adalah hag, surga adalah haq, neraka adalah haq, hari kiamat adalah haq. Ya
Allah kepada-Mu aku berserah diri. Kepada-Mu aku beriman. Kepada-Mu aku bertawakkal. Ke
pangkuan-Mu aku pulang. Kepada-Mu aku mengadu. Dengan (nama) Mu aku memutuskan (hukum).
Maka ampunilah aku, ampunilah dosa-dosaku, baik yang telah lewat maupun yang akan datang, yang
aku lakukan secara diam-diam maupun yang terang-terangan. Engkau adalah Tuhanku. Tidak ada Tuhan
selain Engkau."***

203 piriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2450), al-Hakim (IV/308). Dan dia stehitkannya. Dan disepakati oleh adz-
Dzahabi serta dinilahahiholeh al-Albani, juga di dalam kite®hahiih al-Jaami’ish Shaghiiinomor 6098)
204 Bukhari hadist nomor 5842. Muslim hadist nomor 1288. Tirmidzi hadist nomor 3340
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“Segala puji bagi Allah Dzat yang membangunkan kami setelah mematikan (menidurkan) kami dan
kepada-Nya kami akan kembali.” (H.R. Bukhari dan Muslim)
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Tiada Tuhan yang haq selain Allah, Yang Maha Esa, tiada sekutu bagiNya. BagiNya kerajaan dan pujian.
Dia-lah Yang Maha Kuasa atas segala sesuatu. Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tiada Tuhan yang
haq selain Allah, Allah Maha Besar, tiada daya dan kekuatan, kecuali dengan pertolongan Allah Yang
Maha Tinggi dan Maha Agung. “Wahai, Tuhanku! Ampunilah dosaku”. (H.R. Bukhari)
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Tiada Tuhan yang berhak disembah melainkan Engkau, ya AIIah, aku memohon ampunan dosa kepada
Engkau, dan aku memohon rahmat-Mu. Ya Allah tambahkanlah ilmuku, dan janganlah Engkau palingkan
hatiku sesudah Engkau beri petunjuk. Anugerahkanlah kepadaku rahmat dari sisi-Mu, sesungguhnya
Engkau Maha Pemberi. (H.R. Abu Dawud)
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Jika seseorang bangun dari tempat tidurnya, kemudian ingin tidur kembali, maka hendaklah ia
mengibas-ngibaskan ujung selimutnya tiga kali, karena ia tidak tahu apa yang terjadi setelahnya. Jika ia
hendak berbaling, ucapkanlah, “Dengan menyebut nama Tuhanku aku membaringkan tubuhku, dan
dengan pertolongan-Mu aku mengangkatnya. Jika Engkau menahan jiwaku, maka rahmatilah ia. Jika
Engkau melepas jiwaku, maka jagalah ia dengan penjagaan-Mu seperti yang telah Engkau lakukan
terhadap orang-orang yang shalih.” Jika ia terbangun, maka hendaklah mengucapkan, “Segala puji
hanya milik Allah Yang telah menyehatkan jasadku dan Yang telah mengembalikan ruhku dan telah
mengizinkanku untuk berdzikir kepada-Nya.” (H.R. Tirmidzi dari Abu Hurairah)
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QS 73:1. Hai orang yang berselimut,

QS 73:2. Bangunlah di malam hari[1525], kecuali sedikit

QS 73:3. (yaitu) seperduanya atau kurangilah dari seperdua itu sedikit.

QS 73:4. Atau lebih dari seperdua itu dan bacalah Al Quran itu dengan perlahan-lahan.

QS 73:5. Sesungguhnya kami akan menurunkan kapadamu perkataan yang berat.

QS 73:6. Sesungguhnya bangun di waktu malam adalah lebih tepat (untuk khusyuk) dan bacaan
di waktu itu lebih berkesan.

QS 73:7. Sesungguhnya kamu pada siang hari mempunyai urusan yang panjang (banyak).

[1525] Shalat malam ini mula-mula wajib, sebelum turun ayat ke 20 dalam surat ini, setelah turunnya ayat ke 20 ini
hukumnya menjadi sunat.
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QS 25:64. Dan orang yang melalui malam hari dergansujud dan berdiri untuk Tuhan
mereka.
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QS 11:114. Dan dirikanlah shalat itu pada keduiesiapg (pagi dan petang) dan pada bahagian
permulaan daripada malam. Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan
perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat.
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Az-Zumar:32. Maka siapakah yang lebih zalim dargpantang yang
membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika
datang kepadanya? bukankah di neraka jahannam tersedia tempat tinggal
bagi orang-orang yang kafir?

Az-Zumar:33. Dan orang yang membawa kebenaran dan
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa
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Dari Abu ‘Abdirrahman Al-Juhani r.a., ia berkata, “ Ketika kami bersama Rasulullah Saw., muncullah dua
pengendara. Ketika beliau melihatnya, beliau berkata, ‘Dua orang dari suku Kindi, Madz-hij.” Sampai
kedua orang tersebut mendatangi beliau. Ternyata, mereka memang laki-laki dari Madz-hij. Salah
seorang dari mereka mendekat untuk berba’iat kepada beliau. Ketika ia memegang tangan Rasulullah
Saw. ia berkata, ‘Wahai Rasulullah,bagaimana pendapatmu mengenai orang yang melihatmu lalu
beriman kepadamu, membenarkanmu, dan mengikutimu. Apakah yang ia dapatkan?’ beliau menjawab,
‘Keberuntungan baginya.’ Lalu orang tersebut mengusap tangan Nabi Saw dan pergi. Kemudian orang
yang satunya lagi menghadap dan memegang tangan Rasulullah Saw. untuk berbaiat kepada beliau. la
berkata, “Bagaimana pendapatmu mengenai orang yang beriman kepadamu, membenarkanmu, dan
mengikutimu, padahal ia tidak melihatmu?’ Beliau menjawab, ‘Keberuntungan baginya, keberuntungan
baginya, keberuntungan baginya.’ Lalu orang tersebut mengusap tangan Nabi Saw. kemudian pergi.”
(H.R. Ahmad)*®
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Dari Rifa’ah Al-Juhani r.a., ia berkata, Nabi Saw bersabda, “Aku bersaksi di sisi Allah! Jika meninggal
dunia, seorang hamba yang bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan aku adalah utusan Allah dengan
benar (jujur) dari dalam hatinya lalu beramal berdasarkan Al-Qur’an dan sunnah, pasti ia akan masuk ke
surga.” (H.R. Ahmad)
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Dari Abu Bakar r.a., ketika Rasulullah Saw. meninggal dunia, ia bercerita, “Rasulullah Saw. berdiri di
tempatku berdiri ini, tahun pertama (setelah hijrah) — kemudian Abu Bakar menangis — lalu melanjutkan,
(Rasulullah bersabda), ‘Hendaklah kalian membenarkan, sesungguhnya ia bersama kebaikan, dan
keduanya di surga. Hindarilah oleh kalian mendustakan, sesungguhnya ia bersama kejahatan, dan
keduanya di neraka. Mintalah kepada Allah kesucian diri, karena sesungguhnya ia tidak diberikan kepada
seseorang setelah keyakinan yang lebih baik daripada kesucian diri. Dan janganlah kalian saling dengki,
jangan saling memusuhi jangan saling memutus tali silaturahmi, jangan saling membelakangi, dan
jadilah kalian hamba-hamba Allah yang bersaudara’.” (HR. Ibnu Majah)

25 Thuba menurut kamus al mufid artinya adalah mengobati; menyembuhkan
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Dari Ibnu Abbas r. huma ,yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda,
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“Maukah kalian aku beritahukan siapa di antara kalian yang menjadi penghuni surga? Nabi berada di
surga. Orang yang sidiqg (membenarkan) berada di surga. Orang yang syahid berada si surga. Orang yang
mengunjungi saudaranya di pinggiran kota dan ia tidak mengunjunginya kecuali karena Allah berada di
surga. Dan wanita-wanita kalian yang menjadi penghuni surga adalah wanita-wanita yang penyayang
dan melahirkan anak banyak. Jika suaminya marah atau ia sendiri marah, maka ia segera meletakkan
tangannya di atas tangan suaminya lalu berkata, ‘Saya tidak bisa tidur nyenyak hingga engkau ridha
kepadaku’.” (H.R. Nasa'i)

i 33 A YA Y o el 5 ag af J“%JJ waus@a,&mbid

Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersada, ”Barang siapa bersak5| bahwa tiada
Tuhan selain Allah, sedang hatinya membenarkan lisannya, maka ia akan masuk dari pintu surga mana
saja ia kehendaki.” (H.R. Abu Ya’la)
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"Maka sesungguhnya, membenarkan memicu ketenangan dan mendustakan memicu keraguan
(bimbang)."*%
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Bukhari-Muslim meriwayatkan dari Abu Sa’id Al Khudri r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda:
“Sesungguhnya para penghuni surga itu dapat melihat penghuni yang berada di atas mereka,
sebagaimana mereka melihat bintang gemerlap yang tinggi pada kaki langit, baik di timur atau di barat,
hal ini dikarenakan adanya perbedaan keutamaan di antara mereka. “Para sahabat bertanya: “Ya
Rasulullah! Mungkin itu tingkatan para Nabi yang tidak dapat dicapai orang lain?” Jawab Nabi Saw.:
“Benar, tingkatan orang-orang yang beriman kepada Allah dan membenarkan para utusan-Nya.”
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Dari Abu Musa r.a., ia berkata, Nabi Saw. bersabda, “Bergembiralah dan berilah kabar gembira kepada
orang sesudah kalian bahwa barangsiapa bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah dan membenarkan-
Nya, niscaya ia akan masuk surga.” (H.R. Ahmad dan Thabarani)

2% R. at-Tirmidzi dengan lafazhnya, dan isnadnya shahih (Jami' al-Ushul 6/442 no.4642).
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Apabila hamba Allah berkata “Tiada Tuhan seIaln AIIah dan Allah adalah Maha Besar”, maka Allah akan
menjawab “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku yaitu bahwasanya tiada Tuhan selain Aku. Akulah
Dzat Yang Terbesar”. Lalu apabila hamba tersebut berkata “Tiada Tuhan selain Allah Yang Maha Esa”,
maka Allah akan menjawab “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada Tuhan selain
Aku Yang Maha Esa”. Apabila hamba tersebut berkata “Tiada Tuhan selain Allah, tiada sekutu baginya”,
maka Allah akan menjawab “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada Tuhan selain
Aku dan tiada sekutu bagi-Ku”. Apabila hamba tersebut berkata “Tiada Tuhan selain Allah, Tuhan yang
memiliki kerajaan dan pujian”, maka Allah akan menjawab “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku
bahwasanya tiada Tuhan selain Aku yang memiliki segala kerajaan dan pujian”. Apabila hamba tersebut
berkata “Tiada Tuhan selain Allah, tiada daya dan upaya melainkan karena Allah semata”, maka Allah
akan berkata “Benarlah apa yang diucapkan hamba-Ku bahwasanya tiada Tuhan selain Aku, tiada daya
dan upaya melainkan karena-Ku semata”. Barangsiapa dianugerahkan rezeki kalimat ini ketika akan
meninggal dunia, maka ia tidak akan disentuh api neraka. (H.R. Tirmidzi, An-Nasa’i, lbnu Majah, Al
Baihagqi, Al Hakim dari Abu Hurairah dan Abu Sa’id).

. Rasulullah bersabda, o ,
Syl s - JB 3K7) ;bj‘a\)ud\’rl:j\fé ’r\)&;ﬂ\\élg&s\ Jsds 1 )ey (5365 fwh&djb
2280 Jbgu@\u 6. sYeyt i

“Bertanyalah kepadaku apa yang kalian mau. Lalu seorang Iakl-Iakl berseru,’Ya Rasulullah, apa Islam
itu?’Nabi menjawab,’Mendirikan shalat dan membayar zakat.” Dia bertanya,’Apa iman itu?’ Nabi
menjawab, ‘Ikhlas.’Dia bertanya,’Apa yakin itu?’ Nabi menjawab,’ Membenarkan.”*®’

Jika kamu membenarkan Allah, maka Dia akan membenarkan kamu.*®

27 Diriwayatkan oleh Baihagi dan haditsursal.
2% Diriwayatkan oleh al Nasa'i dan al Hakim dari Syadad bin Al Had.
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QS 5:46. Dan kami iringkan jejak mereka (nabi nabi Bani Israil) dengan Isa putera Maryam,
membenarkan Kitab yang sebelumnya, yaitu: Taurat. dan kami telah memberikan kepadanya Kitab Injil
sedang didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang menerangi), dan membenarkan Kitab yang
sebelumnya, yaitu Kitab Taurat. dan menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-orang yang
bertakwa.
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QS 57:18. Sesungguhnya orang-orang yang membenarkan (Allah dan Rasul-Nya) baik laki-laki maupun
perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya akan dilipatgandakan kepada
mereka; dan bagi mereka pahala yang banyak.
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QS 5:48. Dan kami telah turunkan kepadamu Al Quran dengan membawa kebenaran, membenarkan apa
yang sebelumnya, yaitu kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian terhadap kitab-kitab
yang lain itu; Maka putuskanlah perkara mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk tiap-
tiap umat diantara kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya Allah menghendaki,
niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-Nya
kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah-lah kembali kamu
semuanya, lalu diberitahukan-Nya kepadamu apa yang telah kamu perselisihkan itu,
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QS 19:41. Ceritakanlah (hai Muhammad) kisah Ibrahim di dalam Al Kitab (Al Quran) ini. Sesungguhnya
ia adalah seorang yang sangat membenarkan lagi seorang nabi.
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QS 37:37. Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran dan membenarkan rasul-
rasul.

(20 inedid 5B e S0 15 e 30T 0] 2y i 156 1 0 135
QS 28:53. Dan apabila dibacakan (Al Quran itu) kepada mereka, mereka berkata: "Kami beriman

kepadanya, sesungguhnya Al Quran itu adalah suatu kebenaran dari Tuhan kami, sesungguhnya kami
sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya).
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QS 12:111. Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal. Al Quran itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-kitab)
yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
beriman.
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QS 75:30. Kepada Tuhanmulah pada hari itu kamu dihalau.

QS 75:31. Dan ia tidak manembenarkaifAllah dan Rasul) dan tidak mau mengerjakan shalat,
QS 75:32.Tetapi ia mendustakatan berpaling (dari kebenaran),

QS 75:33. Kemudian ia pergi kepada ahlinya dengan berlagak (sombong).

QS 75:34. Kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah bagimu,

QS 75:35. Kemudian kecelakaanlah bagimu dan kecelakaanlah bagimu[1534].
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Bertakwalah (berhati-hatilah)
feiﬂﬁmfﬂp dunia

Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu mengatakan, Rasulullah Shallallahu 'alaihi
wa sallam bersabda:
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'Sesungguhnya dunia ini manis lagi hijau, dan sungguh Allah menjadikan kalian
sebagai khalifah di atasnya, lalu Dia akan melihat bagaimana kalian berbuat.

Maka bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap dunia dan bertakwalah (berhati-

hatilah) terhadap wanita, karena awal fitnah yang menimpa Bani Israil dari
wanitanya.' (HR. Muslim no. 6883)
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Hadlst yang dmwayatkan dar| sahabat Ali k w., bahwa Nab| Saw. bersabda:
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“Ada dua hal yang amat aku khawatirkan menimpa kalian, yaitu: (1) mengikuti hawa nafsu dan (2)
khayalan yang berkepanjangan. Tentang mengikuti hawa nafsu, maka dapat membelokkan dari perkara
yang haq; sedang khayalan yang berkepanjangan maka itu adalah cinta dunia.” (H.R. Ibnu Abid Dunya)
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Hadist riwayat Ugbah bin Amir r.a., Bahwa pada suatu hari Rasulullah Saw. keluar menyalatkan jenazah
syuhada Uhud. Kemudian beliau beralih ke atas mimbar dan bersabda: Sesungguhnya aku akan
mendahului kalian dan aku akan menjadi saksi atas kalian. Demi Allah, sesungguhnya sekarang ini aku
sedang melihat telagaku. Sesungguhnya aku telah diberikan kunci-kunci kekayaan bumi atau kunci-kunci
bumi. Sesungguhnya demi Allah, aku tidak khawatir kalian akan kembali musyrik sepeninggalanku tetapi
aku khawatir kalian akan berlomba-lomba dalam kehidupan dunia.’®
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Nabi Saw. bersabda:
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“Barangsiapa yang hatinya memperturutkan kecintaan terhadap dunia, maka disitu akan melekat tiga

hal: (1) kesengsaraan yang tiada akhir, (2) rakus (tamak) yang tak kenal puas, dan (3) lamunan yang
berkepanjangan tanpa ujung.” (H.R. ath Thabarani)

Nabi Saw. bersab@a:
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“Jika ia pergi mencari dunia demi anak kecilnya, maka ia berada di jalan Allah; jika ia pergi mencari dunia
demi kedua orang tuanya yang sudah renta, maka ia berada di jalan Allah; jika ia pergi mencari dunia
untuk dirinya sendiri agar tidak meminta-minta pada orang lain, maka ia berada di jalan Allah; dan jika ia
pergi mencari dunia untuk riya dan kebanggaan, maka ia berada di jalan setan. (H.R. Thabarani)

Rasulullah Saw. bersabda
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“Tuhanmu berfirman dalam hadits qudsi: Wahai anak Adam, curahkanlah waktumu untuk berlbadah
kepada-Ku, maka akan Ku-penuhi hatimu dengan kekayaan dan dua tanganmu dengan rizki. Wahai anak

Adam, janganlah engkau menjauh dari-Ku, maka akan Ku-penuhi hatimu dengan kefakiran dan dua
tanganmu dengan kerepotan (kesibukan).” (H.R. ath-Thabarani)

209 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari nomor. 5946, 6102; Imam Muslim nomor. 4248; Imam Nasa’i nomor. 1928
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“Zuhud adalah engkau mencintai apa saja yang dicintai Tuhanmu dam membenci apa saja yang dibenci

Tuhanmu, engkau menghindari dunia yang halal sebagaimana engkau menghindari dunia yang haram,
sebab yang halal ada perhitungan pertanggung jawabannya sedangkan yang haram mengakibatkan
siksa; engkau mencintai kaum Muslimin seperti mencintai dirimu sendiri; engkau menjauhi pembicaraan
yang tak berguna seperti engkau menjauhi barang haram; engkau menghindari terlalu banyak makan
seperti engkau menghindari bangkai yang amat busuk; engkau menjauhi kemewahan dunia dan
perhiasannya seperti menjauhi api neraka; dan engkau memperpendek lamunan di dunia. Inilah zuhud
terhadap dunia.” (H.R. ad-Dailami)

Nabi Saw. pernah bersabda
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“Barangsiapa memungut dunia yang halal, maka Allah akan mengadakan hisab terhadapnya dan
barangsiapa memungut yang haram, maka Allah akan mengazabnya.” (H.R. al-Hakim)
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“Cinta dunia itu pangkal segala kesalahan.” (H.R. al Baihagi dari Hasan al-Bisri)

Rasulullah Saw. bersabda:
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“Zuhud di dunia itu bukanlah mengharamkan barang halal dan bukan pula membuang harta dengan sia-
sia. Tetapi zuhud di dunia ialah sikap lebih mempercayai apa yang di sisi Allah daripada apa yang ada di

tanganmu, dan sikap lebih suka terhadap pahala yang diperoleh dari akibat suatu musibah yang
menimpa dirinya kalau saja hal itu terus berlanjut.” (H.R. at-Turmudzi dan lbnu Majah dari Abu Dzar)

Nabi Saw. bersabda:
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“Sikap zuhud terhadap dunia itu dapat menyegarkan hati dan tubuh, tetapi menginginkan dunia akan
melelahkan hati dan tubuh.” (H.R. ath-Thabarani)
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Dari Abdullah, dari Rasulullah. Beliau bersabda: “Sesungguhnya sepen/nggalanku nanti kalian akan
menjumpai orang yang mementingkan diri sendiri dan akan mendapatkan perkara-perkara yang tidak
kalian sukai.” Abdullah berkata,”Lalu, apa perintahmu kepada kami (untuk menghadapinya ya
Rasulullah)?” Beliau bersabda ”Tunaikanlah hak mereka dan mohonlah hak kalian kepada Allah”. (HR.
Tirmidzi)
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Nabi Saw. bersabda:
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“Wahai umat manusia, sesungguhnya dunia ini adalah negeri kesulitan, bukan negeri bersemayam.
Tempat kesusahan, bukan tempat kesenangan. Barangsiapa mengetahui yang demikian itu maka ia tidak
akan bersukaria karena kemewahan dan tidak akan menderita karena kesulitan. Ingatlah bahwa
sesungguhnya Allah menciptakan dunia kini sebagai medan ujian dan akhirat sebagai tempat pemberian
imbalan. Maka Dia membuat ujian di dunia untuk memperoleh pahala dan memberikan pahala di
akhirat sebagai hasil ujian di dunia. ltulah imbalannya, maka Allah menarik kembali dunia (dari
seseorang) untuk nantinya memberi pahala, dan mengujinya untuk memberi imbalannya. Waspadalah
terhadap manisnya susuan dunia karena pahitnya sapihannya, dan terhadap kelezatannya yang segera
karena busuknya di belakang hari; kalian jangan berusaha memugar rumah yang oleh Allah telah
dipastikan runtuhnya dan jangan membuka hubungan dengan dunia sementara Allah telah
menghendaki tersingkirnya dari kalian, sebab jika demikian maka kalian tampil sebagai orang-orang
yang menantang murka-Nya dan orang-orang yang berhak menerima siksa-Nya.” (H.R. ad-Dailami)
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Dari Aban bin Utsman bin Affan, ia berkata, “Zaid bin tsabit pernah bergegas dari hadapan Marwan saat
siang hari, aku berkata, ‘Tidaklah ia mengutus seseorang kepadanya saat ini kecuali untuk menanyakan
sesuatu kepadanya. Lalu aku tanyakan kepadanya dan ia menjawab, “Sesungguhnya kami menanyakan
tentang sesuatu yang pernah kami dengar dari Rasulullah Saw. Aku mendengar Rasulullah Saw.
bersabda, ‘Barangsiapa menjadikan dunia sebagai ambisinya, maka Allah akan menceraiberaikan
urusannya, dan Allah akan menjadikannya miskin. Tidaklah ia akan mendapatkan dunia kecuali apa
yang telah ditetapkan baginya. Dan barangsiapa menjadikan akhirat sebagai niatnya, maka Allah akan
menyatukan urusannya adan membuatnya kaya hati, serta ia akan diberi dunia sedangkan dunia
memaksanya’.” (HR. lbnu Majah, shahih)
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Dari Abdullah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Nabi kalian Saw. bersabda, ‘Barangsiapa menjadikan
segala macam keinginannya hanya satu, yaitu keinginan tempat kembali (akhirat), (maka) Allah akan
mencukupkan baginya keinginan dunianya. Dan barangsiapa yang keinginannya beraneka ragam pada
urusan dunia, (maka) Allah tidak akan mempedulikan, di tempat mana ia binasa.” (HR. Ibnu Majah)
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Dari Al Mustaurid (saudara Bani Fihr), ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Tidaklah
perumpamaan dunia terhadap Akhirat melainkan seperti ketika seseorang dari kalian mencelupkan
jarinya ke dalam lautan, karena itu lihatlah seberapa banyak tetesan airnya.” (HR. Ibnu Majah, shahih)
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Dari Mua’wiyah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Tidaklah tersisa dari
dunia kecuali cobaan dan fitnah.” (HR. Ibnu Majah)
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Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Dunia ini dilaknat dan

dilaknat apa yang ada di dalamnya, kecuali dzikir kepada Allah dan apa yang menolongnya, atau seorang
yang alim atau orang yang mengajarkan ilmu.” (HR. Ibnu Majah, hasan)
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Dari Abu Hurairah r.a,, ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, ‘Dunia adalah penjara orang yang mukmin
dan surga orang kafir.” (HR. Muslim, Ibnu Majah)
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Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. pernah menarik sebagian tubuhku lalu bersabda,
‘Wahai Abdullah, jadilah kamu di dunia ini seakan-akan orang asing, atau seakan-akan kamu seperti
orang yang tengah menempuh perjalanan. Dan anggaplah dirimu sebagai penghuni kuburan.” (HR. lbnu
Majah, shahih)
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Dari Abdullah bin Amr, bahwa Rasulullah Saw. bersabda, “Sesungguhnya dunia dalah perhiasan, dan

tidak ada sama sekali perhiasan dunia yang lebih afdhal daripada wanita shalihah.” (H.R. Ibnu Majah,
shahih)
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Berhati-hatilah dari godaan dunia, karena sesungguhnya dunia itu adalah suatu kenikmatan yang

menggoda!**°

219 piriwayatkan Ahmad dari Mush'ab bin Sa’ad seaarasal Di shahikkan oleh al Albani dalam Jami’ ash Shagir.
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Apabila Allah menginginkan kebaikan bagi hamba-Nya, maka Allah akan menyegerakan siksa-Nya di
dunia. Apabila Allah menginginkan kejahatan bagi hamba-Nya, maka Allah akan menahan untuk

menyiksanya hingga hari kiamat kelak.*"*
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Dari Sahl bin Al Sa’idi, ia berkata, “Seorang lelaki pernah lewat di hadapan Rasulullah Saw., lalu bellau
bertanya, ‘Apa pendapat kalian tentang orang ini?’ Para sahabat menjawab, ‘Dalam hal ini menurut
kami orang ini seorang bangsawan. la pasti diterima jika meminang, jika meminta bantuan pasti dibantu,
dan jika berkata pasti perkataannya didengarkan.” Nabi Saw. diam. Lalu lewatlah seorang lelaki di
hadapan beliau, lalu Nabi Saw. bertanya, ‘Apa pendapat kalian tentang orang ini?’ Para sahabat
menjawab, ‘Menurut kami, demi Allah, wahai Rasulullah. Orang ini meminang pasti akan ditolak, jika
meminta pertolongan pasti tidak ditolong, dan jika ia berkata pasti perkataanya tidak didengar.’
Kemudian Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sungguh orang ini (orang yang miskin) lebih baik dari dunia dan
segala isinya daripada orang yang ini (bangsawan)’.” (HR. lbnu Majah)
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Apabila Allah mencintai seorang hamba-Nya, maka Allah akan menjaganya dari dunia sebagalmana salah
seorang di antara kalian menjaga orang yang sakit agar tidak terkena air.**?
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Bersikap malulah kepada Allah dengan sebenar-benar malu. Barangsiapa yang malu kepada Allah
dengan malu yang sebenar-benarnya, maka jagalah kepala dengan segala isinya, dan jagalah perut
beserta nafsunya. Ingatlah mati dan musibah. Barangsiapa menginginkan akhirat, maka hendaklah

meninggalkan perhiasan dunia. Barangsiapa melakukan hal itu, maka ia telah malu kepada Allah dengan
sebenar-benarnya. (H.R. Ahmad, Tirmidzi, Al Hakim, Ibnu Hibban, dari lbnu Mas’ud)

Cs.

21 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan Al Hakim dari Anas. Bhahihkan oleh al Albani dalam kitab Jami’ ash
Shaghir.
212 Diriwayatkan oleh Tirmidzi, Al Hakim, Ibnu Hibban dari Qatadah bin Nu’marstahikkan oleh al Albani
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Zuhudlah terhadap dunia, niscaya Allah akan mencintaimu. Zuhudlah terhadap apa-apa yang dimiliki
oleh orang, maka manusia akan mencintaimu. (H.R. Ibnu Majah, Al Hakim, Thabrani, Ibnu Hibban dari
Sahl bin Said).
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Kiamat semakin dekat, dan manusia semakin antusias terhadap dunia, serta mereka semakin jauh dari
Allah Swt. (H.R. Al Hakim, dari Ibnu Mas’ud)
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Aku mengetahui bahwasanya kalian telah mendengar Abu Ubaidah telah membawa harta dari Bahrain,
maka berbahagialah dengan apa-apa yang kalian miliki. Demi Allah, aku tidak mengkhawatirkan
kefakiran menimpa kalian, akan tetapi aku mengkhawatirkan jika kalian diberi keleluasaan dunia
sebagaimana yang telah diberikan kepada orang-orang sebelum kalian, sehingga kalian berlomba-lomba
memperbanyak harta seperti mereka, kemudian harta itu menghancurkan kalian seperti telah
menghancurkan mereka. (H.R. Ahmad, Bukhari, Muslim, Tirmidzi, lbnu Majah, dari Amr bin Auf Al
Anshari).
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“Sesungguhnya Allah membenci setiap kata-kata kasar lagi sombong, banyak berteriak di pasar, bagai
bangkai di waktu malam dan seperti himar di waktu siang. Pandai dengan urusan dunia dan bodoh
dengan urusan akhirat.”*"?
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“Menjelang hari kiamat nanti bakal terjadi fitnah-fitnah seperti potongan malam kelam. Pada saat itu
seseorang beriman pada pagi hari dan menjadi kafir pada sore harinya, beriman pada sore hari dan

menjadi kafir pada pagi harinya. la menjual agamanya dengan materi dunia.”(H.R. Abu Daud, lbnu
Majah)

Dari Ubay bin Kaab r.a., berkata, Rasulullah §aw. bersabda,
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“Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan meraih kemuliaa’n, agama dan

ketinggian (kejayaan) serta kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang melakukan
amal akhirat demi dunia, maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa-apa.”**

13 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dal@hahihnya
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Dari Abu Kabsyah al-Anmari, bahwa dia mendengar Rasulullah Saw. bersabda,

552 fllas 38 U V3 830 (e Tt 0o a8 s 28 3as B Sty el 1B
B sy bsd 28T B b o 4 Cw flas ¢ \,méasm@mssg‘
w@vﬁjgw)@d@jmﬂg@;@u%vu@ 45)),\.& ﬁ&jyu.z\&\\sil:égﬁé.;\é
VPR J g e Golo 5e Y By VS Mde 20 655 Lz .yl J..a;b g s
¥ H‘de&b&uu‘%f& i B ‘\w*&:“\ FEgHe <WJP‘Q\J9J~W
g\

-

~
- -

v
o—
%

<~ 5

}SJ}Q! w \.Ziggj gu :&S\ z\;jj_s/(i]i\i;j ‘&j)././ v&o-\-’ \.:\./@:9 c\.ap-i\ééw,v-k” yj c“w":)f“?y
38 oW Jam 43 Elal i

“Tiga perkara aku bersumpah atasnya dan aku menyampaikan hadits kepada kalian, maka hafalkanlah.
“Beliau bersabda, “Harta seorang hamba tidak berkurang karena sedekah, dan tidaklah seorang hamba
yang didzalimi dengan suatu kedzaliman, lalu dia bersabar atasnya kecuali Allah menambahkan
kemuliaan kepadanya. Tidaklah seorang hamba yang membuka pintu meminta-minta kecuali Allah
membuka pintu kemiskinan untuknya, atau kalimat yang senada dengannya. Dan aku menyampaikan
sebuah hadits kepada kalian maka hafalkanlah:

Dunia ini hanya untuk orang: Seorang hamba yang dikaruniai harta dan ilmu, dia bertakwa kepada
Tuhannya padanya, menjalin hubungan silaturahim dengannya, dan mengetahui hak Allah padanya. Ini
adalah hamba dengan kedudukan terbaik. Seorang hamba yang dikaruniai ilmu oleh Allah dan tidak
dikaruniai harta, dia memiliki niat yang benar, dia berkata, ‘Seandainya aku mempunyai harta niscaya
aku akan melakukan apa yang dilakukan oleh fulan’. Dia (mendapat pahala) dengan niatnya maka pahala
keduanya sama. Seorang hamba yang dikaruniai Allah harta dan tidak dikaruniai ilmu, dia bertindak
ngawur (pada kebatilan) dalam hartanya tanpa ilmu, dia tidak bertakwa kepada Tuhannya padanya,
tidak menjalin silaturahim dengannya, dan tidak mengetahui hak Allah padanya. Ini adalah hamba
dengan kedudukan terburuk. Dan seorang hamba yang tidak dikaruniai harta dan ilmu oleh Allah, dia
berkata, ‘Seandainya aku mempunyai harta maka aku melakukan padanya apa yang dilakukan oleh
fulan,” maka dosa keduanya sama.” %
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Dari Tsauban r.a, bahwa Nabi Saw. bersabda,
308 o ot A Ve g3 221 ’/ °

5 A 08 samy o2 b ol 6 U wd&m FES AN Kl g1 o sy

33 rs 3 PPy 03 3 <5 , o s Y 22 > . c B

gjb G A Epia &4{\@35 ﬁ_{j,\cﬂmwwﬂ FS A A ER SRR ",«,.,5" %
Sl kool S5 BAI L2 0B S 5ad s bl s (B U8 (i)

"Akan segera tiba bangsa-bangsa mengerumuni kalian sebagaimana orang-orang yang makan

mengerumuni nampannya, "Ada yang bertanya, "Apakah dikarenakan kami sedikit pada waktu itu?"

Beliau menjawab, "Tidak, bahkan kalian pada waktu itu banyak, akan tetapi kalian tidak ubahnya seperti

buih laksana buih banjir. Allah benar-benar akan mencabut rasa takut terhadap kalian dari dada-dada

musuh kalian dan Allah benar-benar akan melempar al-wahn di hati-hati kalian." Ada yang bertanya,

"Wahai Rasulullah, apa itu al-wahn?" Beliau bersabda, "Yaitu mencintai dunia dan membenci kematian."
(HR, Abu Dawud)

24 Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dalam shahihnya, al-Hakim dan al-Baihagi, al-Hakim berkata,
“Sanadnya shahih.”
2% Diriwayatkan oleh Ahmad dan at-Tirmidzi. Lafazhnya dari at-Tirmidzi, dan dia berkata, “Hadits hasan shahih.”
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Dari Abu Barzah dari Nabi bersabda
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"Aku takut kalian memperturutkan nafsu syahwat yang ada di perut dan kelamin kalian dan hawa nafsu
yang menyesatkan."**®

Dari Ugbah ibnu Amir, dari Nabi Saw. yang telah bersabda:
Fhil) 5 KB St b wolis Je Bl e Sl e A 2305 15)
Apabila kamu lihat Allah memberikan kesenangan duniawi kepada seorang hamba yang gemar maksiat
terhadap-Nya sesuka hatinya, maka sesungguhnya hal itu adalah istidraj (membinasakan secara

perlahan-lahan) (H.R. Ahmad)
Kemudian Rasulullah Saw membacakan firman-Nya:
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Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang telah diberikan kepada mereka, kamipun
membukakan semua pintu-pintu kesenangan untuk mereka; sehingga apabila mereka bergembira
dengan apa yang telah diberikan kepada mereka, kami siksa mereka dengan sekonyong-konyong,
maka ketika itu mereka terdiam berputus asa. (AI-An’am'44)
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QS 57:20. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah permainan dan suatu
yang melalaikan, perhiasan dan bermegah-megah antara kamu serta berbangga-banggaan tentang
banyaknya harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani,
kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning kemudian menjadi
hancur dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya
dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.
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QS 11:15. Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya kami
berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di
dunia itu tidak akan dirugikan.
QS 11:16. Itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akkeatiali neraka dan lenyaplah di

akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka
kerjakan.

16 Diriwayatkan oleh Ahmad, al-Bazzar, ath-Thabrani di ketysjamnya, dan sebagian sanad-sanad mereka
rawi-rawinya adalaksigat.
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QS 13:26. Allah meluaskan rezeki dan menyempitkannya bagi siapa yang Dia kehendaki,
mereka bergembira dengan kehidupan di dunia, padahal kehidupan dunia itu (dibanding dengan)
kehidupan akhlrat hanyalah kesenangan (ujian).
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QS 45:24. Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita
mati dan kita hidup dan tidak ada yang akan membinasakan kita selain masa”, dan mereka
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga
saja.
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QS 2:86. Itulah orang-orang yang membeli kehidupan dunia dengan (kehidupan) akhirat, maka
tidak akan diringankan siksa mereka dan mereka tidak akan ditolong.
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QS 14:2. Allah- Iah yang memiliki segala apa yang di langit dan di bumi dan kecelakaanlah bagi
orang-orang kafir karena siksaan yang sangat pedih,

QS 14:3. (yaitu) orang-orang yang lebih menyukai kehidupan dunia dari pada kehidupan
akhirat, dan menghalang-halangi dari jalan Allah dan menginginkan agar jalan Allah itu
bengkok, mereka itu berada dalam kesesatan yang jauh.
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QS 6:31. Sungguh telah rugilah orang-orang yang mendustakan pertemuan mereka dengan
Tuhan, sehingga apabila kiamat datang kepada mereka dengan tiba-tiba, mereka berkata:
"Alangkah besarnya penyesalan kami, terhadap kelalaian kami tentang kiamat itu!", sambil
mereka memikul dosa-dosa di atas punggungnya. Ingatlah, amat buruklah apa yang mereka pikul
itu.

QS 6:32. Dan tiadalah kehidupan dunia ini, selain dari main-main dan senda gurau belaka[468].
dan sungguh kampung akhirat itu lebih baik bagi orang-orang yang bertagwa. Maka tidakkah

kamu memahaminya?
[468] Maksudnya: kesenangan-kesenangan duniawi itu hanya sebentar dan tidak kekal, janganlah orang terperdaya
dengan kesenangan-kesenangan dunia, serta lalai dari memperhatikan urusan akhirat.
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QS 10:7. Sesungguhnya orang-orang yadgk mengharapkan pertemuan dengan kaam
merasa puas dengan kehidupan dusemtamerasa tenteram dengan kehidupandanorang-
orang yang melalaikan ayat-ayat kami

QS 10:8. Mereka itu tempatnya ialah neraka, disebabkan apa yang selalu mereka kerjakan.

2 Dol e 3 b5 (5T AT 2 s s S AT 5l 0ia U

QS 29:64. Dan tiadalah kehidupan dunia ini melainkan senda gurau dan main-main dan
sesungguhnya akhirat itulah yang sebenarnya kehldLIfaalau mereka mengetahw
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QS 29:25. Dan berkata Ibrahim: "Sesungguhnya berhala-berhala yang kamu sembah selain
Allah adalah untuk menciptakan perasaan kasih sayang di antara kamu dalam kehidupan dunia
ini, kemudian di hari kiamat sebahagian kamu mengingkari sebahagian (yang lain) dan
sebahagian kamu mela'nati sebahagian (yang lain) dan tempat kembalimu ialah neraka dan
sekali-kali tak ada bagimu para penolongpun.
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QS 9:54. Dan tidak ada yang menghalangi mereka untuk diterima dari mereka nafkah-nafkahnya
melainkan karena mereka kafir kepada Allah dan RasulNya dan mereka tidak mengerjakan
shalat, melainkan dengan malas dan tidak menafkahkan (harta) mereka, melainkan dengan rasa
enggan.
QS 9:55. Maka janganlah harta benda dan anak-anak mereka menarik hatimu, sesungguhnya
Allah menghendaki dengan harta benda dan anak-anaknitlk menyiksa (menguji) mereka
dalam kehidupan di duniagan kelak akan melayang nyawa mereka, sedang mereka dalam
keadaan kafir.
QS 9:56. Dan mereka bersumpah dengan (nama) Allah, bahwa sesungguhnya mereka termasuk
golonganmu, padahal mereka bukanlah dari golonganmu, akan tetapi mereka adalah orang-orang
yang sangat takut.
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QS 20:131. Dan janganlah kamu tujukan kedua matamu kepada apa yang telah kami berikan
kepada golongan-golongan dari mereka, sebagai bunga kehidupan dunikammtwii mereka
dengannyalan rezeki Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih kekal.
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QS 18:103. Katakanlah: "Apakah akan kami beritahukan kepadamu tentang orang-orang yang
paling merugi perbuatannya?"
QS 18:104. Yaitu orang-orang yang telah sia-sia perbuatannya dalam kehidupan dunia ini,
sedangkan mereka menyangka bahwa mereka berbuat sebaik-baiknya.
QS 18:105. Mereka itu orang-orang yang telah kufur terhadap ayat-ayat Tuhan mereka dan
perjumpaan dengan Dia, maka hapuslah amalan-amalan mereka dan kami tidak mengadakan
suatu penilaian bagi mereka pada hari kiamat.
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QS 18:45. Dan berilah perumpamaan kepada mereka, kehidupan dunia sebagal air hUJan yang
kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya tumbuh-tumbuhan di muka bumi,
kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi kering yang diterbangkan oleh angin dan adalah Allah,
Maha Kuasa atas segala sesuatu.

QS 18:46. Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-amalan yang
kekal lagi saleh adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta lebih baik untuk menjadi
harapan.
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QS 17:18. Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka kami segerakan
baginya di dunia itu apa yang kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan kami
tentukan baginya neraka jahannam, ia akan memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir.
QS 17:19. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhiraedemaha ke arah itu
dengan sungguh-sungggledang ia adalah mukmin, maka mereka itu adalah orang-orang yang
usahanya dibalasi dengan baik.
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QS 2:212. Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-orang kafir dan mereka
memandang hina orang-orang yang beriman, padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia
daripada mereka di hari kiamat dan Allah memberi rezeki kepada orang-orang yang dikehendaki-
Nya tanpa batas.
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QS 16:106. Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah dia beriman, kecuali orang yang
dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam beriman, akan tetapi orang yang melapangkan
dadanya untuk kekafiran, maka kemurkaan Allah menimpanya dan baginya azab yang besar.

QS 16:107. Yang demikian itu disebabkan karena sesungguatergka mencintai kehidupan di

dunia lebih dari akhiratlan bahwasanya Allah tiada memberi petunjuk kepada kaum yang kafir.
QS 16:108. Mereka itulah orang-orang yang hati, pendengaran dan penglihatannya telah dikunci
mati oleh AIIah dan mereka |tulah orang-orang yang lalai

Q)J\l;-t.rjv_h JU‘J‘&J}‘} LH”AMU'AVAAJ)‘Y)V'@J}A‘V'@JG”UJBJK ,J.,\J‘Q/l
il 150l 58 s SOl B Gy Jiade BT 53l siis g Ophaed G U5 (D
(D) Osall M\uﬁjmﬁ“ﬂa Uy wremlals

QS 3:116. Sesungguhnya orang-orang yang kafir baik harta mereka maupun anak-anak mereka,
sekali-kali tidak dapat menolak azab Allah dari mereka sedikitpun dan mereka adalah penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

QS 3:117. Perumpamaan harta yang mereka nafkahkan di dalam kehidupan dunia ini, adalah
seperti perumpamaan angin yang mengandung hawa yang sangat dingin, yang menimpa tanaman
kaum yang menganiaya diri sendiri, lalu angin itu merusaknya. Allah tidak menganiaya mereka,
akan tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri.
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QS 30:7. Mereka hanya mengetahui yang lahir dari kehidupan dunia, sedeagiga tentang
akhlrat adalah lalai
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QS 10:88. Musa berkata: "Ya Tuhan kami, sesungguhnya Engkau telah memberi kepada Fir'aun
dan pemuka-pemuka kaumnya perhiasan dan harta kekayaan dalam kehidupan dunia, Ya Tuhan
kami, akibatnya mereka menyesatkan dari jalan Engkau. Ya Tuhan kami, binasakanlah harta
benda mereka dan kunci matilah hati mereka, maka mereka tidak beriman hingga mereka melihat
siksaan yang pedih."
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QS 40:39. Hai kaumku, sesungguhnya kehidupan dunia ini hanyalah kesenangan (ujian) dan
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal.
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QS 2:204. Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan dunia menarik
hatimu dan dipersaksikannya kepada Allah isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling
keras.
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QS 3:185. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati dan sesungguhnya pada hari kiamat
sajalah disempurnakan pahalamu, barangsiapa dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam
surga, maka sungguh ia telah beruntung. Kehidupan dunia itu tidak lain hanyalah kesenangan
yang memperdayakan
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QS 31:33. Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu dan takutilah suatu hari yang seorang
bapak tidak dapat menolong anaknya dan seorang anak tidak dapat menolong bapaknya
sedikitpun.Sesungguhnya janji Allah adalah benaraka janganlah sekali-kali kehidupan dunia
memperdayakan kamu dan jangan (pula) penipu (syaitan) memperdayakan kamu dalam
(mentaati) Allah.
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QS 76:27. Sesungguhnya mereka menyukai kehidupan dunia dan mereka tidak memperdulikan
kesudahan mereka, pada hari yang berat (hari akhirat)
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QS 7:50. Dan penghuni neraka menyeru penghuni surga: " limpahkanlah kepada kami sedikit air
atau makanan yang telah dirizekikan Allah kepadamu". mereka (penghuni surga) menjawab:
"Sesungguhnya Allah telah mengharamkan keduanya itu atas orang-orang kafir,

QS 7:51. (yaitu) orang-orang yang menjadikan agama mereka sebagai main-main dan senda
gurau dan kehidupan dunia telah menipu mereka." Maka pada h&anmimelupakan mereka
sebagaimana mereka melupakan pertemuan mereka dengan hdannjsebagaimana) mereka
selalu mengingkari ayat-ayat kami.
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QS 47:36. Sesungguhnya kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau dan jika kamu
beriman dan bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepadamu dan Dia tidak akan meminta
harta-hartamu.
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QS 45:34. Dan dikatakan: "Pada hari ini kami melupakan kamu sebagaimana kamu telah

melupakan pertemuan (dengan) harimu ini dan tempat kembalimu ialah neraka dan kamu sekali-

kali tidak memperoleh penolong”.

QS 45:35. Yang demikian itu, karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai

olok-olokan dankamu telah ditipu oleh kehidupan duniamaka pada hari ini mereka tidak

dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat.
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QS 79:37. Adapun orang yang melampaui batas,
QS 79:38. Dan lebih mengutamakan kehidupan dunia
QS 79:39. Maka sesungguhnya nerakalah tempat tinggal(nya).
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QS 6:130. Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang kepadamu rasul-rasul dari
golongan kamu sendiri, yang menyampaikan kepadamu ayat-ayatku dan memberi peringatan
kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? mereka berkata: "Kami menjadi saksi atas diri
kami sendiri",kehidupan dunia telah menipu meredan mereka menjadi saksi atas diri mereka
sendiri, bahwa mereka adalah orang- orang yang kafir.
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QS 35:5. Hai manusisggesungguhnya janji Allah adalah bepanaka sekali-kaljanganlah
kehidupan dunia memperdayakan kadan sekali-kali janganlah syaitan yang pandai menipu,
memperdayakan kamu tentang Allah.

QS 35:6. Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh bagimu, maka anggaplah ia musuh, karena
sesungguhnya syaitan-syaitan itu hanya mengajak golongannya supaya mereka menjadi
penghuni neraka yang menyala-nyala
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Rertakwalah (berhati-hatilah)
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QS 8:25. Dan bertakwalah dari fithah yang tidak hanya menimpa orang-
orang yang dzalim saja di antara kamu dan ketahuilah bahwa Allah amat
keras siksaan-Nya.
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Hari kiamat semakin mendekat,

ilmu akan dicabut, fitnah akan banyak muncul, sifat kikir akan merajalela dan banyak terjadi haraj. Para
sahabat bertanya: Apakah hargj itu? Rasulullah Saw. menjawab: Yaitu pembunuhan. 2"’
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Hadist riwayat Hudzaifah bin Yaman r.a.: Hudzaifah bin Yaman berkata: Demi Allah, aku adalah orang
yang paling mengetahui setiap fitnah yang akan terjadi dari sejak zamanku sekarang sampai hari kiamat,
karena Rasulullah Saw. pernah membisikkan kepadaku sesuatu tentang hal itu yang tidak pernah
dibicarakan kepada orang selainku. Tetapi Rasulullah Saw. pernah bersabda ketika beliau bicara dalam
suatu majelis yang aku hadiri tentang fitnah. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda sambil menyebut satu-
persatu fitnah-fitnah itu di antaranya adalah tiga fitnah yang hampir tidak meninggalkan sesuatu apa
pun, di antaranya juga ada fitnah yang seperti hembusan angin musim panas, ada yang kecil dan ada
yang besar.”*®
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Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Fitnah yang menimpa seorang laki-laki dalam
urusan keluarganya, hartanya, anaknya, dan tetangganya akan dihapus oleh shalat, shadagah, amar
ma’ruf dan nahi munkar.” (H.R. Bukhari)

Hudzaifah berkata, aku pernah mendengar Rasulullah Saw., bersabda:
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“Fitnah-fitnah itu dihamparkan pada hati seperti tikar, helai demi helai. Hati mana pun yang
dimasukinya, maka akan memberikan noda hitam dan hati mana saja yang menolaknya, maka diberikan
noda putih padanya, sehingga dua hati itu menjadi hati yang putih seperti batu karang, sehingga fitnah
tidak membahayakannya, selama tegaknya langit dan bumi, dan hati lainnya berwarna hitam pekat,
seperti bejana yang terbalik, tidak mengetahui yang ma’ruf (baik) dan tidak juga yang munkar (buruk),
kecuali apa yang diinginkan hawa nafsunya.”**®

27 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6537; Imam Muslim hadist no. 4827; Imam Abu Dawud 3714

28 Diriwayatkan oleh Imam Bukhari hadist no. 6114; Imam Muslim hadist no. 5146; Imam Abu Dawud 3702

219 Diriwayatkan al-Bukhari (11/8, 111/301, 1V/110, V/603 dan XIII/48 Fat-hul Baari, secara ringkas dan Muslim
(144) dan ini adalah lafazh dari riwayatnya. Juga diriwayatkan at-Tirmidzi (2258), al-Hakim (V/468) dengan
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Dari Mahmud bin Labid r.a., bahwasanya Nabi Saw. bersabda, “Ada dua hal yang dibenci anak Adam,
yang pertama adalah kematian, padahal kematian itu lebih baik daripada fitnah. (Yang kedua), ia
membenci harta yang sedikit, padahal harta yang sedikit itu berarti lebih sedikit hisabnya.” (H.R. Ahmad)
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Hadist riwayat Usamah bin Zaid r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: Tidaklah aku tinggalkan
suatu fitnah sesudahku bagi laki-laki yang paling berat, yaitu wanita.?*

Abu Sa'id Al- Khudri radhiyallahu '‘anhu mengatakan, RasquIIah Saw. bersabda
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'Sesungguhnya dunia ini manis lagi hijau, dan sungguh Allah menjadikan kalian sebagai khalifah di
atasnya, lalu Dia akan melihat bagaimana kalian berbuat. Maka bertakwalah (berhati-hatilah) kalian
terhadap dunia dan bertakwalah (berhati-hatilah) kalian terhadap wanita, karena awal fitnah yang
menimpa Bani Israil dari wanitanya.' (HR. Muslim no. 6883)
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Sesungguhnya tidak ada seorang nabi pun sebelumku melainkan diwajibkan baginya memberi petunjuk
kepada umatnya tentang kebaikan yang ia ketahui, dan memperingatkan kepada mereka tentang
keburukan yang ia ketahui. Dan sesungguhnya ketentraman umat ini dijadikan pada permulaannya
(generasi pertamanya) dan kelak malapetaka akan menimpa akhir dari umat ini, juga akan terjadi banyak
perkara yang kalian ingkari. Fitnah-fitnah datang menimpa mereka secara beriringan. Suatu fitnah
(cobaan) datang, lalu seorang mukmin berkata,”Inilah dia,” kemudian fitnah itu lenyap, tetapi disusul
lagi oleh fitnah yang lain. Maka orang mukmin berkata,” ini dia, ini dia.” Maka barang siapa yang ingin
dijauhkan dari neraka dan dimasukkan ke dalam surga, hendaklah ketika maut datang menjemputnya ia
dalam keadaan beriman kepada Allah dan hari kemudian. Dan hendaklah ia memberikan kepada orang
lain hal-hal yang ia sukai bila diberikan kepada dirinya. Barang siapa yang berbaiat (berjanji setia) kepada
seorang imam, lalu si imam memberikan kepadanya apa yang dijanjikannya dan apa yang didambakan
hatinya, maka hendaklah ia taat kepadanya sebatas kemampuannya. Dan jika datang orang lain yang
hendak menyainginya (merebutnya), maka penggallah leher orang lain itu. (H.R. Muslim)

redaksi lain. Dan dishahifan olehnya dengan syar@yaikhan(al-Bukhari dan Muslim), disepakati oleh adz-
Dzahabi. Diriwayatkan pula oleh Ahmad (V/405).
220 piriwayatkan oleh Al-Bukhari hadist no. 4706; Muslim hadist no. 4923; Tirmidzi hadist no. 2704.
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DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR - SEBELUM SALAM
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Hadist riwayat Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. bersabda: Bila salah seorang kalian sedang
duduk tahiyat, hendaklah ia memohon perlindungan kepada Allah dari empat perkara. Lalu beliau

berdoa: “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon perlindungan kepada-Mu dari siksa neraka jahanam,
dari siksa kubur, dari fitnah kehidupan dan kematian, serta dari fitnah jahat Almasih Dajjal.”**
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Hadist riwayat Aisyah r.a., istri Nabi Saw.: Bahwa Rasulullah Saw. dalam shalatnya berdoa “Ya Allah!
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah
Almasih Dajjal. Aku berlindung kepada-Mu dari fitnah kehidupan dan kematian. Ya Allah, Sesungguhnya
aku berlindung kepada-Mu dari dosa dan hutang”. Seseorang berkata kepada beliau: Betapa seringnya
baginda memohon perlindungan dari beban hutang ya Rasulullah. Rasulullah Saw. menjawab:
Sesungguhnya, seseorang bila berhutang, maka ia akan berbicara lalu bohong, berjanji lalu ingkar ***

DOA SETELAH TASYAHUD AKHIR - SEBELUM SALAM
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“Ya Allah, dengan ilmu-Mu atas hal ghaib dan dengan kekuasaan-Mu atas seluruh makhluk, hidupkan
aku sekiranya menurut pengetahuan-Mu hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan aku sekiranya
menurut ilmu Engkau kematian itu lebih baik bagiku. Ya Allah, sesungguhnya aku mohon kepada-Mu
agar selalu takut kepada-Mu dalam keadaan sembunyi (sepi) atau ramai. Aku memohon kepada-Mu,
untuk selalu mengatakan kalimat haq di saat ridha maupun di saat marah. Aku memohon kepada-Mu,
kesederhanaan di saat kaya atau di saat fakir, aku memohon kepada-Mu agar diberi kenikmatan yang
tidak pernah habis dan aku memohon kepada-Mu, agar diberi penyejuk mata yang tak pernah putus.
Aku memohon kepada-Mu agar aku dapat ridha setelah menerima keputusan (qadha)-Mu. Aku
memohon kepada-Mu hidup yang menyenangkan setelah mati. Aku memohon kepada-Mu kenikmatan
memandang wajah-Mu (di Surga), dan kerinduan bertemu dengan-Mu, tanpa menimbulkan bahaya dan
membahayakan dan tidak pula menimbulkan fitnah yang menyesatkan. Ya Allah, hiasilah kami dengan
keimanan dan jadikanlah kami sebagai penunjuk jalan (lurus) yang memperoleh bimbingan dari-Mu.”**

221 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadist no. 1288; Muslim hadist no. 924; Tirmidzi hadist no. 3528.
222 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadist no. 789; Muslim hadist no. 925; Abu Dawud hadist no.746, 1319
22 HR. An-Nasai 3/54-55 dan Ahmad 4/364. Dinyatakan oleh Al-Albani shahih dalam Shahih An-Nasai 1/281.
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“Ya Allah! Sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari bakhil (kikir), aku berlindung kepada—Mu dari
penakut, aku berlindung kepada-Mu dari dikembalikan ke usia yang terhina (pikun), dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah dunia dan siksa kubur.”***
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Hadist riwayat Anas bin Malik r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. biasa berdoa: Ya Allah! Aku berlindung
kepada-Mu dari kelemahan, kemalasan, sifat penakut, menyia-nyiakan usia dan dari sifat kikir. Aku juga
berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan dari fitnah kehidupan serta kematian.**
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Hadist riwayat Aisyah r.a., ia berkata: Aku mendengar Rasulullah Saw. selalu memohon perlindungan

dari fitnah Dajjal dalam shalatnya.?*®
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, yang t|dak terlampaui orang yang taat
dan durhaka, dari kejahatan yang diciptakan, dijadikan dan dibebaskan-Nya, dari kejahatan yang turun
dari langit, dari kejahatan yang naik ke langit, dari kejahatan yang diciptakan di bumi, dari kejahatan
yang keluar dari bumi, dari kejahatan fitnah malam dan siang, dari kejahatan setiap jalan, kecuali jalan
menuju kebaikan, Yaa Rahman.” *

DOA DALAM SHALAT JENAZAH
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“Ya, Allah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan dalam tanggungan-Mu dan dalam tali perlindungan-Mu.

Peliharalah dia dari fitnah kubur dan siksa Neraka. Engkau adalah Maha Setia dan Maha Benar.
Ampunilah dan rahmatilah dia. Sesungguhnya Engkau, Tuhan Yang Maha Pengampun lagi Penyayang.”**®

P

24 HR. Al-Bukhari dalam Fathul Baari 6/35.

2% Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadist no. 2611; Muslim hadist no. 4878; Tirmidzi hadist no. 3406, 3407

2% Diriwayatkan oleh Bukhari hadist no. 6596; Muslim hadist no. 923; Abu Dawud hadist no. 746

227 HR. Ahmad 3/419 dengan sanad yang shahih, Ibnus Sunni no. 637, lihat pula Majma’uz Zawa'id 10/127 dan
Takhrijuth Thahawiyah lil Arnauth 133.

22 HR. Ibnu Majah. Lihat Shahih Ibnu Majah 1/251 daruAbawud 3/211.
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CARA MENYELAMATKAN DIRI DARI FITNAH DAJJAL
“Barangsiapa yang hafal sepuluh ayat dari permulaan surat Al Kahfi, maka terpellhara dari (gangguan)
dajjal.”**
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“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon kepada-Mu agar senantiasa mengerjakan kebaikan,
meninggalkan kemungkaran, mencintai orang-orang miskin dan hendaklah Engkau mengampuni dosaku
serta merahmati aku. Sekiranya Engkau hendak menurunkan fitnah, maka matikanlah aku kembali
kepada-Mu, sedangkan aku tidak terkena bencana itu.”(H.R. Tirmidzi)**
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QS 8:28. Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu adalah fitnah dan sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala
yang besar.
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QS 8:73. Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka menjadi pellndung bagi sebagian yang lain, jika kamu
tidak melaksanakan apa yang telah diperintahkan Allah itu, niscaya akan terjadi fithah bumi dan kerusakan yang
besar.
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QS 64:14. Hai orang-orang mukmin, sesungguhnya di antara isteri-isterimu dan anak-anakmu ada yang menjadi
musuh bagimu. Maka berhati-hatilah kamu terhadap mereka dan jika kamu memaafkan dan tidak memarahi serta

mengampuni (mereka) Maka sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
QS 64:15. Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah, dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.
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QS 21:34. Kami tidak menjadikan hidup abadi bagi seorang manusiapun sebelum kamu (Muhammad); maka jikalau
kamu mati, apakah mereka akan kekal?

QS 21:35. Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati, kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan
sebagai fitnah dan hanya kepada kamilah kamu dikemba&ftkan.

229 HR. Muslim 1/555. Dan dalam riwayat lain, “ dari akhir surah Al kahfi”, Muslim 1/556.

230 palam hadist qudsi yang ditakhrijkan oleh Tirmidzi, Allah berfirmafiai"Muhammad, apabila kamu telah
shalat maka ucapkanlah

%31 sahabat Ibnu 'Abbas - yang diberi keluasan ilmu dalam tafsir al-Qur'an - menafsirkan ayat ini: "Kami akan
menguiji kalian dengan kesulitan dan kesenangan, kesehatan dan p&ekakdan dan kefakiran, halal dan haram,
ketaatan dan kemaksiatan, petunjuk dan kesesataisir(lbnu Jarip.
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QS 22:11. Dan di antara manusia ada orang yang menyembah Allah dengan berada di tepi[980]; maka jika ia
memperoleh kebajikan, tetaplah ia dalam keadaan itu, dan jika ia ditimpa oleh suatu fitnah, ia memalingkan
wajahnya. Rugilah ia di dunia dan di akhirat, yang demikian itu adalah kerugian yang nyata.

QS 22:12. la menyeru selain Allah, sesuatu yang tidak dapat memberi mudharat dan tidak memberi manfaat
kepadanya, yang demikian itu adalah kesesatan yang jauh.

QS 22:13. la menyeru sesuatu yang sebenarnya mudharatnya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang
diserunya itu adalah sejahat-jahat kawan.

[980] Maksudnya: tidak dengan penuh keyakinan.
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QS 29:10. Dan di antara manusia ada orang yang berkata: "Kami beriman kepada Allah", maka apabila ia disakiti
(karena ia beriman) kepada Allah, ia menganggap fithah manusia itu sebagai azab Allah dan sungguh jika datang
pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan berkata: "Sesungguhnya kami adalah besertamu". bukankah Allah
lebih mengetahui apa yang ada dalam dada semua manusia?

QS 29:11. Dan sesungguhnya Allah benar-benar mengetahui orang-orang yang beriman dan sesungguhnya Dia
Mengetahui orang-orang yang munafik.
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QS 22:52. Dan kami tidak mengutus sebelum kamu seorang Rasulpun dan tidak seorang Nab|, melainkan apabila ia
mempunyai sesuatu keinginan, syaitanpun memasukkan godaan-godaan terhadap keinginan itu, Allah
menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan Allah menguatkan ayat-ayat-Nya dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana,

QS 22:53. Agar Dia menjadikan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, sebagai fithah bagi orang-orang yang di
dalam hatinya ada penyakit dan yang kasar hatinya dan sesungguhnya orang-orang yang zalim itu, benar-benar
dalam permusuhan yang sangat,

QS 22:54. Dan agar orang-orang yang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Quran itulah yang haq dari
Tuhan-mu lalu mereka beriman dan tunduk hati mereka kepadanya dan sesungguhnya Allah adalah pemberi
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus.
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QS 111:4. Dan (begitu pula) istrinya, pembawa kayu bakar[1608].
[1608] Pembawa kayu bakar dalam bahasa Arab adalah kiasan bagi penyebar fithah
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QS 39:49. Maka apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru kami, kemudian apabila kami berikan kepadanya
nikmat dari kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku". Sebenarnya itu
adalah fitnah, tetapi kebanyakan mereka itu tidak mengetahui
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QS 10:85. Lalu mereka berkata: "Kepada Allahlah kami bertawakkal! Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan
kami sasaran fitnah bagi kaum yang dzalim,
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QS 4:91. Kelak kamu akan dapati (golongan-golongan) yang lain, yang bermaksud supaya mereka aman dari pada
kamu dan aman (pula) dari kaumnya. setiap mereka diajak kembali kepada fithah, merekapun terjun kedalamnya.

Karena itu jika mereka tidak membiarkan kamu dan (tidak) mau mengemukakan perdamaian kepadamu, serta

(tidak) menahan tangan mereka (dari memerangimu), maka tawanlah mereka dan bunuhlah mereka dan merekalah
orang-orang yang kami berikan kepadamu alasan yang nyata (untuk menawan dan membunuh) mereka.
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QS 25:20. Dan kami tidak mengutus rasul-rasul sebelummu, melainkan mereka sungguh memakan makanan dan
berjalan di pasar-pasar dan kami jadikan sebahagian kamu fithah bagi sebahagian yang lain, maukah kamu bersabar?
dan adalah Tuhanmu Maha Melihat.
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QS 60:5. "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau jadikan kami fithah bagi orang-orang kafir dan ampunilah kami Ya
Tuhan kami. Sesungguhnya Engkaulah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana".
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Bertakwalah (berhati-hatilah)
feiﬂﬁmfﬂp kezhaliman
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Dari Jabir Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam
bersabda: "Bertakwalah (berhati-hatilah) dari kezhaliman karena kezhaliman
ialah kegelapan pada hari kiamat dan bertakwalah (berhati-hatilah) dari sifat
kikir karena ia telah membinasakan orang sebelummu dan menggiring mereka
kepada pertumpahan darah dan menghalalkan segala yang dilarang."**

232 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Ahmad
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Dari Anas ibnu Malik, dari Nabi Saw. yang pernah bersabda
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Kedzaliman (perbuatan aniaya) itu ada tiga macam, yaitu kedzaliman (perbuatan aniaya) yang tldak
diampuni oleh Allah, kedzaliman (perbuatan aniaya) yang diampuni oleh Allah dan kedzaliman
(perbuatan aniaya) yang tidak dibiarkan begitu saja oleh Allah barang sedikitpun darinya. Adapun
kedzaliman (perbuatan aniaya) yang tidak diampuni oleh Allah ialah perbuatan syirik (mempersekutukan
Allah). Allah telah berfirman,”Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliaman
yang besar” (Lukman:13). Adapun kedzaliman (perbuatan aniaya) yang diampuni oleh Allah ialah
kedzaliman (perbuatan aniaya) para hamba terhadap dirinya masing-masing menyangkut dosa antara
mereka dengan Tuhan mereka. Dan adapun mengenai kedzaliman (perbuatan aniaya) yang tidak
dibiarkan oleh Allah ialah kedzaliman (perbuatan aniaya) sebagian hamba kepada sebagaian yang lain,
hingga Allah memperkenankan sebagian dari mereka untuk menuntut balas kepada sebagaian yang lain
(yang berbuat aniaya). (H.R. Al-Bazzar)
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Bukhari meriwayatkan dari Anas r.a., ia telah berkata: “Rasulullah Saw bersabda: ‘Tolonglah saudaramu
baik yang berbuat zhalim maupun yang dizhaliminya.” Seseorang berkata: “Wahai Rasulullah, aku tentu
akan menolongnya jika seseorang terzhalimi, namun bagaimanakah cara menolong seseorang yang
berbuat zhalim?’ Beliau bersabda: ‘Engkau menghalangi atau mencegahnya dari berbuat zhalim,
begitulah cara menolongnya.”
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Dari Hudzaifah r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Janganlah kalian menjadi orang yang hanya
ikut-ikutan dengan mengatakan, ‘Jika orang-orang berbuat baik, kami pun berbuat baik. Jika mereka
dzalim, kamipun zhalim.” Akan tetapi teguhkanlah diri kalian. Bila orang-orang berbuat baik, kalian pun
berbuat baik. Dan jika mereka berbuat buruk, janganlah kalian berbuat zhalim.” (H.R. Tirmidzi)

Dari Ali ibnu Bazimah, RasquIIah Saw. bersabda
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Tidak, demi Allah, kamu harus amar ma’ruf dan nahi munkar, dan kamu harus mencegah perbuatan
orang yang zhalim, membujuknya untuk mengikuti jalan yang benar atau kamu segerakan dia untuk
mengikuti jalan yang benar. (H.R. Turmudzi dan Ibnu Majah)
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Dari Abu Bakar Ash-Shiddiq, ia berkata,”Wahai sekalian manusia, hendaklah kalian membaca firman
Allah,’Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu, tiadalah orang yang sesat itu akan memberi
mudharat kepadamu apabila kamu telah mendapat petunjuk.’” (QS Al Maidah (5):105). Aku pernah
mendengar rasulullah bersabda,’Jika manusia melihat orang yang zhalim, namun mereka tidak berbuat
apapun (untuk mencegah) dengan kekuatannya, maka dikhawatirkan Allah akan menurunkan hukuman
kepada mereka semuanya karena perbuatan itu’.” (HR. Tirmidzi, Ilbnu Majah)

Dari Amir ibnu Sa’d ibnu Waqqas, dari ayahnya yang menceritakan, “Kami berangkat bersama
Rasulullah Saw. hingga sampailah kami di masjid Bani Mu’awiyah. Lalu Nabi Saw. masuk dan shalat dua
rakaat, kami pun ikut shalat bersamanya. Nabi Saw. bermunajat kepada Tuhannya cukup lama,
kemudian beliau bersabda:
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‘Aku memohon kepada Tuhanku tiga perkara, yaitu aku memohon agar umatku tidak dibinasakan oleh
tenggelam (banjir), maka Dia mengabulkan permintaanku. Dan aku memohon kepada-Nya agar umatku
tidak dibinasakan oleh paceklik, maka Dia mengabulkan permintaanku. Dan aku memohon kepada-Nya
agat Dia tidak menjadikan keganasan mereka ada di antara sesama mereka, tetapi Dia tidak
mengabulkan permintaanku’.” (H.R. Ahmad, hadits ini diriwayatkan juga oleh Imam Muslim sendiri).

Imam Ahmad mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Mu’awiyah, telah
menceritakan kepada kami Al-A’'masy, dari Ibrahim, dari Al-gamah, dari Abdullah yang mengatakan
bahwa ketika ayat ini diturunkan:
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Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezdaliman (Al-An’am:82)
Maka hal ini terasa berat oleh mereka (para sahabat). Lalu mereka berkata, “Wahai Rasulullah, siapakah
di antara kita yang tidak pernah berbuat anlaya terhadap diri sendlrl?” Nabi Saw. bersabda:
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Sesungguhnya hal itu bukan seperti apa yang kalian maksudkan. Tidakkah kalian mendengar apa yang
telah dikatakan oleh seorang hamba yang saleh (Lugman), “Hai anakku, janganlah kalian
mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan Allah adalah benar-benar kezhaliman yang

besar” (Lugman:13) Sesungguhnya yang dimaksud dengan zhalim hanyalah syirik (mempersekutukan
Allah)
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Dari Abu Bakrah, ia berkata, “Rasulullah saw. bersabda, ‘Tidaklah ada perbuatan dosa yang akan
disegerakan siksanya bagi pelakunya oleh Allah di dunia dan disisakan baginya di Akhirat selain
kesewenang-wenangan (kezhaliman) dan memutus silaturahim’.” (HR. Ibnu Majah)

Di dalam kitab Shahih Bukhari melalui hadits Qatadah dari Abul Mutawakkil An-Naji, dari Abu
Sa’id Al-Khudri yang menceritakan bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda:
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Apabila orang-orang mukmin selamat dari neraka, mereka ditahan di atas sebuah jembatan yang
terletak di antara surga dan neraka. Lalu dilakukan gisas berkenaan dengan kedzaliman-kedzaliman yang
terjadi di antara mereka ketika di dunia. Setelah mereka dibersihkan dan disepuh (dari hal tersebut),
barulah mereka diizinkan untuk memasuki surga. Demi Zat yang jiwaku berada di dalam genggaman
kekuasaan-Nya, sesungguhnya seseorang di antara mereka terhadap kedudukannya di surga, lebih ia
ketahui ketimbang tempat tinggalnya sewaktu di dunia.
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Imam Ahmad mengatakan, dari Ugbah ibnu Amir r.a., yang menceritakan bahwa ia bersua
dengan Rasulullah Saw., lalu ia mengulurkan tangannya, menyalami tangan Rasulullah Saw., kemudian
bertanya, “Wahai Rasulullah, ceritakanlah kepadaku tentang amal-amal perbuatan yang paling utama.”
Rasulullah Saw. bersabda:
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Hai Ugbah, bersilaturahmilah kamu kepada orang yang memutuskannya darimu, berilah orang yang
mencegah sesuatu darimu, dan berpalinglah dari orang yang mendzalimimu.

Disebutkan di dalam hadits shahih dari Nabi Saw. bahwa Allah Swt. Berfirman dalam hadits
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“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan kezhaliman atas diri-Ku dan Aku
menjadikannya di antara kalian sebagai sesuatu yang diharamkan. Maka janganlah kalian saling
menzhalimi.”?*
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Sembahlah Allah seolah-olah kamu melihat-Nya. Jika engkau tidak melihat-Nya, sesunguhnya Dia

melihatmu. Bercerminlah kepada orang-orang yang sudah meninggal dunia, dan bertakwalah (berhati-

hatilah) terhadap orang yang dizhalimi, karena doanya mustajab (dikabulkan). (H.R. Abu Nu’aim dari
Zaid bin Argam)®*

Qudsi:

231 R. Muslim (4/1994, hadits no. 2577); At-Tirmidzi (bab 15, hadits no. 2613)
234 Dj hasankan oleh al Albani dalam kitan Jami’ ash Shaghir
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Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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“Barang siapa yang pernah melakukan tindak kezhaliman kepada seseorang, baik berkaitan dengan
harga dirinya, atau lain hal, hendaknya ia segera menyelesaikan kezhaliman itu dengannya, sebelum
datang suatu hari yang padanya tidak ada lagi uang dinar atau dirham (hari kiamat). (Bila telah terlanjur
datang) hari itu, maka bila pelaku kezhaliman memiliki pahala amal kebaikan, niscaya diambilkan
tebusannya dari pahalanya itu sebesar kezhaliman yang pernah ia lakukan. Dan bila ia tidak lagi memiliki
pahala amal kebaikan, diambilkan dari dosa kemaksiatan orang yang ia zhalimi, lalu dibebankan
kepadanya." (Riwayat Bukhari)

Dari Abu Amir Al Himsi mengatakan bahwa, "Tsauban berkata,
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'Tidak ada dua orang yang bertengkar melebihi tiga hari, salah satunya disakiti, kemudian kedua-duanya
mati dalam keadaan pertengkaran tersebut, maka keduanya akan binasa. Tidak ada seorang tetangga
yang menzhalimi tetangganya dan memusuhinya, sehingga dia terpaksa ke luar dari rumahnya, maka
niscaya dia (tetangga yang menzhalimi) akan binasa.'"" (H.R. Bukhari)
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"Siapapun yang berbuat aniaya atas sejengkal tanah, Allah akan membebaninya, menggalinya sampai batas tUJuh

bumi, kemudian mengalungkannya sampai hari kiamat, hingga Dia menyelesaikan perkara seluruh manusia.
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Muslim meriwayatkan dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah Saw. bersabda: “Jauhilah oleh kalian
berprasangka, sebab prasangka itu merupakan perkataan yang paling buruk. Janganlah kalian saling
memata-matai, saling bersaing, saling membenci, dan saling berpaling. Jadilah kalian hamba-hamba
Allah yang saling bersaudara sebagaimana Allah telah memerintahkan. Muslim yang satu dengan muslim
yang lainnya: dia tidak pantas mendzaliminya, merendahkannya, dan menghinanya. Taqwa itu ada di
sini, seraya beliau menunjuk ke dadanya. “Cukuplah seseorang dikatakan berbuat dosa jika dia
menghina saudaranya sesama muslim. Setiap muslim atas muslim lainnya haram darahnya

kehormatannya, dan hartanya. Sesungguhnya Allah tidak melihat kepada postur tubuh dan paras kalian,
namun Dia melihat kepada hati kalian.”
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35 Hadits ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban di dalam kit&bhahih-nya(1167), Imam Ahmad (4/173),
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Mintalah perlindungan kepada Allah dari kefakiran dan kepapaan, dan dari kezhaliman atau berbuat
zhalim (H.R. Thabrani dari Ubadah bin Shamit).
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Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kefakiran, kekurangan dan kehinaan. Dan aku berlmdung
kepada-Mu dari menzhalimi dan dizhalimi. (H.R. Abu Daud, An-Nasa’i, Ibnu Majjah, dari Abu Hurairah).
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“Aku memohon ampunan kepada Allah Yang Maha Agung. Ya Tuhan kami, kami telah menzhalimi diri
kami sendiri, sekiranya Engkau tidak mengampuni dosa kami dan tidak merahmati kami, niscaya kami
termasuk golongan orang yang merugi. Ya Tuhan kami, ampunilah dosa kami, kesalahan kami, kekafiran
kami, kejahatan kami dan wafatkanlah kami bersama orang—orang yang baik. Tidak ada Tuhan yang
berhak disembah selain Engkau, Maha Suci Engkau. Sesungguhnya aku termasuk golongan orang yang
zhalim. Ya Allah, ampunilah dosaku seluruhnya, yang kecil dan yang besar, yang pertama dan yang akhir,
yang sengaja dan yang tidak disengaja.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan Hakim)

DOA SETELAH TASYAHHUD AKHIR — SEBELUM SALAM

Di dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim diriwayatkan sebuah hadis melalui Abdullah
ibnu Amr ibnul Ash r.a., dari sahabat Abu Bakar Ash-Shidiq r.a.:
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Bahwa ia pernah berkata kepada Rasulullah Saw., “Ajarkanlah kepadaku suatu doa yang aku panjatkan
di dalam shalatku.” Nabi Saw. bersabda, “Ya Allah! Sesungguhnya nafsuku telah berbuat zhalim yang
banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa-dosa kecuali Engkau. Oleh karena itu, ampunilah dosa-
dosaku dan berilah rahmat kepadaku. Sesungguhnya Engkau Maha Pengampun dan Maha
Penyayang.”**

36 |mam Nawawi dalam kitalal Adzkarmemberi keterangan sebagai berikut: Kami mencatat dengan kalimat
zhulman katsiirarmemakai hurufsa dalam sebagaian besar riwayat. Tetapi dalam sebagian riwayat Imam Muslim
disebutkarkabiran memakai huruba.

Kedua riwayat itu samaasan(baik)nya, maka dianjurkan agar digabungkan. Untuk itu, boleh diucapkdman
katsiiran kabiiran(dengan perbuatan aniaya yang banyak lagi besar).

Imam Bukhari di dalam kitaBhahiknya, demikian pula Imam Baihagi dan selain keduanya dari kalangan imam
ahli hadis, berpegang kepada hadis ini sebagai dalil mereka dalam masalah doa di akhir shalat. Hal ini merupakan
pengambilan dalil yang shahih (benar), karena sesungguhnya perkataan Abu Bakdbataam, Shalatky
memberikan pengertian umum mencakup semua, dan dapat diyakinkan bahwa tempat yang cocok untuk doa tersebut
adalah diantara tasyahhud dan salam.

225



Menﬂena/ takwa

DOAKELUARRUMAH o / )
.@@”’,,.3\(3;4_;\5\‘35;\ (xu JJ J) Jv AR Ju;; V@U\

“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepadaMu, jangan sampai aku sesat atau disesatkan (setan atau
orang yang berwatak setan), berbuat kesalahan atau disalahi, menganiaya atau dianiaya (orang), dan
berbuat bodoh atau dibodohi”. **’
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QS 6:82. Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka
Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.
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QS 4:168. Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan melakukan kezaliman, Allah sekali-kali tidak akan
mengampuni mereka dan tidak akan menunjukkan jalan kepada mereka,

QS 4:169. Kecuali jalan ke neraka jahannam, mereka kekal di dalamnya selama-lamany. dan yang demikian itu
adalah mudah bagi Allah.
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QS 11:113. Dan janganlah kamu cenderung kepada orang-orang yang zalim[740] yang menyebabkan kamu
disentuh api neraka, dan sekali-kali kamu tiada mempunyai seorang penolongpun selain daripada Allah, kemudian
kamu tidak akan diberi pertolongan.

[740] cenderung kepada orang yang zalim maksudnya menggauli mereka serta meridhai perbuatannya. akan tetapi
jika bergaul dengan mereka tanpa meridhai perbuatannya dengan maksud agar mereka kembali kepada kebenaran
atau memelihara diri, maka dibolehkan.
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QS 30:9. Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi dan memperhatikan bagaimana akibat
(yang diderita) oleh orang-orang sebelum mereka? orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka dan telah
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah mereka makmurkan dan telah

datang kepada mereka rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak
berlaku zalim kepada mereka, akan tetapl merekalah yang berlaku zalim kepada diri sendiri.
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QS 2:165. Dan diantara manusia ada orang-orang yang menyembah tandingan-tandingan selain Allah; mereka
mencintainya sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang yang beriman amat sangat cintanya kepada
Allah dan jika seandainya orang-orang yang berbuat zalim itu mengetahui ketika mereka melihat siksa (pada hari
kiamat), bahwa kekuatan itu kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksaan-Nya (niscaya mereka
menyesal).

3"HR. seluruh penyusun kitab Sunan, dan lihat Shahih At-Tirmidzi 3/152 dan Shahih Ibnu Majah 2/336.
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QS 42:39. Dan orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim mereka membela diri.

QS 42:40. Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang siapa memaafkan dan berbuat
baik[1345] Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim.

QS 42:41. Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, tidak ada satu dosapun terhadap
mereka.

QS 42:42. Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia dan melampaui batas di
muka bumi tanpa hag. mereka itu mendapat azab yang pedih.

QS 42:43. Tetapi orang yang bersabar dan mema'afkan, sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang
diutamakan.

QS 42:44. Dan siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada baginya seorang pemimpinpun sesudah itu dan kamu
akan melihat orang-orang yang zalim ketika mereka melihat azab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali?"

QS 42:45. Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tunduk karena (merasa) hina,
mereka melihat dengan pandangan yang lesu dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesungguhnya orang-orang
yang merugi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan keluarga mereka pada hari kiamat[1346].
Ingatlah, sesungguhnya orang- orang yang zalim itu berada dalam azab yang kekal.

[1345] yang dimaksud berbuat baik di sini ialah berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya.

[1346] yang dimaksud dengan kehilangan diri dan keluarga ialah tidak merasakan kenikmatan hidup abadi karena disiksa.
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QS 14:42. Dan janganlah sekali-kali kamu mengira, bahwa Allah lalai dari apa yang diperbuat oleh orang-orang
yang zalim. Sesungguhnya Allah memberi tangguh kepada mereka sampai hari yang pada waktu itu mata terbelalak
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QS 10:44. Sesungguhnya Allah tidak berbuat zalim kepada manusia sedikitpun, akan tetapi manusia itulah yang
berbuat zalim kepada diri mereka sendiri.

cuo s

QS 29:49. Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu dan
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang zalim.
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QS 21:87. Dan (ingatlah kisah) Dzun Nun (Yunus), ketika ia pergi dalam keadaan marah, lalu ia menyangka bahwa
kami tidak akan mempersempitnya (menyulitkannya), maka ia menyeru dalam keadaan yang sangat gelap: "Bahwa
tidak ada Tuhan selain Engkau. Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku adalah termasuk orang-orang yang zalim."
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QS 49:11. Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan kumpulan yang lain,
boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik dan janganlah suka mencela dirimu sendiri[1409] dan
jangan memanggil dengan gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang
buruk sesudah iman[1410] dan barangsiapa yang tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.

[1409] Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karana orang-orang mukmin seperti satu
tubuh.

[1410] panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan kepada orang yang sudah
beriman, dengan panggilan seperti: Hai fasik, Hai kafir dan sebagainya.
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QS 46:12. Dan sebelum Al Quran itu telah ada Kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat, dan ini (Al Quran) adalah

Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan kepada orang-orang yang zalim dan
memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik.
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QS 42:8. Dan kalau Allah menghendaki niscaya Allah menjadikan mereka satu umat (saja), tetapi dia memasukkan

orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. dan orang-orang yang zalim tidak ada bagi mereka
seorang pelindungpun dan tidak pula seorang penolong.
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QS 29:49. Sebenarnya, Al Quran itu adalah ayat-ayat yang nyata di dalam dada orang-orang yang diberi ilmu dan
tidak ada yang mengingkari ayat-ayat kami kecuali orang-orang yang zalim.

,4_,1 g_ww s G 5aads Lz of <G JUsJTs upﬂb eynidl Je wUNT 0 u;

&45.3 . jg_,SfMJlj dé:Mbcx_n_Mle Al u:u.f_i = Y).é_;- L/;jlja L)g

o
N

bz Frage. 20 L o are L o a7
() Loz Dsad Al 087 501y Cre5al]

QS 33:72. Sesungguhnya kami telah mengemukakan amanat[1233] kepada langit, bumi dan gunung-gunung, maka
semuanya enggan untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu
oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh,

QS 33:73. Sehingga Allah mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang-orang musyrikin
laki-laki dan perempuan; dan sehingga Allah menerima taubat orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan dan
adalah Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

[1233] yang dimaksud dengan amanat di sini ialah tugas-tugas keagamaan.
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QS 1972. Kemudian kami akan menyelamatkan orang-orang yang bertakwa dan membiarkan orang-orang yang

zalim di dalam neraka dalam keadaan berlutut.
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QS 45:19. Sesungguhnya mereka sekall kali tidak akan dapat menolak dari kamu sedikitpun dari siksaan Allah dan
Sesungguhnya orang-orang yang zalim itu sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yangllain dan
adalah pelindung orang-orang yang bertakwa

229



Menﬂena/ takwa

Rertakwalah (berhati-hatilah)
ferﬁmfﬂp J'yim'é

Dari Abu Ali, seorang laki-laki dari Bani Kahil dia berkata, Abu Musa al-Asy'ari
berkhutbah kepada kami, dia berkata,

z
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"Wahai sekalian manusia, bertakwalah kalian terhadap syirik ini, karena ia lebih
samar daripada langkah semut hitam." Lalu Abdullah bin Hazan dan Qais bin al-
Mudharib berdiri kepadanya dan berkata, "Demi Allah kamu harus keluar dari
apa yang kamu katakan atau kami akan mendatangi Umar, diizinkan untuk kami
atau tidak diizinkan." Abu Musa menjawab, "Aku keluar dari apa yang aku
katakan, Rasulullah Saw. berkhutbah kepada kami pada suatu hari. Beliau
bersabda, 'Wahai sekalian manusia, bertakwalah kalian terhadap syirik ini
karena ia lebih samar daripada langkah semut." Maka orang-orang berkata
kepada Rasulullah, 'Bagaimana kami menjauhinya, sementara ia lebih samar
daripada langkah semut ya Rasulullah?' Rasulullah menjawab Ucapkanlah
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"Ya Allah sesungguhnya kami berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu

dengan sesuatu yang kami ketahui dan kami memohon ampun dariMu dari apa
yang tidak kami ketahui."**®

38 Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani.
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Dari Mahmud bin Labid r.a., bahwa RasquIIah Saw. bersabda
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"Sesungguhnya perkara yang paling aku takutkan terhadap kalian adalah syirik kecil. Kata mereka, "Apa
itu syirik kecil ya Rasulullah?" Nabi menjawab, "Riya". Apabila Allah Azza wa Jalla membalas manusia
sesuai dengan amal perbuatan mereka, Dia berfirman, "Pergilah kalian kepada orang-orang yang kalian
pamerkan (amal-amal kalian) kepada mereka maka lihatlah, adakah kalian mendapatkan balasan di sisi
mereka?"**

Dari Abu Said bin Abu Fadhalah -dia termasuk sahabat- dia berkata, aku mendengar Rasulullah
Saw bersabda,
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"Jika Allah mengumpulkan orang-orang pertama dan terakhlr pada Hari K|amat, hari yang tidak ada
keraguan padanya, seorang penyeru berseru, '‘Barangsiapa telah menyekutukan Allah dengan seseorang

dalam amalnya maka hendaknya meminta pahala kepadanya karena Allah adalah Yang paling tidak
membutuhkan persekutuan."**

Dari Abu Hindun ad-Dari r.a., bahwa dia mendengar Rasulullah Saw. bersabda,
Aot Ll 55 4 A (el dasag o s 56
“Barangsiapa yang berbuat karena ingin dilihat (riya’) dan ingin di dengar (sum’ah), Allah akan
memperlihatkan dan memperdengarkan (niat) orang itu pada hari Kiamat.”**!

Dari Muadz bin Jabal r.a., dari Rasulullah Saw. bersabda,
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“Tidak ada seorang hamba yang berdiri di dunia di atas pijakan sum’ah dan riya’ kecuali Allah akan

mempermalukannya dengan memperlihatkan niat busuknya pada hari Kiamat di hadapan makhluk-
makhluk-Nya.”***

Diriwayatkan dari Aisyah r.a., dari Nabl Saw. bersabda
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“Barangsiapa membangun suatu masjid bukan karena riya’ dan sum’ah, maka Allah membangun
untuknya sebuah rumah di surga.”***

39 Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik, Ibnu Abi ad-Duniya, al-Baihagi datanhddan lain-lainnya.
40 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam Kitad-Tafsirdari Sunannya, Ibnu Majah, Ibnu Hibban dalam Shahihnya
dan al-Baihagqi.
241 Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad baik (jayid) dan al-Baihagi.
242 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dengan sanad hasan.
243 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalaahMu’jam al-Ausath
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Dari Rubalh b|n Abdurrahman bin Abu Sald al-Khudri dari bapaknya darl kakeknya dia berkata,
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"Rasulullah Saw. mendatangi kami sedangkan kami pada saat itu sedang membicarakan al-Masih ad-
Dajjal, maka beliau bersabda, 'Bersediakah kalian aku beritaku sesuatu yang menurutku lebih aku
khawatirkan terhadap kalian dari al-Masih ad-Dajjal?' Kami menjawab, 'Tentu ya Rasulullah.' Rasulullah
bersabda, 'Syirik yang samar, yaitu seseorang mendirikan shalat maka dia memperindah shalatnya
karena merasa ada orang yang melihat shalatnya'."**

Dari Ibnu Abbas berkata ;
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"Barangsiapa yang memamerkan sesuatu dari amalnya di dunia, Allah akan mewakilkannya kepada
orang yang melihatnya itu pada Hari Kiamat dan berfirman, 'Lihatlah apakah orang ini dapat
memberikanmu sesuatu?" ***
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Dari ‘Ubadah bin Ash-Shamit r.a., ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Barangsiapa

mati dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, sungguh Allah mengharamkannya
dari api neraka.”” (H.R. Nasa’i)

Dari Ubay bin Kaab r.a., berkata, Rasulullah §aw. bersabda,
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“Sampaikan berita gembira kepada umat ini bahwa mereka akan meraih kemuliaa’n, agama dan

ketinggian (kejayaan) serta kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang melakukan
amal akhirat demi dunia, maka di akhirat dia tidak memperoleh bagian apa-apa.”**®
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Dari Mu’adz bin Jabal r.a., dari Nabi Saw., beliau bersabda, “Tahukah kamu apakah hak hamba kepada
Allah dan hak Allah kepada hamba?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Beliau bersabda,
“Sesungguhnya hak hamba kepada Allah adalah menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan
sesuatu pun. Sedang hak Allah ‘Azza wa Jalla kepada hamba ialah tidak mengadzab orang yang tidak
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun.” (H.R. Muslim)

24 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan al-Baihag;.

245 piriwayatkan oleh al-Baihagi secarsmuquf.

24® Diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu Hibban, dalam shahihnya, al-Hakim dan al-Baihaqi, al-Hakim berkata,
“Sanadnya shahih.”
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Dari Jabir bin ‘Abdillah r.huma., ia berkata, “Aku mendengar RasquIIah Saw. bersabda, ‘Barangsiapa
menjumpai Allah dalam keadaan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, niscaya ia masuk surga.
Barangsiapa menjumpai-Nya dalam keadaan menyekutukan-Nya dengan sesuatu, niscaya ia masuk
neraka.” (H.R. Muslim)

G e A &

B :Jag 52 40 JB) -6 Jas ale wa rvf)‘vﬁdu‘
(B41 sl 55 x5 o b (g8 a8 BT Yae | Jas

Dari Abu Hurairah r.a., bahwa Rasulullah saw. bersabda, ‘Allah Azza wa Jalla berfirman, “Aku tidak
membutuhkan sekutu yang mempersekutukan-Ku. Barangsiapa mengerjakan suatu perbuatan dengan
menyekutukan selain diri-Ku, maka Aku terbebas dari dirinya, dan ia adalah milik yang disekutukannya’.”
(HR. Ibnu Majah)
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Dari Abu Sa’id bin Abu Fadhalah Al Anshari (ia termasuk salah seorang dari kalangan sahabat Nabi Saw.)
berkata, “Rasulullah Saw. bersabda, ‘Jika Allah mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan orang-
orang yang terkhir pada hari kiamat, maka seorang penyeru akan berseru, ‘Barangsiapa berbuat
kemusyrikan pada perbuatan yang ditujukan kepada Allah, maka hendaklah ia meminta balasannya dari
selain Allah. Karena Allah tidak membutuhkan sekutu yang mempersekutukan’.” (HR. Ibnu Majah)

9

£

}W /‘,,/

3\3.2.:\5-3; ”’AJ&:&\L},&M Md\ y‘CJ.; m\wo)u&:x“u,f
Jys ;,oww»wﬁ wagggu e & L;,advj Jie gl s )
3k e &l ‘JJ.JWLJM d Jaw\pin\h},aws J”jw_c“” ”’d&i&\h}ad

£

\
|y \\ N33 o) s \c\:l sl ey 5 4 A ) agleall B 556 5B By A
(sl ool Ballat 236 B e (3055 (0 alas sl i ol 1p i o

Dari Umar bin khaththab r.a., bahwa suatu hari ia keluar ke masjid Rasulullah Saw. ia menjumpai Mu’adz
bin Jabal r.a., duduk di sisi kubur Nabi Saw. sambil menangis. Maka Umar r.a., bertanya, “Mengapa
kamu menangis?” Mu’adz r.a., berkata, “Aku menangis karena sesuatu yang telah aku dengar dari
Rasulullah Saw.. Aku mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya riya’ yang ringan termasuk
syirik. Dan barangsiapa memusuhi wali Allah, maka Allah menyatakan perang terhadapnya.
Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang suka berbuat baik, bertagwa, tersembunyi, tidak dicari
orang bila mereka tidak ada, dan tidak dipanggil ataupun dikenal orang bila mereka ada. Hati mereka
merupakan pelita hidayah. Mereka dapat keluar dari setiap kepulan debu yang gelap.” (H.R. lbnu Majah)
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Dai An-Nawwas bin Sam’an r.a., bahwasanya ia mendengar Nabi Saw. bersabda, “Barangsiapa mati
dalam keadaan tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, niscaya akan mendapat ampunan-Nya.”

(H.R. Thabarani)
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Dari Abdullah (lbnu Mas'ud) r.a. berkata, "Ketika turun ayat 'Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampuri keimanan mereka dengan kezhaliman', maka hal itu terasa berat bagi kaum muslimin.
Mereka berkata, 'Siapakah di antara kita yang tidak mendzhalimi dirinya?’ Beliau bersabda, 'Bukan
demikian, akan tetapi ia adalah syirik. Apakah kalian belum mendengar perkataan Lugman kepada
anaknya saat menasehatinya; "Wahai anakku, janganlah engkau menyekutukan (sesuatu) dengan Allah,
sesungguhnya syirik adalah kezhaliman yang besar'" (Qs. Lugman [31]: 13) (Dalam riwayat lain: Maka
turunlah ayat, "Janganlah engkau menyekutukan Allah, karena sesungguhnya syirik itu adalah yang
kezhaliman yang besar ")." (H.R. Bukhari)
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan syirik (menyekutukan—Mu) yang
aku ketahui. Dan aku memohon ampun kepada-Mu terhadap kesyirikan yang tidak aku ketahui.”**’

(105 <635 S5 g3l o 345581 )

Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran, kefasikan, kemunafikan dan riya’ (H.R. Hakim)
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QS 4:116. Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia
mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya.
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QS 29:8. Dan kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang ibu-bapaknya dan jika keduanya
memaksamu untuk mempersekutukan Aku dengan sesuatu yang tidak ada pengetahuanmu tentang itu, maka
janganlah kamu mengikuti keduanya. Hanya kepada-Ku-lah kembalimu, lalu Aku kabarkan kepadamu apa yang

telah kamu kerjakan.

27 H.R. Ahmad (4/403). Dishahihkan al Albani dal@hahiihul Jaami’(3731) danShahih at Targhiib wa at
Tarhiib (36).
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QS 39:65. Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang sebelummu. "Jika kamu
mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah amalmu dan tentulah kamu termasuk orang-orang yang merugi.

QS 39:66. Karena itu, maka hendaklah Allah saja kamu sembah dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang
bersyukur".
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QS 24:55. Dan Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman di antara kamu dan mengerjakan amal-amal
yang saleh bahwa Dia sungguh- sungguh akan menjadikan mereka berkuasa dimuka bumi, sebagaimana Dia telah
menjadikan orang-orang sebelum mereka berkuasa, dan sungguh Dia akan meneguhkan bagi mereka agama yang
telah diridhai-Nya untuk mereka, dan Dia benar-benar akan menukar (keadaan) mereka, sesudah mereka dalam
ketakutan menjadi aman sentausa, mereka tetap menyembahku-Ku dengan tiada mempersekutukan sesuatu apapun
dengan Aku dan barangsiapa yang kafir sesudah itu, maka mereka itulah orang-orang yang fasik.
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QS 18:110. Katakanlah: Sesungguhnya aku ini manusia biasa seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: "Bahwa
sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,
maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia mempersekutukan seorangpun dalam beribadat
kepada Tuhannya".
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QS 12:38. Dan aku pengikut agama bapak-bapakku yaitu lbrahim, Ishak dan Ya'qub, tiadalah patut bagi kami
mempersekutukan sesuatu apapun dengan Allah, yang demikian itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan
kepada manusia (seluruhnya); tetapi kebanyakan manusia tidak mensyukuri (Nya).
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QS 3:186. Kamu sungguh-sungguh akan diuji terhadap hartamu dan dirimu dan kamu sungguh-sungguh akan
mendengar dari orang-orang yang diberi Kitab sebelum kamu dan dari orang-orang yang mempersekutukan Allah,
gangguan yang banyak yang menyakitkan hati, jika kamu bersabar dan bertakwa, maka sesungguhnya yang
demikian itu termasuk urusan yang patut diutamakan.
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Bertakwalah (berhati-hatilah)
ferﬁﬂ&/ﬂp wanita

Di dalam kitab Shahih Muslim, dari Jabir r.a., bahwa Rasulullah Saw. pernah
bersabda dalam haji wada’nya:
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“Maka bertakwalah kalian kepada Allah dalam masalah wanita, karena

sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan amanat dari Allah, dan kalian

halalkan farji (kemaluan) mereka dengan kalimat Allah. Maka bagi kalian atas

mereka hendaknya mereka tidak mengizinkan seorang lelaki yang kalian benci

menginjak permadani (rumah) kalian. Dan jika mereka mengizinkan hal

tersebut, maka pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai, dan bagi
mereka pangan dan sandangnya secara makruf.”
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Hadist riwayat Usamah bin Zaid r.a., ia berkata, “Rasulullah Saw. bersabda: Tidaklah aku tinggalkan
suatu fitnah sesudahku bagi laki-laki yang paling berat, yaitu wanita.?*®
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“Wanita itu adalah aurat (harus ditutupi), bila ia ia keluar dari rumahnya, maka setan akan
mengesankannya begitu cantik (di mata lelaki yang bukan mahramnya).” (Riwayat Tirmizi dan lainnya)
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“Biasanya, seorang wanita itu dinikahi karena empat alasan: karena harta kekayaannya, kedudukannya,
kecantikannya dan karena agamanya. Hendaknya engkau menikahi wanita yang taat beragama, niscaya
engkau akan bahagia dan beruntung.” (Muttafaqun ‘alaih)
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“Bila ada seorang yang agama dan akhlaqnya telah engkau sukal, datang kepadamu melamar, maka

terimalah lamarannya. Bila tidak, niscaya akan terjadi fitnah (kekacauan) dan kerusakan besar di muka
bumi.” (Riwayat At Tirmizy dan lainnya)

Dalam Musnad Ahmad disebutkan hadits dari Katsir bin Murrah dari Muadz bin Jabal r.a., dari
Nabi Saw. yang bersabda,
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“Janganlah seorang istri menyakiti hati suaminya di dunia sebab istrinya dari bldadarl-bldadarl yang

bermata jelita pasti berkata, ‘Jangan sekali-sekali kamu menyakiti hatinya. Mudah-mudahan engkau

dimatikan Allah. la bagi Anda hanya sebatas tamu dan sebentar lagi ia meninggalkanmu dan menjadi
milik kami’.”

Dari Ibnu Abbas r.huma., yang berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda ) ) L
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“Maukah kalian aku beritahukan siapa di antara kalian yang menjadi penghuni surga? Nabi berada di
surga. Orang yang sidiqg (membenarkan) berada di surga. Orang yang syahid berada si surga. Orang yang
mengunjungi saudaranya di pinggiran kota dan ia tidak mengunjunginya kecuali karena Allah berada di
surga. Dan wanita-wanita kalian yang menjadi penghuni surga adalah wanita-wanita yang penyayang
dan melahirkan anak banyak. Jika suaminya marah atau ia sendiri marah, maka ia segera meletakkan
tangannya di atas tangan suaminya lalu berkata, ‘Saya tidak bisa tidur nyenyak hingga engkau ridha
kepadaku’.” (H.R. Nasa'i)

248 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari hadist no. 4706; Muslim hadist no. 4923; Tirmidzi hadist no. 2704.
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Hadits Jabir bin Abdullah r.a., yang dlsepakatl oleh Bukhar| dan Muslim yang berkata,
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“Saya pernah shalat hari raya bersama dengan Rasulullah Saw. beliau shalat sebelum khutbah tanpa
adzan dan igamah. Kemudian beliau berkhutbah setelah sebelumnya shalat, memberi nasihat dan
peringatan kepada manusia. Setelah itu, beliau datang ke tempat kaum wanita. Beliau memberi nasihat
kepada mereka dengan ditemani Bilal. Beliau memberi peringatan kepada mereka dan memerintahkan
bershadagah. Jabir berkata, ‘Lalu para wanita mencopot cincinnya, anting-antingnya dan lain-lainnya.
Rasulullah Saw. bersabda, ‘Sesungguhnya sedikit di antara kalian yang masuk surga.” Seorang wanita
bertanya, ‘Kenapa begitu, Rasulullah?’ Rasulullah Saw. menjawab, ‘Karena kalian sering melaknat
(mencaci-maki) dan mengingkari (memutus) hubungan pertemanan/kekerabatan’.” (Diriwayatkan
Bukhari, Muslim Nasa’i, lbnu Majah)

Bukhari meriwayatkan dalam shahih-nya hadits dari Imaran bin Husnain yan berkata sampai
pada saya bahwa Rasululah Saw. bersabda

.:../M/g w}&&g/aua\ c;ww&\j{wfj ng/.’an,
“Aku menoleh ke neraka dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian besar penghuninya adalah kaum

wanita. Saya juga menoleh ke surga dan kulihat di dalamnya bahwa sebagian besar penghuninya adalah
orang-orang fakir.” (Diriwayatkan Bukhari dan Tirmidzi)
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Apabila ada salah seorang di antara kalian yang ingin melakukan hubungan intim dengan istrinya, maka
lakukanlah, meskipun istrinya itu tengah berada di depan tungku api (memasak)**
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Rasulullah Saw. bersabda: Sesungguhnya wanita itu seperti tulang rusuk. Jika kamu berusaha
meluruskannya, maka kamu akan mematahkannya. Tetapi kalau kamu biarkan saja, maka kamu akan

menikmatinya dengan tetap dalam keadaan bengkok.”*°
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Datangilah tempat bercocok tanam (gaulilah istrimu) itu dari mana saja kamu suka! Berikanlah makanan
apabila kamu makan, berikanlah pakaian apabila kamu berpakaian, janganlah menjelek-jelekkan wajah
dan janganlah kamu memukulnya!®!

249 Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dari Thalak bin Bii.shahihkan oleh al Albani dalam Jami’ ash
Shaghir

20 Bykhari hadits no. 3084, Muslim hadits no. 2669, Tirmidzi hadits no. 1109

%1 (Hasan) (Sunan Abu Dawud) dari Bahz bin Hakim, dari bapaknya, dan dari kakeknya
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Apabila ada seorang wanita yang memakai parfum atau wewangian yang mencolok, kemudian ia
berjalan melewati suatu kelompok masyarakat dengan tujuan agar mereka mencium keharumannya,
maka ia telah berbuat zina.”>

o il (e pladb Sl (ale aslp ) A sl 65 5]
Apabila seorang suami memanggil istrinya untuk datang ke tempat tidurnya (yaitu melakukan hubungan

suami-istri), tetapi sang istri enggan dan menolak keinginan suaminya itu, lalu sang suami tidur dalam
keadaan marah kepadanya, maka para malaikat akan melaknatnya sampai pagi hari.”>
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Apabila ada seorang istri yang selalu melakukan shalat lima waktu, berpuasa di bulan Ramadhan,
memelihara kemaluannya, dan mematuhi suaminya, maka seseorang akan berkata kepadanya,
“Masuklah ke dalam surga melalui pintu mana saja yang kamu inginkan!” (H.R. lbnu Hibban dari Abu
Hurairah)
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Empat perkara yang merupakan bagian dari kebahagiaan, yaitu: wanita shalihah, tempat tinggal yang

luas, tetangga yang shalih, dan tunggangan yang nyaman. Empat perkara yang merupakan bencana:

wanita yang jahat, tetangga yang jahat, tunggangan yang tidak nyaman, dan tempat tinggal yang sempit.
(H.R. Al Hakim, Ibnu Hibban, dari Sa’ad)
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I

Mintalah persetujuan para wanita (bermusyawarahlah dengan mereka) tentang d|r| mereka. (H.R.
Ahmad, An-Nasa’l, Ibnu Hibban, dari Aisyah)

Imam Muslim merlwayatkan dalam kltab Shahihnya dari Nabi SAW beliau bersabda,
&) o Vs Bl ik YR cad) s e Bkt ENBL Bl Bl il

"Dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang, tidak taat kepada Allah, berJaIan berlenggak-
lenggok, kepala-kepala mereka seperti punuk unta yang condong. Mereka tidak masuk surga serta tidak
mendapatkan harumnya."

Rasulullah SAW. Di dalam hadits, dari Abu Hura|rah ra, dar| Nabi SAW bersabda

Gy gl Logady dold) 21 o

"Allah melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan yang minta disambungkan rambutnya, serta
wanita yang bertato dan yang minta tato." (HR. Al-Bukhari)

%2 Diriwayatkan oleh Abu Daud, Tirmidzi dan An-Nasa’l dari Abu Hurairah
%3 Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Ahmad, Abu Daud dari Abu Hurairah
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Dalam hadits shahih yang diriwayatkan Malik, Ahmad, dan lainnya, dari Nabi SAW beliau
bersabda,
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"Sungguh aku tidak menjabat tangan wanita. Perkataan saya pada satu wanita adalah bagaikan
perkataan saya untuk seratus wanita."

RVARPR AR ML P S B Rl e g 72 Y

“Tidak ada kebaikan dalam dirinya. la adalah penghuni neraka. Yakni wanita yang menyakiti tetangganya
dengan lidahnya.”***
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"Ada seorang wanita yang lewat di depan saya. Lalu di dalam hati saya ada dorongan keinginan terhadap

wanita itu. Kemudian saya mendatangi salah seorang istri saya. dan saya salurkan kepadanya. Hendaknya
kalian melakukan yang halal."**

Dari Abu Hurairah, dia berkata, )
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"Dikatakan kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, 'Wahai Rasulullah! Sesungguhnya si fulanah shalat
malam, puasa di siang hari, berbuat baik, bersedekah, tetapi menyakiti tetangga dengan lisannya?'
Kemudian Rasul shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 'Tidak ada kebaikan atas apa yang dikerjakannya, dan dia
termasuk penghuni neraka.' Para sahabat berkata, 'Dan si fulanah shalat fardhu, bersedekah dengan
sepotong keju, dan tidak menyakiti seseorang? Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda,
'Dia termasuk penghuni surga’." (H.R. Bukhari)
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Berwasiatlah kebaikan kepada wanita, karena wanita diciptakan dari tulang rusuk, dan sesuatu yang
paling bengkok dari tulang rusuk adalah atasnya. Jika engkau terlalu keras meluruskannya, tulang
tersebut akan patah. Jika engkau membiarkannya, maka ia akan terus menerus dalam keadaan bengkok.
Maka, berwasiatlah kebaikan kepada wanita. (H.R. Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah)

> Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (nomor 119), Ibnu Hibban (2054), Al-Hakim
(4/166), Ahmad (2/440) dari jalur Al-A’'masy

255 Hadits ini ditakhrij oieh Imam Ahmad (4/23Ath-Thabrani
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Dari Abu Musa r.a,. ia berkata, Rasulullah Saw. bersabda, “Laki-laki yang sempurna itu banyak, sedang
dari kalangan wanita tidak ada yang dianggap sempurna kecuali Asiah istri Firaun dan Maryam binti
Imran. Sedangkan keutamaan Siti Aisyah di antara para wanita-wanita tersebut bagaikan bubur atas
seluruh makanan.” (H.R. Bukhari)
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Jika ada kesialan dalam sesuatu, maka ada pada rumah, wanita dan kudanya.256

Dari Jabir bin Abdullah radlallahu anhu dari Rasulullah saIIaIIahu alaihi wasallam:
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“Barangsiapa yang memiliki tiga orang anak perempuan yang dia jaga, dia cukupi dan dia beri mereka
kasih sayang, maka pasti baginya surga.” Seseorang pun bertanya, “Dua juga, wahai Rasulullah?” Beliau
menjawab, “Dan dua juga.” (Dikatakan oleh Asy-Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Adabil Mufrad no. 58:
“Hasan”)

Dari Ibnu Abbas radiallahu anhu meriwayatkan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wasallam
bersabda:
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"Tidaklah seorang muslim yang memiliki dua anak perempuan yang telah dewasa, lalu dia berbuat baik

pada keduanya, kecuali mereka berdua akan memasukkannya ke dalam surga.” (Dikatakan oleh Asy-
Syaikh Al-Albani dalam Shahih Al-Adabil Mufrad no. 57: “Hasan lighairihi”)

Dari Abu Sa’id al-Khudri, RasquIIah Saw bersabda
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Tidaklah seseorang memiliki tiga anak perempuan atau tiga saudara perempuan, lalu dia berbuat baik
kepada mereka, kecuali dia masuk surga.”*”’

Dari Ummu Salamah r.a. berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Shalat seorang wanita di ruang di kamarnya lebih baik daripada shalatnya di kamarnya, shalatnya di

kamarnya lebih baik daripada shalatnya di rumahnya dan shalatnya di rumahnya lebih baik daripada
shalatnya di masjid kaumnya."**®

2% Diriwayatkan oleh Malik, Ahmad bin Hambal, Bukhari, Ibnu Majah dari Sahl bin Sa’ad
%7 Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad

58 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalaattMu 'jam al-Ausatbiengan sanad bafjayid).
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Dari Bahaz bin Hakim, dari bapaknya, dari kakeknya, aku berkata,
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"Wahai Rasulullah! Siapa yang harus saya perlakukan dengan baik?" Rasulullah menjawab, “lbumu".
Saya bertanya lagi, "Siapa yang harus saya perlakukan dengan baik?" Rasulullah menjawab, "lbumu" Lalu
saya bertanya, "Siapa yang harus saya perlakukan dengan baik?" Rasulullah menjawab, "lbumu". Saya
bertanya, "Siapa yang harus saya perlakukan dengan baik?." Rasulullah menjawab, "Bapakmu, kemudian
kerabat yang terdekat, lalu kerabat yang terdekat.” (H.R. Tirmidzi)

Dari Abdullah bin Amr Al-Ash r.a., ia berkata, Rasulullah Saw. Bersabda:
i/ a ?’;D,B ,Ez “ 0% . b “ R /E(Z a
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“Sesungguhnya dunia ini seluruhnya adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah wanita
shalihah.”**®

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Janganlah salah satu dari kalian berduaan dengan seorang wanita, karena sesungguhnya setan adalah
yang ketiganya.”*®

Hadits Jabir bin Abdillah r.a., dia berkata: Rasulullah Saw. melihat seorang wanita yang
mengagumkannya lalu beliau mendatangi Zainab sedangkan ia masih dalam keadaan menyamak kulit.
Lalu beliau saIurkan syahwatnya dan beliau bersabda:
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“Sesungguhnya wanita itu datang dalam bentuk setan dan pergi dalam bentuk setan. Apabila salah

seorang dari kalian melihat wanita yang mengagumkannya, hendaklah ia segera mendatangi istinya.
Karena apa yang ada pada diri wanita itu sama dengan yang ada pada istrinya.””**

Rasulullah Saw. bersabda, )
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“Seandainya aku (diperbolehkan) memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain, pastilah aku
akan perintahkan seorang istri untuk sujud kepada suaminya.”**

RasquIIah Saw. bersabda,
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“Hendaklah kalian menjauhi masuk menemui para wanita.” Seorang dari kalangan Anshar berkata: “Ya
Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang ipar?” Beliau bersabda: “Ipar itu maut.”?*®

29 Diriwayatkan oleh Muslim (10/56), An-Nasa'i (6/69), Ibnu Majah (10/571), Ahmad (2/166), Al-Baihagi (7/80)

260 Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (6/283-284), Ahmad (1/16,26), Al-Hakim (1/113,114,115)

21 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim (6/129-130), Abu Dawud (2/246), At-Tirmidzi (4/222)

%2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh At-Tirmidzi (4/323), Ibnu Hibban (1291),Baihaqi (7/291) dari Abu Hurairah r.a.
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Dari Ibnu Umar r.a. dia berkata, Rasulullah Saw. bersabda,
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"Janganlah kalian melarang para wanita untuk datang ke masjid-masjid walaupun rumah mereka adalah
lebih baik bagi mereka."***

Dari Ibnu Umar r.a., Rasulullah Saw. bersabda
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"Wanita adalah aurat, jika dia keluar dari rumahnya maka setan mengawasinya dan dia tidak lebih dekat
kepada Allah daripada ketika dia berada di dalam rumahnya."*®®

Rasulullah Saw. bersabda,
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“Allah tidak akan melihat kepada wanita yang tidak bersyukur kepada suaminya, padahal dia (si istri)
membutuhkan.”*®®

Di dalam Sunan An-Nasa’i dari Abu Hurairah r.a., ia berkata: Rasulullah Saw. ditanya: “Wanita
yang bagaimanakah yang paling baik?” Beliau Saw bersabda
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“Yang menggembirakan suaminya apabila dia memandangnya, mentaatinya ketika diperintah, dan tidak
menyelisihi suaminya dalam hal yang tidak disukai oleh suaminya baik yang berkaitan dengan dirinya
maupun harta suami.”’
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'Sesungguhnya dunia ini manis lagi hijau, dan sungguh Allah menjadikan kalian sebagai khalifah di

atasnya, lalu Dia akan melihat bagaimana kalian berbuat. Maka bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap

dunia dan bertakwalah (berhati-hatilah) terhadap wanita, karena awal fitnah yang menimpa Bani Israil
dari wanitanya.' (HR. Muslim no. 6883)

23 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Al-Bukhari (9/330, Fath), Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad, Al-Baihagji, dari
Ugbah bin Amir r.a., secaraarfu.

264 Diriwayatkan oleh Abu Dawud.

65 Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalavtu 'jam al-Ausathrawi-rawinyaadalah rawi-rawi shahih.
28 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad (6/121, 167, 205, 269)
%7 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i (6/86), Ahmad (2/251) dan sanadnya hasan.
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QS 3:14. Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang diingini,
yaitu: wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan,
binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di sisi Allah-
lah tempat kembali yang baik.
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QS4:1. Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan kamu dari
seorang diri, dan dari padanya[263] Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain[264], dan
(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan Mengawasi kamu.

[263] Maksud dari padanya menurut Jumhur Mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s.
berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan muslim, di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari
unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.

[264] Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau memintanya kepada orang lain
mereka mengucapkan nama Allah seperti : As’ aluka billah artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan
nama Allah.
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QS 24:26. Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji
adalah buat wanita-wanita yang keji, dan wanita-wanita yang baik adalah untuk laki-laki yang
baik dan laki- laki yang baik adalah untuk wanita-wanita yang baik. Mereka (yang dituduh) itu
bersih dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu), bagi mereka ampunan dan
rezki yang mulia[1034].

[1034] Ayat ini menunjukkan kesucian 'Aisyah r.a. dan Shafwan dari segala tuduhan yang ditujukan kepada
mereka. Rasulullah adalah orang yang paling baik maka pastilah wanita yang baik pula yang menjadi istri beliau.
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QS 4:34. Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang lain (wanita), dan karena mereka
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari harta mereka. sebab itu maka wanita yang saleh,
ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri[289] ketika suaminya tidak ada, oleh karena
Allah telah memelihara (mereka)[290]. wanita-wanita yang kamu khawatirkan nusyuznya[291],
maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di tempat tidur mereka, dan pukullah mereka.
Kemudian jika mereka mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk

menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Maha Tinggi lagi Maha besar.

[289] Maksudnya: tidak berlaku curang serta memelihara rahasia dan harta suaminya.

[290] Maksudnya: Allah Telah mewajibkan kepada suami untuk mempergauli isterinya dengan baik.

[291] Nusyuz: yaitu meninggalkan kewajiban bersuami isteri. nusyuz dari pihak isteri seperti meninggalkan rumah
tanpa izin suaminya.
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QS 24:31. Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) nampak dari padanya dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya,
dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau
ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak- budak yang mereka miliki, atau
pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak
yang belum mengerti tentang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah,
hai orang-orang yang beriman supaya kamu beruntung.
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QS 33:32. Hai isteri-isteri nabi, kamu sekalian tidaklah seperti wanita yang lain, jika kamu
bertakwa. Maka janganlah kamu tunduk[1213] dalam berbicara sehingga berkeinginanlah orang
yang ada penyakit dalam hatinya[1214] dan ucapkanlah perkataan yang baik,

[1213] yang dimaksud dengan tunduk di sini ialah berbicara dengan sikap yang menimbulkan keberanian orang
bertindak yang tidak baik terhadap mereka.

[1214] yang dimaksud dengan dalam hati mereka ada penyakit ialah: orang yang mempunyai niat berbuat serong
dengan wanita, seperti melakukan zina.
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